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Prolog 


Kehidupanku bukan seperti yang kalian bayangkan, 
kehidupan yang selalu aku tangisi. Dan aku melalui itu 
dengan berat. Aku juga bukan gadis yang selalu tertawa dan 
selalu menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak berguna 

Kehidupan ini,banyak tuntutan yang harus aku lakukan. 
Aku tinggal bersama orang tuaku,tapi hal itu tidak berjalan 
sesuai yang aku harapkan 

Kebahagiaan? Yap hanya kebahagiaan yang aku harap- 
kan saat ini,tapi rasanya itu sangat sulit aku dapat. Seperti 
orang orang yang berada didekatku,dan ayah....tapi entalah, 
mungkin tuhan tidak membiarkanku bahagia 

Banyak orang yang bilang aku ini terlalu melankolis,tapi 
percayalah ini yang tidak aku inginkan. Kehidupan yang tidak 
aku inginkan 

Ayah..aku ingin hidup seperti gadis-gadis lainnya, 
merasakan bahagia walau hanya sekejap 

Dan hari itu, bagai raga tak bernyawa. Aku hidup di 
lingkungan yang tidak aku kenal,hingga aku bagai manusia 
buruk yang tidak menerima kehidupan ini. 
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Chapter One 


Tiga pria tampan berjalan beriringan melewati orang 
orang yang berada disekitar mereka. Wajah datar mereka 
tampak lega saat menempuh perjalanan lima jam lamanya 
duduk dikursi pesawat 

Dari arah pintu Exit dua sepasang insan setengah baya 
tersenyum kearahmereka,merentangkan tangan menyambut 
kedatangan ketiga putra kembarnya itu. Sambil menyeret 
koper,mereka bertiga langsung berlari memeluk wanita 
setengah baya yang dari tadi menitihkan air mata. Sedang 
pria setengah baya yang berada disebelah wanita tadi, hanya 
dapat mengelus bahu sang istri 

"Mom.. "satu kata keluar dari mulut mereka,yang 
membuat sang mama tambah terisak. Sejurus kemudian, 
ketiga pria kembar itu sontak memeluk sang mama. 
Memeluk wanita itu erat sesekali mencium pipi halusnya 

"Iya sayang...mom sangat merindukan kalian. Apa kalian 
merindukan mommy?"katanya sembari menghapus air 
matanya 

Ketiga pria itu meletakan koper yang di pegangnya,lalu 
dua pria tegab dan berwajah datar mengambil koper mereka. 
Setelahnya koper tersebut dibawa oleh mereka 

"Oh ayolah mom. Jangan membuat aku terlihat pria 
cengeng'rajuk sang bungsu sambil memeluk tangan sang 
mommy 

"Lah,kamu baru sadar jika kamu itu memang cengeng? 
Ayolah Kevan, jangan membuat kakakmu ini malu sebandara 
ini ok? Jangan menangis sekarang” ketus Kelvin lalu 
bersidekap dada, menatap adiknya dengan mencibir 
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“Sudalah,kalian ini selalunya mengejek. Kita pulang 
saja,Daddy sangat lelah"leraiDareen saat kedua kembar itu 
akan melanjutkan perdebatan mereka 

Tanpa ada bantahan mereka pun pulang dikediaman 
Wiranata. Saat mereka akan keluar dari pintu,seseorang 
menabrak bahu Kevin hingga orang itu terjatuh tepat 
dihadapannya. Tanpa ada rasa bersalah,Kevin berdiri tegap 
menatap orang itu dengan wajah datarnya 

"Maaf, akunggak lihat-lihat. Permisi aku buru-buru" 
ucapnya dengan meresa bersalah 

Kevin hanya diam dengan wajah datarnya tanpa menga- 
takan apapun. Hal itu membuat orang yang di hadapannya 
mendengus kesal "hei, apa kamu mendengarku?" katanya 
lagi dengan sedikit suara tinggi 

"Jangan bilang kalau ini cowobudeg? Oh my good!!! 
ganteng kok budeg!!!" 

"Tidak!aku tidak budeg. Dan permisi"suara dingin itu 
akhirnya keluar dari bibir seksinya,sontak saja orang yang 
menabraknya tadi menutup matanya beberapa saat. Bagai 
patung ditokopakaian,orang tadi tak bisa menggerakan 
tubuhnya. Untuk beberapa saat,dia hanya dapat menatap 
kosong didepan. Saat sadar, tidak ada siapa-siapa di 
hadapannya 

"Hei. Kau meninggalkanku! Aku...aku...hei kembali!!!" 
teriaknya pada Kevin,namun pria itu seakan tuli dia tetap 
berjalan menuju mobil hitam yang sudah dipenuhi oleh 
keluarganya. Sontak saja gadis yang berteriak tadi menjadi 
tontonan orang-orang 

Karena merasa kesal dia mencopot kacamatanya dengan 
kasar,lalu kembali melanjutkan langkahnya yang sempat 
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tertunda"aku ingin bilang kalau aku ini Letta. Tapi...arrkk 
sudalah lupakan saja"cerocosnya sambil mengacak poninya 


kak 


Saat sampai,Kevin dan kedua kembarnya langsung 
menuju kamar mereka masing-masing. Kecuali kedua orang 
tuanya,karena jam masih menunjuk angka 4. Itu berarti, 
matahari masih memperlihatkan sinarnya 

Pria benetra kehijauan itu, langsung membanting 
tubuhnya di kasur empuk dan putih itu. Rasa lelah karena 
lamanya duduk di pesawat,sedikit demi sedikit menghilang. 
Mata itu kemudian menutup sejenak lalu dibukanya lagi. 
Seketika ingatannya pada gadis di tambaraknya tadi 
terlintas,wajah manis itu membuat siapa saja bisa 
terhipnotis. Tapi sejurus kemudian,ingatannya tertuju pada 
wajah gadis kecil yang pernah di temuinya di taman kota 

Kevin bangun dari tidurnya lalu duduk di pinggir 
ranjang. Kedua tangannya dia tumpuhkan di sisi ranjang. 
Pandangannya tertuju pada matahari yang mulai 
tenggelam,bersembunyi di balik gedung-gedung tinggi 

"Letta"nama itu keluar dari mulutnya,nama yang tidak 
akan dia lupakan. Walau sudah berapa tahun ini,dia masih 
ingat betul nama itu. Rasanya dia begitu sulit melupakan 
masa dimana gadis kecil itu malu saat dia menatapnya,dan 
pipi merahnya yang membuat kevin begitu terlipnotis ingin 
menemukan gadisnya itu 

Tidak tahan dalam kondisi melow,pria berwajah tampan 
itu memilih masuk kedalam kamar mandi,membersihkan 
tubuhnya agar lelahnya hilang seutuhnya 
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Dua puluh menit berlalu,kevin keluar dari kamar mandi 
dengan tubuh fresh dengan sisa air yang mengalir di tubuh 
kekarnya 

Kelvin baru keluar dari kamar menuju ruang keluarga. 
Saat di sana sudah ada kedua orang tuanya dan Kevan adik 
kembarnya,kecuali kakak kembarnya. Tapi itu sudah hal 
biasa bagi seorang Kelvin,pria itu sudah biasa tidak melihat 
kakaknya berkumpul dengan mereka. Entah mengapa, 
kakaknya itu begitu dingin pada semua orang. Hah,dia tidak 
ingin membahas kevin 

"Mom"panggilnya lalu duduk disampingKevan yang 
sibuk mengunyah kue kering. Cilla yang merasa dipanggil 
segera menoleh dan menatap putra keduanya dengan alis 
terangkat 

"Ada apa sayang'sahutCillalembut,lalu kembali pada 
aktivitasnya. Membuka majalah model serta fashion yang 
mereka gunakan 

Kelvin hanya mengangkat bahunya,dia merebut kue itu 
dari kevan lalu memasukankedalam mulutnya 

“Selanjutnya,apa yang ingin kalian lakukan?" tanya 
dareen pada kedua putranya tanpa menatap mereka,pria 
berusia 46 tahun itu sibuk mengotak atik ponselnya 

Kedua pria itu berpikir sejenak,lalu kembali mengunyah 
kue dengan nikmat'aku akan menghonor di rumah sakit, 
Dad" sahut kelvin 

"Habisin dimulut kamu,setelah itu baru ngomong" tegur 
Cilla menatap putranya. Kelvin hanya menyengir lalu 
mengangguk 

Dareen mengangguk dua kali 
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"Kalau aku sih,nggak tahu dad" ujar Kevan, yang 
langsung saja membuat Cilla menatap putranya heran. 
Kevan yang di tatap seperti itu langsung saja tersenyum 
kikuk 

"Yaudah,terserah kalian saja. Daddy tidak memaksa 
kalian untuk mengikuti apa yang daddy katakan. Tapi,Daddy 
harap kalian tidak mengecewakan Daddy dan Mommy" 
kataDareen serta helaan nafasnya 

"Tapi Dad,siapa yang akan meneruskan perusahaan?" 
tanya kelvin yang diangguki oleh Kevan 

Dareen kembali menghela napasnya"daddy akan 
berbicara kepada kakak kalian. Dad ingin, Kevin yang 
menggantikan sebagai CEO di perusahaan" 

"Aku setuju dad"sebuah suara dingin tiba-tiba muncul 
dari arah pintu,sontak saja orang-orang yang berada di 
ruangan itu menoleh keasal suara itu. Cilla tersenyum saat 
melihat putra sulungnya,wanita itu berdiri dan berjalan 
kearah putranya 

"Sayang,kamu mau minum apa hm? Nanti mommy 
ambilin” tanyaCilla lembut, setelah menuntun putranya 
untuk duduk disofa 

“Tidak usah mom'tolak Kevin halus,takut menyinggung 
perasaan mommynya. Sedang Cilla hanya mengangguk 
mengerti 

Dareen menatap putra pertamanya dengan aura 
tegas,pria itu menyilangkan tangannya di depan dada"“daddy 
harap itu keputusan bijak" katanya penuh penegasan 

Kevin mengangguk datar. 
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Chapter Two 


Gadis berambut coklat menyusuri jalan yang begitu 
ramai,tidak hanya di pinggir jalan tapi juga di tempat-tempat 
seperti tempat makan ikut ramai. Namun gadis itu tetap 
berjalan mengikuti arah dimana akan dia tuju, tidak mem- 
perdulikan orang-orang di sekitarannya. Sambil memegang 
jaketnya,dia memasuki universitas tempat dia menaung 
pendidikan 

"Hei... sapa seorang gadis yang diyakini adalah teman 
dekatnya,atau mungkin sahabat? Ah rasanya sama saja 

"Hm.?'gumam gadis itu saat menyawab sapaan dari 
sahabatnya 

"Lett... kita masuk jam berapa?'tanya Manda saat 
mereka berjalan dikoridor kampus 

"Sepuluh" jawabnya singat, Manda hanya dapat men- 
dengus kesal. Dia sudah terbiasa dengan sifat sahabatnya 
ini,kadang cerewet kadang juga pendiam 

walau dalam keadaan kesal,Manda tetap mengangguk 
sebagai jawaban"..kamu sudah tahu kalau ada dosen baru? 
Katanya sih ganteng dan juga pintar"Manda mulai bercerita 
pada sahabatnya mengenai berita yang didenganrnya 

Tak serasa mereka sudah sampai dikelas,hal itu 
membuat manda bertambah kesal"...dijawab kek,masa di 
kacangin' dengusnya 

Letta berbalik dan menatap wajah kesal temannya" aku 
harus jawab apa emangnya?" tanya balik Letta kepada Manda 

Gadis itu memanyunkan bibirnya sambil membuang 
muka di tempat lain. Letta tidak ingin membuat sahabatnya 
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itu bertambah kesal,dia segera berbalik kedepan dan 
menunggu dosen masuk 

sepuluh menit berlalu,seorang dosen masuk dan 
presentasipun di mulai 


Kevin berjalan melewati para karyawannya dengan 
tampang datar. Dia tidak menghiraukan sapaan ataupun 
tatapan dari kaum hawa. Ini adalah hari dimana dia akan 
menggantikan sang ayah dan menjadi pemimpin peruhaan 
besar di indonesia. Tidak perlu di ragukan lagi dengan 
perjalanan bisnis perusahaan ini. Mulai dari mana dibangun 
sampai sekarang,hah rasanya Kevin harus memutar otaknya 
dengan tumpukan kertas dan segala hal yang mengenai 
finansial 

Kevin disambut oleh wanita berjilbab dengan senyuman 
ramah. Salah satu yang Kevin syukuri adalah,sekertarisnya 
bukan wanita yang bisa menggoyahkan iman. Walau Kevin 
tidak ingin hal itu terjadi pada dirinya 

Tanpa memperdulikan wanita berjilbab itu, Kevin 
memasuki ruangan pribadinya dan langsung menghempas- 
kannya di sofa yang terdapat disudut ruangan. Dia menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya dan mengacak 
rambutnya kasar. Hoh,ini yang Kevin benci dia akan pulang 
pada malam hari,apalagi melihat tumpukan monster 
dimejanya. Rasanya Kevin ingin menghancurkannya saat itu 
juga 

Dengan langkah lemas dia berjalan kearah kursi 
kebesarannya dan mulai mengerjakan tumpukan monster 
itu. Seharusnya awal mula berkerja,kita akan bersemangat. 
Tapi kenapa dia terlihat lemas? 
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Belum lama dia duduk dikursinya,suara ketukan pintu 
mengaggu ketenangannya. Dengan perasaan kesal dia 
mrnyuruh siapa saja itu untuk masuk. Pintupun terbuka 
menampilkan wanita berjilbab dan Kevin sudah menebak 
bahwa wanita itu sekertarisnya 

"Maaf pak...jam dua siang ada meeting dengan Raj 
Agro"ucap wanita itu dengan berwibawa 

Kevin mengangguk “siapkan ruangan meetingnya”" 
tegansya 

Wanita tersebutpun undur diri 


kak 


Letta berdiri dibalkon kamarnya dengan pandangan 
kosong. Pernyataan mamanya masih tergiang jelas diotak 
kecilnya. "Relakan saja dia bersama kakakmu,bukankah kau 
ingin kakakmu bahagia?" Oh tuhan,dia tidak sanggup lagi. 
Dia sudah merelakan orang dia sayangi,tapi apa 
kekuatannya untuk mengeyah dari pernyataan mamanya. 
Kenapa mamanya setega itu terhadapanya,dia sudah 
merelakan ayahnya pergi dengan maut tapi kenapa harus 
orang yang dia harapakan akan pergi menjauh darinya. Di 
bahu siapa lagi tempatnya untuk menangis,didada siapa lagi 
tempatnya berlindung 

"Ayah..."gumamnya lirih,tidak terasa buliran bening 
jatuh dipipinya. Isaknyapun pecah dengan keras,tuhan 
cobaan apalagi yang akan dia terima nantinya. Tuntutan 
apalagi yang akan menjadi kehendak mamanya 

Perlahan dia bersimpuh dan menunduk,menagis itu hal 
yang wajar jika kita merasa sedih. Dan yang Letta lakukan 
hanya bisa menangisi orang yang pergi meninggalkannya. 
Belum lama ayahnya pergi untuk selama lamanya atas dasar 
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kecelakaan. Dan sekarang orang dia kasihi,kini juga pergi 
meninggalkannya. Namun kini dia hanya bisa melihat orang 
itu bersama wanita lain,hidup dengan ikatan sakral 

"Ya tuhan.."dia tidak kuat lagi,sudah habis kekuatan 
untuk bertahan didalam tuntutan untuk meninggalkannya. 
Dia hanya ingin hidup selayaknya manusia yang bahagia,dia 
hanya ingin orang orang yang dia sayangi bersamanya. 
Tapi...tapi kenapa hal itu sulit dia dapatkan. Sekarang yang 
dia dapatkan hanya tuntukan dari mamanya. Bahkan kini dia 
ragu,bahwa wanita itu yang pernah melahirkannya 

Tidak tahan dengan keadaan seperti ini,dia berjalan 
kedalam kamarnya lalu mengambil topi dan kacamatanya 
yang selalu dia kenakan,tidak lupa juga untuk mengikat 
rambutnya dan mencuci wajahnya agar mamanya tidak 
melihatnya jika dia habis menangis 

Setelah siap,dia berjalan menuruni anak tangga. Namun 
perhatiannya teralih pada sosok dua wanita dengan pakaian 
glamour berjalan anggun mendekatinya. Tidak...bukan 
mendekatinya, mereka menuju tangga yang sedang 
dipijaknya. tidak ingin mengambil pusing,dia tetap 
melanjutkan langkahnnya dengan raut sebiasa saja 

Namun langkahnya kembali terhenti dengan perkataan 
kakaknya,bahkan dia meragukan jika wanita yang lebih tua 
darinya itu adalah kakaknya"...kau harus terbiasa tanpa 
Bimo disampingmu,karena sekarang pria yang kau cintai 
akan berada disampingku bahkan selamanya"katanya 
dengan penekanan di setiap bait kata yang dia keluarkan 

Lettamenunduk,rasa sesak didadanya kini sangat 
menyakitkannya. Dia terus membayangkan betapa sakitnya 
dia melihat pria itu bersama orang lain. Dan besok,kali 
terakhir dia akan melihat pria itu 
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Seminggu lalu pria itu menemuinya dikampus,dan pria 
itu meminta maaf jika dia telah menyakiti perasaannya. Ini 
juga bukan kemauannya,tapi apalah dikata jika kesadaran- 
nya tidak ada saat meniduri kakaknya. Andai jika bisa 
memutar waktu,dia tidak akan melakukan itu. Tapi, 
penyesalan hanya akan datang saat kita sudah 
melakukannya. Dan disini bukan hanya letta yang tersekiti 
tapi juga dengan dirinya,jadi mereka korban yang tersakiti 

"Aku tahu" ujar Letta sebelum meninggalkan mereka, 
sebisa mungkin dia menahan air matanya saat mengucapkan 
kata barusan. Dia tidak tahan lagi jika berada satu tempat 
dengan mereka,jika hal itu terjadi rasanya dia akan 
mengamuk dan merusak tubuh mereka 


kak 


Kevan berjalan sambil bersedandung,serta kamera yang 
tergantung dilehernya. Dia akan mengambil gambar ditaman 
bermain. Saat sudah mendapatkan objek yang bagus dia 
segera mengambil stand untuk membidik objek 
dihadapannya. Berulang kali dia melakukannya namun 
ditempatlain,ada hal yang mengganggu mata Kevan 

Gadis yang bertopi dengan kacamata bulat sedang 
berjalan dengan kepala menunduk,rambuk coklatnya seakan 
bisa membutakan mata Kevan. Pria itu segera mengambil 
ancang untuk membidiknya dan hasilnya memuaskan 

Pria itu tersenyum melihat hasil bidikannya,dia berjalan 
mengejar gadis itu namun saat di perbelokan dia tidak 
melihat gadis itu lagi. Kevan tidak mau menyerah,dia 
kembali menyusuri luasnya taman itu hingga pandangannya 
jatuh pada bangku yang dibawa pohon mangga. Disana,gadis 
yang dia cari kini sedang duduk. Topi yang 


Eternity Publishing | 13 


dikenakannyapun,sudah dia lepas kini hanya kacamata yang 
masih setia bertengger di hidung imutnya 

Kevan tidak mau menyia-nyiakan kesempatan,dia 
segera mendekati gadis itu. Pria itu berdiri tepat dihadapan 
gadis itu namun gadis itu tetap melajutkan aktivitasnya 
tanpa sadari jika ada orang di hadapannya. 

Kevan menggaruk tengkuknya dan berdehem,mencoba 
mengalihkan padangan gadis itu agar tertuju padanya dan 
itu berhasil. Gadis manis ituumemandang pria yang 
dihadapanya dengan heran dan bertanya 

Kevan mengulur tangannya namun tidak dibalas oleh 
gadis dihadapannya,perlahan tangannya dia turunkan dan 
kembali menggaruk tengkuknya"akuKevan..." 

Gadis itu tetap diam" ah...tidak usah dijawab. Aku hanya 
memperkenalkan diri saja "ucapnya lagi dengan kikuk 

Masih tetap diam'akutau kau tidak bisa bicara. 
Hehehe,dan aku minta maaf soal itu"cengirnya 

Gadis itu tetap diam dan berdiri meninggalkan Kevan 
sendiri bagai patung dipinggir jalan. Tapi dia tidak mau 
kalah,dia tetap mengejar gadis itu"siapa namamu? Aku 
hanya ingin kenalan!"sergahKevan hingga gadis itu berhenti 
tanpa berbalik 

"Menjauh dariku pria bodoh!"setelah mengatakan 
itu,gadis itu berlari meninggalkan Kevan dengan tampang 
cengo dan tak percayanya. Dia sudah salah sangka,gadis itu 
bisa bicara. 
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Chapter Three 


Sebuah hotel berbintang 6 di bandung,tepatnyaballroom 
The Trans Luxury hotel. Banyak orang yang berjas dan 
bergaun mewah yang memenuhi ballroom tersebut. Alunan 
musik mendominasi ruangan itu dan dekorasi ruangan itu 
dengan sedemikian rupa mewah. Dibagian depan terdapat 
altar yang sangat anggun dan romantis,serta sepasang insan 
yang tengah berbahagia di atas altar tersebut 

Namun,tidak dengan gadis yang bergaun putih dengan 
riasan sederhana. Gadis yang bukan lain adalah Letta tengah 
duduk dipojok ruangan dengan lampu temaram sedang 
meminum minuman beralkohol. Siapa sangka dia akan 
meminum minuman terlarang itu,siapa yang sangka dia akan 
melakukan itu. Sungguh rasa tidak relanya harus 
memaksanya untuk melakukannya 

Sudah gelas kelima dia meneguk air keras itu hingga dia 
tidak tahan lagi,selang beberapa menit dia tergeletak di atas 
meja dengan gelas ditangannya. Sepasang pengantin yang 
sudah resmi menjadi suami istri dihadapannya membuat 
matanya ingin keluar. Perlahan dia mengumpulkan 
kesadarannya,dan berdiri dengan terseok-seok keluar dari 
hotel tersebut 

Namun,langkahnya harus terhenti karena dia menabrak 
seseorang yang dia yakini seorang pria. Letta 
mendongakkan kepalanya,danmemincingkan matanya agar 
penglihatannya jelas. Menatap wajah pria itu dengan 
seksama,rupanya dia tidak mengenal pria tersebut 

Letta tidak beranjak dari tempatnya berdiri,dia tetap 
menatap pria itu hingga kesadarannya kian menghilang 
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Kelvin mengangkat tubuh gadis itu menuju kamar 
hotel,dia tidak bisa menjelaskan mengapa gadis itu tidak 
sadarkan diri karena dia juga tidak tahu penjelasan apa yang 
akan dia jelaskan. Setelah mendapatkan kamar terdekat,dia 
membaringkan tubuh lemah itu di atas kasur 

Kelvin tanpa sadar meneliti wajah itu,wajah yang 
mendominasi manis itu kini terlihat memerah'"..dia 
kebanyakan minum" gumamnya 

Pria itu mengambil selimut lalu menyelimuti tubuh itu. 
Dia tidak tega harus meninggalkan gadis dengan keadaan 
mengenaskan,dan ini sudah malam. Bahkan mungkin 
keluarganya sudah pulang atau mereka mencarinya. Hal itu 
membuat kelvin gelisah,dia harus bagaimana? 

Kelvin duduk disisi ranjang dengan pandangan kasihan 
kearah gadis diatas kasur itu. Tapi Kelvin tidak bisa jika 
harus berada didalam kamar itu,dia juga khawatir jika 
mommynya akan mencarinya. Ah masa bodoh,dia akan 
pulang. Lagipula untuk apa dia kasihan pada gadis itu? itu 
juga kesalahannya kenapa meminum minuman beralkohol 
jika tidak biasa meminum itu 

Setelah berpikir, Kelvin berdiri dari dudukny dan 
melangkah untuk pergi. Namun saat dia akan melangkah, 
sebuah tangan dingin menggenggam tangannya. Sebenarnya 
Kelvin tidak setega itu,dia bukan pria seperti banci yang 
meninggalkan gadis malang seperti gadis itu. Tapi di satu 
sisi,dia tidak ingin mengambil risiko jika ada orang lain 
melihatnya berada satu kamar dengan seorang gadis. Tidak! 
Dia tidak mau itu terjadi,reputasinya bisa hancur. Apalagi 
jika pihak rumah sakit sampai tahu,ini saja dia sudah berdoa 
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agar tidak ketahuan membawa gadis itu masuk kekamar 
hotel 

Kelvin kembali duduk pada posisi sebelumnya,manun 
tangan kirinya berada di genggaman gadis itu ohtuhan,aku 
harus bagaimana?" gumamnya lagi 

"Jangan tinggalkan aku.."racau gadis itu 

Dan sejurus kemudian,gadis itu meraih tangan kelvin 
dan memeluknya. Perbuatan barusan membuat kelvin 
terkejut,danyah ampun jantungnya berdetak cepat. Tidak! 
Ini bukan karena rasa suka,tapi rasa takut jika ada yang 
melihat mereka. Apalagi posisi mereka tidak menguntung- 
kan, ini terlalu intim hingga kelvin tidak nyaman 

Pelan-pelan Kelvin melepaskan tangan yang berada 
ditangannya dan memposisikan tubuh itu dengan benar,dia 
harus keluar. Setelah memposisikan dengan benar,Kelvin 
buru buru pergi dari tempat itu 


kak 


Cillamondar mandiri seperti setrika yang berjalan 
kesana dan kemari,hingga membuat Darren suaminya kesal 
melihat tingkah istrinya yang berlebihan sayang,sudahlah. 
Dia sudah dewasa,dia tidak akan nyasar" kataDarren sambil 
merah jemari istrinya 

Cilla menggeleng dan menolak saat sang suami 
menuntunnya duduk di pangkuannya,dia kembali pada 
aktivitasnya tadi. Sedangkan Darren hanya menghela nafas 
gusar,jika dia memaksa istrinya itu maka dia juga yang akan 
kena amukan dari istrinya 

“"Kak,kamunggakngerti seberapa khawatirnya aku. Jika 
kamu jadi ibumaka kamu akan lakukan hal yang 
sama ucapCilla sambil menggigit jarinya 
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Darren lagi-lagi menghela nafas,dia hanya diam. Jika dia 
membalas perkataan istrinya,maka sudah pasti perdebatan 
akan semakin panjang 

"Kak,Kelvin kok nggak pulang yah? Aku jadi khawatir 
banget'saat ini Cilla benar-benar khawatir dan cemas. Ini 
sudah dua jam dia menunggu anaknya pulang,tapi yang di 
tunggu tunggupun tak kunjung muncul 

Darren mengangkat bahu acuh,dia juga khawatir tidak 
jauh beda dari istrinya. Tapi dia percaya pada anaknya 
itumaka sedikit demi sedikit rasa khawatirnya kian 
berkurang 

“Dia akan pulang. Kamu tidur saja,aku akan menunggu- 
nya" pinta Darren lembut, dan menarik tangan istrinya 
menuju kamar mereka. Cilla tidak menolak saat tangan 
Darren menuntunnya masuk kekamar,dia juga sudah 
mengantuk 

"Kamu jangan tidur sebelum Kelvin pulang"katacilla lalu 
membaringkan tubuhnya 

Darren mengangguk dan menyelimuti tubuh istrinya, 
sebelum keluar dia mencium kening Cilla dengan lembut. Dia 
benar-benar mencintai wanita itu yang kini sudah menjadi 
istrinya selama 23 tahun,walau konflik selalu ada dalam 
rumah tangga mereka. Tapi,dengan cinta dia tetap memper- 
tahankan keluarga mereka. Dia tidak ingin masalah dulu 
terulang,dan itu sangat menyakitkan bagi dirinya 

Kevin keluar dari dapur dengan gelas ditangannya, 
pandangannya jatuh pada sang ayah yang duduk sofa ruang 
tamu. Pandangan pria dewasa itu hanya tertuju pada pintu 
masuk,Kevin berjalan mendekati ayahnya dan duduk disofa 
depan pria itu 
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Darren menoleh kepada putra pertamanya,dan kembali 
pada posisi awalnya. Mereka sama-sama diam,tidak ada 
yang membuka suara. Hingga Kevin memilih memulai 
pembicaraan" coklat panas?" 

Darren kembali menoleh dan mengangguk,dia 
menerima dan menyesap coklat panas dari Kevin sesekali 
meniupnya kau belum tidur?'tanyaDarren tanpa menatap 
Kevin 

Kevin menggeleng" belumdad,daddysendiri?"tanyanya 
balik 

"Kelvin belum pulang'jawabDarren lalu menunduk, 
namunbebepa saat dia menatap sang puta dengan tampang 
serius 

"Sudah bekerja sama dengan Raj Agro?"tanyaDarren lagi 

Kevin mengangguk dua kali 

"Bagimana? ada perkembangan?"tanyaDareen 

"Kevin kembali mengangguk 

"ya,sebulan lagi pembangunan vila di bali,jadi aku harus 
kesana”"jelasKevin,sembari menyesap coklat panas itu 

Darrenmengangguk"itu sudah resiko" 

Setelah mengucapkan itu,pintu di depan mereka terbuka 
muncul sosok pria dengan lengkap setelah jasnya. Wajah 
lelah dari pria itu mendominasi saat ini,dia tidak 
menghiraukan tatapan dari dua pria itu dan langsung 
menuju kamarnya. Sungguh,malam ini sudah menguras 
tenaganya 

Kevin yang melihat adik kembarnya itu,dia hanya 
menatapnya datar. Dia juga langsung berjalan kearah 
kamarnya 

Sedangkan Darren, hanya dapat menggelengkan 
kepalanya. Rupanya,anaknya sudah pada dewasa. Hal ini 
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yang ia inginkan,melihat putra-putranya tumbuh dewasa 
dan itu mampu membuatnya menjadi pria yang paling 
beruntung. 
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Chapter Four 


Letta merasakan kepalanya sangat berat,rupanya 
alkohol yang ia minun semalam belum hilang juga. Saat ia 
terbangun,dia begitu terkejut. Dan itu sangat menganggunya 
seharian ini,saatpulangpun tidak ada orang dirumahnya. 
Pikiran jika mama dan kakaknya telah pergi membuatnya 
sedikit lega,setidaknya dia tidak merasa sesak yang luar bisa 
jika mereka masih dirumah ini 

hari ini,letta melakukan aktivitasnya seperti biasa, 
berangkat kuliah dan bertemu temannya? Ah bukan 
sahabatnya yang kini sudah menunggunya didepan gerbang. 
Letta tidak begitu semangat,kejadian semalam masih 
memebekas. Letta rasa, dia begitu murahan hingga bisa 
berduaan dengan seorang pria sekamar. Semalam,dia tidak 
begitu mabuk. Hanya saja,rasa sesak begitu mendominasi 
dirinya hingga otak dan pergerakannya tidak sinkron 

"Kau begitu pucat,apa kau sakit?'tanya Manda khawatir, 
dia meneliti wajah sahabatnya 

Lettamenggeleng,dan berjalan melewati sahabatnya itu 
sambil memijat pangkal hidungnya 

Manda mengikuti sahabatnya itu dari belakang, 
kemudian mensejajarkan langkah mereka "aku rasa kau 
begitu tidak semangat,apa mungkin kau masih memikirkan- 
nya?" tanya Manda lagi,hingga membuat Letta berhenti dan 
menatap sahabatnya itu dengan intimidasi 

"Kau kira apa yang kupikirkan,Huh?"tanggapLetta tidak 
terima. Dan itu membingungkan bagi dirinya, yang ditanya- 
kan sahabatnya itu yang mana. Yang semalama atau pria 
yang sudah resmi menjadi suami dari kakaknya 
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Manda mengidik bahunya acuh,seakan pertanyaan 
sahabatnya tidak menyurut dengan hal lain"ya,kau tahulah. 
Siapa lagi yang aku bicarakan" 

"Bukan hal itu yang kupikirkan'Letta meninggalkan 
Manda,sahabatnya itu hanya bisa mendengus kesal lalu 
menyusul Letta yang sudah berada ditangga 

"Jika bukan hal itu yang kau pikirkan,kenapa wajahmu 
begitu pucat"seakan tidak mengerti keadaann,Manda terus 
bertanya dan itu menbuatLetta kesal 

“Memangnya kenapa jika wajahku pucat? Seperti 
zombiepun aku tidak peduli"kesalLetta dan berlari kearah 
kelasnya dan duduk menenggelamkan wajahnya di meja 

Manda menutup mulutnya yang masih di posisinya'aku 
salah bicara" 


Tiga pria kembar itu berjalan beriringan menyusuri 
luasnya pusat perbelanjaan di kota Jakarta yang katanya 
banyak hal yang kita dapatkan. Yap tentunya hari ini,hari 
libur. Mereka sengaja meluangkan waktu untuk 
bersama,katanya sih kapan lagi kan bisa dapat hari libur? 
Mungkin dua hari atau tiga hari kedepan,jadwal kerja 
mereka sangat padat. Dan itu membuat Kevan galau 
seharian ini 

"Kenapa? Kok keliatangalau?" tanya Kelvin heran, 
tampang saudaranya itu tidak enak dipandang 

“Emang aku kenapa?"Kevan malah tanya balik kepada 
saudaranya 

Ingin sekali Kelvin menendang bokong adiknya itu,tapi 
posisi mereka sangat tidak menguntungkan. Saat ini mereka 
berada di tangga ekskalator 
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Sedangkan Kevin malah asik berjalan sambil 
mendengarkan musik melalui eirphone miliknya, tidak 
memperdulikan kedua adiknya itu. Rasanya,tidak penting 
jikad ia ikut mendimbun perdebatan tidak berfaedah mereka. 
Lebih baik dia merilekskandiri,agar jika besok masuk kantor 
dia tidak begitu strees. Bisa-bisa dia akan menghancurkan 
kertas itu atau menghancurkan meja serta kursi yang 
menjadi kebanggaan setiap pemimpin perusahaan. Apa 
lagi,dia akan ke bali. Huh! 

Tidak jadi menendang bokong Kevan. Kelvin malah 
memanyunkan bibirnya, dan berjalan diarah yang 
berlawanan. Masih dengan bibir manyun,dia memasuki 
sebuah toko pakaian wanita. Semua yang berada 
ditokoitu,saling pandang satu sama lain dan saling berbisik- 
bisik 

Kevan tidak mau kalah,dia berbelok kearah barat. Pria 
itu memasuki toko smarphone yang bermerek. Dia melihat 
lihat ponsel yang tertata rapi,setiap karyawan perempuan 
dia selalu mengedipkan mata. Hal itu membuat para gadis 
ingin mengeluarkan isi perut mereka 

Sedang di tempat lain,Kevincelinak-celinuk mencari 
kedua adiknya. Dia menghela nafas gusarnya dan kembali 
berjalan dan memasuki sebuah toko juga,tapi ini beda semua 
yang diperjualkan pakaian muslimah. Pria tampan itu 
menggaruk tengkuknya dengan kikuk. Rupanya dia salah 
toko. Tidak tahan dengan posisinya sekarang Kevin berbalik 
arah namun saat berbalik dia menabrak seseorang dan 
rupanya itu seorang wanita berkerudung panjang 

"Pak Kevin?'suara lembut itu menyadarkan dia dari 
pandangan lurusnya,dia memandang datar wanita tersebut. 
Namun sesaat,dia mengangguk 
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"Bapak kenapa disini? Toko muslimah?"'tanya wanita itu 
lagi penasaran 

Kevin tidak mau repot-repot menjawab,dia langsung 
melewati wanita itu dan pergi mencari kedua saudaranya 

Wanita berkerudung itu,atau lebih tepatnya sekertaris 
Wiranata Campany tampak kesal karena diacuhkan oleh 
seorang pria. Dan pria itu adalah atasannya,bukankah 
seharusnya mereka saling sapa? Ah sudalah,Carlie tidak mau 
memusingkan dengan hal yang tidak berfaedah 


Manda memanyunkan bibirnya kesal bagaimana 
tidak,pasalnya sahabatnya itu mirip artis terkenal dan dia 
sebagai asistennya. Kesal kan? Marah kan?. Ingin sekali gadis 
itu menendang sahabatnya hingga sampai di planet 
neptunus, hingga tidak ada seorangpun yang dapat 
menyelamatkannya. Hah,rasanya dia ingin semua itu terjadi! 

“Itu tidak akan terjadi. Lagipula hanya sebotol sabun 
yang kau bawa'cerocosLetta hingga ia berhenti di depan 
tangga. Manda pun ikut berhenti menatap sahabatnya itu 
terkejut dan tak percayanya. Hingga tampang wajahnya 
sangat tidak enak dipandang 

"Kau cenayang?" celetuk Manda masih tidak percayanya 

Dengan polosnya,Letta mengangguk dan ingin menaiki 
tangga tersebut. Tapi,ada sesuatu yang menabrak kakinya 
hingga langkahnya harus terhenti 

"Aduh ponsel mahalku"gerutu seseorang yang diyakini 
seorang pria 

Letta menatap pria yang didepannya dengan datar. Dia 
melanjutkan langkahnya tapi ada sebuah tangan dingin 
menarik paksa lengannya dan hal itu langkahnya harus 
terhenti lagi yang kedua kalinya 
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"Heh, main nyelonong aja. Ganti nih, kacanya sudah 
pecah!" bentak pria itu yang ingin meminta ganti rugi 

Letta menatap pria itu,sepertinya dia pernah melihatnya 
tapi dimana? Coba ingat Letta,dan kau harus menaboknya 

Plak 

Letta menabok pria itu hingga membuatnya meringis 
"enak banget minta ganti rugi. Yang jatohin siapa emang? 
Dasa pria bodoh!"sergahLetta 

"Sudah dua kali kau mengataiku pria bodoh,kau yang 
bodoh!"balasnya sambil meringis mengelus bekas pukulan 
dari gadis dihadapannya itu 

Ah, Letta sudah mengingat pria itu,kalau tidak salah 
namanya Kevan? Ya itu dia. Letta benar-benar ingin 
memukulnya dengan sekuat tenaga unta miliknya 

“Kau!!mana ada pria pintar seperti dirimu huh? Sudah 
tahu salah masih nyalahinorang'balasLetta juga tidak mau 
kalah 

"Kau!!"tunjuknya pada hidung Letta. Kevan benar-benar 
kesal dibuat gadis itu. Rasanya dia ingin menghancurkan 
bibir itu dan mencingcangnya seperti daging dipasar. Letta 
menghempaskan tangan itu yang bertengger dihidungnya 

Kemudian Letta maju dan menatap lawannya itu dengan 
angkuh. Tidak perduli banyak tatapan mata para 
pengunjung mall dan sahabatnya yang dari tadi mengelus 
punggungnya sambil mengatakan'tahan'. Emang sahabatnya 
itu berpikir apa,dan apa tadi tahan? Emangnya dia sedang 
menahan apa! 

Hah, ada-ada saja sahabatnya itu 

Kevan menatap mata hitam itu dengan seksama. 
Menelitinya dari mata,hidung,hingga bibir. Dia menelan 
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salivahnya dengan susah payah,ya tuhan kuatkanlah dia. 
Jangan sampai dia mencium bibir merah itu! 

“Pukulkan kepalaku tuhan jika aku melakukannya. Aku 
tidak mampu lagi melihatnya!!!”teriak Kevan dalam hati 

Kevan menutup matanya,setelah ini dia akan benar- 
benar ditendang ke planet neptunus. Tuhan,maafkan 
hambamu ini yang sudah berbuat dosa 

Cup 

Kevan benar-benar mencium bibir itu,menempelkannya 
dengan beberapa saat. Dia tidak berani melakukan hal yang 
diluar nalarnya 

Kejadian itu terjadi sangat cepat,hinggaLetta tidak 
sempat berpikir. Dia hanya dapat membulatkan matanya 
terkejut,ini bukan ciuman pertamanya tapi,rasanya dia 
sangat ingin menangis 

Orang-orang berteriak saat melihat adegan romantis itu. 
Bahkan Manda yang berada disampingnya terkejut dan 
menjatuhkan kantong belanjanya dilantai. Kedua tangannya 
menutup matanya namun dia memberi sedikit celah agar 
bisa melihat apa yang akan terjadi selanjutnya 

Kevan memundurkan tubuhnya dan melihat gadis 
dihadapannya yang sudah seperti patung es. Pria itu bagai 
orang kesurupan,tanpa merasa bersalah dia tersenyum 
kikuk dan menggaruk kepalanya 

Manda ingin sekali tertawa saat ini,kelakuan pria itu 
menurutnya sangat lucu. Dan lihatlah,pria itu bahkan 
mengambil barangnya dan pergi tanpa merasa bahwa 
kejadian barusan tidak terjadi 

Tanpa disadari,Kevin dan Kelvin melihat kejadian 
barusan. Mereka juga sempat terkejut. Terutama Kelvin. Dia 
saja yang sudah cukup dewasa,tidak akan melakukan hal 
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memalukan itu. Tapi,yyah tuhan adiknya melakukan itu? 
Sungguh luar biasa. Sedangkan Kevin,kembali menetralkan 
keterkejutannya 

PoorKevan 

Manda menyentuh bahu Letta. Gadis itu menunduk 
sambil menyentuh bibirnya,bahkan pipinya sudah memerah. 
Rasanya ini hal pertama yang ia lakukan semasa hidupnya 
menjadi seorang perempuan 

"Kau tak apa?"tanya Manda cemas 

Letta tidak memberi respon,dia memilih berlari 
meninggalkan Manda yang seperti orang bodoh di zaman 
abad yang ke-10 . Gadis itu hanya bisa mengambil kantong 
belanjanya dan berjalan dengan gerakan slowmation. 
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Chapter Five 


Sudah seminggu kejadian itu. Namun, Letta belum 
sepenuh melupakannya. Yap,bagaimana tidak pria itu selalu 
menemuinya di taman. Entah mengapa pria itu selalu saja 
berdiri didepannya sambil mengatakan kita bertemu lagi. 
Perasaan,bukan dia yang menemui pria itu. Lebih tepatnya 
pria itu yang selalu menemuinya 

Tapi,sekarang pria itu belum muncul seperti biasanya. 
Ini sudah mau malam,tapi pria itu belum memperlihatkan 
batang hidungnya. Tapi.ah sudalah dia tidak ingin 
memikirkan pria penganggu itu lagi. Tapi,tapi ada rasa yang 
berbeda ketika tidak melihat pria itu. Apa dia menyukainya? 

Letta menggelengkan kepalanya,menyingkirkan pikiran 
tentang pria itu. Bukankah mereka selalu bertengkar ketika 
bertemu? 

Gadis itu memilih pulang sebelum benar-benar malam. 
Apalagi,di rumah dia hanya sendiri. Entah mama dan 
kakaknya pergi kemana,tapiLetta tidak ingin kedua wanita 
itu ada disekitarnya 

"Ke super market dulu'gumamnya sendiri sambil 
menganggukan kepala,dia bagai orang gila bertanya dan 
menjawab sendiri 

Angin berhembus kencang hingga menembus kulitnya, 
padahal dia sudah memakai jaket. Mungkin jaketnya tidak 
terlalu tebal. Letta tidak memusingkan jaketnya,dia tetap 
berjalan menyusuri jalan raya yang kian banyak kendaraan 
menjejalinya 

Setelah mendapatkan supermarket yang terletak 
dipinggir jalan kota,dia segera melanjutkan langkahnya 
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menyusuri rak-rak yang penuh dengan aneka makanan. 
Pandangannya jatuh pada mie instan yang dipojok rak 

Saat ingin mengambilnya,mie itu lebih dulu di ambil oleh 
tangan lain. Letta mendongak dan mendapati seorang pria 
tampan dan bertubuh tegap. Tapi,bukanletta namanya jika 
tidak akan melihat ciptaan tuhan dihadapannya ini. Apalagi 
dengan bibir tebalnya yang berwarna pinkmuda,hidungnya 
mancung seperti pinokio, kulitnya putih bersih, dan rambut- 
nya yang berantakan 

Oh tuhan,durian runtuh apa ini!!! 

“Ehm'dehem pria itu dengan keras,hingga membuat 
gadis dihadapannya melebarkan matanya karena terkejut 

"Ehm,mie.."belum selesai Lettaberucap,pria itu 
langsung menatapnya intimidasi 

Letta menciut 

"Kau ambil yang lain saja'ucap pria itu datar dan 
langsung menyelonong meninggalkan letta sendiri didalam 
kesunyian 


Selesai menyantap mie yang tadi di ambilnya,Kevin 
langsung menuju kasir untuk membayar apa yang 
dimakannya barusan. Yap,supermarket ini menyediakan 
kompor listrik yang mana pengunjung langsung memasak 
diplastik yang tidak mudah terbakar 

Setelah membayar,Kevin langsung menancap pedal gas 
menuju taman. Sudah sebulan dia berada di Indonesia, 
sebulan juga dia mendatangi taman itu. Dia selalu 
berharap,saat datang ditaman itu dia akan menemukan 
gadis itu. Gadis yang bisa membuat bibirnya tertarik,walau 
pertemuannya sesingkat itu tapi dia selalu berharap 
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keajaiban akan datang dan mempertemukan dia dengan 
dirinya 

Kevin tidak akan menyia-nyiakan jika tuhan memberi- 
kannya kesempatan untuk bertemu sekali saja dengan gadis 
itu,dia tidak akan melepaskan walau orang orang tidak 
menginginkannya. Tapi,apa tuhan sebaik itu? Apa tuhan 
akan memberinya kesempatan? 

Kevin melangkah kebangku taman lalu mendudukinya. 
Anginpun semakin kuat menusuk kulitnya,hah dia hanya 
memakai kaos putih dan celana kain hitamnya. 

Ponselnya berdering,dia mengangkat tanpa melihat 
nama di layar ponselnya 

"Halo?" 

"Kevin!dimana kamu sayang. Mommy sangat khawatir 
kamu belum pulang. Sekretaris kamu bilang kamu sudah 
pulang satu jam lalu. Kamu dimana? Ini sudah malam" repet 
Cilla di seberang telepon 

Kevin menghela nafas,dia memutuskan panggilannya 
dan berdiri dari bangkunya. Dia memilih pulang,tetapi dia 
tidak berhenti berharap tuhan akan baik padanya. 
Menemukan gadis itu,gadis berambut coklat 

Sambil berjalan,Kevinmengenggam gelang yang selama 
ini menemaninya. Kevin masih ingat,pertama kali gelang itu 
hilang dia bagai orang kerasukan mencari gelang itu. Hingga 
tiga hari dia menemukan gelang itu,ternyata yang 
mengambil adik kembarnya sendiri,Kevan. Tentu saja Kevin 
langsung memberinya peringatan dengan pukulan 

Tapi itu sudah berlalu,Kevin tidak mau lagi mengingat 
kejadian yang sudah lalu-lalu. Sekarang yang terpenting 
menjaga gelang itu,hingga pemiliknya datang padanya untuk 
meminta miliknya 
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Letta menatap wanita di hadapannya dengan mata 
Sipitnya,sudah satu menit mereka hanya saling menatap satu 
sama lain,keheninganpun melanda suasana mereka,tak ada 
satu kata yang mereka keluarkan. Bahkan hanya untuk 
menanyakan kabar atau sepatah katapun tidak ada 

Letta menghirup napas dan membuangnya dengan pelan. 
Dia memilih duduk di sofa karena sudah tidak tahan berdiri 
dengan keadaan tegang. Dia mencoba merilekskan 
ketegangannya dengan duduk di sofa empuk sambil 
menyandarkan kepalanya disandaran sofa 

"Ada yang ingin mama katakan? Jika tidak ada,bisakah 
aku kekamar?"'tanya Letta mencoba menghapus keheningan 
diantara dia dan mamanya 

Saat baru sampai dirumah,dia begitu terkejut saat 
melihat mamanya berada diruang keluraga. Tentu saja letta 
langsung menghampiri mamanya tanpa kata 

Mamanya ikut duduk dan menyandarkan tubuhnya di 
sandaran sofa,mengikuti apa yang Letta lakukan barusan. 
Sambil menatap keatas,dia menjawab pertanyaan 
putrinya'ya,mama ingin mengatakan sesuatu. Tapi...mama 
khawatir kamu tidak akan mau mendengarkan” 

Gadis bermata sipit dan berambut coklat itu kembali 
menghela napas,tapi kali ini dia menghela dengan 
berat" bukankah mama selalu mengatakan itu,dan akhirnya 
aku yang harus kalah. Hah,aku bahkan tidak pernah merasa 
menang dalam drama ini" 

Ranty menatap putrinya dengan rasa bersalah,dia 
bahkan masih ingat saat dia menghancurkan hati putrinya 
dengan kebahagiaan putri pertamanya. Dia selalu menuntut 
dan memaksa apa yang kehendaknya. Bahkan pula dia 
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begitu egois,tidakmemperdulikan perasaan putri kecilnya 
itu. Dia baru sadar,putri kecilnya sudah dewasa sekarang 

"Sudalah,jika mama tidak ingin mengatakan apapun. aku 
akan kekamar. Aku sangat mengantuk"Letta berdiri dari 
duduknya ingin melangkah kekamar 

“Tunggu dulu Lettalmama belum mengatakan apapun” 
langkah gadis itu terhenti saat mamanya memegang tangan- 
nya. Dia berbalik dengan mata turun,namun setelah itu dia 
menatap mamanya dengan mata penuh 

"Kalau begitu katakanlah!aku sudah tidak tahan 
lagi....aku sudah lelah ma. Aku sudah lelah"perlahan buliran 
air mata jatuh dipipitirusnya,sejujurnya dia tidak begitu 
senang mengeluarkan air mata. Tapi,apa dia harus tertawa 
saat dia merasa sedih? Tapi itu sangat aneh dan terlihat 
konyol 

Ranty memeluk Letta dengan erat,dia begitu sangat 
bersalah. Harusnya dia tidak melakukan itu. Harusnya dia 
tidak mementingkan diri sendiri. Harusnya dia tidak 
memilih salah satu dari mereka dan menghancurkan hati 
salah satunya 

“Maafkan mama ya? Mama nyesal" Ranty ikut 
mengeluarkan air mata,rasa penyesalan membuatnya begitu 
berdosa 

"Mama... "gumam Letta 

Ranty melepaskan pelukannya,hingga dia bisa melihat 
wajah putrinya yang sudah penuh air mata "iya sayang, 
maafkan mama ya? Mama sangat berdosa" 

Lettamenggeleng,walau dia selalu ingin mamanya tidak 
disekitarnya,tapi dia juga begitu merindukan wanita itu 

Ranty menangkup wajah Letta dan menatap wajah 
manis putrinya dengan sendu"berapa hari ini,mama pergi di 
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singapur... "jeda ranty'...perusahaan ayah menurun dan 
hampir bangkrut. Mungkin akan bangkrut"lanjutnya 

Letta begitu terkejut saat mendengar perkataan 
mamanya. Perusahaan yang diguluti ayahnya sejak dari nol 
akan bangkrut? 

"Mama tidak tahu harus apa sekarang. Mama sudah 
tidak tahu lagi apa yang akan kita lakukan untuk memper- 
tahankan perusahaan itu" perlahan, Ranty mengeluarkan air 
matanya 

“"Mama..kita harus apa sekarang? Apa jalan keluar untuk 
masalah ini?'gadis itu tidak bisa membayangkan jika benar 
perusahaan ayahnya akan bangkrut. Jika sampai hal itu 
terjadiimaka mereka akan menjadi gelandangan? Ah, 
memikirkanitu,membuatLetta harus pasrah 

"Jalan keluarnya,kamu harus menikah----” 

belum selesai Ranty berucap, Letta sudah mengangkat 
tangannya keudara,mengintupsi agar mamanya berhenti 
“apa mama bermaksud menjualku? Apa mama hanya datang 
minta maaf dengan alasan itu? Apa mama nggakmikir 
bagaimana aku? Mama egois!mama egois!"Letta benar-benar 
kecewa pada mamanya 

Ranty menggeleng sambil meraih tangan anaknya 
"jangan bilang begitu sayang,jika mama punya pilihan maka 
mama tidak akan memintamu menikah. Tapi,mama tidak 
punya pilihan. Mama bingung harus bagaimana sekarang, 
apa kamu tega melihat perusahaan ayah kamu bangkrut 
yang mati-matian dia bangun? Apa kamu tidak merasa 
bersalah? Mama mohon,hanya ini jalan keluar. Jika kamu 
menyayangi ayah,maka turutilah. Tapi,jika kamu tidak 
menyayangi ayah,terserah kamu. Mama hanya memberimu 
satu pilihan. Terima atau tidak" 


Eternity Publishing | 33 


Chapter Six 


Sinar mentari kini sudah menyinari seluruh dunia. 
Berbagai aktivitas akan dimulai,tapi tidak pada gadis yang 
masih berbaring ditempat tidur. Dia hanya berbaring tanpa 
ingin bangun dan memulai aktivitas biasanya,dia bahkan 
semakin mengeratkan pelukannya pada bantal di hadapan- 
nya 

Ketukan pintu tidak dia hiraukan,terlalu malas untuk 
bergerak hingga dia hanya membiarkan bunyi pintu itu. 
Namun,sesaat kemudian rasa kesal membuatnya harus 
bangun dan membuka pintu yang tidak sakit saat tangan itu 
mengetuknya 

Saat pintu sudah terbuka,letta bisa lihat siapa yang 
mengetuk pintu kamarnya. Rupanya yang mengetuk,wanita 
paruh baya dengan rambut putih yang sudah tumbuh di 
sekitar kepala"ada apa bi?"tanyanya sambil mengucek 
matanya 

Yang dipanggil bi hanya dapat tersenyum dengan bibir 
pucat dan keringnya'nona dipanggil sama ibu,katanya sih 
harus mandi dulu"jawabnya dengan nada seorang ibu 

Lettamengangguk,setelahnya dia segera kekamar mandi 
setelah bibi pamit untuk menyiapkan sarapan 

Setelah memakan waktu setengah jam,dia sudah siap 
dengan baju kaus hitam serta celana jeans hitam juga,tidak 
lupa dengan kacamata yang setia bertengger dihidungnya 

Saat sudah sampai dibawa,dia dapat melihat jika 
mamanya sudah ada di meja makan. Tanpa menghiraukan di 
sekitarnya,dia langsung duduk tanpa mengeluarkan suara. 
Letta melihat diekor matanyajika mamanya sedang 
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menatapnya. Tapi,letta tidak ingin menimbulkan perdebatan 
saat dimeja makan. Dia sudah terlalu lelah,jika hanya untuk 
berdebat. Perdebatan hanya menimbulkan argumen yang 
tidak ada habis,danletta tidak ingin itu terjadi saat dia 
sedang menikmati makanannya 

“Bibi nggakmakan? tanyaletta seraya mengambil jus 
didepannya 

Bibi tersenyum lembut sambil menggeleng'tidak usah 
non,bibi makan di dapur saja'"wanita tua itu tahu apa arti 
pertanyaan anak majikannya,pasti dia tidak akan bisa 
menolak 

Letta meletakan gelas di meja"bibi,sudah berapa kali 
saya bilang. Besok-besok saya tidak mau jika bibi nggak 
makan bersama kami. Lagi pula, kakak nggak ada di sini jadi, 
bibi nggak usah sungkan" senyum manis terbit dibibir 
kecilnya 

Bibi hanya dapat tersenyum sambil duduk di meja tepat 
dihadapanletta. Sedangkan,ranty hanya dapat diam 
membisu namun,senyum tidak bisa dia sembunyikan. Dia 
baru sadar,jika sifat kedua putrinya bertolak belakang 

“Bibi amine,yangdikatanletta benar. Bibi sudah saya 
anggap sebagai ibu saya,jadinggak usah sungkan'ucapranty 
lembut 

Bibi aminemengangguk terima kasih bu" 

"Ranty saja bi, berasa tua banget kalau manggilnya ibu" 
protesnya terkekeh 

"Kalau bergitu saya berangkat kuliah dulu,saya permisi. 
Bi,makan banyak ya?"pamitletta sambil memperingati bibi 
amine 

"Sayang,pulang jam berapa?"'cegatranty saat letta ingin 
keluar dari rumah 
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Letta menaikan alisnya namun, dia tetap menjawab 
"paling lambat jam tujuh malam,emang kenapa ma?" 

Bukannya menjawab,ranty kembali bertanya"paling 
cepat jam berapa?" 

letta menatap mamanya jengkel namun,dia tetap 
menjawab pertanyaan mamanya. Berusaha tidak berteriak 
didepan wajah mamanya" mungkin jam enam,emang kenapa 
sih ma? Aku udah telat" 

"Mama mau ngajakin kamu ketemu sama teman kerja 
ayah kamu,makanya mama tanya kamu pulang jam berapa" 

"Aku nggak bisa---" 

Telunjuk ranty mengara pada bibir putrinya"kamu 
sudah setuju untuk hal inijadi kamu tidak lagi protes 
ini,protes itu. Kita sudah sepakat loh" 

"Karena aku terpaksa,jika bukan untuk perusahaan ayah. 
Aku tidak mau menikah'setelah mengucapkan itu,letta 
segera berlari keluar dari rumah dan memberhentikan taxi 
menuju kampus 


Kevin berangkat kekantor tidak seperti hari-hari 
biasanya. Pagi-pagi sekali dia sudah berada dikantor,bahkan 
kantor masih tertutup. Satpam yang menjaga gerbang 
terkejut,saat melihat mobil bosnya sudah didepan gerbang. 
Walau dalam keadaan kaget dan tidak percaya,dia tetap 
bergerak membuka pintu gerbang 

Kevin membuang kunci mobilnya kepada satpam itu,lalu 
bergegas meninggalkan parkiran. Tidak butuh waktu 
lama,dia sudah sampai diruangannya. Saat sudah sampai,dia 
membuang tubuhnya disofa hitam yang berada disudut 
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ruangan. Dia menatap langit-langit ruangan dengan pikiran 
kacau 

Percakapan malam tadi,membuatnya tidak bisa tidur. 
Dia terlalu memikirkan hingga susah untuk menutup mata 
dia tidak ingin hal itu terjadi beberapa kali, bisa-bisa dia 
menderita insomnia. Tidak! Dia tidak mau!. Tapi,kata-kata 
ayahnya membuatnya akan menderita insomnia mendadak. 
Ini terlalu cepat,bahkan baru sebulan lebih dia tinggal disini. 
Seharusnya,dia menemukan yang dia cari 

“Arkhhh'teriakkevin sambil mengusap rambutnya kasar. 
Kedua sikunya dia tumpukan pada kedua pahanya dan 
kedua tangannya menutup seluruh wajahnya"harusnya aku 
nggakpulang,harusnya aku tau dari dulu,harusnya...akhh 
harusnya nggak ada perjodohan. Dad! Mom!"racaunya tidak 
jelas 

Pria itu berdiri dari duduknya,lalu melangkah kearah 
kursi kebesaranya. Dia mengeluarkan ponsel berlogo apel 
dari saku celananya dan mengotak-atiknya "membosankan.." 
rasa pusing yang tiba-tiba saja menyerangnya,membuat dia 
harus mendongak dan memejamkan mata 

Bunyi ponsel berdering membuatnya harus terbangun, 
lalu meraih ponselnya dan menggeser tombol hijau tanpa 
repot-repot melihat layar ponsel itu 

“Halo..sapanya seraya memijit pangkal hidungnya 

"Jam berapa kamu pulang?"'suara tegas dari seberang 
ponsel itu membuat kevintahu,jika yang menelepon adalah 
daddynya 

"Ada apa dad?" bukannyamenjawab,kevin balik bertanya 

"Kita bicara dirumahsaja,tidak baik jika bicara ditelpon. 
Daddy hanya bertanya,jam berapa kamu pulang" 

Kevin menghela nafas baiklah..." 
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“Sampai ketemu dirumah"kevin mengangguk walau dia 
tahu,daddynya tidak akan melihat anggukkan kepalanya 


kak 


Tepat jam enam sore,kevin pulang dari kantor dan kini 
dia sudah berada diruang keluarga. Bukan hanya dia, daddy, 
mommy, dan kedua adiknya sedang berada diruangan itu 

Kedua adiknya tampak lelah setelah dua hari ini,mereka 
sibuk mengerjakan pekerjaan mereka. Bahkan tentang 
perjodohan yang direncanakan daddy dan mommy,tidak 
mereka ketahui. Ini sangat tidak adil bagi kevin,kenapa 
kedua adiknya tidak dijodohkan juga? Kenapa hanya dia 
sendiri? Padahal usia mereka sama,tapi....itu tidak adil! Mau 
mengeluhpun tidak akan mengubah apapun,karena semua 
keluarganya dijodohkan. Jangan lihat yang jauh,lihat saja 
kedua orang tuanya. Dijodohkan,tersakiti,dikhianati,dan 
bahagia 

Hah! 

"Kau sedang memikirkan apa?" tanya kelvin, sambal 
menaikan sebelah alisnya. Yang ditanya hanya menggeleng- 
kan kepala 

“Begini... "intrupsidareen'daddy dan mommy sengaja 
mengumpulkan kalian mendadak seperti ini. Maaf jika hal 
itu. Daddy hanya memberitahu kalian,bahwa malam ini tepat 
pukul delapan malam kita akan bertemu dengan keluarga 
Raison" 

"Haruskah kita ikut? Aku lelah dad"keluhkevan sambil 
menggerakan lehernya 

"Ya,terutama kamu kevin. Daddy tidak ingin mendengar 
kata no atau tidak. Daddy hanya mau dengan iya!" tegas 
dareen sambil menatap putra sulungnya 
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Kevin mengangguk pasrah 

“Sebenarnya ada urusan apa kita? Kevan sangat 
penasaran"herankevan dengan telunjuk mengetuk-ngetuk 
didagunya 

"Sayang,kevin akan dijodohkan dengan putri kedua dari 
keluarga Raison,jadi acaranya malam ini. Mommy harap 
kalian datang tanpa pe-no-la-kan,ok?"cilla menekan pada 
kata 'penolakan' 

Keduanya terkejut namun, setelahnya mereka 
mengangguk. Bukan hal baru bagi keluarga mereka tentang 
perjodohan 

"Tapi,kenapa bukan aku saja dad,mom? Aku pengen juga 
menikah "komentarkevan tanpa merasa bersalah dengan 
ucapan bodohnya barusan. Dia memasang tampang tidak 
jelas,sambil tersenyum lebar 

Semua orang yang berada diruanganitu,menatapkevan 
terkejut dengan mulut menganga. Namun,kevin dengan 
cepat menutup mulutnya. Tapi tidak dengan kedua orang 
tuanya dan kelvin yang masih menganga 

"Ada apa? Aku salah bicara? Tapi aku serius dad, mom!" 
kevan menunduk dalam sambil menautkan jari-jarinya 
dipangkuan 

Cilla mengatup mulutnya dan menghela napas'emang 
kamu udah ada calon? Perasaan mommy tidak pernah 
melihat kamu bersama seorang gadis?" 

Dengan semangat kevan mengangguk beberapa 
kali"iyamom. Aku udah ada calon. Tapi..." 

“Tapi?'tanya mereka serentak,terkecualikevin 

“Iya,dia bukan seperti gadis-gadis lain. Dia sangat ketus 
dan dingin. Aku sangat susah hanya untuk membuat dia 
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bicara,sekalipun dia bicara dia selalu mengatakan'dasar pria 
bodoh'dan aku sangat terpukul" curhat sambil bernostalgia 

Cilladareen,dan kelvin menahan tawa. Mereka hanya 
dapat menatap satu sama lain. Sedangkan kevin hanya 
menatap mereka datar. Walau begitu,dia turut sedih atas 
curhatan adiknya tentang asmaranya. Bahkan dia tidak bisa 
membayangkan setelah perjodohan ini,dia berharap suatu 
saat dia menemukan gadis yang dia harapkan. Kisah cinta 
yang dia inginkan seperti kisah kedua orang tuanya,walau 
banyak cobaan tapi mereka tetap bersatu. Itulah cinta yang 
dia inginkan,dia percaya cinta. Namun,bukan seperti yang 
kalian bayangkan,dia tidak mudah jatuh cinta,bahkan dia 
tidak tahu perasaan pada gadis kecil itu,cinta atau hanya 
mengangumi. Jadi,dia tidak ingin berharap telalu pada kata 
'Cinta' 

"Jangan bilang,dia gadis yang kamu cium di mall waktu 
lalu?"tebak kelvin tepat sasaran,karenakevan langsung 
merespon dengan anggukkan mantap 

"Apa? Kau mencium gadis itu di mall? Tempat ramai? 
tanyacilla kaget 

Triple K hanya mengangguk"astaga!kak anak kamu! 
Nggaktaumalu"desiscilla sambil menatap suaminya yang 
hanya diam seribu bahasa 

"Kak!!'teriak cilla 

"Hmm" 

"Anak kamu!!astaga!kevin masuk kamar dan siap-siap. 
Setengah jam lagi kita kerestoran" 

Kevin menurut 

"Aku mom? Pembahasan ini belum selesai"proteskevan 
yang meresa pengakuannya tadi hanya lelucon belaka 
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"Buat gadis itu berbicara padamu,baru kau 
menikahinya” tukas cilla dan meninggalkan ruangan itu yang 
diikuti oleh suaminya dari belakang 
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Chapter Seven 


Letta menatap pantulan dirinya dari cermin didepannya. 
Sungguh! Dia tidak begitu berminat saat menerima baju dari 
mamanya. Lihat saja,buju itu terlalu pendek dan kecil 
sehingga membuatnya tidak nyaman. Dia benar-benar tidak 
nyaman. Jika dia tidak akan kena siraman rohani dari mulut 
buanyamamanya,dia akan mengganti baju itu dengan daster. 
Biar saja mamanya malu dengan kepala menunduk. Tapi...itu 
terdengar sangat jahat 

Tapi ya, sudalah semuanya sudah terlanjur,mau 
menangis atau mengamukpun itu tidak akan merubah 
keputusan. Letta mengingat. Kata petatah dari sahabatnya, 
bubur tidak akan menjadi beras lagi seperti semula,danletta 
membenarkan akan hal itu. Lihatlah keadaannya,dia tidak 
akan bisa merubah bubur menjadi beras. Karena beras 
terlalu keras,huh! 

"Sayang kamu sudah siap?'"suara dari belakangnya, 
membuat dia berbalik dan menemukan mamanya sedang 
berdiri dibalik pintu. Wanita itu sangat cantik dengan dress 
hitam berlengan panjang membuatnya sangat mempesona, 
pantas saja ayahnya tergila-gila pada wanita itu. Bukan 
seperti dia,dia tidak begitu mirip dengan mamanya. Jika dia 
mirip,makabimo tidak akan berpaling darinya. Tapi, ya 
sudalah, semuanya sudah terlanjur 

"Ah,kau mengagetkanku. Aku sudah siap"jawabnya 
gugup. Hei,kenapa dia menjadi nervous begini. Ini hanya 
pertemuan biasa,bukan pertemuan orang-orang penting 

"Kau melamun lagi. Ayo,ini sudah jam delapan lewat. 
Kita sudah telat,mereka pasti sudah menunggu kita'ranty 
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menarik tangan putrinya hingga sampai di parkiran rumah. 
Mereka hanya butuh waktu sepuluh menit saja untuk sampai 
ditempat yang mereka sudah sepakati 

Yah,benar saja. Setelah sepuluh menit,akhirnya mereka 
sampai ditempat tujuan. Ranty turun dan kembali menarik 
tangan puntrinya,jika tidak ditarik maka,gadis itu tidak akan 
meninggalkan mobil. 

Saat mereka sudah didalamrestoran,seorang pelayan 
mendatangi mereka dan bertanya'"apakah ini keluarga 
Raison?" 

Mereka mengangguk 

Setelahnya, mereka dipandu kedalam. Letta sangat 
menyukai arsitek yang didalam restoran itu. Sangat nyaman 
dan elegant,menurutnya ini restoran yang paling bagus di 
jakarta ini. Mengapa dia baru sadar ada tempat yang paling 
bagus? 

"Kamu harus jaga sikap,dan jangan membuat mama 
malu,ok?"bisikRanty ditelinga letta. Gadis itu menatap 
mamanya dengan jengkel 

"Apa Ketta pernah membuat mama malu?"balasnya 
tanpa melihat mamanya 

Ranty menggeleng 

Butuh satu menit,mereka sampai dimeja yang sudah 
dipenuhi lima orang. Letta menghela napas,rupanya kelima 
orang itu belum juga menyadari kehadiran mereka 

"Hmm"dehemRanty membuat kelima orang itu menoleh. 
Ada yang terkejut, ada yang biasa saja. Triplet K berdiri 
serentak menatap gadis yang juga menatap mereka tak kalah 
terkejut. Dia benar-benar tidak percaya ini,pria itu ada 
dihadapannya 
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"Kamu? Kok kamu ada disini? Kamu nyariin aku 
ya?"kevan berjalan menghampiri gadis yang masih 
membeku dengan keterkejutannya. Namun,kelvin menarik 
kerah baju kevan hingga pria itu terdorong 
kebelangkang"apa sih kel'"protesnya tidak terima 

Kelvin menatap tajam adiknya,dia tak habis pikir dengan 
jalan pikiran adiknya itu"loh,kalian sudah kenal? cilla 
memecahkan antara letta dan kevin yang masih saling diam 

Pikiran letta sudah berkelana kemana-mana,jangan 
bilang jika yang akan dijodohkannya dengan pria itu. Pria 
berkemeja hitam polos? Oh tidak! Dia tidak bisa memikirkan 
bagaimana kehidupannya nanti,jika dengan pria itu! 

"Iya mom. Dia---'kevan tidak melanjutkan ucapannya. 
Mata hitamnya bertemu dengan mata sipit itu,dia bagai 
terhipnotis saat melihat mata maupun seluruh dari gadis 
dihadapannya 

“Dia?"dareen menautkan kedua alisnya menunggu 
kelanjutan ucapan dari putra bungsunya 

Kevan hanya menggeleng dan duduk dikursinya tanpa 
menjawab pertanyaan dari daddynya. Dia baru sadar,bahwa 
gadis yang disukainya akan dijodohkan dengan kakaknya. 
Sakit? Ya tentu saja. Dia ingin sekali menangis,inikah yang 
namanya patah hati? Kenapa sesakit ini. Sakitnya melebihi 
saat kita demam atau sakit perut 

"Kau tak apa? Mata kamu merah?'kata kelvin nyaris 
berbisik. Kevan kembali menggeleng,dia berusaha untuk 
tidak berbicara atau mengeluarkan suaranya jika,itu terjadi 
maka,tangisnya akan keluar. Jangan sampai dia memper- 
malukan keluarganya 

“Baiklah,kita mulai saja" intuksi dareen sengaja 
mengalihkan pandangan mereka dari putra bungsunya. Pria 
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itu tahu, jika putranya akan menangis. Pria itu juga 
tahu,bahwa putranya sedang dilanda kecewa atau tepatnya 
patah hati 

Letta duduk disampingkevin yang hanya menyaksikan 
drama mereka. Sungguh,dia ingin sekali pergi dari tempat ini 
tapi,sepertinya tidak mungkin. Dia berdoa agar ada 
penolongnya atau mungkin terjadi kebakaran? Oh 
tidak!tidak! Sepertinya opsi kedua dia tidak mau terjadi,itu 
sama halnya bunuh diri 

Letta berusaha tidak menatap orang-orang didepannya. 
Dia menatap meja yang menjadi pandangan yang 
menurutnya sangat indah. Bisa dibilang dia sangat gugup 
sekaligus malu menjadi satu,siapa sangka dia duduk didekat 
pria yang ditemuinya disupermarker hari lalu. Dia,dia tidak 
bisa menggambarkan perasaannya ini,dia ingin menghilang 
sekarang juga 

"Kita sudah sepakat akan menjodohkan kedua anak 
kita,saya harap putri nyonya Raison sudah setuju 
perjodohan ini'ucapdareen serius. Sesaat dia menatap putra 
sulungnya. Lalu melanjutkan ucapannya"bukan begitu 
nyonya Raison?"tanyanya 

Ranty mengangguk sambil tersenyum membuat cilla 
ikut tersenyum "iya,putri saya sudah menyetujui perjodohan 
ini jawabnya pasti 

Dareenmengangguk" sebutkannamamu,nona?" pertanyaa 
n mengarah pada letta. Gadis itu tidak mendengar apa yang 
mereka katakan,dia tidak bisa berpikir jernih sekarang. Dia 
sangat gugup,jantungnyapun sudah lari maraton sedari tadi 

Kevin menoleh pada gadis disampingnya. Dia menatap 
gadis itu datar tidak berekspresi,namun dalam hati dia 
begitu mengejek gadis itu bahkan mungkin kesal. Bagaimana 
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tidak? Sedari tadi dia tidak menatap orang-orang 
disekitarnya,dan lagi dia tidak menjawab pertanyaan dari 
daddynya. Dasar tidak sopan! 

Ranty menyikut putrinya dengan tidak begitu kuat 
tapi,untunglah gadis itu mendongak dan tersadar bahwa 
semua yang ada disitu sedang menatapnya,seperti tatapan 
menunggu jawaban darinya 

"sayang,kau baik-baik saja?" cilla bertanya khawatir 

“Tidak!"'ya,em...aku...baik-baik — saja"jawabnyaterbata- 
bata,namunjawabanya tidak sinkron dengan perasaannya 
sekarang 

“Baiklah,kita selesaikan ini dan segera pulang” kata 
dareen"aku rasa kau tidak sedang sehat,nona'lanjutnya 
sambil menatap gadis itu 

"Kevin, keluarkan cincinya dan pasangkan di jadirinya, 
setelah itu kita tentukan kapan akan pernikahan 
dilaksanakan. Saya harap apapunkeputusan,jangan ada yang 
protes ataupun membantah,ok?"katadareen lagi begitu 
serius. Tanpa bantahan,kevin mengeluarkan kotak buludru 
merah dan membukanya. Setelahnya,dia menyerongkan 
duduknya dan meraih tangan kiri gadis disebelahnya. 
Tangan itu begitu dingin dan bergetar,tapi dia tidak ingin 
mempermasalahkannya. Dia ingin cepat-cepat berakhir 

Kevin menyelamatkan cincin berlian itu dengan sangat 
cepat. Hati seorang kevan semakin teriris-iris,hatinya sudah 
menangis. Harapan ingin menikahi gadisnya kini harus 
musnah,pengharapan itu hanya semu belaka saja 

Semua bertepuk tangan,kecualikevan. Matanya semakin 
memerah,senyum getir menghiasi bibirnya. Apakah ini 
untuk kakaknya? Apakah seharusnya dia rela demi seorang 
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kakak? Tapi...bagaimana dengan hatinya yang sudah hancur. 
Bagaimana dengan perasaannya yang harus dia kubur-kubur 

Kelvin menepuk pundak adiknya beberapa kali,mencoba 
menguatkan hati adiknya yang dia tahu sudah hancur. 
Diapun tidak bisa berbuat apa-apa,dia hanya bisa 
menguatkan dirinya dan sang adik 

Sedangkan kevin dan letta,menghela napas kasar. Semua 
ini hanya keterpaksaan saja. Letta hanya berharap semua ini 
ada setitik kebahagiaan untuk dirinya,bukan hanya tersakiti 
dan tersakiti saja yang dia dapatkan 

"Aku yang akan menentukan,kapan dan dimana 
pernikahan ini dilaksanakan"katacillasemangat,wanita itu 
mendahului sebelum suaminya berucap 

Ranty? Hanya diam menunggu keputusan apa yang 
mereka putuskan. Tentu saja keluarga Wiranata yang akan 
memutuskan perjodohan ini 

Dareenmengangguk silahkan nyonya wiranata..” katanya 
sambil mengedipkan matanya 

Cilla tampak malu"baiklah,seminggu. Ah,bukan dua 
minggu. Ya,dua minggu lagi kalian akan menikah. 
Eitttt...tidak ada ban-ta-han TITIK!” 
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Chapter Eight 


Kevan melenggang keluar dari mobil dan langsung 
memasuki kamarnya. Dia tidak memperdulikanpanggilang 
dari mommynya. Perasaan kecewa saat,menghiasi relung 
hatinya. Dia membanting pintu kamarnya keras dan segera 
membaringkan tubuhnya di kasur,tidur tengkurap 
membuatnya merasa sedikit nyaman. Tapi,itu tidak bertahan 
lama,dia melentangkan tubuhnya dan menatap langit-langit 
kamarnya 

Bayang wajah manis itu selalu terlintas dipikirannya. 
Dia tidak menyalahkan siapa pun,dia menyalahkan dirinya 
sendiri yang terlalu mengulur waktu. Harusnya dia tidak 
menunggu gadis itu berbicara padanya,seharusnya dia 
langsung saja mengatakan yang sebenarnya 

"kau sudah milik orang lain"kekehnya sembari 
tangannya melayang keudara,berusaha menggapai wajah 
itu"apa kau tau? Aku sangat menyukaimu. Bisa dibilang,aku 
jatuh cinta padamu. Apa kamu tidak bisa melihat itu?"bagai 
orang yang sudah tidak waras,pria itu terus mengoceh 
dengan kata 'aku jatuh cinta padamu' 


kak 


Sedangkan diruang keluarga,mereka hanya diam satu 
sama lain. Tidak ada yang membuka suara, bahkan 
berdehempun tidak ada yang memulai "ehm.." dehem 
dareen membasahi tenggorokannya,dia menyesap jusnya 
yang sedari tadi sudah ada di meja 
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Cilla menatap suaminya lalu menatap kedua putranya 
bergantian. Dia membenarkan rambutnya,kemudian berdiri 
ingin melangkah pergi dari suasana sunyi itu 

"Mom, katakana sesuatu?"langkahnya harus terhenti, 
wanita itu berbalik dan menatap putranya dengan pasrah. 
Kevin menatap mamanya dengan tatap yang sulit 
diartikan 'kevin,tidak ingin membuat keadaan ini semakin 
sulit. Tapi,kevin ingin bilang. Perjodohan ini....."'jeda kevin 
dengan suara tenang. Namun, tidak dengan cilla,wanita itu 
sudah menatap putranya harap-harap cemas. Dari seberang 
kursi,keadaancilla tidak jauh dari dareen. Pria itu terlihat 
santai tapi,tidak dengan perasaannya. Dia menunggu apa 
kelanjutan perkataan kevin"...aku merasa jahat. Bisakah 
perjodohan ini kita mengganti dengan kevan?" lanjutnya 

Dareen dan cilla serentak menggeleng tidak menyetujui 
perkataan kevinbarusan"tidak akan ada yang berubah, 
sayang kita tidur saja ini sudah malam'"pria itu berdiri dan 
menarik tangan istrinya lembut 

Sedang kelvin hanya diam bergeming ditempat 
duduknya. Dia menatap kakaknya yang sedang mengacak 
rambutnya"sudalah terima saja. Lagipulakevan tidak 
mengamuk. Ini sudah terlanjur kemudian pria itu 
melenggang meninggalkan kakaknya sendiri diruang 
keluarga yang sunyi 


Manda menatap sahabatnya yang duduk diam sambil 
memangku tangannya dikursi. Gadis itu menatap kosong 
kedepan tanpa berniat beranjak dari tempat ini. Manda saja 
sudah kebahisanbahasa,menanyakan apa yang terjadi 
kepada sahabatnya itu. Dia meresa, ada sesuatu yang 
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mengusik pikiran sahabatnya. Huh,ini membosankan. 
Perutnyapun sudah berbunyi,tapi dia tidak bisa 
meninggalkan sahabatnya dengan keadaan yang tidak baik- 
baik saja 

"Let,apa kamu berniat duduk seharian ditamanini?"'ini 
sudah yang keberapa kali dia menanyakan hal yang sama. 
Tapi,sama saja dari pertanyaan pertama tidak ada jawaban 
dari sahabatnya 

Setelah masuk kelas,mereka memutuskan pergi 
ketaman yang sering letta kunjungi. Bukan!tepatnyaletta 
yang memutuskan,sedang manda hanya mengikuti kemana 
arah sahabatnya pergi. Dia tidak kaget saat temanya 
berhenti ditamanini,dia sering juga menemani lettaditaman 
ini 

"Aku sangat lapar. Ini sudah siang,dan sudah tiga jam 
kita duduk ditaman ini. Pantatku sudah pegal" celoteh manda 
yang tidak sama sekali dihiraukan 

Huh! 

“"Nda..?"panggil letta yang masih menatap kedepan tanpa 
berminat menatap sahabatnya 

"Hmm" 

Letta melepaskan kacamatanya dia menyimpannya 
didalam tas. Hal biasa yang selalu dialakukan saat berada 
ditaman,dia selalu melepaskan kacamatanya dan 
menyimpannya didalam tas yang dia bawa 

"Apakah setiap manusia akan mendapatkan 
kebahagiaan?" tanyanya dengan suara lirih,gadis itu 
menunduk menatap rumput dibawah kakinya 

"Tentu saja. Jika tidak ada kebahagiaan,mana mungkin 
tuhan menciptakan kita"jawab manda seadanya 
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“Tapi..aku tidak meresa kebahagiaan yang tuhan 
berikan"suara itu berubah keputusasaan yang mendalam 

Manda menggeleng dan memegang bahu sahabatnya 
“berarti tuhan sedang mengujimu,mungkin belum saatnya 
kamu meresakan itu. Hidup manusia tidak ada yang 
tau,kecuali tuhan. Bersabarlah,tuhan itu adil"nasihat manda 
yang membuat gadis itu semakin rapuh. Tuhan mengujinya? 
Kenapa lama sekali tuhan mengujinya,bahkan dia tidak tahu 
lagi apa arti kehidupannya. Sekarang,dia hanya berharap 
tuhan mengasihaninya dan memberikan apa yang dia 
inginkan sejak dulu 

Kebahagiaan!! 

"Benarkah?"tanyanya lagi memastikan. Yang ditanya 
hanya mengangguk. Ini bukan pertanyaan yang pertama,ini 
sudah beratus kali atau mungkin beribu kali saat mereka 
dekat dan memutuskan bersahabat. Itu juga bukan 
keputusan bersama,mandalah yang memutuskan bersahabat 
dengan gadis pendiam itu 

"Kita cari makan yuk? Ini sudah jam dua siang. Apa 
kamu tidak merasa lapar?" manda mengelus perutnya sambil 
menyengir 

"Kita kecafe dekat sini saja. Mungkin bisa meminum 
yang dingin-dingin" mendengar ucapan sahabatnya,manda 
bersorak riang lalu menarik tangan sahabatnya tidak 
sabaran. Membayangkan eskrim membuatnya bersemangat 

Disepanjang jalan menuju cafe,manda mengoceh 
membahas apa saja yang bisa diucapkannya. Gadis berambut 
hitam itu tidak berhenti menggerakan mulutnya dan 
mengatakan hal yang tidak berguna 

Saat sudah sampai,mereka langsung menduduki kursi 
kosong dipojok cafe. Letta sendiri sudah tidak asing dengan 
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suasana dicafeini,dia sering menyempatkan diri datang dan 
duduk diam hingga dia merasa bosan 

Seorang Pramu bhakti menghapiri mereka dan 
menanyakan apa yang mereka pesan"akuCapuccino dingin 
saja"jawabletta sambil memasang kembali kacamatanya 

"Kalau aku coklat dingin dan roti panggang saja"jawab 
manda sambil tersenyum kearahPramubhakti itu. Pesanan 
mereka sedehanamemang,tapi mereka suka hal yang 
sedehana. Kesamaan dari mereka membuat persahabat 
semakin kuat 

Dentingan pintu saat pengunjung masuk membuat 
manda mengalihkan pandangannya kearah pintu itu. Dia 
tercengang saat seorang pria tinggi dan ehm..tampan baru 
saja memasuki Cafe ini. Ini adalah pemandangan terindah 
yang pertama untuk gadis sepertinya. Dia dikagetkan saat 
pria itu berjalan mendekati meja mereka,gadis itu mencoba 
mengusik sahabatnya yang sedang sibuk menunduk. Dia 
gusar saat sahabatnya itu tidak terusik sedikitpun. Dan pria 
itu sudah semakin mendekat,bahkan dia hampir memekik 
girang Saat pria itu sudah dimeja mereka 

Manda mengerjapkan matanya beberapa kali. Dia 
mencoba tersenyum,tapi tidak dengan pria berwajah 
tampan namun tanpa ekspresi itu. Gadis itu berdiri dengan 
tangan yang gemetar"ma..maaf. Anda cari siapa? Ada yang 
bisa saya bantu?" 

Sedangkan pria itu terus menatap sahabatnya yang 
masih sibuk menunduk. Entah apa yang gadis itu 
lakukan'"oh..dia sahabatku. Ada apa tuan?" 

Sama sekali tidak ada jawaban dari pria itu 

Namun sesaat,gadis itu dibuat tercengang dan 
menganga tak percaya apa yang dilihatnya. Pria itu menarik 
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tangan sahabatnya dengan kasar tidak berperi-kemanusiaan 
"hei kau menyakitiku" pekik letta yang terkejut saat ditarik 
paksa seperti itu. Mandapun ikut terpekik kaget 

"Jangan banyak bicara,ikutaku"pria tadi menatap gadis 
ditariknya dengan intimidasi. Dia bagai pria yang akan 
memerkosa seorang gadis kecil 

"Aku tidak mau. Siapa kamu yang seenak jidatnya 
memaksaku seperti ini?"keukuhletta pada pendiriannya. 
Hei..siapa yang tidak suka ditarik paksa seperti ini 

"Kau lupa apa yang terjadi semalam,huh? Apa kau 
mendadak amnesia?"ucapan ambigu pria itu membuat 
manda menatap horor sahabatnya. Pikiran yang tidak-tidak 
sudah menari diotak cantiknya. Bukan hanya manda, para 
pengunjungpun menatap mereka bagai orang yang sudah 
berbuat dosa 

“Ap.apamaksudmu?" tanya letta terbata-bata tidak 
mengerti dimana arah pembicaraan pria itu. Gadis itu 
mendadak gagap seketika 

Pria itu menaikan alisnya bingung,dia menatap gadis 
didepannya. Benarkah gadis itu yang semalam? Kenapa 
tampak berbeda sekarang? Gadis yang tadi malam begitu 
cantik dan anggun. Tapi...ini hanya gadis sederhana dengan 
kacamata bulat yang dikenakannya. Ok,ini bukan pertama 
kali melihat gadis itu memakai kacamata,dia pernah dua kali 
bertemu dengan gadis itu 

"Apa maksudku? Tanyakan saja pada dirimu,apa 
maksudku. Ikut aku sekarang,kalau tidak aku akan 
menciumudidepan orang-orang'ancam pria itu yang sukses 
membuat siapa saja tercengang mendengarnya 

"Uhuk-uhuk..."batuk manda nyaris berteriak 
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Letta menatap sahabatnya meminta bantuan,tapi 
sahabatnya itu hanya diam seribu bahasa. Tidak berniat 
membatu sahabatnya yang sedang dilanda kesusahan 

"Ikut atau..."jeda pria itu yang semakin mendekatkan 
wajahnya 

"Ok, fine!!'teriak letta sambil melewati pria itu,dia 
bahkan melupakan sahabatnya. Dia meruntuki saat banyak 
bicara pada pria itu,dia juga tidak menyangka pria itu akan 
bicara banyak dan berperilaku seenak jidat seperti. 
Menyebalkan!! 

Perasaannya tidak jauh dari gadis itu,diameruntuki 
semua sikapnya tadi. Harusnya dia bersikap dingin dan 
datar seperti biasa,bukannya sebaliknya dia bersikap yang 
tidak pernah dia lakukan. 
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Chapter Nine 


Sepanjang jalan,mereka hanya saling diam. Hanya deru 
mobil dan suara kendaraan lain yang mengisi suasana 
mereka. Letta memilih memandaingi jalan yang ramai 
daripada bertanya atau sekedar mengobrol sesuatu. Boro 
boro,mau mengobrol membicara saja enggan dia lakukan. 
Dia menghela napas pelan,dia tidak tahu harus apa 
sekarang,dia memilih diam dan tidak melakukan sesuatu 
yang berakibat peruntuan 

Kevin. Pria yang tiba-tiba menjadi pria pemaksa hanya 
diam fokus menatap kedepan dengan kemudi. Jika bukan 
mommynya yang merengek seperti balita,dia tidak akan 
menemui gadis itu. Dia akan memilih bekerja daripada 
menyia-nyiakan waktunya yang tidak berfaedah 

Pria itu melirik gadis disampingnya menggunakan ekor 
matanya,rupanya gadis itu hanya diam menatap 
pemandangan luar melalui jendela mobil. Pria berusia 23 
tahun itu,kembali memfokuskan pandangannya. Dia juga 
memilih diam,memangnya sejak kapan dia memulai suatu 
obrolan? 

Suasana seperti ini yang mereka sukai,kesunyian dan 
keheningan 

Mobil yang kevin kendarai berhenti setelah menempuh 
perjalanan panjang. Rasany tulang letta sudah terpisah saat 
ini,dia mencoba menggerakan pinggangnya dan memijitnya. 
Setelah selesai,dia melihat sekelilingnya,ternyata mereka 
berada dibutik besar dijakarta selatan 

Gadis 20 tahun itu mengernyit darinya bingung,kenapa 
mereka datang ditempat ini? Namun,sesaat gadis itu 
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membelalakanmatanya,jangan bilang mereka akan mencoba 
baju pengantin? Jangan bilang padanya jika benar. Oh tuhan! 
Pertunangannya baru sehari dan pernikahannyapun dua 
minggu lagi. Kenapa tidak ada yang bertanya padanya? Apa 
dia tidak berarti apa-apa? 

"Sudah melamunya?'sentak suara khas pria,membuat 
gadis itu harus terbangun dari lamuannya. Baru saja dia 
akan melangkah,langkah itu harus berhenti. Apa lagi ini!! 

"Tunggu disini'pria itu menunjuk kakinya dan 
meninggalkan tanpa ada penjelasan kemana ia pergi. 
Tapi,letta tidak mau repot-repot memikirkan hal tidak 
penting. Dia tetap menurut,menunggudidepan tangga bagai 
anak bebek kehilangan induknya. Untung saja,hari sudah 
sore. Kalau tidak,dia akan terjemur bagai ikan pari 

Kevin datang lalu menarik tangan gadis yang masih 
bengong seperti anak hilang,pria itu tidak memperdulika 
rontakan dari gadis bodoh itu. Ya,gadis bodoh! 

Seorang pramuniaga menghampiri mereka"ada yang 
bisa dibantu?"tanyanya sambil tersenyum kearahkevin yang 
memasang wajah tanpa ekspresi. Pramuniaga itu kembali 
tersenyum,namun senyum itu begitu kikuk. Dalam hati,letta 
menertawakan pramuniaga itu. Tapi,ada rasa kasihan 
membuat letta menyinggungkan senyum untuk pramuniaga 
itu 

Gadis itu ingin memaggil pria disampingnyatapi,dia 
bingung harus memanggil apa"kak...”cicit letta nyaris tidak 
terdengar. Namun,telingakevin begitu tajam sehingga dia 
bisa mendengar cicitan yang mirip suara cicak, gadis 
disampingnya 

Pria itu dengan jahilnya,menyikut lengan letta. Gadis 
manis itu menatap pria tinggi itu bertanya-tanya. Apa-apaan 
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ini!apa ini semacam kode?. Sekali lagi,kevin menyikut 
lengannya namun begitu keras. Jahil sekali pria itu! Satu 
fakta yang letta tahu dari pria itu. JAHIL!! 

"Ka.kami. emm. Kami datang kesini mau liat baju 
pengantin yang di pesan nyonya wiranata sungguh,letta 
begitu takut jika ucapannya salah dengan kedatangan 
mereka kesini. Dia akan malu sekali jika tidak benar adanya 

"Oh,silahkan nona dan tuan menunggu diraungan itu" 
pramuniaga itu menunjuk ruangan yang berpintu kaca 
transparan. Letta mengelus dadanya lega,ternyata dia tidak 
salah ucap. Instingnya memang sangan tepat 

Kevin berjalan dibelakang gadis itu,menatap tubuh itu 
dari belakang. Lumayan. Tidak seperti gadis-gadis yang 
diluar sana. Gadis yang sederhana. Kevin tidak menyangkal, 
jika gadis itu cantik,karena itu fakta bukan opini yang selalu 
diduganya. Dia fikir,gadis yang akan menjadi istrinya,akan 
seperti gadis-gadis lain. Tapi,dia salah. Pria itu akan 
melakukan apa yang adiknya minta. Yaitu menerima gadis 
itu dan melindunginya, dia sempat tidak menerima 
penawaran itu. Tapi, dia tidak ingin membuat adiknya 
kecewa lagi 

Setelah sampai mereka duduk disofa yang terdapat 
ditengah ruangan itu. Ruangan itu terdapat banyak bingkai 
yang tergambar gaun-gaun yang sangat indah dipandang. 
Kevin pun tidak enggan untuk menatap bingai-bingaki itu. 
Tidak hanya kevin,letta pun menatap bingai itu dengan 
senyuman. Andai dia bisa memakai gaun-gaun itu setiap 
hari,dia akan sangat bahagia,dia merasa dia bagai putri 
kerajaan 

“Selamat sore"sapa seorang wanita berumur,membuat 
pasangan itu menoleh keasal suara. Mereka berdiri dan 
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memberika anggukan sebagai tanda penerimaan sapa dari 
wanita itu 

Wanita tersebut berjalan mendekati mereka. Wajah 
yang sedikit keriput itu tampak sangat cantik"maaf,kalian 
sudah menunggu lama"ucapnya merasa tidak enak 

Letta tersenyum maklum, sedangkan kevin hanya 
menganggukan kepalanya "tidak apa-apa. Kami baru 
sampai" itu Suara letta 

"Baiklah,saya membawa katalog untuk gaun maupun jas 
pengantin. Kalian melihatnya dulu,setelah itu kita akan 
melakukan pengukuran"wanita tadi menyerahkan sebuah 
buku tebal yang diyakini katalog. Letta menerima katalog itu 
lalu membukanya dihalaman pertama. Namun,tidak dengan 
kevin,pria itu hanya diam tanpa menimbung memilih jas 
yang tepat untuknya 

"Kakak nggak mau lihat?"gadis itu menatap wajah kevin, 
pria itu hanya menatapnya bingung 

“Pilih sepasang saja,itu lebih bagus'jawab pria itu 
acuh,kembalikedalam dunianya sendiri 

Wanita pemilik butik itu mengangguk membenarkan 
ucapan kevinbarusan'itu benar. Pilih saja yang sepasang. 
Supaya tidak susah lagi nanti. Sebenarnya, Nyonya wiranata 
sudah memesan gaun pengantin,tapi lebih baik kalian 
memilih sendiri saja,itu lebih baik bukan?" 

Letta mengangguk dan membolak-balikan katalog itu 
sampai matanya jatuh pada gaun putih tulang yang sangat 
cantik. Tangan mungilnya mengelus gambar itu sambil 
tersenyum pedih. Andai saja dia menikah dengan pria yang 
dicintainya,dia akan sangat bahagia. Mungkin itu pertama 
kalinya dia merasa tuhan memberikan kebahagiaan. 
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Tapi,ini,dia tidak yakin akan hidupnya nanti. Bahagiakah 
atau hanya penderitaan yang akan dia dapatkan 
"Saya pilih ini saja" 


Kini sudah jam 10 malam,dan mereka masih 
diperjalanan pulang. Saat letta memilih gaun itu,mereka 
langsung mengukurnya dan selesia hari ini juga. Letta sangat 
lelah,dia menyandarkan tubuhnya dikursi mobil dan 
memejamkan mata. Selama perjalanan,mereka sama-sama 
bungkam. Gadis itu mengatur napasnya dan alam bawa 
sadarpun menyelimuti kesadarannya 

Kevin terlalu fokus kearah depan hingga melupakan 
sesuatu,dia tidak tahu alamat rumah gadis itu. Dia tidak tahu 
jika,gadis itu sudah terlelap tidur. Bagaimana ini? Mana 
mungkin dia menurunkan gadis itu dijalanan. Dia bukan pria 
yang kejam, dia pria yang menghormati wanita. Tapi, 
diamana gadis itu akan tidur jika bukan diruamah gadis itu? 
Astaga!!gadis bodoh itu menyusahkan sekali! 

Kevin mengerang frustasi. Dia menepikan mobilnya 
dibahu jalan,dan mencoba membangunkan gadis itu. Tidak 
ada jalan lain,jika bukan membagunkanmaka,dia akan 
membawanya kerumahnya. Dia akan jelaskan semua yang 
terjadi. Akhh,dia ambigu lagi!! 

“Hei,bangun'pria itu memukul kepalanya. Astaga! 
bisakah tangannya tidak menjalar kamana-mana? 

Sudah berapa kali dia membangunkan gadis itu,namun 
belum ada juga tanda-tanda gadis itu sadar dari 
mimpinya"apa dia tidur seperti orang mati? Menyusahkan 
saja“kevinmenganggaruk kepalanya  kasar,tidak ada 
pilihan,dia harus memilih opsi keduanya yaitu membawanya 
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kerumah. Mana mungkin dia membuang gadis itu,bahkan 
namanya saja dia tidak tahu. Bagaimana nasipnyajika ada 
yang lihat mana dia akan dicap sebagai pria terjahat 

Huh 

Pria berkulit bersih itu,kembali menjalankan mobilnya 
dijalan yang berangsung-angsung sepi. Sesekali melirik gadis 
disampingnya. Terlalu banyak berperan pikir,tak terasa 
mobilnya sudah didepan gerbang. Saat gerbang sudah 
terbuka,mobilnya langsung memakirkandibasemen rumah 

Dia menatap wajah damai gadis itu,entatah apa yang 
akan mereka katakan jika dia menggendong gadis itu masuk. 
Dia tidak ingin adiknya melihatnya,dia memilih meminta 
bantuan. 
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Chapter Ten 


Bunyi bell rumah membuat seorang wanita terbangun 
dari kantuknya,ini sudah jam 12 malam tapi,siapa yang 
bertamu malam-malam seperti ini? Bahkan sebagian orang 
sudah pada tidur. Tapi...ah sudalah,wanita paruh baya 
membuka pintu tersebut dengan ragu-ragu. Dipikiran 
tuanya sudah menjalar keakar-akar jika itu penjahat,siapa 
lagi jika bukan orang berhati jahat? 

Ceklek 

Pintu lebar itu akhirnya terbuka setelah beberapa kali 
bell berbunyi. Wanita yang membuka pintu terkejut saat 
melihat sipelaku,dia menyentuh wajah orang itu. Dia hampir 
jantungan kalau bukan orang dia kenal. Sambil mengelus 
dada,wanita tersebut bertanya"aden dari mana saja? Ini 
sudah jam 12,itu artinya udah tengah malam" 

Pria itu hanya mengangguk kaku,lalu dia meninggalkan 
wanita paruh baya itu sendiri. Pria yang bukan lain kevin, 
menaiki tangga demi tangga dan berhenti dipintu berwarna 
abu-abu,kemudian mengetuknya 

Dengan tak sabaran dia mengetuknya hingga sang 
empunya kamar terganggu dan berteriak tidak karuan, 
selang beberapa detik,pintu abu-abu tersebut terbuka, 
muncul sosok pria berambut acak-acakan dengan mata 
setengah tertutup'"ada apa? Aku sang---eh eh,kenapa aku 
ditarik "ucapnya namun disusul dengan teriakan. Dia sangat 
terkejut saat ditarik paksa oleh saudaranya 

Kevin masih menarik adik kembarnya hingga sampai 
dibasemenrumah,tempat ia memakirkan mobilnya yang 
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masih terdapat seorang gadis yang masih tertidur pulas 
tanpa merasa terganggu 

"Ada apa kau menarikku seperti ini,ini menyakitiku. Kau 
tauhm? Tanganku sangat sakit"cerocos kelvin sambil 
memegangi pergelangan tangannya dengan wajah meringis 

"Aku tidak peduli. Angkat gadis bodoh itu dan mem- 
bawanya ke kamar tamu" ucapnya dan langsung meninggal- 
kan saudaranya dengan wajah yang sangat konyol jika 
dipandang. Kelvin menyatukan alisnya dengan mulut 
terbuka,ini benar kakaknya? Kakaknya membawa seorang 
gadis kerumah? Bagaimana nasib perjodohannya, jika 
mommy dan daddynya tahu maka,dia akan ikut mendapat- 
kan amukan dari suami-istri itu. Aduh,bagaimana ini? 

Kelvin berbalik dan ingin meninggalkan basemen, 
namunsesaat,pria itu berbalik lagi. Dia tidak tega meninggal- 
kan seorang gadis dimobilsendirian,apalagi ini dibasemen 
dan udaranyapun dingin 

Hah! Biar saja mommynya ikut mengamuk padanya,dia 
akan membawa gadis malang itu masuk kerumah. Setelah 
berperang pikir,kelvin membuka mobil untuk mengangkat 
tubuh gadis itu. Wajah gadis itu tertutupi oleh rambut, 
hingga kelvin tidak dapat melihat wajah itu. Tapi,dia tidak 
mau melakukan yang seperti di film-film,menyingkirkan 
rambut pada wajah seorang gadis 

Seorang wanita paruh baya yang membuka pintu untuk 
kevin,berlarikearah tuan mudanya. Dia mengikuti kemana 
kelvin membawa gadis itu'aden..?"panggilnya 

Kelvin berhenti. Pria itu merasakan jantungnya 
meloncat dari tempatnya 'bi..bi" 
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"Siapa yang aden bawa? Kenapa ada gadis digendongan 
aden?'wanita yang dipanggil kelvin bibi,bertanya bagai 
detektif mengintrogasi seorang pelaku kejahatan 

Kelvin mengatur nafasnya"bibi jangan salah sangka 
dulu,aku disuruh sama kak kevinmemebawa gadis ini 
kekamartamu'jelasnya,dia tidak ingin ada yang salah sangka 
padanya. Semua ini gara-gara kevin!dia yang menjadi korban 
tersangka disini 

Bibi mengangguk "oh, silahkan den. Bibi ke kamar dulu" 
wanita tua itu meninggalkan kelvin didepan pintu kamar 
tamu. Pria itu menghela napas lega,setelahnya dia membawa 
gadis itu kekamar,membuka pintu pelan-pelan,takut 
menimbulkan suara hingga membangunkan orang-orang. 
Dia memayunkan bibirnya. Pasti kakaknya sudah tidur,dasar 
pria tidak bertanggung jawab! 

Walau sedang kesal. Dia tetap membaringkan tubuh 
itumenarik selimut dan menyelimuti tubuh itu. Entah 
kenapa,dia ingin menyingkirkan rambut yang setengah 
menutupi wajah itu. Biarkan saja dia seperti di film-film,rasa 
penasarannya kali ini lebih besar. Tangannya menjulur ingin 
menyikirkan rambut itusetelah dekat dia perlahan 
menyingkirkannya. Betapa kaget dan tak percayanya,dia 
hampir saja berteriak seperti wanita kalau bukan dia segera 
menutup mulutnya. Dia tidak percaya ini,gadis ini...gadis ini 
yang akan dijodohkan dengan kakaknya. Betapa tidak 
bertanggung jawabnya kakaknya itu. Dia harus memberinya 
pelajaran,tega sekali dia meninggalkan calon istrinya seperti 
wanita yang sudah dicampakan 

Kelvin tersenyum. Dia masih begitu ingat,saat pesta 
pernikahan salah satu anak teman bisnis ayahnya. Dia 
bertemu dengan gadis ini dengan keadaan kacau. 
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Bukan!bukanbertemu,tapi pertemuan yang tidak sengaja. 
Wajah manis itu tidak bisa dibilang baik. Banyak air mata 
yang meleleh diwajah itu hingga merusak riasan wajahnya. 
Betapa dia takut waktu itu,saat gadis itu memeluk tangannya 

“Andai keadaan ini berbalik. Andai mommy menjodoh- 
kan kita,aku akan sangat bahagia. Aku tidak akan meninggal- 
kanmu seperti ini,tapi rasanya sangat tidak mungkin kita 
bersama. Aku, jatuh cinta padamu" bisiknya diakhir katanya 


kak 


BUGH 

suara pukulan yang begitu memekikan ditelinga 
membuat semua orang yang dimeja makan terkejut dan tak 
percaya. Cilla memekik kaget,saat mendengar suara 
dentuman dari belakangnya,begitupun dengan dareen 

Kelvin terengah setelah memeberikan sebuah pukulan 
kepada kakaknya. Dia sudah bilang,dia akan membernya 
peringatan kepada kakaknya itu. Ini belum sebera setelah 
dia meninggalkan seorang gadis sendirian dimobil. kelvin 
tidak mampu memikirkan jika gadis itu kenapa-napa. Kita 
tidak tahu ada hal jahat apa yang akan terjadi 

Sedang kevin memegangi sudut bibirnya yang sudah 
mengeluarkan darah segar. Dia juga begitu terkejut saat 
mendapatkan bogemonsepagi ini. Dia bingung mengapa 
adiknya itu memukulnya tanpa alasan 

“Kelvin! Ada apa denganmu! Kenapa kau memukul 
kakakmu,hah!?"bentak dareen saat keterkejutannya 
mereda,dia bingung ada apa sebenarnya 

Cilla duduk dikursi sambil memijit pangkal hidungnya. 
Ini sangat memebingungkan. Baru kali ini dia melihat putra- 
putranya saling memukul seperti kejadian barusan 
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"Harusnya daddy menanyakan kepada brengsek---" 

"KELVIN!!"bentak cilla marah. Apa-apaan ini,kenapa 
anaknya jadi tidak sopan seperti ini''mommy tidak 
mengajarimu seperti ini,apa kamu sudah lupa apa yang 
mommy dan daddyajarkan,hah? Apa kamu sudah bosan 
menjadi anak baik. Dan kamu menjadi brandal seperti 
ini murkanya 

"Kak..'gumamkevan 

"Mommy sangat kecewa padamu kelvin. Mommy tidak 
percaya jika kau ini. Mommy..." cilla berdiri dan 
meninggalkan meja makan dengan rasa kecewanya. 
Putranya...akan berkata yang tidak pernah dia ajarkan 

Dareenmenggeleng”"kenapa kau seperti ini. Bahkan 
daddy tidak mengajari kalian saling berseteru apalagi 
memukul saudara kalian. Tapi,kenapa kelvin? Ada apa 
denganmu?" 

Kelvin semakin naik pitam. Kenapa dia yang kena 
amukan? Kenapa dia yang jadi permasalahannya" sudah 
cukup. Kalian bertanya,ada apa denganku? Hem? Ada apa 
denganku? Coba tanyakan pada putra kesayanganmu 
itu... tunjuknya kepada kevin yang sudah duduk disofa yang 
dibantu oleh kevan dan membersihkan lukanya"...coba 
tanyakan apa yang dia lakukan. Kenapa dia meninggalkan 
gadis sendirian dimobil,dan menarikku paksa agar aku 
mengangkat gadis malang itu. Apa daddy tidak mau 
menanyakan apa yang putramu perbuat? Benar atau salah 
meninggalkan seorang gadis sendirian?" kekeh kelvin begitu 
dipaksakan"apadaddy membenarkan itu? Apa karena daddy 
mengalaminya? Meninggalkan seorang gadis sendirian?" 
pernyataan atau tepatnya pertanyaan kelvin membuat 
dareen mematung. Dia sendiri hanya bisa membatu 
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ditempat saat mendengar itu semua. Apa putranya ini masih 
belum memaafkan apa yang sudah terjadi 18 tahun lalu? 

Cilla yang berada dianak tangga seketika berhenti 
menangis. Dia menatap putranya dengan tidak percayanya. 
Inikah yang dimaksud kelvin? Dia belum memaafkan masa 
lalu? 

"KELVIN!!"murka kevin dan berlari menerjang kelvin 
hingga tersungkur kelantai. Darah dibibirnya juga sudah 
mengalir,tapi dia tidak merasa sakitlebih tepatnya sakit 
dihatinya 

“Kenapa kau begitu marah? Apa aku salah bicara? Apa 
aku mengarang ini? Apa aku tidak berhak untuk bicara? 
Selama ini,aku hanya diam. Apa kalian pernah menanyakan 
kenapa aku banyak diam? Saat perjodohanpun aku diam. 
Semua itu karena aku sakitsudah lama aku ingin 
mengatakan. Aku sakit" 

kelvin berdiri dan meninggalkan mereka dengan 
kesunyian. Gerumuh dadanya sangat mendominasi hatinya 
saat ini. Dia tidak bisa berlama-lama disanalagi,dia akan 
merasa seperti tidak tahu diuntung. 
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Chapter Eleven 


Ku jatuh cinta pada orang yang salah. 

Mengapa cinta tidak bisa dikendalikan seperti 
mengendalikan mata? Kenapa manusia tidak bisa berbuat 
apa-apa hanya karena cinta? 

Letta terbangun dari tidurnya saat mendengar keributan 
yang berasal dari luar kamar. Dia mengerjapkan matanya 
menyesuaikan penglihatannya,dia duduk diranjang sambil 
mengucek matanya 

Hari ini dia tidak ada kuliah,jadi dia bisa berleha-leha 
dikamar seharian. Gadis itu inginmeraih jam dinakas,tapi 
tangannya tidak memegang apa yang dia cari. Dia menatap 
sekelilingnya dengan bingung,ini bukan kamarnya,tempat 
ini asing 

Astaga!dia baru ingat,dia ketiduran dimobil pria itu. 
Jantungnya bertalu,dia refleks memeriksa pakaiannya. 
Hah,pakaiannya masih lengkap. Tapi,bisa saja pria itu 
memperkosanya dan memakaikan kembali pakaiannya? 
Gadis itu berdiri dan menggerakankakainya. Dia kembali 
menghela napas lega,semuanya masih utuh tidak ada yang 
cacat 

Tapi,diamana dia! 

Letta melangkah kearah pintu dan membukanya sedikit. 
Seketika matanya membulat sempurna,keadaandisana tidak 
baik-baik saja lebih tepatnya,keadaan tegang. Pria yang 
dikenalinya sedang memegang sudut bibirnya. Ah,dia 
mengenali semua orang disana. Inikan calon keluarganya 
nanti,kenapa dia begitu pikun 
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“Kenapa kau begitu marah? Apa aku salah bicara? Apa 
aku mengarang ini? Apa aku tidak berhak untuk bicara? 
Selama ini,aku hanya diam. Apa kalian pernah menanyakan 
kenapa aku banyak diam? Perjodohanpun aku hanya diam. 
Sudah lama aku ingin mengatakan aku sakit.aku sakit” 

Letta menutup mulutnya. Pria itu berlalu meninggalkan 
orang tua dan kedua saudaranya. Dia kembali menutup 
kamarnya,dia harus keluar dari sini. Tapi bagaimana caranya? 
Dia akan mengendap-endap.tapi setelah tidak ada orang- 
orang dirumah 

Tok tok 

Pintu dikarmar itu diketuk. Lettapanik,bagaimana ini? 
Bagaimana jika orang itu tidak mengenalnya dan 
meneriakinya maling? Astaga'dia harus apa sekarang. 
Oke,tenang. 

Huh. Letta mengatur napasnya,mencoba berpikir tenang 
bagaimana dia bisa keluar dari tempat ini. Pintu itu akan 
terbuka!astaga!tuhan! 

Letta melihat sebuah jendela,buru-buru dia melompati 
jendela yang lumayan tinggi itu. Setelah melompati,tepat 
juga pintu itu terbuka. Gadis itu mendengar langkah kaki 
mendekati jendela yang dia lompati. Dia segera bersembunyi 
dibunga yang lumayan tinggi. Dari situ dia bisa melihat siapa 
yang memasuki kamar itu. Ternyata seorang wanita parih 
baya,sedang memegang sesuatu 

"Pasti makanan. Aduh,aku lapar banget'kelurletta 
sambil memegagi perutnya yang sudah berkonser ria 
didalamsana"lumayan nyaring lagi bunyinya. Kecilin dong 
volumenya "kesalnya sambil memukul perutnya "aww,buset 
bodoh banget aku.." 
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Sambil memegangi perutnya,gadis itu berjalan melewati 
jalan raya yang begitu padat. Sabtu ini,harusnya tidak 
banyak kendaraan yang lalu-lalang,seharusnya mereka 
beristirahat. Tapi,ini kenapa ramai? Membuat jalanan 
semakin berdebu saja. Dia memilih jalanan yang menuju 
taman yang selalu dia datangi. Tapi mungkin,hari ini taman 
itu akan ramai. Inikanweeked,jadi pasti banyak pengunjung 

Setelah sampai. Gadis itu duduk ditempat duduk yang 
biasa dia duduki. Banyak yang menatapnya aneh. Ada apa 
dengannya? Kenapa mereka melihatnya bagai orang gila saja. 
Perasaan dia cantik-cantik saja. Hah,sudalah dia akan 
membeli bakso saja. Siapa tahu bisa menganjal perutnya 
yang berbunyi 

“Mas,baksonyasatu tukang bakso itu mengangguk 

Setelah mendapatkan tempat duduk, dia segera 
mendudukinya. Tapi,dia terjatuh ditanah dan tepat 
bokongnya yang jadi korban kekerasan. Seorang wanita 
mendoronya hingga bokongnya mencium lantai. Wanita itu 
tersenyum miring dan mengambil alih tempat duduk itu 

“Heh,kenapa kau mendorongku? Bangku itu aku yang 
lebih dulu mendudukinya'tegurletta yang tidak terima 
diperlakukan seperti barusan 

Wanita itu berdiri dan menatap mencemooh kepadanya" 
orang sepertimu tidak cocok duduk dibangku. Cocoknya 
itu,dudukditanah. Lo kan gembel" caci wanita itu 

Letta naik pitam. Bisa-bisanya wanita tidak tahu diri itu 
berkata seperti itu? Benar-benar ini orang tidak pernah 
disekolahin mulutnya. Dia harus memeberi pelajaran wanita 
itu suapaya mulutnya disekolain "mulut kamu nggak pernah 
disekolain apa? Enak saja ngomong aku gembel. Kamu itu 
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yang gembel,pakaian kamu saja lebih dari gembel"s emprot 
letta dengan pedas 

"Lo berani sama gue? Lo nggaktauguesiapa?'tantang 
wanita itu 

Lettamenganggu sambil bersedikapdada"semua orang 
sudah tau kamu siapa? Alienpuntau kamu siapa'gadis itu 
tersenyum miring'yagembellah,siapa lagi kalo bukan 
gembel" 

“Lo!'tujuk wanita itu. Wajahnya sudah memerah 
padam,dia tidak terima dikatakan gembel sama gadis biasa 
sepetinya"lo lebih gembel dari gue. Mau lihat siapa yang 
gembel?hem?" wanita itu mengambil ember bekar cuci piring 
yang terletak didekatnya ingin menyiram air itu dikepala 
gadis didepannya 

"Byurrr" 

"Aaaaa!!!" 

Suara teriakan itu membuat para pengunjung taman 
menatap gadis yang berjingkrak-jingkrak tidak karuan itu. 
Mereka menahan tawanamun ada juga yang sudah 
terbahak-bahak 

Gadis itu menatap orang yang dihadapannya" beraninya 
lo nyiram gue. Gue pastiin,hiduplo..... 

Ucapan gadis itu terpotong oleh suara tegas"lo apa? 
Kalau kau berani sama gadis ini...."tunjuknya pada gadis 
disampingnya ...kau berurusan sama aku"lanjutnya 

Gadis mengenaskan itu meninggalkan mereka. 
Meninggalkan taman itu. Malu? Tentu saja. Siapa yang tidak 
malu,ini namanya senjata makan tuan 

“Terima kasih. Kau menyelamatkanku lagi.. ucap gadis 
itu sambil menatap pria yang didepannya 
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Pria itu mengangguk'iya. Oh iya,akukelvin diulurnya 
tangan kepada gadis itu 

Letta menerima uluran tangan itu"letta"jawabnya 

“Letta"ulang kelvin menyebut nama itu'makan yuk. 
Pasti kamu laparkan? Bakso pesanan kamu udah jadi. Yuk 
makan "lanjut kelvin mengajak letta untuk makan bakso yang 
sudah disajikan 

Letta tidak menolak. Gadis itu menerima ajakan kelvin 
dan duduk dibangku tepat didepan pria itu 

Kelvin tersenyum. Dia menatap intens gadis didepannya. 
Gadis itu memakan makanannya dengan lahap. Dia sangat 
bahagia bisa memandang wajah itu lagi. Memandang dengan 
begitu dekat"makannya pelan-pelan. Nanti kamu kesedak 
baksonya" peringat kelvin kepada letta 

Gadis itu hanya manggut-manggut saja. Rasa lapar saat 
inilebih penting daripada menuruti perkataan pria 
itu“akuudah selesai. Mang! Ini uangnya"ditaruhnya uang 
selembar diatas meja 

"Iya neng!" 

Letta berdiri ingin meninggalkan warung itu. 
Namun,tangannya ditahan oleh tangan besar'aku antar 
pulang yah? Aku bawa sepeda'ucap kelvin menawarkan diri 
kepada gadis yang menatapnya 

lettamenggeleng"tidak usah. Aku bisa pulang sendiri. 
Aku bisa naik ojek atau taksi"tolaknya 

Kelvin memanyunkan bibirnya. Hal itu membuat letta 
menatap bingung pria itu. Pria ini sedang merajuk?" Aku 
antar yah? Nggak baik gadis sepertimu naik ojek atau taksi 
sendiri. Lebih baik aku aja. Lebih aman" keukuhnya 

Letta menghela napas. Susah juga menolak pria seperti 
kelvin baiklah..."pasrahnya 
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Kelvin tersenyum lebar. Hatinya saat ini berbunga- 
bunga. Pria itu mengajak letta berjalan dijalan tempat dia 
memakirkan sepedanya. Setelahnya,kelvin menepuk tempat 
duduk sepeda itu. Dia menyuruh letta naik. Senyum letta 
tidak bisa dia sembunyikan saat melihat sepeda itu. Yang 
benar saja,pria memakai sepeda cewe? Berkeranjang? 

sedangkan kelvin. Pria itu tidak henti-hentinya untuk 
menarik bibirnya keatas. Beban yang sempat ada,kini beban 
itu menghilang entah kemana. Dia sangat bahagia saat ini,dia 
berharap kejadian ini terulang kembali 

"Alamat rumah kamu dimana?'tanya kelvin pada gadis 
dibelakangnya 

Gadis itu melihat sekelilingnya'di blok B, nomor 
11"jawabnya kemudian 

Kelvin mengangguk, setelahnya dia mengayun sepeda- 
nya dengan biasa. Dia hanya ingin berlama-lama pada gadis 
itu. Berdekatan seperti inimembuat jantungnya ingin 
melompat dari tempatnya 
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Chapter Twelve 


Dua minggu tidak terasa sudah berlalu. Kini hari yang 
ditunggu-tunggu dan yang akan mengubah segalanya, akan 
disambut oleh kebahagiaan para undangan atau kedua 
keluarga yang menyiapkan segala keperluan pernikahan ini. 
Tetapi,tidak dengan dua manusia yang menatap diri mereka 
dicermin yang berbeda dan ruangan yang berbeda pula 

Hah! 

Menghela napas saja terasa sulit. Hari ini statusnya akan 
berubah,hari ini kehidupan yang sesungguhnya akan dimulai. 
Mungkin tuhan tidak membiarkannya bahagia,atau mungkin 
tuhan tidak ingin dia bahagia. Tapi,kenapa tuhan setega ini 
tehadapnya? Apa kesalahannya yang membuat tuhan tega 
kepadanya? 

Gadis itu menatap dirinya dicermin. Ya tuhan! Dia harus 
bagaimana sekarang? 

Pintu kamar itu terbuka. Muncul sosok dua pria berjas 
mahal. Menghampiri gadis itu dengan langkah lebar. Salah 
satu dari mereka,mengunci pintu itu. Perasaan gadis itu was- 
was. Pertanyaan dan heran sudah memenuhi otaknya 

"Hm,aku ingin menanyakan hal penting sama kamu. Apa 
kamu ingin melanjutkan pernikahan ini. Atau sebaliknya?" 
tanya pria berambut coklat. Sedangkan,pria berambut hitam 
mengangguk membenarkan ucapan saudaranya 

"Apa maksud kalian? Aku tidak mengerti?"bingung gadis 
itu. Dia menatap kedua pria itu bergantian 

Mereka menghela napas berat'jawab saja pertanyaan 
tadi. Kau ingin melanjutkan atau tidak. Pilihannya cuman 
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satu. Waktu tinggal sedikit "kata pria berambut coklat tidak 
sabaran 

Gadis itu berdiri”"kelvin? Kevan? Ada apa? Kenapa kalian 
bicara seperti itu? Tolong,jangan membuat aku seperti gadis 
bodoh"ucapnya 

"Let,waktunya tinggal lima menit. Kau ingin melanjutkan 
pernikahan ini atau tidak. Apa kau ingin menikah tanpa 
dasar cinta? Apa kau ingin hidup dengan suasana seperti 
kutub utara? Oh ayolah let. Pikirkan baik-baik"ucap kelvin 
dan menatap mata letta 

Sedangkan gadis itu memikirkan perkataan kelvin 
barusan. Tapi,harusnya dia sudah tahu dari awal. 
Pernikahan ini tanpa dasar cinta. Jika dia membatalkan 
pernikahan ini,atau kabur dalam pernikahan maka,bukan 
orang lain yang malu tapi,dia dan keluarganya yang akan 
menanggung malu. Oh tuhan! Kenapa hidupnya seperti ini 

"Dua menit lagi. Dan semuanya akan berakhir. Pikirkan 
baik-baik,keputusan ada padamu'"katakevan sambil melirik 
jam tangannya 

"Tapi..." 

Ucapan lettaterpotoh oleh ucapan kelvin'jangan tapi- 
tapi. Cepatan jawab. Astaga waktunya akan habis" 

Letta menghela napasnya'aku tidak akan memper- 
malukan keluargaku. Apalagi mama" 

"Ja-jadi...kau..."ucap kelvin terbata-bata. Dia tidak 
sanggup melanjutkan kata-katanya 

Lettamengangguk"seharusnya kalian tidak melakukan 
ini. Harusnya kalian sudah tau,perjodohan tidak akan ada 
dasar cinta" 

Kedua pria itu menunduk. Mereka terlalu bodoh. Mereka 
terlalu mementingkan rasa tidak rela,daripada berpikir 
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panjang sebelum melakukan hal konyol seperti barusan. 
Harusnya mereka menggunakan otak,bukan perasaan 
bahwa perjodohan ini tidak ada dasr cinta. Mereka saja yang 
terlalu memakai perasaan 

Bodoh! 


Gadis cantik bak dewi berjalan Outdoor dengan gaun 
indah melekat ditubuhnya. Disamping gadis itu, terdapat 
seorang wanita setengah baya dengan senyum manis 
menghiasi wajahnya. Wanita itu membantu sang pengantin 
wanita berjalan keatasaltar,tangan gadis itu disambut oleh 
tangan kekar pria berwajah datar tanpa ekspresi. Pria itu 
lalu membawa sang pengantinya untuk duduk didepan sang 
pendeta,saat telah duduk,lantas sang pendeta membuka 
buku janji suci yang akan kedua sejoli itu ikuti 

“Mempelai pria, apa kau menerima mempelai wanita 
sebagai istrimu?"tanya pendeta itu kepada pria datar itu. 
Pria yang bukan lain kevin hanya mengangguk tanpa berniat 
mengatakan apapun 

Pendeta itu mengangguk,lalu beralih kepada gadis yang 
hanya diam bak patung bernyawa"mempelai wanita, apa kau 
menerima mempelai pria sebagai suamimu?" 

Gadis yang bukan lain letta hanya diam seribu bahasa. 
Dia menatap lurus kedepan tanpa berniat menjawab atau 
menoleh kearah pendeta itu. Sang pendeta menggelengkan 
kepalanya"mempelaiwanita,apa kau menerima mempelai 
pria sebagai suamimu?"ulangnya dengan sabar 

Gadis itu menoleh,setelahnya dia mengangguk. Pendeta 
itu mulai membacakan janji suci melalui buku 
didepannya,yang diikuti kedua pengantin itu. Setiap 
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kata,setiap bait mereka ikuti hingga kini penyebutan nama 
yang membuat kevin menatap sepenuhnya kearahletta. Mata 
pria itu membulat sempurnah 

“ClarettaRaison,silahkan mencium tangan suami anda" 
intrupsi pendeta itu. Tanpa bantahan,letta meraih tangan itu 
lalu menciumnya. Matanya tertutup. Tuhan! Kini dia sudah 
menjadi milik orang. Kini hidupnya sudah berubah 

Kini giliran kevin yang akan melakukan intrups ipendeta 
“Kevin Wiranata,silahkan mencium kening istri anda" 

Namun,pria itu tidak bergeming. Tatapannya sepenuh- 
nya menuju disatu titik. Menatap gadis yang sudah menjadi 
istrinya. Tetapi,tidak dengan pikirannya. Pikiran itu sudah 
menjalar kemana-mana 

"Aku Claretta" 

“Aku Claretta”" 

“Hmm!'dehem pendeta itu keras,hingga mampu 
membuat kevin menoleh. Pria itu kembali menatap gadis 
didepannya. Wajahnya kian semakin dekat. Mata itu tertutup 
perlahan,menikmati ciuman yang dia salurkan kepada 
istrinya 

Kelvin yang melihat itumembuat dadanya sesak. 
Wajahnya memerah padam,matanya juga ikut memerah. Dia 
sungguh tidak rela,dia tidak akan sanggup melihat itu semua. 
Apalagi status gadis itu sudah menjadi seorang istri. Dia 
akan melakukan apa? Apa dia harus menangis seperti wanita? 
apa dia harus berteriak mengatakan bahwa dia mencintai 
gadis yang sudah kakaknya nikahi? Atau,apa dia harus 
mengamuk berpura-pura kerasukan dan menghancurkan 
pesta ini? Terus,apa dia mempunyai keberanian untuk 
melakukan itu semua? Rasanya secuil keberanian dia tidak 
punya untuk melakukan itu 
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“Kelvin!kamu mau kemana?"tanya cilla saat melihat 
putra keduanya meninggalkan pesta yang masih dipenuhi 
oleh para undangan. Wanita itu hanya menatap kepergian 
putranya,setelahnya dia menatap lagi kedepan 

Pada akhirnya dia memilih meninggalkan pesta itu. 
Lebih baik dia berpura-pura tidak melihat mereka. Dia akan 
menyembunyikan perasaannya saja,daripada memperburuk 
keadaan. Dia akan menunggu waktu yang tepat,dia tidak lagi 
memikirkan jawaban apa yang akan dia terima nantinya 


kak 


Kevan menunduk dalam dengan posisi duduk. 
Tangannya dia gerakkan dengan tidak teratur. Dia memilih 
diam ditempatnya tanpa bergabung dengan kerabat atau 
teman kerjanya. Dia hanya tidak siap jika dia lebih lama 
melihat kedepan. Dia akan bertambah sakit 

"Andai aku yang berada disana. Aku sangat bahagia. Aku 
akan membawamu ke hongkong atau spanyol,entalah yang 
penting kamu bahagia. Tetapi...itu hanya hayalan saja. 
Sepertinya aku akan jadi penonton,tanpa berbuat apa-apa” 

“Kevan?'tepukan dibahunya membuat dia mendongak- 
kan kepalanya. Menatap orang yang menepuknya"kau 
menangis? Astaga!" kagetnya 

Kevan memeluk wanita setengah baya itu sambil 
mengeluarkan air matanya'mom. Aku..."pria itu tidak 
sanggup lagi melanjutkan kata-katanya. Sesak didadanya 
lebih mendominasi hatinya saat ini. Bahkan sesak itu telah 
menggerogoti tenggorokannya 

“Ssttt...tenanglah sayang. Iklaskan dia. Masih banyak 
gadis-gadis diluar sana. Mommyjanji,mommy akan 
menjodohkan..." ucapan cilla terpotong saat kevan melepas- 


Eternity Publishing | 77 


kan pelukannya. Pria itu kembali duduk dan menutup 
wajahnya dengan kedua tangan kekarnya. Bahunya semakin 
bergetar 

"Apa mommy akan menjodohkanku? Apa mommy tidak 
tau bagaimana perasaanku? Apa mommy hanya memper- 
dulikan perasaan kevin? Apa aku akan diabaikan seperti kak 
kelvin?”rentetan pertanyaan menyerang cilla. Mata wanita 
itu berkaca-kaca. Apa dia sudah salah mengambil keputusan, 
menjodohkan kevin dengan letta? Ya tuhan!kenapa keadaan 
seperti ini terjadi! 

Cilla ikut duduk disampingkevan'bu-bukan begitu 
sayang. Mommy tidak pernah mengabaikan kelvin atau 
hanya memperdulikan perasaan kevin. Mommy tidak 
bermaksud seperti itu. Mommy hanya mengikuti yang sudah 
disepakati. Mana mungkin mommy memilih salah satu dari 
kalian cilla memeluk bahu putranya 

"Mom. Aku mencintainya. Aku sangat mencintainya. Apa 
mommytau? Dari awal bertemu dengannya,aku sudah jatuh 
cinta padanya. Mom..." 

Cila menghela napas"maafkanmommyyah? Mommy 
tidak bermaksud seperti itu. Maafkan mommy"ucap wanita 
itu bersalah 

“Tidak usah mommy minta maaf. Semua sudah terjadi. 
Aku hanya ingin melihatnya tersenyum dan juga melihatnya 
bahagia" 

Cilla tersenyum "itu baru anak mommy. Mengiklaskan 
seseorang hanya untuk melihatnya bahagia. Mommy:---" 

Ucapan cilla terpotong yang kedua kalinya'aku tidak 
iklasmom. Tidak akan pernah!TITIK!" 
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Chapter Thirteen 


Pernikahan sudah berakhir satu jam lalu. Kini letta 
berada dikamar hotel yang menjadi kamar pengantin 
mereka. Gadis itu duduk didepan balkon menatap sunset 
yang begitu menabjupkan. Dia hanya memakai gaun 
sederhana berwarnah putih 

Derap langkah tidak membuatnya menoleh. Dia sudah 
tahu,langkah itu dibuat oleh suaminya. Ah,suami! Dia baru 
sadar,jika dia sudah bersuami. Oh tuhan! Secepat itu dia 
sudah melepas kelajangannya 

langkah itu tidak terdengar lagi,mungkin pria itu sudah 
keluar. Karena bunyi pintu yang terdengar. Gadis itu,hanya 
berharap sunset dilihatnya kini menjadi suatu kebahagiaan 


kak 


Kevin keluar dari kamar hotel,melewati orang-orang 
tanpa memperdulikan kehadiran mereka. Pria itu hanya 
menatap lurus kedepan. Namun,sebuah suara menghentikan 
langkahnya"kevin? Kamu mau kemana?'pria itu tidak 
bergeming 

"Keluar mom "jawabnya datar 

Cilla menghela napas"tapi,ini kan malam pengantin 
kamu. Harusnya kamu temani istri kamu"katacilla. Wanita 
itu membalikan badan putranya dan menatap mata 
kehijauan milik pria itu"mommytau,kamu tidak semudah itu 
melakukan apa yang mommy mau. Tapi,mommy ingin 
mengatakan. Lupakan gadis yang selalu kamu impikan. 
Lupakan taman itu. Jika dia adalah jodohmu,dia pasti datang 
padamu. Jangan sia-siakan waktumu hanya hal yang belum 


Eternity Publishing | 79 


tentu kamu dapatkan....”jeda wanita itu,dia masih menatap 
mata tajam putranya"...sekarang,kembalikekamar dan 
jemput istrimu untuk makan malam. Mommy dan yang lain 
menunggu kalian diloby,kita akan makan malam 
bersama"lanjutnya 

Kevin mencerna kata-kata mommynya barusan. Pria itu 
masih diposisinya. Sedangkan,cilla sudah meninggalkannya 
beberapa detik yang lalu. Hah!istri? kata itu yang selalu 
membuat kepalanya pusing setiap mengingat kata istri 

Pria itu melangkah kearah kamar yang ingin kevin 
menghilang. Dia akan mencoba ikuti saran mommynya. 
Dibukanya pintu itu dengan pelan,memasukinya mencari 
istrinya,ternyata gadis itu masih diposisi sebelum dia 
meninggalkannya. Menatap sunset yang sudah menjadi 
bintang-bintang yang begitu indah 

“Bersiaplah,kita akan makan malam" katakevin membuat 
gadis itu terlonjat kaget. Namun,gadis itu tidak menoleh atau 
menjawab perkataan kevin barusan 

Ini yang kevin jengkel. Dia tidak menyukai jika dia tidak 
digubris atau tidak ditatap oleh lawan bicaranya. Dengan 
kasar,kevin melangkah kearah gadis bodoh itu dengan 
langkah lebarnya,menariknya dengan tidak berperasaan 
“dengar!aku tidak suka jika ada orang tidak menatapku jika 
aku sedang bicara!Apa kamu tidak diajarkan sopan santun 
oleh orang tuamu!Apa ayah----" 

Ucapan kevinterpotong,pergelangan tangan yang dia 
genggam kuat kini terlepas paksa" TUTUP MULUT KOTORMU! 
AKU TIDAK SUKA JIKA AYAHKU DISEBUAT!!"teriak 
lettadidepan wajah pria itu. Mata gadis itu berkaca-kaca. 
Menatap pria didepannya dengan tajam 
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Kevin tidak termakan oleh teriakan gadis itu. Dia hanya 
tidak suka jika, dia sedang bicara dan orang itu tidak 
menatapnya. Menurutnya itu tidaklah sopan"AKU TIDAK 
PEDULI! TERSERAH KAU SAJA. MAU MATI ATAU HIDUPUN 
AKU TIDAK PEDULI. Ingat...'jeda pria itu"...aku tidak 
suka bisiknya tajam 

Pria itu keluar dan membanting pintu keras,hingga 
menimbulkan dentuman yang cukup menggaggu telinga 

Sedangkan letta menangis sejadi-jadi. Gadis itu terduduk 
dan menunduk sambil terisak pilu. Kenapa? Kenapa tuhan! 
Kenapa dia tidak bisa merasakan kebahagiaan. Berikan dia 
kebahagiaan walau itu hanya sekejab. Dia ingin merasakan, 
apa itu arti kebahagiaan 


"Kevin!kamu kenapa nak?" cilla mengejar putranya yang 
ingin masuk kemobil. Pria itu tidak mengubris mommynya, 
dia tetap menjalankan mobil dan menancap pedal gas 
dengan kecepatan tinggi 

Pria itu memukul stir,dia marah. Pria itu marah pada 
dirinya sendiri,dia tidak bisa mengendalikan amarahnya 
hingga mengucapkan kata yang tidak sepantasnya. Gadis itu 
tentu tidak terima,jika ayahnya dibawa-bawa masalah 
mereka. Harusnya dia tidak melakukan itu. Ah sial!!kenapa 
dia begitu cepat menjadi pengecut 

Sedangkan di tempant lain. Cilla menatap jalan yang 
digunakan oleh kevin. Wanita itu menatap jalanbhingga air 
matanya keluar. Dia masih ingat,saat dia juga dijodohkan. 
Dia tidak marah pada putra maupun gadis yang sudah 
menjadi menantunya. Dia hanya kecewa pada dirinya. 
Putranya besikap dingin dan datar,semua itu salahnya. Jika 
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dulu dia lebih cepat mempertemukan dengan ayah maupun 
keluarganya,pasti putranya tidak akan seperti ini 

“Sudahlah. Dia pasti kembali. Dia hanya ingin 
menenangkan dirinya,semua ini tidak mudah dia terima 
begitu saja..."cilla menoleh dan mendapati suaminya yang 
sudah didepannya,menangkup wajahnya"...kamu ingat? 
Dulu,waktu kita dijodohkan. Aku juga seperti dia,tidak ingin 
menerima dan tidak mudah menerima begitu saja. 
Jadi,jangan salahkan siapapun,terutama dirimu. Ini sudah 
hukum alam,tentang perjodohan. Semoga saja,mereka saling 
mencintai'lanjut pria itu panjang lebar. Dia menuntun 
istrinya kearah mobil dan menjalankan mobil itu 


kak 


Kevin menangkup wajahnya,membiarkan udara dingin 
menusuk kulitnya. Dia hanya ingin,saat dia kembali keadaan 
sudah membaik. Dia takut. Jika pulang terlalu cepat,dia akan 
kehilangan kendali. Jadi,dia hanya duduk diam ditaman 
tanpa berniat berdiri atau pulang 

Pria itu bersandar dikepala kursi dan menutup matanya. 
Menghirup udara dingin yang begitu menusuk. Namun, 
setelahnya pria itu terbangun. Dia merongoh saku celananya 
dan tidak mendapatkan yang dia cari. Astaga!benda itu 
hilang. Mana mungkin? Sebelum masuk kealtar,dia sudah 
menaruh benda itu didalam saku celananya 

Kevin meraih jasnya,dan berlari kearah mobilnya. 
Menancap pedal gas dengan kecepatan diatas rata-rata. Dia 
harus menemukan benda itu. Hanya itu satu-satunya 
kenangan yang diapunya. Jika benda itu hilang,dia harus 
bilang apa jika gadis itu menanyakannya. Tidak mungkin dia 
mengatakan yang sebenarnya 
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Citttt 

Mobil itu diparkir sembarangan. Dia segera berlari 
kedalam hotel. Dia tidak mau menggunakan lift, 
karena menurutnya memakan waktu lama. Dia memakai 
tangga darutat,agar sampai dengan cepat. Kevin membuka 
pintu aula tempat pernikahannya dilaksanakan,dia 
menyusuri altar. Kain dan bunga yang berserahkan dia 
tendang-tendang kesembarangarah,dia hanya ingin cepat 
menemukan benda yang dia cari 

Hah!kevin menghela napas lega. Ternyata benda itu 
terselip dikarpet yang sedikit terbuka. Dia menggenggam 
benda itu erat. Pria itu hampir saja kehilangan benda 
menurutnya berharga'benda ini lebih berharga daripada 
hidupku" gumamnya 

Setelahnya,pria itu memasukkan kembali kedalam saku 
celananya. Dia berjalan kearah pintu keluar. Namun,saat itu 
juga dia berpapasan dengan gadis yang sudah menjadi istri 
sahnya. Kevin berhenti tepat dihadapan gadis itu"a-aku 
minta ma-af"ujar gadis itu terbata-bata. Jika bukan karena 
permintaan mamanya,dia tidak mau meminta maaf kepada 
pria itu. Dia tidak akan pernah melakukannya 

Kevin menatap bingung gadis itu. Namun,setelahnya dia 
mengangguk "sudahlah. Aku mengantuk" ucapnya dan 
meninggalkan istrinya sendiri diambang pintu aula 

Letta mendengus kesal. Dia mengikuti langkah suaminya 
menyusuri lorong kamar-kamar hotel,hingga memasuki 
kamar mereka. Jam sudah menunjukan angka satu. Artinya 
ini sudah tengah malam. Pantas saja,dia sudah mengantuk 
sekali 
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Dilihatnya pria itu mengambil bantal dan selimut, 
membawanyakearah sofa disudut kamar. Buru-buru,letta 
menghampiri pria itu"ka-kau akan tidur disini?” 

Kevin menghentikan aktivitasnya tidak. Kau yang akan 
tidur disini"jawabnya datar 

“Ta-tapi....gagab gadis itu tiba-tiba"baiklah. Aku akan 
tidur disinisaja"lanjutnya dan mengambil selimut itu dan 
membaringkan tubuhnya didepan mata kevin 

Pria itu mengangkat bahunya acuh. Dia memasuki 
kamar mandi,menyikat giginya dan mencuci wajahnya. 
Setelah selesai,dia melangkah kearah ranjang dan 
membaringkan tubuhnya. Matanya tidak lepas dari tubuh 
damai itu. Sebenarnya,dia yang akan tidur disofa itu. 
Tapi,entah mengapa mulutnya berkata lain. Hah!dia tidak 
bisa tidur! 

Kevin terbangun dan duduk diatas tempat tidur. Dia 
menatap tubuh istrinya yang tertidur dengan posisi tidak 
nyaman. Kevin berdiri dan berjalan kearah gadis itu. 
Mengangkat tubuh itu dan membaringkan dengan posisi 
nyaman. Setelahnya,lantas dia ikut berbaring disamping 
istrinya 

Baru beberap jam dia menikahi gadis ini,dia sudah 
senang menyebutnya istri. Hah!memangnya apa yang harus 
dia panggil kalau bukan istri? 
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Chapter Fourteen 


Letta mengerang dalam tidurnya saat merasakan 
pergerakan disamping tubuhnya. Gadis itu membuka 
matanya saat sinar matahari yang masuk dicelah jendela 
membuat matanya silau. Dia meraih jam yang berada di 
nakas dan melihatnya. Astaga!dia sudah telat tiga menit. Dia 
ada kelas pagi!. Saat dia ingin bangun,sebuah tangan 
melingkar diperutnya. Letta mencoba melepaskan tangan itu. 
Tapi-tunggu,bukankah dia tidur disofa? Tapi kenapa dia 
sudah diatas tempat tidur. Tidur bersama pria itu?kenapa 
bisa? 

Cepat-cepat dia memeriksa tubuhnya. Hah!semua 
pakaian masih utuh. Tapi,bisa saja jika pria itu mekaikan 
pakaiannya kembali. Perlahan dia menyingkirkan tangan 
itu,setelah sudah melepaskan tangan kekar itu dari 
perutnya,diamenggerakan kakinya kekanan dan kekiri. 
Hah!semua terasa baik-baik saja,tidak ada yang nyeri atau 
terasa sakit diselangkangannya. Pria itu tidak melakukan itu 
padanya 

Setelah memeriksa kondisi badannya,dia segera masuk 
kekamar mandi. Menangkalkan semua pakaiannya dan 
memasuki bakhtub yang sudah terisi air hangat. Menyabuni 
semua badannya tanpa tertinggal. Tidak butuh waktu 
berjam-jam,dia sudah selesai mandi. Meraih handuk,dan 
melilitnya ditubuhnya. Huh!handuk itu terlalu pendek 

Letta membuka pintu kamar mandi tanpa melihat 
sekitarnya. Dia berjalan kearah lemari dan membukannya. 
What? Lemari itu tidak menyimpan pakaiannya. Hanya terisi 
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handuk dan selimut putih. Astaga!bagaimana dia akan 
mengganti pakaian? Dia harus kekampus sekarang 

"Ehm" 

Letta berbalik dengan mata menyala. Dia lupa bahwa 
bukan hanya dirinya yang berada dikamar itu. Dia lupa,dia 
sudah bersuami. Yang benar saja,pria itu sudah melihat 
separuh tubuhnya. Oh mygod,dia harus bagaimana sekarang 

"Maaf. Aku akan keluar"kata pria itu datar dan serak 
khas orang bangun tidur. Pria itu hanya mengenakan boxer 
hitam? Bagaimana kalau orang-orang melihatnya 

"Ti-tidak. Kau akan tetap dikamar ini. Tidak mungkin 
kau keluar hanya menggunakan boxer pendek itu"cegatletta 
tanpa melihat lawan bicaranya. Dia menatap lurus kearah 
pintu balkon 

Kevin mengangkat bahunya acuh"dan kau? Mana 
mungkin kau keluar hanya menggunakan handuk pendek itu 
kan? Kau tidak bermaksud mempertontonkan tubuhmu 
kan?"tuduhnyamemincingkanmatanya,menatap tubuh gadis 
itu dari atas sampai bawah 

"Apa maksudmu? Aku tidak seperti yang kau katakan. 
Dan..jangan menatapku seperti itu. Hentikan mata kotormu 
itu desisletta tajam. Dia menutup dadanya dengan kedua 
tangannya 

"Kenapa aku harus menghentikan tatapanku? Bukankah 
ini mataku? Jadi,terserah akulah. Dan satu lagi... "jeda pria itu. 
Berjalan kearah gadis itu,langkah itu semakin dekat hingga 
menyisahkan beberapa senti saja jarak tubuh mereka 
"mataku tidak kotor" lanjutnya. Kevin menjauh beberapa 
langkah kebelakang. Dia menyilangkan tangannya. Tatapan- 
nya masih tetap menatap gadis didepannya 
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“Hentikan tatapan laknatmu itu! Jangan menatapku!" 
bentak letta,dia berlari kecil kearahkevin. Menutup mata 
pria itu dengan tangannya 

Kevin mencoba menyingkirkan tangan itu"lepaskan 
tangan busukmu itu'desiskevin. Setelah dapat menyingkir- 
kan tangan mungil itu,lantas pria itu menatap wajah 
memerah itu dengan senyum miring 

"Kau tampak malu nona"suarakevin berubah menjadi 
serak 

“Ap-apa maksudmu. Wajahku biasa saja'elakletta. Dia 
menangkup kedua pipinya 

“Sudalah. Aku akan mandi. Nanti aku memesan baju 
untukmu. Jangan kemana-mana. Tetap ditempat" peringat 
kevin sambil menunjuk kaki gadis itu. Setelahnya,dia 
meninggalkan letta dan masuk kekamar mandi 

Saat sudah dikamar mandi. Dia merongoh saku 
boxernya. Ah,dia melupakan ponselnya. Kevin membuka 
pintu itu sedikit'"heh. Ambilkan ponselku'perintahkevin 
pada gadis yang masih diposisinya 

Sedangkan letta menatap pria itu bingung tanpa 
melakukan apa yang diminta pria itu. Kevin mendengus 
"letta! Ambilkan ponselku! apa kau sudah mengerti?" 
ulangkevin dengan penekanan setiap katanya 

Dengan gerakan cepat,letta mengambil ponsel putih itu 
dan memberikannya kepada pemiliknya. Setelah menerima, 
kevin segera menutup pintu tanpa mengucapkan terima 
kasih. Gadis itu dengan polosnya kembali pada posisi yang 
diperintah oleh suaminya 

Satu jam berlalu. Kevin keluar dari kamar mandi dengan 
handuk yang melilit dipinggangnya. Dia mengacak rambut 
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basahnya sambil mengusap wajahnya. Matanya mencari 
keberadaan gadis itu" kemanadia?" gumamnya 

Tiba-tiba pintu kamar terbuka. Muncul sosok gadis yang 
sudah menjadi istrinya. Gadis itu mengenakan kaus putih 
dipadukan dengan rok levis biru muda. Dia tampak cantik 
seperti gadis berusia 18 tahun 

"dari mana saja kau? Aku sudah bilang. Tetap 
ditempatmu"entahmengapa,pria itu menjadi cerewet sekali 
dan kuat berdebat! 

"Aku-aku dari bawah. Mama dan yang lain sudah 
pulang"jawabnya sambil menatap lantai 

"Kalau bicara itu,tatap orangnya. Emang,aku mirip lantai 
apa"desiskevin lagi. Pria itu duduk ditepi ranjang sambil 
menangkup kedua pipinya 


“Jadi...kau akan pulang setelah mendapatkan pakaianmu? 
Tega sekali"pria itu menatap letta jengkel 

“Ti-tidak. Aku ingin memberimu pakaian ini... "tujuknya 
pada pakaian kasual yang berada ditangan gadis itu 
"pakailah" lanjutnya 

Tanpa bantahan,kevin mengambil pakaian itu dan 
memakainya dihadapan gadis itu? Sontak saja,letta menutup 
matanya. Astaga!pria itu tidak tahu malu sekali. Bisa-bisanya 
dia melakukan hal kotor didepan gadis suci sepertinya? 


Letta menyeret kopernya masuk kedalam rumah yang 


begitu megah. Seorang pelayan menghampiri mereka dan 
mengambil alih koper itu 
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“bawa koper itu kekamarsaya'ucapkevin. Pria itu 
berjalan kearah kedua orang tuanya dan kedua adiknya 
tanpa mengajak letta. Gadis itu masih berdiri diruang tamu 

“Hai... sapa seorang pria tinggi. Pria itu menghampiri- 
nya "masuk yuk. Nggak baik berdiri disitu seperti orang 
asing. Kamu sekarang sudah menjadi bagian keluarga kami" 
lanjutnya dan menarik lembut tangan letta. Gadis itu 
menuruti tanpa menolak 

"Kelvin?" "panggilletta 

"Ya"jawabnya tanpa berhenti berjalan. Dia menuntun- 
nya duduk disofa yang sudah dipenuhi oleh keluarganya 

Kevan yang melihat saudaranya memegang tangan gadis 
itu,dia berdiri dan berjalan melepaskan paksa tangan 
mereka. Lantas,mereka menatap kevanheran'ada apa 
kevan? tanya dareen 

Kevan mendengus dan kembali duduk ditempatnya. 
Tatapannya tidak lepas dari gadis yang sudah duduk 
diantarakevin dan kelvin. Demi tuhan!dia ingin mencabut 
nyawa kedua saudaranya itu! 

"Kevan? Matanya hampir keluar" kekeh kelvin mengejek 
sang adik. Pria itu bersandar dikepala sofa. Yang diejek 
hanya menatap kakaknya jengkel 

“Kevin,bawa istrimu kekamar. Mommy rasa dia sangat 
lelah” suruhcilla kepada kevin. Pria itu menatap mommynya, 
setelahnya dia mengangguk 

"Ayo kekamar"ucapnya. Letta tidak membantah,dia 
mengikuti langkah suaminya 

Mendengar itu,kelvin dan kevan berdiri dengan 
spontan"apa ke kamar?" tanya mereka bersamaan. Sontak 
mereka menjadi bahan tatapan dari keluarganya 
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"Ada masalah? Dia istriku. Kemanapun aku pergi,dia 
akan ikut denganku'ucapkevin santai. Dia sengaja menas- 
manasi kedua saudara kembarnya itu 

“Ti-tidak. Kami akan ke kamar juga" keduanya 
melenggang pergi meninggalkan keluarganya. Sedangkan, 
cilla dan dareen hanya menggelengkan kepala mereka saja 

Kevin membawa letta masuk kedalam kamarnya. Gadis 
itu menatap kamar itu dengan takjub. Kamar yang begitu 
mencekam,dengandinging hitam dan seprei hitam pula. 
Suasana yang menegangkan 

Kevin melepaskan sepatunya dan menaiki ranjang, 
dilihatnya gadis itu masih diposisinya"apa kau akan berdiri 
sepanjang hari?"tanyakevin saat sudah berbaring 

Gadis itu menggeleng "aku tidur dimana?" menurut 
kevin,pertanyaan gadis itu adalah pertanyaan bodoh 

“Apa kau tidak melihat ranjang besar ini? Jangan bilang 
kau tiba-tiba buta mendadak"kata pria itu datar. Dia terlalu 
jengkel jika terus berdebat dengan gadis itu 

Perlahan,letta menaiki ranjang dan berbaring kaku 
disamping pria itu. Dia menutup matanya,tidak lama 
napasnya sudah teratur. Sedangkan kevin,pria itu 
menggeserkan tubuhnya. Dia mendekati gadis itu lalu 
memeluknya erat. Entah mengapa,dia begitu nyaman saat 
memeluk tubuh itu sambil tidur. Dari semalam,dia sudah 
merasakan kenyamanan itu 

Tanpa sadar,tangannya berpindah tempat. Dari perut 
naik keatas. Mengelusnya sambil menutup mata. Perlahan 
tangan itu menelusup masuk kedalam kaus itu. Setelah dapat 
apa yang dia cari,dia meremasnya pelan dan berirama. 
Matanya masih tertutup rapat. Namun,tangannya semakin 
gencar meremas benda kenyal itu 
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Ssttt 

Suara desis keluar dari mulut gadis itu. Semakin keluar 
suara menggoda itu,semakin gencar juga dia meremasnya 

"APA YANG KAU LAKUKAN!SINGKIRKAN TANGAN 
KOTORMU ITU"teriakan membahana itu membuat kevin 
terbangun dari mimpi indahnya. Dia menatap sayu gadis 
yang menatapnya nyalang 

“Kenapa kau teriak kesetanan begitu? Telinga aku jadi 
sakit"runtuknya kesal 

Letta menahan nafasnya. Ingin sekali dia memukul 
kepala pria itu. Bahkan pria itu kembali tidur tanpa merasa 
bersalah? 

“Tidurlah. Aku sangat mengantuk'pria itu kembali 
memeluknya erat. Gadis itu mencoba melepaskan pelukan 
itu namun,hasilnya nihil 

"Diam dan tidur. Jika kau tidak diam,aku akan 
menyumpal mulutmu dengan kos kakiku'ancam pria itu 
dengan mata tertutup 

“Tapi... 

"Diamlah letta. Biarkan seperti ini" 

Tangan itu kembali berjalan tanpa izin menelusup 
kedalam baju gadis itu. Dengan segera letta menyingkirkan 
tangan laknat itu. Tapi,tidak sampai disitu. Tangan itu 
kembali melakukannya 

Kevin memukul tangan gadis itu,dia semakin 
merapatkan tubuh mereka. Kamar itu tiba-tiba menjadi 
panas. Keringat ditubuh letta semakin keluar. Gadis itu 
menahan tubuh kevin saat tubuh pria itu mendidih sebagian 
tububnya. Tangan pria itu semakin tidak terkendali,mencari 
entah apa yang dia cari. Ingin sekali letta berteriak meminta 
tolong,tapi itu tidaklah etis. Mana mungkin dia meminta 
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tolong,jika suaminya sedang memperkosanya? Itu adalah hal 
terkonyol bagi orang-orang. Jadi,yang dia lakukan hanya 
mendorong tubuh kekar itu agar menyingkir dari tubuhnya 

Nafas pria itu teratur, pergerakannya juga sudah ber- 
henti. Hah! letta menghela napas. Dia segera menyingkirkan 
tangan itu dari balik bajunya. Setelah pria itu berbalik dan 
membelakangi letta,dia bangun dan mengambil bantal. Dia 
akan tidur disofasaja,dia masih syok atas kelakuan pria itu 
barusan 

Dinaikan suhu ac itu lalu tidur dan mencari posisi 
nyaman 
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Chapter Fiveteen 


Semilir angin menyapu wajah letta yang berjalan 
dikorodor kampus. Gadis itu menyapu indra penglihatannya 
mencari sosok sahabat yang kini sedang dia cari. Hah!sudah 
satu jam ini,sahabatnya itu belum memunculkan batang 
hidung seperti hari-hari sebelumnya. Entah dimana 
sahabatnya itu singgah,kenapa belum datang juga 

Ah,syukurlah. Letta melihat dari perbelokan gedung 
Laboratorium,dia melihat sahabatnya sedang berlari 
kearahnya. Nafas gadis itu ngos-ngosan. Entah,sahabatnya 
habis dikejar anjing atau setan semacamnya 

"Hos-hos-hos"suara nafas yang dikeluarkan oleh manda 

Letta menatap sahabatnya itu tanpa bertanya satu 
katapun. Dia hanya penasaran tapi tidak mau tahu 

"Buset dah. Capek banget” manda menyapu keringatnya 
menggunakan tangannya. Gadis itu masih mengatur 
nafasnya yang masih belum teratur. Sepersekian menit, 
nafasnya kembali normal 

"Let. Kekantin yuk? Ada yang mau aku ngomongin" 
katanya dengan wajah cemas 

Letta menatap wajah sahabatnya itu heran. Ada apa?. 
Walau banyak pertanyaan dibenaknya,namun tak urung juga 
dia mengangguk. Merekapun berjalan kekantin yang belum 
terlalu padat. Yang benar saja,ini masih pagi. Setelah sampai 
dikantin,mereka langsung duduk dibangku dekat pintu 
masuk 

"Kalau mau tanyanya entar dulu. Aku minum 
dulu,hausbanget"cerocos manda dan memesan air mineral. 
Gadis itu minum bagai sapi yang tidak minum seharian 
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"Ah...segerbanget'"manda meletakan botol air itu yang 
sudah kosong. Lalu,dia menatap sahabatnya yang juga 
sedang menatapnya. Dia kembali mengatur 
nafasnya,menarik dan menghembuskannya 

"Aku mau ngomong. Tetapi,aku...takut kau akan 
menolaknya. Tapi,kalau aku tidak memberitahumu,aku tidak 
akan bersahabat denganmu lagi. Dia mengancamku,aku akan 
dikirim sama papa" katanya sambil menunduk 

Perkataan manda tidak dimengerti oleh letta sama sekali. 
Apa yang dimaksud sahabatnya itu. Sebait saja tidak ada 
yang dimengertinya,apa arah perkataannya"katakan dengan 
jelas. Jangan buat aku seperti orang bodoh karena 
mendengar perkataan tidak jelasmu" katanya datar 

"Kakak. Maksud aku,kakbimo memintaku untuk 
membujukmu agar kau ingin bertemu dengannya..."jedanya. 
Perkataannya itu sukses membuat hati letta kembali teriris- 
irisjantungnyapun sudah memompa deras"...awalnya aku 
menolak permintaannya itu. Tapi,dia mengancamku akan 
mengirimku di amrik,tempat papa tinggal. Aku mohon 
let,aku tidak mau meninggalkan mama"isak kecil keluar dari 
bibir sahabatnya 

Mata letta hampir keluar saat mendengar itu semua. 
Apa-apaan ini! Bahkan suaranya tidak mampu lagi untuk 
sekedar berkata" ka-kalian bersaudara?"hanya kata itu yang 
bisa dia keluarkan. Bahkan suaranya mirip kucing yang 
terjepit 

Manda mendundukdalam'maafkan aku yang tidak 
memberitahumu. Aku ingin diantara persahabatan kita tidak 
ada yang disembunyikan. Tapi aku melanggarnya. Maafkan 
aku let,aku tidak bermaksud seperti itu. Tapi....'jedanya lagi. 
Gadis itu menghapus air matanya dan menatap sahabatnya 
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" „Kakak selalu mengancamku. Jika aku memberitahumu. Dia 
akan mengirimku ditempat papa. Entah motif apa yang 
membuat kakak seperti itu"lanjutnya panjang lebar 

Letta menghela nafas kasar" aku baru tau" katanya 

"aku mohon let. Temui kakak. Aku tidak mau meninggal- 
kan mama,dia sendiri. Kami hanya sendiri. kakak tidak 
memperdulikan kami, setelah dia menikah sifat kakak 
berubah drastis. Dia selalu kasar dan membentak mama. 
Aku tidak ingin mama sendiri-hiks..”tangis manda pecah. 
Dia mendunduk dengan bahu bergetar 

Letta melihat sahabatnya iba'jangan menangis. Aku 
akan menemuinya. Kau tidak akan meninggalkan mama 
sofie sendiri"katanya sambil mengenggam tangan sahabat- 
nya 

Manda menatap sahabatnya dengan mata sembab 
"janji?" 

Letta mengangguk "aku janji" 


kkk 


Kevin menatap wanita berkerudung merah dengan mata 
memincing tajam. Wajah datar itu menjadi merah. Ingin 
sekali dia mencekik wanita itu hingga kehabisan nafas. Dia 
baru sadar,dia sedang memperkerjakan orang-orang bodoh 
dikantornya. Mengurus proposal saja tidak mampu 
dilakukan,bahkan menurutnya itu adalah pekerjaan yang 
sangat mudah. Tapi,..akhhh ingin dia menghancurkan 
tembok dibelakangnya 

Sedangkan wanita yang berdiri didepannya sudah 
bergetar hebat. Keringat dingin sudah bercucuran. 
Kepalanya menunduk,tidak berani menatap wajah bosnya 
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yang mungkin jika dilihat melalui teropong,pria itu sudah 
mengeluarkan asap panas 

Kevin duduk. Menangkup kedua pipinya'pilihan apa 
yang tepat untuk pekerjaanmu"ucapnya datar. Menatap 
tidak minat kepada wanita itu 

Dengan takut bercampur waspada,dia menatap bosnya 
"aku akan memlerbaiki--" 

"Berapa lama'selahkevin cepat. Tangannya dia tangkup 
dan menopongdagunya,pandangandatarnyapun tidak lepas 
dari wanita itu 

Wanita itu menautkan jari-jarinya dengan tidak teratur. 
Dia harus apa sekarang!"be-besok pak"jawabcarlie gugup 

Kevin mengangguk"besok? Tapi...bagaimana jika aku 
ingin proposal itu sekarang? Apa kamu bersedia 
mengerjakan itu dalam beberapa jam?"kevin berdiri dan 
memutari meja hingga dibelakang tepat wanita itu 
berdiri,dia menghembuskan nafas hangatnya dileher 
tertutup itu 

“Ta-tapi pak..."ya tuhan!yang benar saja,seorang senior- 
senior saja, akan sulit mengerjakan tumpukan kertas itu 
dalam kurun waktu beberapa jam saja? Jangan bilang jika 
bosnya itu sedang membunuhnya perlahan 

"Jika tidak....'jeda kevin dan menjauh dari wanita itu. 
Pria itu kembali duduk dikursikebesarannya,menatap 
wanita itu datar"...hari ini juga,kau akan menerima surat 
pemecatan dari saya langsung'lanjutnya dan memutuskan 
tatapannya. Dia kembali menatap laptop yang sempat dia 
abaikan 

Jantung wanita itu bergetar. Bagaimana bisa dia dipecat 
secepat itu? Bahkan dia baru beberapa bulan dia bekerja 
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diperusahaan ini. Bagaimana dengan impiannya selama 
ini,bekerjadiperusahaan besar? Tidak! 

"Jika tidak ada lagi yang dibahas. Silahkan tinggalkan 
ruanganku.. suara datar itu kembali bersuara "jangan 
lupa,perbaiki dalam lima jam..." kevin melihat jam ditangan- 
nya lalu menatap wanita itu'ini baru jam sepuluh. Jam tujuh 
malam,harus ada dimeja saya. Keluar sekarang'lanjutnya 
dan kembali melihat dilaptopnya 

Dengan terpaksa,carlie mengambil tumpukan kertas itu 
dan membawanya keluar. Dia tidak tahu,entah dia berhasil 
memperbaiki ini dalam waktu yang singkat,ataukah dia 
harus dipecat secara langsung? Membayangkan saja, 
membuatnya pasrah. Ini juga kesalahannya,seharusnya dia 
meneliti sebelum membawanya kepada bosnya. Tuhan'!dia 
benar-benar pasrah sekarang 


kak 


Letta menatap pria dewasa dihadapannya. Gadis itu 
tidak menunjukanekpresiapapun. Dia hanya takut,jika pria 
itu melukainya atau melakukan hal-hal lain. Dia tahu sifat 
pria itu,dengan cara apapun dia akan melakukannya asal apa 
yang dia inginkan menjadi miliknya. Dia masih ingat,pria itu 
yang telah membuatnya jatuh cinta dengan keterpaksaan. 
Pria itu juga yang mengancamnya,jika dia tidak menjadi 
miliknya dia akan mencelakakan keluarganya. Gadis itu 
khawatir jika pria itu mencelakai kakaknya,walau mereka 
tidak selalu akur tetapi dia juga mencemaskan kakaknya 

"Kenapa wajahmu setegang ini. Aku mengajakmu 
bertemu bukan untuk memakanmu"katabimo ingin meraih 
tangan gadis itu,namunletta dengan cepat menjauhkan 
tangannya dari jangkauan laki-laki itu 
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Bimo menatap gadis itu heran"ada apa? Kau tidak 
biasanya menghindar saat aku ingin memegang tanganmu. 
Ada apa denganmu. Apa kau takut jika kakakmu melihat 
kita?"katanya lagi. Pria itu menghela nafas gusar"lupakan 
jika aku pernah menikah dengan wanita gila itu. Disini,hanya 
aku dan kamu'"lanjutnya mencoba meraih tangan gadis 
itu,namun tetap saja. Gadis itu tetap menjauhkan tangan dari 
jangkauannya. Bimo menggerakangiginya,dia menatap gadis 
itu marah 

"Letta aku sedang tidak ingin bermain-main. Letakan 
tanganmu diatas meja. NOW!!"bentaknya dan meraih tangan 
letta kasar. Menaruhnya dimeja dengan keras. Gadis itu 
mengaduh sakit,tetapi dia tetap menaruh tangannya dimeja 
itu dengan gemetar 

"Aku tidak perlu menyuruhmukan? Jika kau tidak ingin 
aku menyakitimu,maka turuti apa yang aku katakan. Kau 
mengerti?"bisiknyadidepan telinga gadis itu. Matanya 
memerah akan amarah yang akan meledak 

Dengan ketakutan letta mengangguk. Di sepanjang pria 
yang ada dihidupnya,hanya pria itu yang bisa membuatnya 
ketakutan 
“Begitu kau tidak perlu membuatku marah"katanya puas 
sambil tersenyum miring" dengar!tetapdisini,jangankemana- 
mana. Aku ada kerjaanlain "pria itu meraih ponselnya diatas 
meja. Pria itu berdiri"ingat!jangankemana-mana. Jika kau 
kabur dari rumah ini... "jeda pria itu sambil menangkup 
wajah gadis itu dengan kasar"...jangan harap kau bisa 
berjalan'dihempaskan wajah itu dengan kasar,lalu 
melenggang pergi 

Sedangkan letta menyentuh wajahnya yang terasa 
sakit'sepertinya  rahangku  patah'gumamnya sambil 
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meringis"tidak!aku harus keluar dari rumah ini. Kevin pasti 
mencariku. Astaga! Ini sudah malam"letta berdiri dan 
mencari tempat keluar. Tapi,semua pintu dan jendela 
terkunci 

"Aku harus bagaimana"gumamnya sambil mengelilingi 
setiap sudut rumah kecil itu. Matanya menangkap sebuat 
kayu yang disudut tembok. Dengan cepat,dia mengambil dan 
memukulnya kearah kaca jendela. Kaca itu otomatis 
pecah,dia terus memukulnya hingga tidak ada sisa pecahan 
yang masih dibingkai jendela itu. Dia melempar pemukul itu 
dan memanjat kejendelaitu,untunglah jendela itu pas 
ditubuhnya 

Hah!dia bebas. Dia bersumpah,dia tidak akan menemui 
pria itu lagi. Sampai kapanpun, dia tidak akan menemuinya. 
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Chapter Sixteen 


Letta menyelinap masuk kedalam rumah yang sudah 
tampak sepi. Dia melangkah pelan agar tidak menimbulkan 
bunyi yang bisa saja membangunkan orang rumah. Setelah 
berada didepan pintu kamar,dia segera membuka pintu itu. 
Saat membukanya,dilihatnya seorang pria tidur dengan 
pulas ditempat tidur 

Hah. Entah hari ini sudah berapa kali dia menghela 
nafasnya. Dia merasa lega,tidak akan ada perdebatan malam 
ini. Ini sudah cukup membuat suasana hatinya tenang. Dia 
pikir,dia akan mendapatkan rentetan pertanyaan dari pria 
itu 

Gadis itu menggantung tasnya,lalu membuka kemeja 
putihnya. Setelahnya,dia membuka celana jeansnya. Kini dia 
hanya mengenakan bra dan celana dalam saja. Dia masih 
kepikiran apa yang telah terjadi padanya beberapa jam lalu. 
Bagaimana jika pria jahat itu menemuinya dirumah ini. Oh 
tuhan!memikirkansaja,rasanya dia sangat katut. Jika dia 
seorang penyihir,mungkin dia sudah menyihir dirinya 
menghilang untuk selama-lamanya. Tapi-itu tidak akan 
terjadi 

"Ehmm'"dehem seseorang dari belakangnya. Spontan dia 
berbalik dan melihat suara siapa yang berdehem tadi. 
Seketika matanya membulat sempurnah. Pria,pria itu sedang 
berdiri tegak dan menatap...astaga! ka-kau...se-sedang apa 
kau?"letta tidak bergeming. Dia bahkan tidak sadar saat 
tatapan mata pria itu mengarah kearah lain 

Kevin mengangkat bahunya acuh"'dan kau? Sedang apa 
kau telanjang disini, Hm?"ucapnya mengejek 
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Gadis itu menutup dadanya dengan cepat. Dia menganga 
tidak percaya. Pria itu sudah melihat tubuhnya! Dia,dia 
harus bagaimana sekarang. Ingin rasanya dia menghilang 
dari tempat itu juga 

"Tu-tup matamu! Ka-kau sungguh tidak sopan!" 
bentaknya dengan tatapan tajam. Gadis itu berjalan kearah 
ranjang dan menarik selimut itu untuk menutup tubuhnya. 
Dia membelakangi kevin,tidak berani menunjukan wajah 
memerahnya 

“Kenapa? Itu terserah aku. Lagipula,aku tidak berminat 
dengan tubuh kurusmu itu. Lebih baik aku kepantai,dan 
melihat wanita turis telanjang dengan geratis" celotehnya 
dan berlalu meninggalkan letta yang menganga tidak 
percaya apa yang diucap pria itu barusan. Tubuh kurus? Pria 
itu sudah menghina tubuhnya. Keterlaluan sekali pria itu 

“Tidurlah. Ini sudah malam. Apa kau tidak merasa 
mengantuk?"'ujarkevin. Pria itu menutup matanya dengan 
posisi menghadap letta 

Gadis itu menuruti apa yang dikatakan oleh kevin. Dia 
membaringkan tubuhnya dan memeluk erat selimut itu. Dia 
masih waspada,jika pria itu melakukan hal asusila 
terhadapannya seperti tiga hari ini. Walau dia sendiri 
menikmati-nya? Tidak!itu tidaklah benar. Mana mungkin dia 
menikmati hal yang tidak pernah dia rasakan? 

Perlahan matannya memberat,setelah beberapa detik 
nafasnya teratur. Di balik selimut,kevin mengangkat 
kepalanya dan melihat jika gadis itu sudah tidur. Hah, 
rupanya dia sudah tertidur. Dengan cepat,kevin menggeser- 
kan tubuhnya hingga merapat ketubuh gadis yang di 
sampingnya. Tangannya menelusupkedalam selimut yang 
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dipakai letta. Dia semakin merapat dan memeluknya erat. 
Erangan terdengar dari bibir gadis itu 

Kevin menatap bibir itu intens. Oh tuhan!jangan biarkan 
dia melakukan hal lebih terhadap gadis ini. Dia tidak ingin 
menyakiti siapapundisini. Tetapi,dia juga adalah pria normal. 
Pria mana yang menyia-nyiakan kesempatan besar seperti 
ini. Dia harus bagaimana? 

Kevin kembali melakukan hal yang sama setelah tiga 
hari ini. Dia memejamkan matanya sambil meremas 
gundukan kenyal itu. Tangannya berpindah dari satu kesatu 
lagi. Ini adalah kenyamanan yang pernah dia rasakan melalui 
tubuh seorang wanita. Inikah yang dimanakan tidur dialam 
surga? 


Hari begitu cerah. Tidak banyak yang dilakukan pada 
hari Wekeend. mungkin,kebanyakan orang akan bereflesing 
atau melakukan aktivitas yang berguna. Tetapi, tidak di 
kediaman Wiranata, semua orang yang berada dirumah itu 
hanya duduk menikmati semilir angin ditaman belakang 
rumah. Mereka duduk melingkar diatas tikar yang sudah 
terpenuhi kue maupun teh panas 

Tatapan kevan tidak henti-hentinya menatap setiap 
gerak-gerik yang dilakukan oleh letta. Gadis itu menyesap 
tehnya sesekali meniupnya dan memakan kue yang 
menurutnya enak 

“Sstt'sikutdareen kepada putra bungsunya. Pria itu 
hanya menatap istrinya yang sedang berceloteh bersama 
menantunya. Wanita setengah baya itu tersenyum saat 
menurut ceritanya lucu. Letta hanya menanggapinya dengan 
senyum canggung 
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"Apaan sih dad"bisikkevan menatap daddynya dengan 
jengkel 

"Bukan muhrim. Istri orang"dareen membalas bisikan 
putranya. Kevan semakin kesal,dia membelakangi daddynya 
dan berhadapan dengan kelvin 

"Letta sayang. Tolong dongambilin kue yang itu" 
suruhcilla sambil menunjuk kue berbentuk bulat dengan 
isian coklat. Lettamenurut,dia menyerahkan kue itu kepada 
mama mertuanya 

Gerak-gerik yang letta lakukan tidak lepas dari tatapan 
Triplet K. Ketiga pria itu menatap satu gadis dihadapan 
mereka. Bahkan kelvin menopong dagunya sambil 
tersenyum 

Dareen menggelengkan kepalanya. Ini namanya cinta 
segiempat. Pria setengah baya itu kembali menyikut kevan 
dengan kuat. Kevan mengaduh sakit,dengan wajah meringis 
dia menatap dareen 

"Aishh. Daddy apa-apaan sih. Sakit tau'aduhnya 

Letta menatap kevin yang kini sedang menatapnya juga. 
Pria itu menarik keningnya,bertanya kepada gadis itu. Letta 
menggeleng dan kembali menatap mama mertuanya yang 
sedang memakan kue coklat 

Tiba-tiba saja kevanberdiri,membuat semua mata 
mengarah padanya. Ternyata pria itu berjalan kearahletta 
dan duduk disampinya. Kevin dan kelvin yang melihat 
itu,otomatis mereka menatap kevan tajam. Bahkan kelvin 
tidak mau kalah,dia berpindah tempat tepat dibelakang 
gadis itu 

Letta menatap mereka bergantian. Ada apa ini? 

"kalian sedang apa?"tanyakevin tajam 

Keduanya menggeleng bersama 
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"Let. Kita kekamar sekarang. Aku mengantuk" perintah 
kevin dan berjalan kearah gadis itu,menariknya lembut 

Kelvin dan kevan ikut berdiri'apa-apaan kau ini. Masih 
pagi sudah mengantuk? Tidak-tidak. Letta akan tetap disini. 
Kau saja yang kekamar"kata kelvin dan menarik paksa 
tangan letta 

"Kau menyakitinya"kevan mencoba memisahkan tangan 
letta dan kelvin 

Sedangkan cilla dan dareen menganga tak percaya. Apa- 
apaan ini! Kenapa putra-putranya sedang memperebutkan 
istri orang?'apa yang kalian lakukan! kelvin! kevan!"bentak 
cilla dan menarik tangan menantunya. Wanita itu 
membawanya entah kemana,dari arah belakang dareen 
mengikuti kedua wanita itu 

Kevin menatap kedua adiknya bergantian'jangan 
lakukan hal itu lagi. Dia sudah menjadi istriku. Ingat 
ISTRIKU"peringatkevin lalu meninggalkan kedua adiknya 
ditaman itu 

Setelah kevinpergi,kelvin menyusul yang lain. Kini 
hanya tersisa kevan sendiri saja. Pria itu mengacak 
rambutnya gusar"akkhh,...kenapa bukan aku saja yang jadi 
kevin. Kenapa...Bangsat!"kevan menendang gelas yang 
didepannya,sesaat kemudian..."aish panas anjing"umpatnya 
kasar sambil memegang kakinya 


kak 


Isakan terdengar dari kamar yang begitu gelap. Seorang 
gadis tengah menangis disudut kamar. Bahunya bergetar, 
airmatanyapun sudah keluar entah berapa lama dia 
mengeluarkan cairan asin itu 
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"Mama..."lirihnya dengan tangis yang semakin kencang. 
Dia sendiri. Kini dia sendiri didunia ini,tidak ada lagi yang 
dia harapkan didunia ini lagi 

"Manda! Aku bilang jangan menangis. Apa kau 
budeg?"bentak seorang pria dari ambang pintu 

“Tapi...hiks.mama kak...huuu"tangis sambil menatap 
pria itu 

"Iya mama sudah pergi selamanya. Dia sudah tenang 
manda. Jangan menangis lagi. Aku enek mendengar tangisan 
kamu itu'katabimo santai 

"Mama..."lirih manda lagi. Dia tidak percaya,jika wanita 
yang dia sayangi kini meninggalkannya untuk selamanya. 
Dia sangat tidak percaya,jika wanita itu pergi dengan 
cepat'apa salahku tuhan. Kenapa kau tidak juga renggut 
nyawaku?" 

"Kau bereskan barang-barangmu sekarang. Besok kau 
akan keamrik"katabimo yang sukses membuat manda 
berdiri dan menatap tajam pria itu 

"AKU TIDAK AKAN MENINGGALKAN MAMA! TIDAK 
AKAN PERNAH! "teriak manda sambil menujuk pria itu 

Bimo mengangkat bahunya acuh'terserah kau saja. Aku 
tidak menerima bantahan apapun. Bereskan barang- 
barangmu!'pria itu meninggalkan manda yang sudah 
kembali menangis 

Bimo berjalan menuruni tangga dan meraih kunci 
mobilnya. Pakaian hitamnya masih melekat ditubuhnya. 
Tapi,sebelum dia masuk kemobilnya,sebuah tangan 
memegang pundaknya kau akan kemana? Ini masih suasana 
berkabung'kata orang itu 

Bimo memandang wanita itu tanpa minat kau saja yang 
berkabung. Aku tidak peduli. Ingat! Jangan kemana-mana 
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sebelum aku pulang. Aku tidak sedang main-main setelah 
mengatakan itu,bimo meninggalkan wanita yang menatap 
mobilnya hingga mobil itu menghilang dari pandangannya. 
Wanita itu menghela nafas,dia pikir setelah menikah dengan 
pria itu,dia akan bahagian. Tapi,kenyataannya tidak! Dia 
tidak merasakan bahagia. Dia hanya merasakan penderitaan 
saat pria itu selalu membentak dan mengasarinya 

Semua itu menjadi penyesalan yang dia sesali seumur 
hidupnya. Dia tidak tahu lagi harus bagaimana sekarang. Dia 
terus mencoba kabur dari masalah dan pria itunamun 
semuanya kembali pada pria itu lagi 

Dia hanya pasrah oleh takdir ini...... 
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Chapter Seventeen 


Tidak terasa hari sudah berganti bulan. Pernikahan yang 
letta jalani sudah menginjak bulan kedua. Selama itu,tidak 
ada hal-hal yang membuat diantara mereka bertengkar. 
Hanya ada pertengkaran kecil diantara ketiga saudara itu. 
Hal ini membuat letta lega. Setidaknya dia terbebas dari 
kesedihan 

Selama itu pula,letta mulai terbiasa saat kevin meremas 
payudaranya saat tertidur. Entah mengapa pria itu selalu 
mencari kenyamanan tidurnya. Seperti yang dia lakukan 
sekarang. Memejamkan matanya dengan tangan dipayudara- 
nya. Setiap pria itu lakukan,setiap juga dia menahan gejolak 
didalam dirinya 

“Letta..."panggil kevin. Pria itu masih melakukan 
aktivitasnya 

"Hmh.. “gumam letta sambil memejamkan matanya 

“Apa kau merasakan perasaan aneh?"'tanyanya 

Letta menggeleng "tidak. Memangnya perasaan apa?" 

Kevin menghentikan remasannya. Dia meniup tengkuk 
gadis itu'lupakansaja'sahutnya dan kembali meremas benda 
itu 

Tiba-tiba letta berbalik menghadap kevin. Tangan pria 
itu terlepas dari payudaranya. Mereka saling menatap 
"kenapa?" tanyakevin heran 

Letta kembali menggeleng"aku hanya ingin tidur seperti 
ini "jawabnya 

"Hm'kevin meraih tubuh gadis itu didalam pelukannya. 
Dia mendekapnya dengan begitu erat"tidurlah" 
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"Bisa lepaskan pelukannya? Aku sesak"kataletta sambil 
menatap wajah pria itu. Kevin menurut,dia juga menatap 
wajah gadis itu didalam kegelapan yang hanya sinar bulan 
menyinari wajah mereka 

"Aku bisa mengatakan sesuatu?"'tanyakevin. Tangannya 
berada diwajah gadis itu 

"Ya..." 

"Bisa aku menciumu?'pernyataan kevin membuat 
jantung letta berdetak dibatas normal. Lidahnya kelu. 
Kenapa pria itu bisa mengatakan hal seperti itu? 

"Jika kau tidak mau,tidak apa-apa. Tidurlah"katakevin 
sambil memejamkan matanya. Dalam hati,dia begitu 
meruntuki kata yang keluar dari mulutnya. Bodoh!bodoh! 
Apa ada pikirannya tidak begitu waras. Jelas saja gadis itu 
tidak mau,karena dia tidak menginginkannya 

Bukan itu yang dia inginkan. Dia ingin diantara mereka 
tidak ada lagi kecanggungan. Tapi,dia menghancurkan itu. 
Letta menatap wajah kevin merasa bersalah. Harusnya pria 
itu tidak meminta izin darinya. Mereka sudah menjadi 
suami-istri. Hah,semua ini juga salahnya,dia terlalu egois 
tidak memberikan hak itu kepada kevin. Jelas saja jika pria 
itu meminta izin terlebih dahulu,karena pria itu takut 
menyakiti perasaannya 

Tangannya telulur mengelus wajah pria itu. Kevin 
membuka  matanya"kau belum tidur? Kau harus 
tidur,/bukankah kau ada kelas pagi?'kevin menggenggam 
tangan mungil itu diwajahnya 

Letta merapatkan tubuh mereka. Sontak saja kevin 
mengerutkan dahinya heran. Kenapa gadis ini? 

Tanpa kevinhindari,bibir mereka bersatu. Ya,letta 
mencium bibir kevin. Dia memejamkan matanya sambil 


Eternity Publishing | 108 


menikmati peraduan bibir mereka. Walau keadaan tidak 
percaya,kevin berusaha mengimbangi ciuman gadis itu. Ini 
diluar dugaannya. Gadis,gadis itu menciumnya? 

Terbuai dengan ciuman mereka. Tidak memperdulikan 
lagi apa yang akan terjadi. Malam ini,penyatuandiantara 
mereka terjadi begitu saja. Perbuatan mereka dilakukan 
dengan keadaan sadar 


Cilla terbangun karena batuk yang menggorogoti 
tenggorokannya. Wanita itu meraih gelas yang berada 
diatasnakas"gelasnyakosong' gumamnya 

Sambil memegang gelas,cilla keluar dari kamar. Sambil 
menuruni tangga,dia mendengar suara yang begitu mirip 
dengan desahan. Wanita itu mencari asal suara itu. Dia 
menajamkan indra pendengarannya. Cilla merapatkan 
telingannyadipintu berwarna coklat. Suara itu berasal dari 
kamar kevin? 

Cilla melebarkan matanya. Wanita itu tersenyum dan 
berlalu meninggalkan pintu itu. Dia sampai lupa tujuannya 
untuk mengambil air minum 


kak 


Kevin mengeringkan rambutnya dengan mengacaknya. 
Tetesan air dari rambutnya membasahi lantai. Sambil 
menuruni tangga,pria itu melihat mommynya sedang 
menyiapkan sarapan untuk mereka. Dia menghampiri 
wanita itu dan mencium pipi mommynya 

Cilla menatap putra sulungnya dengan alis menyatu. 
Namun,sepersekiandetik,wanita itu tersenyum. Pasti 
putranya itu sedang bahagia"ada apa kev? Tidak biasanya 
kamu mencium pipi mommy cilla menatap putranya curiga 
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Kevin menggeleng,dia menduduki kursi dan mengambil 
nasi dan lauk-lauk menyimpan diataspiring"letta mana? Kok 
nggakdibangunin?" tanya cilla 

"Masih tidur mom. Aku akan membawakan dia 
sarapan'jawabkevin tanpa menatap mommynya. Pria itu 
membawa piring yang sudah dipenuhi oleh makanan dan 
menaiki tangga 

Kelvin dan kevan muncul dan melihat kakak mereka 
dengan tatapan heran"kevin bawah apa mom?"tanya kelvin 
sambil duduk ditempatkevintadi,disusulkevan duduk 
disamping kakaknya 

"Makanan'jawabcilla tanpa menatap kedua putranya 

"Untuk siapa?"kini giliran kevan yang bertanya 

Cilla menghela nafas"sudah ya tanyanya. Mommy mau 
panggil daddydulu wanita meninggalkan mereka 

"Jangan bilang sarapan itu untuk letta?"kata kevan 
curiga sambil mengancungkan jarinya didepan wajahnya 

Kelvin menurunkan jari adiknya biarkansaja" ucapnya 

Cilla dan dareen datang sambil bergandengan tangan. 
Kedua bersaudara itu tidak memperdikansekitarnya,mereka 
langsung menyantap sarapan yang didepan mereka 


kak 


Kevin duduk menunggu letta yang masih didalam kamar 
mandi. Pria itu sesekali meruntuki gadis itu dan menatap 
pintu itu dengan jengkel"lamasekali"runtuknya kesal saat 
melihat letta keluar dari kamar mandi 

Letta menghampiri kevin dan duduk disampingnya. Dia 
melihat piring ditangan kevin"iniuntukku?"tanyanya ingin 
meraih piring itu. Namun,kevin menjauhkan piring itu dari 
jangkauan letta 
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"Bukan! Tadinya ini untukmu. Tapi kau terlalu lama 
bersemedi dikamar mandi" kesalnya 

Letta mengangkat bahunya acuh'sini aku suapin”dia 
mengambil alih piring ituumenyendoknya dan mengarak 
kepada kevin 

Pria itu menggeleng'aku saja yang menyuapimu dia 
mengambil piring itu dari tangan letta 

Gadis itu tersenyum dan mengangguk. Setelah melihat 
anggukan dari gadis itu,lantaskevin menyuapi makanan itu 
dimulut istrinya 

"Kau tidak sarapan? Bukankah kau akan ke kantor?" 
tanya letta sambil menelan makanan dimulutnya 

"Bentar. Paling jam sepuluh aku kekantor"jawabnya dan 
menyuapi letta lagi 

"Dan kau? Bukankah kau bilang ada kelas pagi?" 
tanyakevin balik. Gadis itu mengangguk'cepat, aku akan 
mengantarmu lanjutnya 

“Tidak usah. Aku bisa naik taksi" tolakletta 

Kevin menatap gadis itu tajam"untuk apa kau menikahi 
pewaris sepertiku,jika kau tidak mau naik dimobil suamimu? 
Aneh sekali" 

Letta menghela nafas'baiklah. Baiklah"pasrahletta 
sambil mengangkat kedua tangannya diudara 


kak 


"Letta?"panggil seorang wanita saat di ingin memasuki 
gerbang kampus. Yang dipanggil hanya menatap wanita itu 
yang kini berjalan menghampirinya 

"Apa kamu ada waktu? Kakak hanya ingin membicara- 
kan sesuatu"kata wanita itu sambil menatap wajah lawan 
bicaranya 
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Lettamenggeleng'aku ada kelas pagi ini. Jadi,kalau ada 
yang ingin dibicarakan,silahkan. Aku hanya beri lima menit 
saja" 

Wanita tadi menganguk"baiklah. Kakak hanya ingin 
meminta kau temui bimo----" 

"TIDAK! AKU TIDAK AKAN MENEMUI LAKI-LAKI ITU. 
TIDAK AKAN PERNAH!" teriak letta ketakutan, dia 
meninggalkan kakaknya. Tetapi sebelum dia benar-benar 
masuk kedalamgerbang,wanita itu menahan tangannya 

“Let. Kakak mohon. Demi sahabat kamu. Pria jahat itu 
selalu menyiksa dia,kakak tidak tahan melihatnya. Hanya 
kamu yang bisa berbicara baik-baik kepada pria itu"kedua 
tangan anna memegang bahu letta,menatap gadis itu dengan 
tatapan memohon 

"Manda? Tidak! Bukankah dia----” 

Anna menggeleng tidak! Dia tidak keamrik,pria jahat itu 
membawanya. Kakak tidak tahu kemana pria itu 
menyembunyikan dia. Kakak merasa bingung, kenapa dia 
setega itu kepada adiknya sendiri" selahanna 

Lettamenunduk'kita harus apa? Kak, kita harus men- 
emukan manda. Aku kasihan pada manda'mata gadis itu 
berkaca-kaca 

Anna melepaskan tangannya dari bahu adiknya. Wanita 
itu berjalan beberapa langkah kedepanletta"kita harus 
mencari tahu dimana pria itu menyembunyikan manda..." 
wanita itu berjalan tepat didepanletta kembali 

"Caranya?"tanyaletta takut-takut 

Anna menghela nafasnya"kakak akan mencari tahu 
dimana dia menyembunyikan manda. Setelah kakak tau, 
kakak akan memberitahumu dan kita akan membebas- 
kannya bersama"ucapnya yakin 
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"Tapi itu berbahaya kak. Aku takut"suaraletta menjadi 
gemetar 

Wanita itu menatap mata adiknya "bukankah kau ingin 
manda bebas?"tanyanya 

Letta mengangguk 

"Jadi,apapun itu kita harus bisa membebaskan manda" 

"Apa rencana kakak. Dan kapan kita akan membebaskan 
manda?"tanyaletta. Gadis itu melupakan jika dia ada kelas 
pagi 

"Nanti kakak beritahu kamu. Tapi,kakak harus tahu 
dimana dia menyembunyikan manda" 

"Tidak!kakak tidak boleh pergi sendiri. Kita akan pergi 
bersama. Aku tidak ingin kakak kenapa-napa" 

anna mengangguk. Dia memeluk adiknya"maafkan 
kakak ya? Kakak sudah jahat sama kamu. Kakak jahat 
bangat" 

Letta membalas pelukan kakaknya'iya kak. Lagi pula 
aku sudah melupakan kejadian-kejadian lalu" 

"Apa kamu sudah mendapatkan kebahagiaan? Kakak 
harap kamu bahagia dengan keluagamu sekarang. Maafkan 
kakak yang tidak bisa memberimu kebahagiaan. Kakak tidak 
becus jadi seorang kakak"anna menangis 

"Sudalah kak. Aku sudah melupakan semua" bukannya 
dia tidak ingin memberitahu kakaknya apakah dia bahagia 
atau tidak. Dia sendiri tidak tahu,yang dia inginkan tetap 
begini saja. Walau semua masih abu-abu 

"Yaudah kakak pergi dulu'anna meninggalkan adiknya 
setelah mencium pipi adiknya. Ternyata,jika kita 
menyayangi adik kita. Kebahagiaan yang kita rasakan akan 
berlipat-lipat ganda 
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Chapter Eighteen 


"Kak,aku takut. Ini sangat berbahaya'kata gadis 
berbaju hitam serta topi yang melekat dikepalanya. Gadis itu 
menatap wanita disampinya dengan cemas 

“Hei. Sejak kapan kau jadi penakut. Bukankah,kau gadis 
yang kuat,hm?'canda wanita itu sambil mengedipkan 
matanya. Senyumnyapun menghiasi wajah cantiknya 

Letta memutar matanya"janganbecanda kak. Aku tau 
pria itu,dia sangat kasar dan tidak mau diusik" 

Anna menatap adiknya sebentar, lalu menatap kedepan 
"aku juga tau pria itu. Bahkan aku hidup dengannya sudah 
tiga bulan. Aku harap,kita dapat membebaskan manda dari 
pria jahat itu" katanya 

Letta menutup matanya"aku tidak tau,mengapa dia 
setega ini kepada adiknya sendiri. Aku rasa ada yang manda 
ketahui dari pria itu,hingga seperti ini"gadis itu membuka 
matanya,menatap lurus kedepan 

"Aku juga merasa seperti itu'anna menepikan mobilnya 
dibahu jalan 

"Kenapa berhenti? Bukankah tempatnya masih jauh?" 
tanya letta heran saat mobil tiba-tiba berhenti. Dia 
mengikuti anna turun dari mobil"ada apa anna?" 

Wanita itu menatap ban mobil "bannya kempes" 
jawabnya sambil menghela nafas kasar"dan juga tidak ada 
bengkel didekatsini"lanjutnya melihat disekitarnya 

"Terus kita harus bagaimana sekarang? Ini sudah jam 
sepuluh,dan sebentar lagi akan siang" 

"Sabar yah? Kita cari bantuan" 


kak 


Eternity Publishing | 114 


Setengah jam lalu ban mobil mereka sudah normal 
kembali. Dan saat ini mereka melanjutkan perjalanan yang 
sempat tertunda"ngomong-ngomong,kita akan kemana? 
Selama perjalanan aku tidak taukemana kita akan 
pergi"kataletta tanpa menatap kakaknya 

Anna masih memfokuskan kemudinya'nanti juga kau 
tau'sahut wanita itu sambil tersenyum 

"Jangan membuat aku takut 'desisletta kesal 

Anna tertawa kecil'ayolahlet. Kau terlalu penakut. 
Hm,baru kali ini aku melihat sisimu yang lain...” jedanya 
".pena-kut'lanjutnya disertai tawa renyahnya 

Lettamendengus"aku tidak sedang ingin bercanda. Aku 
serius! Baru kali ini aku akan menyelamatkan seseorang 
yang disekap" kesalnya 

"Jika kau sepenakutini,bagaimana kita bisa kerja sama 
menyelamatkan sahabatmu itu"kataanna menatap adiknya 
sebentar lalu menatap kedepan"sebentar lagi kita akan 
sampai. Kakak ingin kamu menghilangkan ketakutanmu itu 
demi sahabatmu. Kakak saja yang dibilang nggak dekat sama 
manda,tapi kakak tetap ingin menyelamatkan dia. Nah,kamu 
sahabat dekatnya,kamu yang ketakutan? Aneh sekali" 

"Bukan gitu kak. Yang aku takutkan itu,jika pria itu 
melakukan hal-hal yang tidak pernah kita duga. Pria itu 
sangat gila"letta tetap keukuh dengan pendiriannya 

"Sudalah. Kita sudah sampai. Cepat turun"anna turun 
duluan dari mobil,disusulletta dan mereka berjalan bersama 
menyusuri rumah-rumah penduduk 

"Kak... panggil letta. Tangan gadis itu mengenggam jaket 
yang dipakai anna 

"Hmm" 


Eternity Publishing | 115 


“Ini kok kaya pedesaan yah? Atau aku yang ngerasaaja" 
gadis itu meneliti disekitarnya. Para warga menatap mereka 
dengan heran 

"Hus. Jangan ngomong. Tatap kedepan" 

perjalanan mereka memakan dua puluh menit. Kedua 
wanita itu memilih menyimpan mobil mereka karena jalan 
yang mereka jalan terlalu sempit dan banyak kayu-kayu 
yang bertebaran dijalan-jalan kerikil itu. Setelah menempuh 
rumah-rumah desa,kini jalan itu hanya dipenuhi dengan 
pohon-pohon lurus tanpa ada rumah satupun. Hal ini 
membuat letta semakin takut"kak...ini kok hutan yah? Apa 
kita tersesat?'tanyaletta sambil menggenggam ujung jaket 
anna 

"Aku sudah katakan. Hilangkan ketakutan kunomu 
itu"kesalanna. Wanita itu melepaskan tangan adiknya dari 
jaketnya 

"Ketakutan kuno? Mana ada seperti itu'bibirletta maju 
beberapa senti 

“"Memanganya ketakutan apa lagi yang cocok untukmu, 
hm? Di abad 21 ini tidak ada penakut sepertimu, masa hanya 
hutan yang tidak begitu lebat kau sudah ketakutan? Dasar!" 

"Ya,ya. Kau pemberani. Dan aku penakut'kesalnya 
sambil bersidekapdada,matanya menyusuri hutan itu 

“Sstt'tiba-tiba saja anna bersembunyi dipohon besar. 
Letta mengikuti apa yang anna lakukan 

"Ada apa kak?" bisikletta sambil menatap kedepan 

"Disana ada rumah. Aku rasa itu tempat peristrahatan 
bimo. Kita masuk melalui pintu belakang. Setelah kita 
masuk,aku akan mengecoh pria-pria seram itu dan kau yang 
akan membebaskan manda"bisikanna. Wanita itu yakin 
dengan rencananya 
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"Ka-kau gila? Bagaimana pria-pria bertubuh batu itu 
menangkapmu? Aku tidak mau menjadi bahan pukulan 
mereka" ccerocosletta tidak setuju rencana kakaknya barusan 

"Kau selalu berpikir negative. Bagaimana kita cepat 
membebaskan manda jika kau selalu seperti ini"runtukanna 
menatap adiknya kesal'kakak hitung sampai tiga. Kita lari 
dibelakang rumah itu. Tenang saja,ada kakak disini,ok?" 

Letta menghela nafas"baiklah. Aku tidak seperti ini lagi. 
Ayo" 

Setelah annamenghitung,mereka berlari menuju pintu 
belakang rumah peristrahatan itu. Untung tidak ada penjaga 
atau semacamnya. 

Anna menggerakankeningnya,mengintrupsiletta agar 
menuju lorong dibagiankiri,sedangkan dia menuju lorong 
dibagian kanan 

Mereka berjalan mengendap-endap,waspada jika pria- 
pria bertubuh batu itu melihat mereka. Letta merapatkan 
punggungnya ketembok seperti perampok yang siap 
mengambil semua barang yang paling bagus,tapi ini 
keadaannya berbeda. Hari ini,dia akan menjadi pahlawan 

Dari arah depan terdapat tiga pria berbadan besar 
sedang bermain kartu. Pria-pria itu duduk didepan sebuah 
pintu putih. Letta yakin manda pasti ada dibalik pintu itu 

"Syut'sebuah suara bisikan terdengan dari depannya. 
Terlihat kakaknya sedang memegang sebuah kayu besar. 
Anna menganguk 

TAK 

anna memukul pintu didepannya. Ketiga pria itu 
menoleh'tuan?"panggil salah satu pria itu. Namun,tidak ada 
sahutan 
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Sekali lagi anna memukul pintu"wah benar-benar nih. 
Aku akan memeriksanya"kata pria yang bertubuh paling 
besar dari kedua temannya 

Lettamenggerakan kepalanya. Setelah melihat intrupsi 
dari adiknya,anna segera bersembunyi dibalik pintu yang 
dia pukul tadi. Pria itu masuk kedalam ruangan tempat 
bunyi itu berasal. Dengan pelan,anna keluar dari balik pintu 
sambil mengangkat kayu yang lumayan berat itu 

"Nggak ada apa-apa'kata pria itu,saat ingin berbalik 
sebuah benda besar membentur tepat diwajahnya. Lantas 
penglihatan pria itu memudar,sejurus kemudian pria itu 
terjatuh dengan darah disekujur wajahnya 

Anna menepuk tangannya dengan senyum miring"badan 
gentong kok cepat tepar hanya satu pukulan? Taugini aku 
pakai tangan aja. Nggak repot-repot bawa balok itu" 

Wanita itu menyembulkan kepala,dia melihat adiknya 
sedang menatap kedua pria yang masih bermain kartu 
itubagaimana?"tanyaletta tanpa suara. Anna mengancung- 
kan jempolnya"sekaranggiliranmu"kataanna tanpa suara 
juga 

Lettamembelalakanmatanya dua? Kau gila?" 

"Terserah kau sajajika kau ingin ditangkap'anna 
mengangkat bahunya acuh 

“Baiklah..."pasrah letta. Gadis itu menatap lagit-langit 
rumah itu,memikirkan bagaimana caranya dia menyingkir- 
kan kedua pria itu 

"Kemanarizalitu,kenapa lama sekali?"runtuk salah satu 
pria itu"aku akan mencarinya 'pria itu berdiri 

"Aku akan ikut. Pasti ada yang tidak beres'kata pria 
satunya lagi. Kedua pria itu berjalan bersama dengan 
tatapan tajam melihat keadaan disekitar mereka 
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Anna sudah berada dibelakang adiknya "giliranmu 
sayang. Aku mau lihat,keberanian istri Kevin Wiranata ini" 
ledek anna sambil bersedikap dada 

"Diam kau!"desisletta. Dia mengamati kedua pria itu,s 
etelah mereka masuk kedalam ruangan yang sama,dengan 
cepat letta mengambil besi berukuran dua meter 

“Haaaa..."teriak letta memukul kedua pria itu tanpa 
ampun. Matanya dia pejamkan 

“Let. Udah,kau akan membunuh mereka"leraianna 
menghentikan aksi letta saat ingin memukul pria yang sudah 
berdarah. Kedua pria itu tumbang dengan darah dikepala 
mereka 

"Cepat tutup pintunya,dan kunci pintu itu dengan besi 
yang kamu pegang. Kita harus membebaskan manda 
sebelum bimodatang"letta mengikuti arahan anna,menutup 
pintu itu dan melintangkan besi yang dia genggam 

Dengan berlari,mereka menuju pintu yang mereka 
yakini didalam sana ada manda. Dan,ternyata benar. Manda 
sedang menunduk dengan posisi terikat dikursi besi. Kaki 
dan pergelangan tangan gadis itu memerah akibat ikatan 
yang terlalu kuat. Bukan cuma kaki dan pergelangan tangan, 
wajah gadis itu tidak bisa disebut wajah,karena wajah itu 
banyak pola berwarna biru. Sungguh,letta sudah menangis 
saat melihat keadaan sahabatnya 

letta dan anna segera membawa manda dari situ 
sebelum pria jahat itu datang dan melihat mereka. 
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Chapter Nineteen 


Kevin menatap gadis didepannya datar. Bahkan pria itu 
memasukantanngannya disaku celananya dengan santai 
"dari mana saja kau seharian ini? Pergi tanpa meminta izin? 
Jago sekali "sinis pria itu tajam 

Sedangkan gadis didepannya hanya dapat menunduk 
tidak berani menatap pria yang sudah menjadi siaminya itu 
"a-aku dari rumah mama"bohongnya. Lebih baik berbohong 
dengan kebaikan bukan? 

Kevin tersenyum miring'oh ya? Bagaimana kalau aku 
habis kerumahmama,hm? Apalagi alasanmu?" 

Letta seketika menjadi kaku,tidak mungkin dia mengata- 
kan yang sebenarnya. Pria itu tidak akan percaya" ak-aku 
habis jalan-jalan sama kakak'setelahini,dia tidak bisa 
mengatakan hal-hal lain lagi 

Kevin wmengangguk"masuk akal...”jari telunjuknya 
berputar didagunya"...tapi itu tidak bisa membuatku 
percaya'pria itu menatap gadis didepannya dengan santai- 
"kau tampak tegang. Ayolah,aku hanya bercanda" kekehnya,- 
pria itu memeluk bahu istrinya 

Walau masih tidak percaya,letta memaksakan senyum 
kecil. Kevin membawa letta masuk kedalam rumah yang 
tampak sepi ,kedua adiknya belum pulang kerja, sedangkan 
cilla dan dareen sedang bersantai didalam kamar mereka. 
Entah apa yang dilakukan suami-istri itu 

"Kau bau sekali"katakevin saat mereka menaiki anak 
tangga menuju kamar mereka 


Eternity Publishing | 120 


Letta mencium ketiaknya'iya,seharian kami hanya 
berjalan-jalan,jadi badan aku menjadi bau'kekeh gadis itu 
tanpa menatap wajah suaminya 

Kevin mengangguk yasudah,kamu mandi gih. Aku akan 
mengambil jus dulu'katanya. Letta menuruti apa yang 
disuruh kevin tadi 

Setelah letta masuk kekamarmandi,kevin langsung 
keluar mengambil jus untuk dirinya dan letta'Akutau kau 
sedang berbohong,aku harap kau mulai jujur padaku. Aku 
kecewa,tapi aku tidak ingin membuat hubungan kita 
menjadi berantakan” 


Pria bertubuh atletis itu membanting semua barang 
yang didekatnya. Bahkan kursi kayu semua hancur tak 
bersisah. Wajahnya memerah"SIAL!!.."umpatnya dan 
membanting vas bunga disampinya”..lihat saja,apa yang 
akan aku lakukan setelah ini. Kau tidak akan merasakan 
bumi ini lagi. Gadis sialan!!'erangnya dan menarik 
rambutnya 

Bimo duduk disofa sambil memijit kepalanya. Sialan 
sekali gadis itu,dia mencoba menantang seorang bimo 
rupanya. Pria itu berjalan kerah kamar dan membuka 
kemejanya,dia mengisi air dingin kedalambathtup lalu 
menenggelamkan tubuhnya 


kak 


Letta baru saja selesai mandi,tapikevin belum juga 
datang. Sambil ngelap rambut memakai handuk,letta 
berjalan kearah meja rias yang selalu kevin pakai. Gadis itu 
meneliti setiap barang-barang yang pria itu pakai sehabis 
mandi. Hah,semua tampak sama dengan pria lainnya 
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Letta meraih sebuah gelang yang berada di gelas bening 
berukuran kecil. Gadis itu menautkan keningnya"kok 
mirip....dari mana pria itu mendapatkannya?" 

“Letta?"panggil suara tegas dari arah belakang. Dengan 
cepat,letta menyembunyikan gelang itu diikatan handuknya. 
Dia berjalan kearahkevin yang sedang memegang dua gelas 
jus jeruk 

"Sedang apa?"tanyakevin sambil melihat belakang gadis 
itu 

Letta menggeleng"aku sedang melihat parfum kamu" 
jawabnya sambil tersenyum kecil 

Kevin mengangguk dan memberikan segelas jus kepada 
letta"aku akan mengganti pakaian dulu"kataletta. Dia 
menaruh gelas itu keatas nakas. Setelahnya,dia mengambil 
pakaian dari lemari lalu membawanya kedalam kamar 
mandi 

Saat dikamar mandi,dia kembali meneliti gelang yang 
diambilnya dari meja rias pria itu" kenapa gelang ini bisa ada 
dikevin? Bukankah aku menghilangkannya? Lalu,dimana dia 
mememukannya. Lagipula,ini sudah lama. Masa dia masih 
menyimpannya? Aneh sekali pria itu'letta menyimpan 
gelang itu diataswastafel,kemudian dia memakai pakaian. 
Setelah memakai baju,dia segera keluar dari kamar mandi 
itu,setelah menyimpan gelang disaku celananya terlebih 
dahulu 

Saat dia sudah dikamar,gadis itu tidak menemukan 
suaminya kemana pria itu? Cepat sekali dia menghilang" 
runtuknya. Dia mengambil ponselnya diatas nakas lalu 
memeriksa apakah ada pesan dari kakaknya,saat memeriksa 
ternyata benar. Sebuah pesan dari anna 
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"Cepatlah kau kesini. Manda terus meracau tidak jelas. 
Aku dan mama kewalahan menenangkannya" 

Dengan gerakan cepat,letta menyambar tasnya dan 
keluar dari kamar terburu-buru. Dia tidak memperdulikan 
lagi jika yang dipijaknya subuah tangga. Yang ada 
dipikirannya hanya sahabatnya,dia tidak bisa membayang- 
kan bagaimana keadaan sahabatnya sekarang 

Kelvin yang baru saja ingin masuk kedalamrumah,dibuat 
heran dan bingung saat melihat gadis itu melewatinya 
dengan terburu-buru. Bahkan dia belum sempat 
mengeluarkan suaranya,gadis itu sudah menghilang dari 
gerbang. Kelvin berharap,tidak terjadi apa-apa dengan gadis 
itu 

Kevin melihat letta dari balkon keluar dari gerbang,dia 
segera berlari keluar dari kamar. Bahkan dia menabrak bahu 
kelvin tanpa merasa bersalah,kevin tetap mengejar gadis itu. 
Dia ingin tahu,kamana gadis itu pergi. Saat dia sudah 
digerbang,dia tidak melihat letta lagi. Bahkan saat gadis itu 
menaiki taksi,dia tidak melihat taksi yang ditumpanginya 

"Ahkk,sial!!"erang kevin sambil menendang udara 

"Ada apa kak? Kenapa kau terlihat kesal?"tanyakevan 
saat pria itu melihat kakaknya yang tampak tidak baik-baik 

Kevin tidak menjawab. Dia berlalu meninggalkan 
adiknya dan masuk kedalam rumah dengan perasaan kesal. 
Sedangkan kevan,dia hanya mengangkat bahunya acuh. Dia 
melemparkan kunci mobilnya kearah satpam yang menjaga 
gerbang rumahnya 


"LEPASKAN AKU!! AKU TIDAK MAU!! AKU MAU MAMA. 
HIKS..MAMA!!!"teriak manda serta rontakan yang dia 
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lakukan,anna dan ranty terus berusaha menahan gadis itu 
agar dia tidak melakukan hal-hal yang tidak diinginkan 

Letta baru saja sampai dengan nafas ngos-ngosan. Dia 
berlari memegang wajah sahabatnya"nda...sadar nda. Aku 
disini, aku tidak akan meninggalkanmu...”ujarnya 

Seketika rontakan gadis itu berhenti. Manda menatap 
wajah sahabatnya tanpa berkedip "le...tta? Letta?" 

Letta mengangguk dengan senyum tipis"iya. Ini aku. Kau 
tenang oke? Tidak ada yang akan menyakitimu. Aku akan 
menjagamu'katanya sambil mengelus wajah gadis malang 
itu. Wajah yang hancur dengan warna kebiruan dan juga 
lingkaran matanya yang begitu hitam,sangat buruk 

"Ka-kau akan menemaniku? Sungguh?'tanya gadis itu 
menyakinkan dirinya 

Letta mengangguk kuat'iya. Sungguh'dia memeluk 
tubuh lemas sahabatnya. Air matanyapun tidak bisa 
diatahanlagi,dia sangat menyayangkan keadaan sahabatnya 

Ranty memijit pangkal hidungnya,wanita setengah baya 
itu duduk disofa yang empuk itu. Anna mengikuti,wanita itu 
duduk disamping mamanya. Tatapan mereka hanya tertuju 
pada satu objek 

"Apa kakak sudah memanggil dokter?"tanyaletta sambil 
mengelus rambut manda. Gadis malang itu tertidur 
dipangkuansahabatanya 

Anna menatap mamanya lalu menggeleng belumlet. 
Kami bingung akan memanggil dokter apa,dokter umum 
atau ahil psikologi. Kakak bingung'katanya sambil 
menopong dagunya 

Letta menghela nafas. Apa yang dikatakan kakaknya, 
rupanya sama apa yang dipikirkannya"bagaimana kita 
memanggil dokter umum saja. Setelah dokter itu memeriksa 
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keadaan manda dan dokter itu mengatakan jika manda syok 
atau trauma. Barulah,kita memanggil psikiater" kata gadis itu 

Anna dan ranty saling menatap. Kemudian mereka 
mengangguk"mama rasa itu ide bagus,daripada kita bingung. 
Mendingan kita memanggil salah satu dari mereka. Kita 
turuti apa yang akan dokter itu katakan" 
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Chapter Twenty 


Kevin mondar-mandir didepan kamar sambil 
memasukan tangannya disaku celana hitamnya 

Sudah tiga jam dia melakukan pekerjaan tidak berguna 
itu sialan! Dasar gadis menyusahkan'runtuknya. Pria itu 
duduk didepan pintu kamarnya 

Cilla yang baru keluar dari kamar,melihat putranya 
langsung saja menyerangnya dengan berbagai pertanyaan 
"kenapa kamu belum tidur? Letta belum pulang? Apa kalian 
baik-baik saja? Atau kamu yang membuat dia pulang 
kerumahmamanya? repetnya 

Kevin menatap mommynya dengan tatapan kesal” mom. 
Sudah yah. Lebih baik mommytidur,daddy pasti sudah 
menunggu mommykan? Aku yakin daddy tidak bisa tidur 
jika dia tidak memeluk istrinya” 

Cilla yang mendengar itu melototkan matanya kepada 
kevin "jaga mulut kamu. Itu urusan orang tua" 

Kevin menghela nafas" mommy lupa ya? Aku udah jadi 
tua. Karena aku sudah menikah"kesalkevinlagi"udalahmom. 
Kevin cape,kevin mau tidur dulu"pria itu berdiri lalu masuk 
kedalam kamarnya. Namun,langkahnya terhenti oleh ucapan 
cilla 

"Kamu nggaknunggu istri kamu? Kasihan kalau dia 
pulang nggak ada yang bukainpintu"ucapnya 

Kevin berbalik menatap wanita itu'nggak. Aku nggak 
ingin melakukan itu. Mommy saja yang tunggu menantu 
mommy. Diakan pilihan mommy,jadimommy saja yang 
tunggu dia pulang,lagi pula ada bibi yang bukain pintu. Aku 
tidur dulu"pria itu meninggalkan cilla diambang pintu 
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Cilla menghela nafas kasar"kokkevin jadi begini yah? 
Bukankah beberapa hari ini dia terlihat menginginkan gadis 
itu? Tetapi,dia kembali kesifat dulunya. Mommy senang, 
kehadiran letta membuatmu banyak bicara. Mommy harap 
kalian tetap bersama" 


Kevin masuk kedalamkamar,kemudian menendang 
tembok didepannya'sial. Lihat saja,besok aku akan 
memberimu pelajaran. Dasar gadis tidak berperasaan!apa 
dia lupa aku tidak bisa tidur jika aku tidak memegang... 
akhhsial" sekali lagi kevin menendang tembok 

Pria itu memilih duduk ditepi ranjang sambil memijit 
kepalanya'aku harus bagaimana sekarang? Letta pleace, 
pulang yah?" kevin mendongak menatap langit-langit 
kamarnya sambil berbaring diranjangnya 


kak 


Lettamendial nomor yang berada dikontaknya. 
Tetapi,hanya suara operator yang menjawab panggilannya. 
Gadis itu memilih menyimpan ponselnya diatasnakas,dia 
menatap gadis yang tertidur diranjangnya sambil tersenyum 
kecil. Setelahnya, dia berjalan kearah ranjang dan menarik 
selimut,menyelimuti tubuh sahabatnya 

"Aku hanya berharap kau akan baik-baik saja. Maafkan 
aku,aku tidak bisa menjagamu selamanya. Maafkan aku 
manda" 

Letta berjalan dibalkon kamar lalu menatap langit yang 
begitu indah,entah mengapa langit itu banyak bintang yang 
berkedip-kedip seakan ingin memberinya pesan. Tapi,entah 
pesan apa 
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"Ayah..."letta tersenyum saat melihat bintang yang 
cukup terang ..apa ayah baik-baik saja? Aku merindukanmu 
ayah. Maafkan anakmu ini yang tidak sempat datang 
menjenguk ayahnya. Tapi,putrimu ini janji,jbesok akan 
menjengukmu" 

"Letta?"sebuah suara memanggil namanya. Gadis itu 
berbalik,menatap empunya suara itu 

"Iya ma. Ada apa?"tanyanya sambil berjalan kearah sofa 
yang disudut balkon 

Ranty mengikuti putrinya duduk disampingnya nggak. 
Mama hanya ingin melihat keadaan manda saja" ditatapnya 
sebentar tubuh damai itu'kamu belum tidur? Apa kamu 
sudah memberitahu suamimu jika, kamu akan menginap 
disini?" lanjutnya dengan pertanyaan 

Letta menghela nafas lalu menggeleng"nggak aktif. 
Besok pagi akan aku coba. Jika besok sore, aku akan 
pulang"ucapnya 

Rantymengangguk”hm,baiklah. Mama tinggal dulu yah? 
Kamu tidur gih. Nggak baik tidur kemalaman untuk 
kesehatan peringatranty lalu meninggalkan letta dengan 
kesunyian 

Sepeninggalanranty,gadis itu berjalan kearah ranjang 
setelah menutup pintu balkon. Dia berbaring disamping 
sahabatnya lalu menutup matanya 


kak 


Pagi harinya, etta sudah bersiap dengan drees hitam 
tanpa lengan 

Gadis itu berjalan kearah meja makan untuk melakukan 
sarapan pagi. Disana,sudah ada mama,kakak,sahabat,dan 
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bibi amine memenuhi meja makan'pagindasapanya kepada 
manda 

Tidak ada jawaba 

“Bagaimana perasaanmu sekarang,hm? tanya letta lagi. 
Kali ini pertanyaannya direspon oleh manda 

"Aku baik. Kau akan kemana berpakaian hitam seperti 
ini?"jawab serta tanya dengan satu kaliamat 

Letta mengangkat bahunya"aku akan menjenguk ayah. 
Jadi,aku berpakaian hitam"jawabnya dengan semangat 

"Kau akan kemakam? Bukankah ini terlalu 
pagi?'tanyaanna heran menatap adiknya 

"Hm. Aku sengaja datang pagi,karena aku akan kecafe 
dekat taman "jawabnya sambil mengunyah makanan 

Anna hanya ber'oh'saja menanggapi jawaban letta 

"kau...akan kecafe? Aku ikut yah?”manda menatap harap 
sahabatnya dengan tampang memalas 

Lettamenggeleng'no,no. Apa kau lupa apa yang 
dikatakan dokter? Kau harus cukup istrahat jangan kemana- 
mana dulu. Walau kau tidak dinyatakan stress atau 
semacamnya,tapi apa salahnya kita waspada kan? Kali ini 
kau harus mendengarkanku" 

Manda mendengus kesal'keterlaluan sekali kau sebagai 
sahabat" 

"Sudah,sudah. Tidak baik beradu mulut dimeja makan. 
Tidak boleh"lerairanty"kalian makan saja,nanti basi 
makannya jika kalian hanya berantam" 

Keduanya mengangguk menurut 


kak 


ketiga pria sudah siap dengan setelan jas yang melekat 
ditubuh atletis mereka. Sekarang mereka akan berangkat 
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kekantor mereka masing-masing. Dan saat ini mereka 
sedang menikmati sarapan mereka 

“Kemana istrimu kevin? Kenapa dia tidak bergabung 
bersama kita?"tanyadareen menatap putra sulungnya 

Kevin diam 

Cilla ingin menjawab pertannyaan suaminya tapi,dareen 
mengangkat tangannya kevin? Daddy bertanya padamu" 

Kevin mendengus 'nggaktau dad. Dia tidak pulang dari 
semalam'jawabnya 

Kelvin dan kevan sontak menatap kevin dengan mulut 
terbuka. Tetapi,tidak mengatakan apapun. Dihati kedua pria 
itu sudah bersarang rasa kecemasan 

Dareen wmenautkan alisnya'kenapa? Apa kalian 
bertengkar hingga dia pergi dan tidak pulang? Dan kau diam 
saja saat istri kamu tidak berada dirumah? Kau tidak 
mencemaskannya?" tanya dareen dengan berbagai 
pertanyaan yang mampu membuat kevin bungkam 

Suasana dimeja makan mejadi tegang. Kelvin, kevan, dan 
cilla hanya diam tidak ingin ikut campur. Semua pertanyaan 
dareen ada dipikiran mereka. Entah apa yang dipikiran 
kevin, hingga tidak berusaha mencari istrinya. Setidaknya 
jika mereka bertengkar,pria itu berusaha membujuk istrinya 
untuk pulang. Tetapi,sepertinya pria itu tidak ada niatan 
atau rasa khawatir sama sekali 

Tiba-tiba kevin berdiri tanpa menjawab pertanyaan 
daddynya. Pria itu meninggalkan meja makan yang masih 
dipenuhi oleh keluarganya. Kevin langsung menyambar 
kunci mobil dan meninggalkan perkarangan rumah 

Keheningan terjadi dimeja makan tanpa ada yang 
mengluarkan suara. Mereka bungkam. Terlebih cilla,wanita 
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itu menatap pintu yang kevin gunakan saat meninggalkan 
mereka 

Dareenberdiri'"aku akan kekantor. Perjalanan bandung 
dan jakarta memakan waktu berjam-jam. Aku akan pulang 
besok. Jangan khawatir'pria itu berjalan kearah istrinya, 
mencium puncak kepala wanitanya 

"Kau baik-baik saja? Jangan ngebut menyetirnya. Dan 
jangan pikirkan kevin"katacillaa Dia memeluk tubuh 
suaminya 

"Besok aku pulang. Jangan merindukanku"kata pria 
itu akupergi"pamitnya lalu meninggalkan ruangan itu 

Cilla menghembuskan nafas besar" mommy tidak habis 
fikir,mengapakevin setega itu"wanita itu memijit pangkal 
hidungnya 

Kevan mengelus bahu wanita setengah baya itu "sudalah 
mom. Jangan terlalu dipikirkan. Kak Kevin hanya sedikit 
berfikir dan memerlukan waktu 'nasihatnya 

Kelvin mengangguk membenarkan ucapan adiknya 
barusan'iyamom. Jangan terlalu dimaksukkankehati. Nanti 
mommy jadi sakit"ucapnyahalus"kalaugitu aku dan kevan 
pamit dulu yah. Jaga diri mommy" 

Cilla tersenyum sambil memegang tangan kedua 
putranya'iya. Mommy akan menjaga diri. Kalian nggak usah 
khawatir" 

Kelvin membalas senyuman cilla'"mom maafkan kelvin 
yah? Jika ada kesalahan. Kelvin minta maaf"kata pria itu 
yang tidak dimengerti oleh cilla maupun kevan 

“Apa maksudmu sayang. Jangan buat mommy khawatir” 

Kelvin memegang kedua bahu cilla"aku hanya meminta 
maaf. Mommy tidak usah berlebihan"kekehnya"udah ya. Aku 
pamit. Bey'kelvin meninggalkan cilla,disusul oleh kevan 
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Cilla menutup wajahnya dengan kedua tangannya 
“kenapa aku tidak ingin kelvin pergi. Ada apa? Kenapa aku 
jadi begini. Astaga! Cilla singkirkan prasangkamu'"' 
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Chapter Twenty One 


Anna duduk berhadapan dengan manda,sahabat adiknya. 
Wanita itu menangkup wajahnya,lalu meletakannya dimeja. 
Pandangannya tidak lepas dari gelagat gadis itu,entah apa 
yang membuat sahabat adiknya itu menjadi gelisah 

Anna berdehem"kakak tidak ingin membuatmu 
mengingat apa yang kakakmu lakukan kepadamu. 
Tetapi,kakak hanya ingin tau kebenaran. Apa motif dibalik 
bimomenyiksamu,menamparmu, dan menyekapmu dan...itu 
mengerikan. Padahal kau itu adik kandungnya” katanya yang 
tidak habis fikir 

Manda menunduk. Dia bingung harus apa sekarang. 
Haruskah dia mengatakan apa yang sebenarnya,atau tetap 
menyembunyikan kebenaran yang suatu saat nanti akan 
terbongkar. Tetapi,dia juga berhutang nyawa kepada 
keluarga ini. Oh tuhan! Sesusakah dilema ini? 

"Kak..."lirih gadis itu. Jari-jarinya dia tautkan dengan 
gugup. Matanya sudah berkaca-kaca. Sedangkan anna hanya 
menatapnya menunggu apa yang akan gadis itu katakan 

"Ka-kak bimo penyebab kematian paman sam..hiks"ucap 
disertai tangisannya. 

Anna begitu terkejut,sontak saja jantungnya berdetak 
keras'a-apa? Ti-tidak mungkin. Ti-tidak mungkin. Ini pasti 
kamu karangkan?"bibir wanita itu bergetar. Air matanya 
sudah membasahi wajahnya,dia menunduk 

Manda ikut menangis,sertamenggelengankepalanya"iya 
kak. Kak bimo yang menabrak ayah kakak dan letta. Itu 
kebenarannya kak" 
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Anna menatap nyalang gadis didepannyaitu'dari mana 
kau tau dan bisa mengatakan hal seperti itu,hah!"bentaknya 
membuat gadis itu ketakutan 

"Ak-aku bersamanya. Aku bersamanya kak. Kakak 
percaya sama aku,aku mengatakan yang sebenarnya. Jika 
kak bimotau aku membuka kebenaran ini,maka aku akan 
dibunuh. Aku nggak mau mati,aku mau pulang kak”"gadis itu 
berlutut dikaki anna. Wanita itu menangis sejadi-jadi. Dia 
kira,kecelakaan yang ayahnya alami murni kecelakaan. 
Tetapi,ini adalah sebuah kesengajaan? Miris sekali 
keluarganya. Dia begitu terpedaya oleh cinta pria itu,hingga 
cinta palsu yang diberikan pria itu mampu membutakan 
matanya. Sungguh ironis sekali hidupnya 

Anna berjongkok,dia meraih tubuh kecil gadis itu"apa 
lagi yang kau tau. Ceritakan semua sama kakak. Kakak 
janji,dia tidak akan membunuhmu. Jangankan membunuh, 
menyentuhmu saja dia tidak akan aku biarkan. Manda,aku 
sudah menganggap kamu sebagai adikku. Selama semasa 
hidupku,aku selalu menyakiti letta. Kau tau? Dia dengan 
senang hati memaafkanku. Aku mohon,ceritakan semua 
yang kau tau"ucapnya panjang lebar 

"Apa kakak tidak akan membiarkan dia menyakitiku?" 
tanyanya memastikan 

Anna mengangguk,mereka kembali duduk diposisi 
sebelumnya. Manda menghapus air matanya lalu menghela 
nafas"setelah menabrak paman sam,kakbimo menghilang- 
kan jejak dan bukti-bukti hingga dia tidak bertanggung 
jawab atas kecelakaan ini. Setelah satu tahun,dia membayar 
pegawai diperusahaan paman untuk menggelapkan uang 
dengan jumlah yang besar. Aku tau,karena aku mendengar 
percakapan mereka. Dia licik kak,dia tidak pantas menjadi 
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suami kakak. Dia hanya memanfaat kakak dan letta agar 
tidak ada yang curiga jika dia dibalik semua ini" 


kak 


Letta baru saja berziarah dikubur ayah tercintanya. Saat 
dia akan melangkah,seorang bapak-bapak menghampirinya. 
Sontak saja,letta tidak jadi melangkah"ada apa pak?" 
tanyanya 

Bapak-bapak itu menaruh sapu ditangannya'ada surat 
untuk nona'sebuah kertas tanpa amplob diserahkan 
kepadanya 

Lettamengambilnya dari siapa pak?"tanyaletta 
membolak-balik tanpa membuka surat itu 

"Dia tidak memberitahu namanya dan dari siapa. 
Tetapi,dia mengatakan surat ini diberikan kepada nona'ujar 
bapak itu 

Lettamengangguk terima kasih pak" 

Bapak-bapak itu mengangguk sama-sama nona. Kalau 
begitu saya permisi" pamitnya 

Setelah bapak-bapak pembersih makam itu pergi,letta 
membuka surat itu dengan kasar. Dia meneliti huruf demi 
huruf dikertas itu 

"Temui aku di cafe dekat makam ini. Jika kau tidak 
melakukan perintahku,aku pastikan sahabatmu akan 
kubunuh!. Jangan menganggap ini hanya lelucon" 

Letta membolak-balik kertas itu mencari nama pengirim 
surat itu. Tapi,dia tidak menemukannya. Hah,apa lagi ini!. 
Bagaimana jika penulis itu serius melakukannya? "tapi... 
tunggu. isi surat ini,jika kau tidak melakukan perintahku, 
aku pastikan sahabatmu akan kubunuh. Jangan bilang.ini 
ulah pria itu. Jika orang lain,maka dia akan menulis keluarga, 
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tapi ini sahabatku. Dasar pria gila! Dia kira aku gadis bodoh 
apa?" 

Letta keluar dari pemakaman itu dengan perasaan kesal 
dan marah. Dia memilih berjalan kaki,agar dia bisa melihat 
cafe yang pria gila itu maksud. Dasar! Pria itu memang sudah 
gila 

Tanpa menoleh kanan maupun kiri. Sebuah dorongan 
dan dentuman yang begitu keras secara bersamaan 
membuat tubuhnya kaku 

Sekarang hidupnya berakhir... 


kak 


Jalanan begitu macet. Kelvin beberapa kali membunyi- 
kan klakson agar dia diberi ruang sedikit. Tetapi, mobil di 
hadapannya tidak memununjukkan reaksi apapun"ah sial!" 
runtuknya sambil memukul stir. Hari ini dia ada pertemuan 
para dokter-dokter baru disebuah rumah sakit besar 
dijakartaini,dan lihatlah. Kemacetan ini membuat waktunya 
semakin berkurang 

Dia memilih memutar mobilnya kejalur lain. Mencari 
jalan pintas agar dia segera sampai dirumah sakit itu. 
Sesekali dia melirik jam ditangannya "what? dua puluh menit 
lagi? Astaga!aku harus cepat. Tuhan,beri aku jalan pintas. 
Aku harus segera sampai,jika tidak aku akan terus menjadi 
dokter honoran. Dan ini,haritersialbagiku'celotehnya sambil 
memfokuskan pandangannnya mencari jalan yang dimaksud 
"pintas" itu 

Dari dua ratus meter,dia melihat gadis yang familiar 
sedang berjalan tanpa melihat disekitarnya. Saat sudah 
dekat,dia menepikan mobilnya dibahu jalan. Pria itu 
tersenyum saat melihat gadis itunamun saat ingin 
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memanggil gadis itu. Sebuah mobil dari belakang melaju 
dengan kencang 

Sontak saja kelvin berteriak memanggil nama gadis itu. 
Tetapi,seakan tidak ada yang memanggilnya,gadis itu masih 
tetap berjalan. Tidak ada pilihan lain,kelvin berlari 
mendekati gadis itu dan mendorongnya 

Tubuh kelvin terseret hingga beberapa meter. Suara 
dentuman keras membuat pria muda yang kebetulan lewat 
segera membuang sepedanya dan menghampiri tubuh tak 
berdaya itu 

Sekarang hidupnya berakhir... 


kak 


Didalam mobil seorang pria mengacak rambutnya dan 
memukul stir mobilnya dengan geram. Dia menatap jalanan 
dengan tajam "SIALAN!! dari mana pria itu muncul. Kenapa 
tiba-tiba dia datang seperti pahlawan runtuknya kesal 

"Aku harus bagaimana sekarang? Rencanaku sudah 
gagal,gara-gara pria sok itu"pria itu menepikan mobilnya 
dibahu jalan"aku harus mencari cara lain. Aku harus 
menemukan adik sialan itu, jika dia membuka suara... 
tamatlah aku. Akkhh...taugini aku bunuh saja dia dari dulu. 
Aku nggak akan repot-repot seperti ini" 

Pria itu kembali melajukan mobilnya"aku harus 
memikirkan bagaimana caranya aku menemukan manda. 
Cuma dia bukti satu-satunya atas perbuatanku. Aku harus 
membunuhnya. Ya,itu cara yang bagus. Membasmi bukti 
itu,setelah bukti itu tidak ada. Aku akan pergi dari sini. 
Hm,rupanya itu ide yang cemerlang"katanya dengan senyum 
licik. 
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Chapter Twenty Two 


Suara roda brangkar memenuhi koridor rumah sakit. 
perlahan brangkar itu memasuki ruang gawat darurat(1GD) 

"Kak...kelvin kak. Putra kita...huaaa'tangis seorang 
wanita memenuhi lorong rumah sakit itu. Sungguh,ini 
mengingatkan dia pada masa lalu. Dia...dia tidak akan 
sanggup menghadapi kejadian itu terulang. Dan...inilah,hari 
ini dimana kejadian beberapa tahun lalu terulang, 
KECELAKAAN 

"Tenang yah. Kelvin pasti baik-baik saja. Dia anak yang 
kuat'pria itu mengelus bahu istrinya sambil memeluknya 
erat lebih baik kamu duduk dan tenangkan pikiranmu. Dia 
pasti baik-baik saja"ucapdareen lagi 

“Mom,dad. Kelvin bagaimana? Apa dia baik-baik 
saja?'"tanyakevin setelah dia sudah berada dihadapan orang 
tuannya. Dari belakang diikuti adik kembarnya 

Cilla tidak menjawab. Dia hanya menangis dan menangis. 
Sedangkan dareenmenggeleng'kita belum taunak. Dokter 
belum keluar"ucapnya parau 

Kevin memukul tembok lalu bersandar"bagaimana ini 
terjadi? Siapa yang melakukan perbuatan ini? Dia benar- 
benar tidak ingin hidup" 

Tiga orang polisi mendekati mereka"selamat siang 
pak" dareen dan kedua putranya menatap ketiga polisi itu 

"Siang'sahutdareen sambil berdiri mendekati ketiga 
polisi itu 

"Kami hanya ingin memberi pertanyaan untuk bapak" 
kata salah satu polisi yang bertubuh lebih besar dari kedua 
kawannya 
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Dareenmengangguk silahkan pak” 

"Apa saudara kelvin wiranata mempunyai musuh?" 
tanya polisi itu 

Dareen memandangi kedua putranya lalu menggeleng 
"tidak pak. Putra saya tidak mempunyai musuh sama sekali. 
Dia baru beberapa bulan dijakarta" 

“Begini pak. Menurut kesaksian orang yang menolong 
anak bapak,dengan sengaja dia ditabrak sebuah mobil hitam. 
Putra anda menolong seorang gadis dijalan TPU jakarta" 

Kevin maju"apa!? Menolong seorang gadis dan adik saya 
yang menjadi sasaran kecelakaan ini? Siapa gadis 
itu?"tanyanya dengan emosi 

"Tenang pak. Gadis itu akan kami bawa kesini dan 
memberi kesaksian kepadanya. Karena dia salah satu saksi 
mata yang melihat kejadian naas ini'sahut polisi itu" Bawa 
gadis itu'bisiknya kepada polisi disebelahnya. Polisi itu 
mengangguk 

"Jika a-aku tau. Aku tidak akan mengizinkan dia 
pergi..hiks"ucapcilla dengan tangisnya. Dareen kembali 
menenangkan istrinya 

Beberapa menit kemudian. Polisi yang diperintah 
memebawa gadis saksi mata,perlahan berjalan mendekati 
mereka. Tatapan kosong mendominasi keadaan gadis itu 
sekarang,tubuhnya lemas seperti tidak bertenaga 

"Letta..? "gumam mereka bersamaan dengan tidak 
percaya. Ini,ini nyatakan? Apa ini hanya skenario semata? 
Tidak! 

Gadis itu masih menatap kedepan tanpa melihat 
keadaan sekitarnya. Semua menjadi putih 

Kevin tersenyum miring'oh jadi gadis ini yang telah 
beruntung? Istri yang tidak bisa disebut istri ini yang telah 
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membuat skenario ini? Hebat sekali kau. Kau cocok menjadi 
sutradara,filmmu telah ditayangkan"kekehkevin. Setetes air 
mata jatuh dipipinya 

Mata gadis itu menatap mata tajam kevin'ap-apa 
maksudmu? bibir tipisnya bergetar 

Kevin menepuk tangannya beberapa kali “apa 
maksudku,hm? Maksudku adalah kau hebat. Pergi tanpa 
izindan datang membawa luka. Itu judul film yang kau 
mainkan" 

Cilla dan yang lain hanya diam tanpa menegahi ucapan 
kevin. Pria itu pantas marah. Saudara siapa yang tidak akan 
marah,mempertaruhkan nyawanya hanya seorang gadis? 
Lupakan jika kevinegois,tetapi siapa yang sanggup 
memahami satu masalah yang terjadi saat ini 

Letta mendekati kevin. Mata gadis itu berkaca-kaca 
"katakan apa maksudmu. Apa kau menuduhku?'suara gadis 
ikut bergetar 

Kevin menatap gadis itu tajam,mata pria itu memerah 
"ya! Kau penyebab adikku terbaring lemah diruangan sialan 
itu! Kau penyebab semua ini tetjadiletta! Jika kelvin tidak 
menyelamatkanmu,aku masih mendengar suaranya. Apa kau 
puas! Apa kau sudah puas melihat keadaan ini!hah!"teriak 
kevindidepan wajah letta,tangannya menunjuk wajah gadis 
itu. Dia tidak akan memaafkan gadis ini,tidak akan pernah 

Letta menggeleng sambil menangis'tidak! Bukan aku 
penyebabnya. Bukan aku" 

"Lalu siapa! Siapa letta! mulai hari ini aku tidak mau 
melihat wajahmu lagi. Aku tidak ingin melihatmu!" 

Letta mencoba meraih tangan itu,tangan yang pernah 
membuat jantungnya berdebar'jangan!"isaknya pilu 
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"Pergi kau! Aku sudah muak melihat wajah lugumu itu! 
Lagi pula pernikahan kita hanya bisnis letta. Hanya bisnis! 
Kini kita sudah impas. Kau mendapatkan apa yang kau 
mau,dan kami sudah mendapatkan akibat dari semua ini. Ini 
terjadi karena pernikahan kita. Jadi,pergi dari hidupku dan 
keluargaku. Jangan memunculkan secuil tubuhmu. PERGI 
KAU!'kevin menjauh dari jangkauan gadis itu,lalu duduk 
depan pintu ruang dimana terdapat tubuh adiknya 

"Kevin aku tidak salah. Aku tidak salah" gumamletta 

Kevin menatap gadis itu"pakpolisi,jbawah dia. Bawah 
jauh dariku. Aku tidak mau melihatnya lagi" 

Ketiga polisi itu menuruti perkataan kevin,mereka 
membawa letta dari rumah sakit itu. Tanpa penolakan, dia 
menjauh dari keempat orang yang menyaksikan kepergian- 
nya 

Kevan sedari tadi hanya membisu tanpa mengucapkan 
satu katapun. Dia tidak ingin menyakiti perasaan gadis itu. 
Dia menyalahkannya,tetapi dia tidak ingin mengeluarkannya 
dan menambah beban perasaan gadis itu. Dia hanya 
memalingkan wajahnya, tidak mampu menatap wajah gadis 
yang dicintainya 

Tidak lama setelah ketiga polisi dan lettapergi,pintu 
ruangan itu terbuka muncul seorang suster membawa 
wadah tipis berisikan kapas berlumuran darah. Sontak saja 
cilla berdiri dan menghampiri suster itu"sus. Bagaiamana 
putra saya. Apa dia akan baik-baik saja?'tanyanya dengan 
air mata 

Suster itu menggeleng'kami belum bisa memastikan 
apakah dia baik-baik saja atau sebaliknya. Dia kehilangan 
banyak darah dan kami akan memasukan darah agar dia 
tidak kehilangan darah terlalu banyak. Saya permisi" 
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Cilla kembali duduk sambil menutup mulutnya kak. 
Kelvin kak" 

dareen memeluk cilla"jangan menangis. Kita berdoa 
agar dia baik-baik saja. Aku yakindia akan baik-baik 
saja"sebenarnya,dareen sama  khawatirnya dengan 
cilla,tetapi dia tidak ingin menambah kesedihan didalam diri 
istrinya 

Satu jam berlalu,pintu itu kembali terbuka. Kini yang 
muncul bukan suster,tetapi seorang dokter. Dengan 
cepat,mereka menghampiri dokter itu'bagaimana dok? 
Putra saya baik-baik saja kan?"tanyacilla tidak sabar 

Dokter itu menghela nafas"pasien mengalami 
pendarahan dikepala yang cukup besar. Kami sempat 
kesulitan memberhentikan darah yang terus keluar...."jeda 
dokter itu"...kemunginanbesar,putraanda akan mengalami 
kebutaan" 

"APA!!"teriak cilla sambil menutup mulutnya,dia 
memeluk suaminya sambil meraung 

“Ke-kenapa bisa dok? Apa dia akan buta selamanya?" 
tanyadareen kepada dokter itu 

Dokter itu mengangguk'iya pak. Jika dia tidak cepat 
mendapatkan donor mata maka,dia akan buta selamanya” 

“Donor mata?"tanyakevin dan kevan bersamaan 

Dokter Rizal mengangguk mengiyakan pertanyaan dari 
saudara kembar itu'saat ini pasien dinyatakan kritis" 


kak 


Letta duduk dihadapan seorang polisi dengan tatapan 
kosong. Disebelahnya,ada seorang pria yang menjadi saksi 
kedua"saudariletta,apa yang terjadi sebelum kecelakaan ini. 
Apa ini sebuah kecelakaan murni? atau kecelakaan yang 
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disengaja" polisi itu menatap gadis didepannya. Tangannya 
berada diataskeybord komputer 

Pria disebelahnya menyikut halus bahu letta. Gadis 
tersebut menatap pria itu"kau ditanya sama pak 
polisi" bisiknya 

Lettamengikuti,gadis itu menatap polisi didepannya 
“ceritakan awal kejadiannya" dengan sabar, polisi itu 
menanyakan hal yang sudah berapa kali dia tanyakan 
kepada gadis didepannya 

gadis itu mengangguk"saya dari pemakaman ayah saya. 
Setelah saya selesai... berlanjutlah peristiwa itu,letta 
mengatakan semua yang dia tahu. Mulai dari dia ditemui 
seorang bapak-bapak dan berlajut dia mendapatkan surat 
tanpa nama 

Polisi itu menangguk setelah selesai mengetik di 
komputernya. Dia menatap pria disebelahnya” siapa nama 
anda?" 

Pria itu melirik letta lalau menatap polosi di depannya 
"dave pak" 

polisi itu mengangguk" berapa usia mu?'tanyanya lagi 

"17 pak'jawabnya lagi dengan sopan 

"Kesaksian kamu sudah kami catat. Kau bisa pulang..." 
pria itu menghela nafasnya lega. Dia kira,dia akan ikut 
diproses seperti tersangka. Hah,dia bisa bernafas lagi 

“Tapi tidak dengan gadis ini"letta menatap polisi 
didepannya dengan penuh. Tidak jauh beda dengan pria 
muda itu,menatap polisi itu tidak percaya 

“Pak. Saya tidak salah. Bukan saya penyebabnya. Pak 
jangan penjara saya"isakletta memohon kepada polisi itu 

Polidi itu menggeleng"kau tidak bisa bebas sebelum ada 
jaminan" 
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"Jaminan? polisi itu mengangguk membenarkan 

Lettamengangguk"baik pak. Saya akan menghubungi 
mama saya. Dia pasti memberikan jaminan itu. Aku akan 
menghubinginya"dia mencari tasnya tapi,dia tidak 
menemukannya 'pak..bisa pinjam ponselnya?" 

"tentu "polisi itu menyerahkan telepon rumah. Dengan 
cepat,dia mengambil dan memencet nomor yang sudah dia 
hafal. Sudah beberapa kali dia menelpon,tidak ada yang 
mengangkatnya. Sekali lagi,diamendial nomor yang berbeda 
tapi tetap saja,tidak ada yang menjawab 

“Astaga! Kenapa tidak ada yang mengangkatnya” 

“"Bagaiamana?"letta menggeleng. Sekarang dia pasrah 
dengan keputusan apa yang mereka buat. Mama dan 
kakaknya tidak memperdulikan lagi dirinya seperti dulu. 
Pada akhirnya dia yang kalah dalam cerita ini 

Dave menatap gadis disampingnya dengan iba'aku akan 
memberimu jaminan katanya 

Letta dan polisi itu menatap pria itu brsamaan. Dave 
mengangguk'iya. Aku akan menghubungi mama,dan 
memberimu jaminan. Jangan cemas,mamaku orangnya baik 
kok. Dia pasti membantumu'ujarnya sambil tersenyum 
kearah gadis disampingnya. 
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Chapter Twenty Three 


"Terima kasih nyonya. Aku berutang budi padamu" ucap 
letta tulus kepada wanita setengah baya dihadapannya. Saat 
ini mereka sedang berada didepan halaman kantor 
polisi,bersiap pulang kerumah mereka 

Wanita itu tersenyum lembut'tidak apa-apa cantik. Oh 
iya,jangan panggil nyonya ya. Panggil saja mama lany" 
protesnya 

Letta mengangguk sambil tersenyum kecil"baiklah 
mama lany. Sekali lagi,akungucapin terima kasih banyak. 
Jika bukan anda,maka aku akan tidur dipenjara itu" 
ditatapnya sebentar bagunan yang hampir membuatnya 
jantungan 

"Iya. Ngomong-ngomong kenalin ini anak mama, 
Namanya daveno ransiyo" diliriknya pada pria tinggi di 
sampinya. Dave tersenyum lebar kearahletta 

"Dia menyukaimu'bisik mama lany sambil terkekeh 
kepada letta. Gadis itu ikut terkekeh menyimbangicandaan 
wanita itu 

"Hm. Kalau gitu aku pulang dulu,mungkin mama 
mencariku. Lagipula ini sudah sore"kataletta sambil melihat 
sekitarnya 

"Kami akan mengantarmu. Jangan menolak"tawardave 
dengan tangan kedepan. Mencegah jika gadis itu menolak 
tawarannya 

Mama lany tertawa. Lettapun ikut tertawa kecil" kau lucu 
sekali. Baiklah,aku tidak akan menolak tawaranmu pria 
muda'candanya. Untuk sesaat ini,dia ingin melupakan 
kejadian beberapa waktu lalu. Entah beberapa jam kedepan 
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atau besok,dia tidak tahu kejadian apa lagi yang akan dia 
hadapi 


Kevin duduk disampingbrangkar tempat adiknya 
berbaring tidak berdaya. Kedua tangannya menutup 
wajahnya. Ini sudah beberapa jam tetapi,adiknya itu tidak 
menunjukan jika dia akan sadar. Dia tidak bisa bayangkan, 
setelah kelvin sadar dan tidak bisa melihat apapun. Astaga! 
Dia harus bagaimana sekarang. Tidak mungkin dia 
merampas mata orang atau mencungkilnya agar adiknya itu 
cepat melihat 

Bunyi monitor pendeteksi jantung memenuhi ruangan 
ini. Ya tuhan! Mengapa semua ini terjadi kepada keluarganya. 
Kenapa bukan keluarga lain saja yang mengalami 
penderitaan halus ini 

Pintu ruangan itu terbuka,muncul sosok kevan sambil 
membawa sekresek kantung hitam. Setelah masuk,dia duduk 
disofa yang berada disudut ruangan"aku belikan kau 
makanan. Kau belum makan seharian ini" 

Kelvin tidak berbalik"mom dan dad kemana?'tanyanya 
meleset kearah lain 

Kevan menghela nafas. Beberapa hari lalu,dia sudah 
melihat kakaknya ini tidak dingin jika berbicara. Hanya 
sesekali saja,tapi kini kedinginan itu kembali menyelimuti 
tubuh kakaknya"mom tidak enak badan,jadi dad 
mengantarnya pulang "jawabnya 

Kevin mengangguk,dia berjalan kearahkevan lalu duduk 
disampingnya. Dia membuka kantung yang dibawa kevan 
tadi. Setelah membuka,dia mengeluarkan isi kantung itu dan 
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ternyata isi kantung itu adalah makanan. Ternyata,rasa 
khawatirnya itu membuatnya lupa akan kelaparan 

"Aku bisa menanyakan sesuatu?'tanyakevan tanpa 
melihat kearah lawan bicaranya 

Sedangkan kevin menatap sang adik, lalu mengangguk 
"silahkan..." 

Kevan menyandarkan pinggungnya dikepala sofa, 
menatap langit-langit ruang rawat itu "apa kakak serius 
mengatakan itu?" tanyanya masih diposisinya 

Kevin menghentikan suapan  dimulutnya. Dia 
menyimpan makanan itu lalu meraih air dan meminumnya 
"mengatakan apa?" 

Kali ini,kevan menatap kakaknya"kau pasti sudah tau 
arah pembicaraan ini. Aku hanya ingin,mengatakan tidak 
seharusnya kau menyalahkan letta atas kecelakaan kak 
kelvin---" 

"Sudah  bicaranya?"potongkevin sambil menatap 
adiknya "jika kau ingin membelanya silahkan. Asal jangan 
didepanku. Jika aku mengambil keputusan,itu berarti tidak 
akan ada yang bisa menghentikannya” 

Kevanmenggelengpemikiranmu salah" 

Kevin mengangguk ya. Pemikiranku memang salah. Dari 
kesalahan aku belajar,hal ini tidak akan terjadi. Lebih baik 
kita tidak membicarakan hal ini lagi,kita fokuskan 
bagaimana caranya kita mendapatkan donor mata dengan 
cepat" 

Walau dalam kesal,kevan tidak membalas ucapan kevin 
barusan. Kali ini dia kalah dalam hal adu mulut. Lain kali,dia 
akan membungkam mulut dingin si kevin itu 


kak 
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Mobil yang ditumpangi letta melaju dengan cepat saat 
melihat kabut asap berada tidak jauh dari blok rumah 
kediaman Raison. Letta terus menatap asap itu dengan 
perasaan cemas dan takut. Semoga saja,asap itu bukan 
berasal dari rumahnya 

“Sepertinya terjadi kebakaran diblokmu"ucapdave 
tertuju kepada letta 

Gadis itu tidak melepaskan tatapannya"kau benar. Aku 
sangat cemas,semoga saja itu dari rumah lain" 

Lany mengulas senyum'"iya. Pasti kebakaran itu dari 
rumah warga lain yang lalai" ucapnya menenangkan 

Mobil mereka semakin mendekat dengan asap itu. 
Warga-warga berlalu lalang menenteng ember sambil 
berlari. Jantung letta seketika berhenti berdetak. Tuhan! 
Jangan lakukan ini padanya 

“Letta!"teriak lany saat gadis itu tiba-tiba turun saat 
mobil saat baru berhenti. Lantas saja,dia mengejar gadis itu 

Saat dekat. Letta langsung histeris dan panik tidak 
terkendali" MAMA! KAKAK! KALIAN DIMANA!?"teriaknya 
sambil mengelilingi perkarangan rumah yang dipenuh 
warga. Air matanya jatuh tidak terkendalikan. Cobaan apa 
lagi ini!. Mengapa ini harus terjadi kepadanya. Apa salahnya 
tuhan! 

“Mama! Kalian diamana! Aku takut ma'gadis itu berlutut 
didepan api yang begitu besar. Tangisnya semakin kencang. 
Dia sendiri. Dia telah sendiri 

"Letta kendalikan dirimu. Kita cari mamamu dan 
kakakmu yah? Siapa tau mereka masih disekitar sini. Pasti 
mereka masih syok"bujuklany sambil memegang bahu gadis 
rapuh itu 
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Dengan berderai tangisan. Letta mencari mama dan 
kakaknya"dimanakalian,ma aku takut. Jangan tinggalkan aku 
sendiri" 

Tiba-tiba datang timsar untuk memadamkan api itu. 
Sedikit harapan terbit didalam dirinya. Semoga saja,mereka 
menemukan mama dan kakaknya 

Perlahan,pemadam itu meluncurkan air yang cukup 
banyak untuk memadamkan api itu. Mereka membutuhkan 
dua jam untuk memadamkan api. Setelah api padam,dengan 
cepat letta memasuki rumah hangus itu. Rumah yang telah 
membesarkannya kini ludes terbawa api 

"LETTA! 'teriaklany untuk mencegah gadis itu masuk 
kedalam rumah tak berwujud itu. Tidak tahan hanya 
berteriak,wanita setengah baya itu ikut masuk. Dari 
belakang, diikuti oleh dave 

"MAMA!! KAK! MANDA!"letta terus berteriak kesetanan 
memanggil ketiga orang yang ditinggalinya tadi pagi. 
Seharusnya dia tidak meninggalkan mereka. Seharusnya dia 
hangus terbakar bersama mereka. Ini tidak adil bagi 
mereka,dia selamat tetapi,merekatidak TUHAN! KENAPA 
TUHAN KAU MEREBUT KEBAHAGIAANKU! ORANG YANG 
AKU SAYANGIPUN KAU REBUT! APA SALAHKU TUHAN! apa 
salahku...hiks"teriak serta tangisnya bersamaan 

Lany memeluk gadis yang bersimpuh itu. Kerapuhan 
terasa saat dia memeluk tubuh lemah itu. Dia bisa 
merasakan kesedihan yang mendalam didalam diri gadis 
ini tenang sayang. Tuhan tidak salah. Dia pasti mempunyai 
alasan atas kejadian ini" 

Lettamenggeleng'tuhan tidak menyayangiku. Tuhan 
membenciku,dia mengambil mama dariku. Dia mengambil 
kebahagiaanku... "tangisnya lagi 
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“Tidak sayang. Tuhan pasti memberikanmu kebahagiaan 
suatu saat nanti. Jangan putus asa,jangan sayang" 

Letta memeluk erat tubuh wanita itu "sekarang aku tidak 
punya siapa-siapa lagi. Dan sekarang,aku sudah tidak punya 
tujuan hidup. Orang-orang yang aku sayangi pergi 
meninggalkanku. Mereka pergi. Hidupku tidak berarti lagi..." 

Lany mengelus puncak kepala gadis itu'"tidakletta. 
Jangan katakan itu, Kau masih punya mama. Aku bersedia 
memberimu keluarga. Lanjutkan hidupmu sayang. Mereka 
meninggalkanmu,tetapi memberimu suatu kekuatan untuk 
mencapai kebahagiaan. Jangan cepat menyerah,dan jangan 
gampang menyalahkan tuhan atas penderitaan yang kau 
alami. Mulai sekarang,kau akan bersamaku" 

Letta menatap wanita itu tanpa kata. Apa dia terlalu 
egois hingga menyalahkan tuhan? Apa dia terlalu 
pesimis,hingga menanggapi semuanya sama? 

Letta kembali memeluk wanita itu erat"tuhan maafkan 
aku,aku salah. Maafkan aku tuhan" 

Lany tersenyum"kita akan menemui polisi" 

Mereka berjalan kearah polisi yang sedang berdiri 
menatap rumah yang sudah tidak berwajah"pak polisi. Apa 
anda menemukan korban?"tanyalany 

Polisi itu menggeleng'tidak nyonya. Kami tidak 
menemukan korban satupun. Kemungkinan besar,meraka 
ikut hangus terbakar" sahutnya 

Lany mengangguk terima kasih pak" 

"Pak polisi,apakah penyebab kebakaran ini. Apa ada 
saksi yang melihat kejadian ini"tiga orang wartawan datang 
menanyakan serentetan pertayaan kepada polisi itu 
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" seorang saksi mengatakan,tiba-tiba saja muncul asap 
dari arah dapur. Kemungkinan,ini kelalaian saat berada 
didapur"ucapnya 

Letta kembali menangis tidak mungkin!" 
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Chapter Twenty Four 


Tiga hari telah berlalu setelah terjadi berbagai masalah. 
Ketiga hari itu juga,kelvin belum menunjukan jika dia akan 
sadar dari tidur panjangnya. Cilla sudah beberapa kali 
meraung,jika dia melihat kondisi putranya. Terlebih, 
perkataan dokter jika kemungkinan besar putranya akan 
buta permanen. Dia harus bagaiamana? selama ini pula 
mereka belum mendapatkan donor mata. Mengapa sangat 
sulit mendapatkannya!? 

“Sayang. Udahdongmondar-mandirnya tegurdareen. 
Pria itu memeluk bahu istrinya lalu menuntunnya untuk 
duduk disofa. 

Cilla menurut 

“Kevin? Kevan? Kalian tidak kerja?"tanyacilla menatap 
kedua putranya. Dengan semangat,mereka menggeleng 

“Tidak mom. Kami ingin menjenguk kelvin lebih lama 
lagi"ucapkevan. Dia menotak-atik ponselnya entah apa yang 
dicarinya. Namun, seketika matanya melebar "mom..." 
gumamnya 

Cilla yang bersandar dibahu suaminya,lantas menatap 
putranya"hm” 

Kevan menatap cilla dan dareenbergantian,lalu menatap 
kakaknya dengan tatapan yang sulit kevinartikan'"kita 
manusia yang paling kejam'gumamnya yang tidak mereka 
mengerti sama sekali 

Cilla menatap kevanmalas"kevan. Jangan membuat kami 
disini seperti orang bodoh. Katakan yang jelas, apa 
maksudmu' kita manusia yang paling kejam" 
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Pria itu tidak kunjung menjawab,dia masih tidak 
percaya apa yang dilihatnya dilayar ponsel itu. Dia merasa, 
dia orang paling terjahat, membiarkan dia menanggung 
beban seberat ini. Kenapa dia baru tahu kejadian ini,apa dia 
sesibuk itu hingga melewatkan kejadian seperti ini 

Cilla berjalan merebut ponsel kevan. Namun,seketika dia 
menutup mulutnya tidak percaya serta terkejut. Tidak 
mungkin! Ini pasti rekayasa semata'adaapasih? Kenapa 
kalian bereaksi berlebihan saat melihat ponsel kevan? Apa 
yang kalian lihat"tanyadareen heran 

"Kak...rumah..ru-rumah lettaterbakar"ucapcillaterbata- 
bata,seakan mengeluarkan suaranya saja sangat sulit 

“Apa?"kejutdareen tidak percaya atas apa yang istrinya 
katakan. Ini pasti orang lain yang kebetulan sama. Pria itu 
merebut ponsel yang berada ditangan istrinya,memastika 
ucapan cilla benar adanya. Namun,saat melihat. Dia 
membelalakanmatanya,sungguh ini nyata kebakaran itu. Dia 
tahu betul wujud rumah itu 

Sedangkan kevin menatap mereka tidak mengerti'ada 
apa dad. Kenapa kalian tegang seperti ini?" 

Dareen menatap putranya lalu kembali duduk sambil 
memijit pangkal hidungnya. Rasa pusing tiba-tiba saja 
menyerang kepalanya"kita sudah keterlaluan. Kita terlalu 
sibuk,dan tidak tau bahwa ada nyawa yang sudah melayang. 
Aku sangat terpukul apa yang menimpa kelvin,tetapi kita 
juga tidak bisa mengabaikan hal seperti ini" 

Kevin menatap mereka bingung. Apa maksud mereka. 
Nyawa siapa yang melayang'kalian membicarakan 
apa? 'tanyanya,dia tidak bisa menahan perasaan ingin 
tahunya 

Dareen menatap putranya rumahRaison terbakar" 
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Kevin menjatuhkan rahanganya terkejut. Ini pasti salah. 
Ini tidak mungkin kan?'ini pasti kesalahan. Lagipula jangan 
terlalu percaya dengan isu seperti itu. Bisa sajakan hanya 
omong kosong” 

Dareen menatap kevintajam"apa kau bilang Isu? Omong 
kosong? Mata kamu yang buta itu tidak bisa melihat mana 
yang nyata dan mana yang tidak. Kau keterlaluan kevin! 
Daddy tidak menyangka pikiranmu menjadi pendek seperti 
ini. Jika kau tidak mempercayainya,silahkan periksa sendiri. 
Daddy harap,kau melihat dengan nyata” 

Ketukan pintu membuat keempat orang itu menatap 
pintu bersamaan. Seorang dokter muncul dengan setelan jas 
putih membungkus ditubuh gemuknya”selamat pagi pak 
dareen dan ibu cilla"sapanya berwibawa 

uami istri itu mengangguk "siang dok" balas dareen 
tegas "silahkan duduk dok. Kelihatannya dokter tidak datang 
memeriksa keadaan putra saya"lanjutnya mempersilahkan 
dokter rizal duduk. Pria berusia 50 itu tidak menolak 

“Begini pak. Saya kesini ingin memberi kabar baik" 
katanya sambil menatap keempat orang itu bergantian,lalu 
tersenyum kecil 

Dareen dan yang lain menatap dokter itu serius'kabar 
apa dok?"tanyadarren penasaran 

Dokter rizaltersenyum"putraanda mendapatkan donor 
mata"katanya membuat keempat orang itu tersenyum 
bahagia. Cilla memeluk suaminya sambil terisak bahagia. 
Wanita itu tidak bisa mengeluarkan kata-katanya saking 
bahagianya 

"Dari siapa dok. Maksud saya siapa nama pendonor itu. 
Kami akan berterima kasih padanya'tanyakevan menatap 
dokter itu 
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Dokter rizal menggeleng “dia tidak ingin diketahui 
namanya atau semacamnya” 

Mereka menatap dokter rizalbingung'kenapa dok? 
Bukankah pendonor harus memberitahu nama dan tempat 
tinggalnya?"tanyakevin curiga 

Dokter rrizalmenggeleng'seharusnya begitu. Kami 
mempunyai data dirinya. Tetapi,dia berpesan jangan 
beritahu kepada siapapun jika dia mendonorkan matanya 
kepada kelvin. Jadi,saya tidak bisa memberitahu kalian. Saya 
hanya memberitahu ciri-cirinya saja" 

“Baiklah. Jika itu keputusan,saat ini yang lebih penting 
keselamatan putra saya. Dok,kalau boleh tau ciri-cirinya 
bagaimana? ujarcilla 

"Dia seorang gadis,berambut panjang berwarna 
coklat,dan berkulit putih. Tingginya kira-kira 165 cm,dia 
mempunyai wajah cantik'ucapnya”"saatdatang,dia bersama 
seorang wanita kira-kira seumur ibu cilla,dan seorang pria 
muda"tambahnya 

“Berambut coklat?"disekian banyak ciri-ciri yang dokter 
itu katakan,hanya satu yang kevin tangkap. Yaitu, berambut 
coklat, kata tersebut buatnya sudah tidak asing lagi 

dokter rizalmengangguk “baiklah. Tiga jam lagi kita akan 
melakukan operasi kepada kelvi. Kalau begitu saya undur 
diri" 

"Terima kasih dok" 


Letta berlari mengejar anjing yang bernama 
mopyditaman belakang. Tawa gadis itu membuat hati 
seorang pria muda menjadi berbunga. Dia berjalan 
mendekati gadis itu 
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“Heimopy,kau membuatku lelah'runtukletta saat dia 
sudah berhasil menangkap anjing itu 

“Letta? Apa kau ingin memakan eks krim bersamaku?" 
ajaknya penuh harap 

Letta menatap dave,setelahnya dia mengangguK"'iya,aku 
mau" 

Dave tersenyum lebar"baiklah. Kita makan eks krim 
dibalkon kamarku, aku akan mengambil dan kau pergi 
duluan dikamar ya"ucapnya yang langsung disetujui oleh 
gadis itu. Dengan semangat,dave mengambil ekskrim yang 
berada dilemari pendingin 

Lima menit kemudian,dave membawa es krim di 
mangkuk besar dengan berbagai macam rasa. Dia tersenyum 
saat melihat gadis itu sudah duduk disofa"maaf. Aku terlalu 
lama" 

Lettamengangguk"tidak apa-apa"dia tersenyum tipis 
"kenapa cuma satu? Kau tidak ingin makan? Bukankah kamu 
yang mengajakku?"tambahnya berbagai pertanyaan 

Dave mencubit hidung gadis itu. Jantung pria berusia 17 
tahun itu berdetak kencang"kau sangat lucu,aku membawa 
satu mangkuk karena aku ingin kita makan dalam satu 
wadah. Kau tidak keberatankan?" 

Dengan cepat lettamenggeleng tentu saja tidak. Ayo kita 
makan ekskrimnya,nanti mencair" 

Mereka duduk berhadapan disofa sempit itu. Letta 
memakannya dengan rakus. Sedangkan dave,hanya menatap 
gadis dihadapannya dengan senyum lebar 

"Kau tidak makan?" 

"Ah iya"kekeh pria itu,dia menyendok es itu kedalam 
mulutnya. Tidak sadartubuh mereka kian merapat. 
Mangkuk itu sudah berpindah dipahadave. Sedangkan letta 
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tidak menyadari jika tubuh pria itu sudah didepan 
sepenuhnya 

Perlahan tangan dave menyentuh wajah letta,dia 
memiringkan wajahnya'aku bisa membersihkan es 
diwajahmu" bisiknya ditelinga gadis itu 

Letta menatap mata dave'tentusaja,kenapa minta izin 
jika hanya membersihkan es diwajahku" kekehnya 

"Benarkah?" dave menegakkan tubuhnya. Dia memin- 
dahkan es itu tepat dibelakangnya,setelah memindahkan es 
itu dia memindahkan kedua kaki lettadiatas pahanya. Kini 
posisi mereka terlihat intim'aku akan membersihkannya, 
tutup matamu" letta menurut, gadis itu menutup matanya 
dengan wajah sedikit mendongak 

Perlahan wajah davenenundukdalam,nafas panasnya 
menyapu wajah gadis dihadapannya. Dia menagkup wajah 
ituu Namun,mataletta terbuka. Hingga mereka saling 
memandang satu sama lain. Terlarut dalam suasana 
sunyi,perlahan bibir dave menyentuh bibir dihadapannya. 
Pria itu menutup matanya sambil menyesap bibir manis itu. 
Terasa baru pertama dia mencium seorang gadis yang 
diatasumurnya,entah mengapa dia begitu menginginkan 
gadis ini didalam hidupnya. Dia tidak perduli jika gadis ini 
sudah menikah,dia ingin gadis ini disampingnya. Dia 
menginginkannya selama sisa hidupnya 

Sedangkan letta masih terkejut atas apa yang dave 
lakukan. Dia tidak menyangka pria dibawa umurnya ini 
melakukan hal seperti ini terhadapanya. Dia bahkan bodoh 
dalam hal berciuman,tetapidave dengan lincah memainkan 
lidahnya mencari perlawanan didalam mulutnya 

Tiba-tiba dave melepaskan ciuman mereka. Pria itu 
menunduk'"ma-maafkan aku. A-aku kehilangan kendali. 
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Tolong jangan wmembenciku,aku janji tidak akan 
mengulanginya lagi. kau boleh marah,tetapi jangan 
menjauhiku. Let,maafkanaku"mohonnya. Dave memeluk 
leher letta 

Letta menghela nafas'tidak apa-apa dave,jangan 
berlebihan. Yang penting kau tidak akan melakukan lagi ini 
padaku. Hm,baiklah aku keluar dulu,jagarumah"letta berdiri. 
Tapi,saat ingin melangkah dave menahannya 

"Aku ikut. A-aku ingin mendampingimu saat kau tidak 
bisa lagi melihat diriku. Aku ingin kau menjadikan aku 
sesuatu,agar aku bisa menjagamu. Tolong,biarkan aku 
disampingmu”" 

Letta menghela nafas lagi,dia menggenggam tangan dave 
sambil tersenyum lebar. Ini adalah kali pertama dia 
tersenyum seperti ini didepan orang lain" baiklah. Aku sudah 
menganggapmu sebagai adikku. Dan hari ini,kau akan 
disampngku" 

Dave memeluk letta dengan erat'jika kau menganggap 
aku sebagai adikmu,tidak masalah. Tetapi,aku akan 
menganggap kau sebagai kekasihku. Aku davenoransiyo 
akan berada disampingmu sampai kapanpun" 

"Kau adikku dan aku kekasihmu? Menarik'letta 
terkekeh. Dia hanya menyimpan rasa sakitnya untuk sesaat. 
Dia sudah mengambil keputusan yang tepat,dia ingin 
menembus kesalahan yang katanya dia penyebab 
kecelakaan itu 

"Aku menyukaimu letta" 
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Chapter Twenty Five 


Kevin menatap rumah yang sudah terbakar hangus 
tanpa berbentuk lagi. Pria itu berjalan melewati garis 
polisi,dia masuk kedalam rumah tersebut. Semua 
terbakar,hanya tembok yang masih berdiri kokoh seakan 
mengatakan padanya dia egois' ya,itu kenyataan yang tidak 
bisa kevin enyah dalam fikirannya. Dia terlalu egois hingga 
membuat penyesalan yang begitu  menggoresnya. 
Penyesalan yang begitu menyakitkan. Dia marah,tapi dia 
menyesal telah melemparkan api kemarahannya kepada 
gadis tidak bersalah yang seharusnya dia lindungi 

Kevin bersimpuh dilantai yang begitu kotor, kepalanya 
menunduk "maafkan aku. Maafkan aku'gumamnya. Matanya 
berkaca-kaca. Tuhan,kenapa semua harus terjadi,kenapa 
masalah berat ini menyelimuti padanya"tuhan. Maafkan aku. 
Aku egois,aku menyesal. Tolong maafkan aku'setetes air 
mata jatuh dari pelupuk matanya"harusnya aku tidak 
mengatakan hal menyakitkan seperti itu. Letta,maafkan aku. 
Aku salah,aku bersalah" 

Kevin menutup kedua matanya,menghirup udara yang 
berbau aneh itu. Dia ingin mencari wangi seseorang yang dia 
rindukan. Merindukan hal yang sudah tidak pantas dia 
rindukan,bahkan dia sendiri yang menghapus wangi itu. 
Matanya kembali terbuka,selama pernikahannya dia tidak 
pernah mengunjungi rumah ini. 

Pria itu berdiri saat melihat sesuatu yang tidak jauh dari 
jaraknya. Sebuah gelang diambilnya dari tumpukan debu. 
Meneliti benda itu seksama,dia merasa tidak asing dengan 
benda itu'ini..gelang astagajangan katakan jika letta 
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mengambilnya? Tidak,mana mungkin! aku menyimpannya 
dengan tersembunyi" 

Kevin memasukan gelang itu disaku celananya. Dia 
bergegas pergi dari rumah itu,setengah jam lagi kelvin akan 
melakukan operasi mata. Ada yang mengganjal dalam 
dirinya setelah mendengar adiknya mendapatkan donor 
mata. Entah  mengapa,perasaannyagelisah,dia selalu 
mengeyah kegelisahannya tetapi tetap saja. Kevin 
bingung,mengapapendonor itu tidak memberitahu nama 
atau sebagainya. Bukankah itu sesuatu yang aneh? 
Ah,memikirkan saja membuatnya sakit kepala 


kak 


Dave menatap gadis disampingnya,mata pria itu 
memerah. Rasanya dia ingin menangis sekarang,lihatlah 
gadis itu seakan pasrah atas semua ini. Mengapa gadis 
sepertinya harus melakukan hal gila seperti ini? Menurutnya 
keputusan gadis itu adalah hal tergila yang pernah dia 
dengar. Tetapi,dia tidak punya hak memaksanya untuk tidak 
melakukan hal 'gila' ini 

Letta tersenyum kearah pria disampingnya,dia 
menggenggam jari-jari pria itu'aku tidak pernah melakukan 
hal ini untuk orang lain” ucapnya 

Dave menatapnya sebentar lalu memfokuskan 
kemudinya "melakukan apa?" tanyanya penasaran 

Lettaterkekeh,dia menatap kedepan'tersenyum untuk 
orang lain"sambil menghela nafasnya 

Dave tersenyum lebar'ituartinya,aku orang pertama 
membuatmu tersenyum tebaknya dengan alis naik-turun 

Lettamenggeleng tidak juga. Ada seseorang yang pernah 
membuatku tersenyum. Membuatku berarti dalam hidupnya, 
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seseorang yang tidak akan pernah aku lupakan. Wajahnya, 
akan selalu berada diingatanku. Dia sosok yang aku rindu- 
kan" gadis itu kembali tersenyum saat dia membayangkan 
hal-hal yang pernah membuatnya merasakan bahagia 

Pria itu cemberut'kau membuatku sakit hati. Aku sudah 
melayang,dan kau menjatuhkan aku. Lihat,punggungku sakit 
saat kau jatuhkan aku'cerocosnya 

Letta mencubit lengan pria itu'kau sangat lucu. 
Ayolah,kau sungguh berlebihan" 

Dave menggenggam tangan gadis itudengan sebelah 
tangannya “aku ingin tau,siapa orang beruntung itu. 
Siapapundia,pasti istimewa untukmu" 

Letta mengangguk mengiyakan "dia sangat istimewa. Dia 
sudah kuanggap pahlawan bagiku. Dia pria yang tangguh" 

“Ayolah let. Kau membuatku penasaran. Kau tau? Jika 
penyakit penasaranku kambuh,kau akan lihat aku akan 
menanyakan itu padamu selama beberapa jam" 

Letta melepaskan genggaman tangan dave'dia ayahku. 
Pahlawanku" 

Dave menatap gadis itu tidak percaya dia ayahmu?" 

Letta mengangguk lagi 

"Aku kira,dia pria yang pernah kau cintai" 

Gadis itu menatapnya yah,dia pria yang aku cintai" 

Dave mengangkat bahunya'ya,ya. Kau mencintai 
ayahmu. Aku salah" 

“"Hm,bicara soal cinta...apa kau pernah jatuh cinta?" 
tanyaletta menatap dave 

Pria itu terkekeh'oh ayolah letta,aku baru berusia 17 
tahun. Mana mungkin aku jatuh cinta diusiku yang masih 
belia ini"protesnya 


Eternity Publishing | 161 


Lettamenggeleng'kau salah. Saat aku berusia kurang 
lebih empat tahun,aku sudah jatuh cinta kepada anak laki- 
laki yang begitu dingin" 

Dave mengelusadagunya'hm,menarik. So,kalian pasti 
tersakiti atas pernikahanmu. Jika aku pria yang kau 
cintai,aku akan memilih mencintaimu daripada mencintai 
gadis lain karena belum tentu dia membalas cintaku. Itu 
pasti menyakitkan” 

Letta mengangkat bahunya'tidak. Tidak ada yang 
tersakiti,kami hanya bertemu sekali" 

"What? Sekali? Serius?kenapa bisa" 

Letta terkekeh lagi'kau berlebihan. Saat duduk berdua 
dengannya,kakak memanggilku. Bahkan aku lupa,aku akan 
kesingapure bersama ayah,ibu,dan kakak. Dia begitu tampan 
dan dingin. Bahkan,saat ini aku masih tidak percaya..." 
jedanya beberapa detik”...suamiku dan anak lelaki itu nama 
mereka sama, kevin. Tetapi,akumengeyah jika itu mereka” 
letta menghelah nafas 

"Jangan dipikirkan. Kita sudah sampai" 

Letta menutup matanya,setelahnya dia membuka 
matanya lagi. Gadis itu turun dari mobil,dan menatap 
bangunan putih dihadapannya yang menjulang tinggi. Air 
matanya keluar tanpa diinginkan. Dave yang melihat air 
mata itu,segera menghampiri gadis tersebut dan 
memeluknya"jangan menangis. Bukankah ini keputusanmu? 
Jika aku bisa melarangmu...aku akan melakukan apapun asal 
kau tidak melakukan hal gila ini" 

Letta terisak didalam pelukan pria muda itu, 
memeluknya erat "aku tidak tau apa yang aku lakukan benar 
atau salah. Aku hanya ingin membuatnya tidak 
membenciku,memaafkan aku. Dengan semua yang 
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kulakukan ini,aku tidak akan melihatnya lagi,itu sudah 
membuat aku sakit,sangat menyakitkan" 

Dave mengelus punggung gadis rapuh itu'jika bukan 
aku,keadaan tidak akan seperti ini. Aku penyebab semua 
ini,pernikahan yang aku jalani membuat masalah. Aku tidak 
tau harus bagaimana lagi selain membuatnya bisa 
memaafkan aku.." 

"Tenangkan dirimu. Aku ada disampingmu,bukankah 
kita sudah membicarakan hal ini? Jangan membuat 
pengorbananmu ini hanya sia-sia. Semua yang terjadi itu 
bukan kesalahanmu maupun pernikahanmu,semua sudah 
kehendak tuhan. Letta semua manusia tidak bisa membuat 
masalah,tetapi itu sudah kehendak tuhan. Jadi,kau tidak 
perlu menyalahkan dirimu,ok? Sekarang keputusanmu ada 
padamu,melanjutkan yang sudah kau putuskan atau 
berhenti dan memulai hidup yang baru. Bukankah kau ingin 
bahagia?"tanyadave serta ucapannya yang panjang lebar 

Letta mengangguk 

"Jadi putuskan jalan yang kau ambil. Apapunitu,aku 
sebagai kekasihmu akan mendukung keputusanmu" 
ucapdave lagi serius 

Letta mengambil nafas dan menghembuskannya 
pelan"aku akan memutuskan apa yang sudah aku putuskan" 

Dave tersenyum pedih"kau gadis yang aku inginkan. Kau 
terlalu mementingkan orang lain ketimbang dirimu sendiri. 
Apapun yang terjadi,aku akan selalu berada disampingmu. 
I'mpromise” 

Lettatersenyum "kau pria dewasa rupanya,hm" 

Dave terkekeh'aku memang baru 17 tahun,tetapi jangan 
salah dalam pemikiranku. Aku bahkan mengalahkan pria- 
pria yang salalu menggombal" 
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"Kau suka menggombal?"'tanyaletta sambil melipatkan 
kedua tangannya didepan dada. Wajahnya mendongak 
menatap wajah merah dave 

"Tidak! Mana mungkin aku melakukan hal tidak 
berfaedah itu. Itu bukan diriku. Aku ini pria bijak"elakdave 

"Ya,ya. Kau pria bijak. Dan aku cukup terkesan 
padamu "gadis itu menurunkan kedua tangannya 

“Itu tujuanku. Membuatmu terkesan,setelahnya aku 
akan membuatmu menyukai padaku" 
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Chapter Twenty Six 


Kevin menata semua barang yang akan dia bawa dan 
memasukannyakedalam koper dengan satu tumpukan. 
Setelahnya,lantas dia menaruhnya disudut kamar. Tiba-tiba 
pintu kamarnya diketuk,tanpa menjawab, pintu tersebut 
terbuka dan muncul sosok adik yang lima tahun ini menjadi 
prioritas keluarganya. Walau dia terlihat tidak perduli,tetapi 
dia tetaplah seorang kakak yang menjadi tompangan bagi 
kedua adiknya 

"Aku hanya memberikan ini sebuah gelang yang selalu 
kevin bawa diserahkan kepaladanya. Kevin mengambil 
benda itu'..kau menjatuhkannya tadi. Maaf,aku harus 
kerumah sakit. Well,pekerjaan memang harus kita 
selesaikan celotehnya sambil mengangkat bahunya 

Kevin mengangguk terima kasih" 

Kelvin tersenyum" aku suka kau berterima kasih padaku. 
Kalau begitu,aku keluar. Selamat bekerja,maaf aku tidak bisa 
mengantarmu kedepan pintu" 

“Tidak apa-apa setelah kelvin keluar dari kamarnya,dia 
meneliti gelang itu. Entah mengapa lima tahun belakangan 
ini dia merasa gadis itu berada disekitarnya. Saat menatap 
mata adiknya,dia selalu melihat mata indah yang dia 
rindukan. Lima tahun puladia selalu memikirkan 
penyesalan dan penyesalan,tidak ada hal lain selain kata 
'penyesalan' 

"Kevin'panggilcilla.a Wanita itu mendekati putra 
sulungnya. Saat sudah dekat,dia mengelus pipi kevin dengan 
lembut'aku akan merindukanmu. Mommy akan merindu- 
kanmu" 
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Kevin menangkup tangan yang berada dipipinya aku 
hanya dua hari disana. Mommy tidak usah berlebihan" 

Cillamenggeleng"sudah banyak masalah yang mommy 
hadapi,tetapi masalah saat kalian meninggalkan mommy 
sendiri,itu adalah masalah terbesarku. Mommy, hanya 
berharap setiap masalah kalian bisa menghadapinya. 
Mommytauy,rasa penyesalan didalam dirimu itu masih ada" 

Kevin meraih tubuh cilladidalam pelukan hangatnya 
"mom. Penyesalan ini membuatku tidak berdaya. Aku 
sungguh jahat mom,seharusnya aku tidak mengatakan hal 
menyakitkan itu"suarakevin menjadi serak 

Cilla mengelus punggung putranya'lupakan sayang. 
Jadikan penyesalan itu menjadi pelajaran buatmu,jangan 
lakukan hal itu lagi. Kita tidak taukan? Bisa saja dia selamat 
dari kebakaran itu. Yang mommytau,polisi itu membawanya. 
Bisa jadi dia tidak dalam kebakaran itu" 

Kevin melepaskan pelukannya,dia mengacak rambutnya 
"tapi,kemana dia pergi. Harusnya dia menemuiku dan 
mengatakan aku tidak melakukannya! Seharusnya dia 
memberiku kesempatan agar aku bisa meminta maaf 
padanya. Tapi...tapi dia pergi begitu saja" 

Cilla membalikan tubuh kevin lalu menatap matanya 
"mommy mau tanya sesuatu. Apa kau mencintainya?" 
tanyanya membuat kevin bisu seketika. Apakah dia 
mencintai gadis itu? Apakah itu benar? Apakah mungkin?. 
Semua pertanyaan itu membuatnya tidak bisa mengeluarkan 
satu katapun 

Cilla menghela nafas'coba kau pikirkan,jika kau tidak 
mencintai dia manamungkinpenyesalah itu masih ada. Ini 
sudah lima tahun setelah kejadian itu,tapi mengapa lima 
tahun ini penyesalan didalam dirimu masih ada. Coba kamu 
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pikirkan dengan pikiran cerdasmu. Jangan hanya kerja sama 
yang kau pikirkan,tetapi perasaanmu juga. Mommy harus 
bagaimana agar kau mengerti" katanya panjang lebar 

Kevin hanya diam tanpa membalas perkataan mommy- 
nya. Dia menunduk memikirkan pertanyaan dalam hatinya 
'apakah aku mencintainya?" 

"Sudalah. Mommy kesini hanya memberitahumu,mobil 
sudah siap. Kau sudah mengemas barang-barangmu? cilla 
melangkah kearahlemari,tetapi saat ingin membuka lemari 
matanya menangkap koper yang berada disudut ruangan, 
lantas saja dia tidak jadi membuka lemari tersebut 

“Kevin? Apa kau tidak akan kesolo? Jika tidak,masukan 
barang-barangmu kedalam lemari lagi" 

Kevin menatap mommynya,dia mengambil koper itu lalu 
menyeretnya keluar dari kamar. Cilla mengikut dari 
belakang. Saat sudah di luar rumah,disana sudah ada 
keluarganya, termaksud pembantu dirumahnya. Hah, 
memangnya dia mau kemana hingga berlebihan seperti ini. 
Dia hanya dua hari disana,kenapa seakan-akan dia pergi 
berpuluhan tahun 


kak 


Perjalanan begitu melelahkan. Butuh dua jam untuk 
sampai dikota solo yang katanya banyak yang harus kita 
kunjungi saat berada dikota ini. Tetapi,itu tidak berlaku 
untuk kevin. Pria itu langsung membanting tubuhnya dan 
memejamkan mata,dia akan tidur untuk beberapa jam. 
Karena malam ini,dia ada pertemuan penting dengan 
pemilik perusahaan IT terbedar di Thailand. Siapa yang 
tidak mengenal sosok dibalik perusahaan itu. Sosok pria 
yang begitu cerewet,yah dia akui jika mereka pernah 
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berteman,kevin masih ingat saat ayahnya menikah dengan 
gadis muda. Ayah yang selalu dijuluki 'Bapak ayam' 

Pukul 17:17 

Kevin memakirkan mobilnya di basemen restoran 
terbesar dikota itu. Dia memandangi bangunan yang 
mencolok, karenadidepan bangunan itu terdapat tulisan 
nama restoran ini. Tidak ingin membuat klaennya menunggu, 
dia segera melangkah kedalam restoran tersebut 

"Permisi pak,apa bapak mencari tuan khandelawal?" 
tanya seorang resepsionis dengan balutan kemeja putih 
kekecilan 

Kevin mengangguk dengan wajah datar 

"Mari,saya akan mengantar tuan---" 

"tunjukan dimanaruangangannya"selakevin datar 

Wanita itu menunduk sedikit "lantai dua tuan. Saya 
akan---" 

"Tidak perlu'selakevinlagi,dia langsung saja melangkah 
meninggalkan resepsionis itu dengan keadaan kesal. Dia 
tidak suka berdekatan dengan wanita berpakaian seperti itu 

Saat sudah didepanpintu,dia segera membukannya. 
Kevin menyusuri seisi ruangan ini,dia kira ruangan ini hanya 
dua kursi dan satu meja,tetapi perkiraannya salah. Banyak 
orang-orang yang makan diruanganini,tetapi ada perbedaan 
sedikit. Orang-orang ini kebanyakan berpakaian formal. 
Kevin bisa menebak,mereka orang-orang penting tentu saja 
saat melihat jas-jas mengkilap mereka 

Seorang pria bertubuh atletis melambaikan tangan 
kearahnya,dengan segera dia mendekati pria itu. Mereka 
berjabatangan"apa kabar bro?'tanya pria itu dengan 
bersahabat 

Kevin mengangguk baik" 
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Pria itu terkekeh"kau tidak pernah berubah. Kau selalu 
dingin didepanorang,maupun itu klaenmu. Aku salut" 

Kevin mengangkat bahunya'tidak masalah. Pertemuan 
ini,kita mulai sekarang” 

Pria itu mengangguk'kau benar. Aku ingin segera 
pulang,sebelum mama memarahiku jika aku tidur terlalu 
larut'curhatnya 

"Hm" 

Merekapun memulai pembahasan bisnis yang sudah 
mereka sepakati beberapa bulan lalu. Dan kesepakatan itu 
menjadi suatu kerja sama yang akan dibangun dikota solo 
ini,mereka sengaja memilih kota ini karena masih banyak 
lahan kosong untuk membangun sebuah hotel 

"Aku ingin hotel yang sedikit berbeda dengan hotel- 
hotel lainnya. Aku akan mencari arsitek terkenal. Kau tenang 
saja"katadennis semangat 

Kevin mengangguk"aku serahkan kepadamu" 

Dennis memanggil pramubhakti. Dan memesan 
makanan yang dilihatnya dari buku menu. Kevin pun sama 
memesan makanan yang sama dengan pilihan dennis 

Tidak kama kemudian alunan musik mengalun begitu 
indah. Kevin bahkan sampai terlarut dalam suasan yang 
tiba-tiba saja menjadi hening. Musik itu bagai pengantar 
suatu kata yang belum disampaikan. Dia hanya mendengar 
musik itu tanpa ingin melihat siapa yang memainkan musik 
indah itu 

"musiknya sangat indah. Aku penasaran,siapa dibalik 
piano itu. Dia pasti pemusik yang berbakat" 

Diam-diam kevin membenarkan ucapan dennis barusan. 
Orang itu pasti sudah menguasai piano,alunan yang sangat 
merdu. 
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Chapter Twenty Seven 


Dennis menjabat tangan kevin dengan berwibawa, 
pembahasan mereka berakhir dengan persetujuan yang 
bahwasannya mereka sepakat akan membangun sebuah 
hotel di kota solo tersebut. Sepanjang pembahasan mereka, 
tidak ada tawa atau sekedar candaan yang biasa Dennis 
lakukan. tetapi, kali ini membuat putra sulung Rohit 
Khandelwal seketika merinding saat berhadapan dengan 
kevin seserius ini, rasanya Dennis benar-benar harus 
membiasakan diri untuk hal seperti ini karena mereka akan 
sering bertemu 

Tidak ingin berlama-lama,kevin pamit undur diri lebih 
tepatnya kevin meninggalkan Dennis dengan mata yang 
membulat. Pria blasteran thailandindiaitu,harusektra sabar 
menghadapi pria seperti kevin. Dennis seketika mengidik 
geri, saat membayangkan bagimana jika kevin tertawa atau 
tersenyum lebar. Mungkin tidak akan terlihat bagus bahkan 
itu membuatnya terlihat menyeramkan! 

Kevin menatap lurus saat berjalan melewati pelanggan- 
pelanggan atau pun resepsionis yang sedang menatapnya. 
Kevin tidak begitu menyukai saat ditatap seperti itu,itu 
membuatnya sangat tidak nyaman 

Saat sudah di parkiran dia segera memasuki mobil dan 
menancap pedal gas,namun saat ingin melewati super- 
market dia ingin sekali makan mie,entalah dia tiba-tiba ingin 
memakan makanan itu. Kevinpun segera memakirkan mobil- 
nya dan berjalan memasuki supermarket tersebut, banyak 
pasang mata yang menatapnya tetapi dia tidak ingin balik 
menatap meteka. Dia tidak begitu menyukainya! 
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Berjalan di rak-rak mie,namun matanya begitu tertarik 
oleh sebuah bungkusan mie yang begitu mengingatkannya 
pada seseorang. Seketika otak kecilnya memutar kenangan 
itu dikala saat bertemu dengan gadisnya. Ah,kevin benar- 
benar merindukannya. Sangat merindukannya! 

"Ada yang bisa saya bantu mas?'suara lembut itu 
mengagetkan kevin dari mimpinya dan kembali ke duania 
bawasarnya. Mata biru miliknya menatap datar gadis 
didepannya, alisnya tertarik keatas 

Gadis tersebut berdehem dan menelan ludahnya dengan 
keras"mas cari sesuatu?" begitu susah gadis itu mengeluar- 
kan suaranya 

Kevin kembali wmenaikanalisnya,bingung dengan 
pertanyaan gadis itu. Tanpa memperdulikan keberadaan 
gadis tersebut,kevin segera mengambil beberapa bungkus 
mie dan memasukannyakedalam keranjang. Pria itu tidak 
ingin berlama-lama di tempat ini,apalagi melihat gadis itu 
membuatnya sangat-sangat tidak nyaman 

Sedangkan gadis yang ditinggalkan yang ternyata 
pegawai disupermarkeritu,hanya dapat mendengus kesal. 
Dia meruntuki dirinya yang telah berani membuat pria itu 
menatapnya tidak suka. Tapi, tapi dia hanya ingin 
membantunya, apa kesalahannya? 

Setelah membayar belanjaannya,kevin segera keluar 
dan memasuki mobilnya. Malam ini sangat dingin,dan 
sepertinya dia cukup kedinginan. Hah!dia lupa membawa 
jaket 


kak 


Paginya,sekitar pukul 10.00 kevin kembali memasukkan 
pakaiannya kedalam koper. Hari ini dia akan pindah 
keapatemen,dia tidak bisa leluasa melakukan sesukanya jika 
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berada dikamar hotel,menurutnya terlalu sesak untuk 
melakukan hal-hal lain 

"Butuh bantuan bung?'itu suara dennis. Pagi-pagi sekali 
pria itu sudah berada di pintu kamarnya dan mengedor- 
ngedor seperti ingin memicahkan pintu tersebut. Hal itu 
membuat kevin cukup kesal,dia benar-benar ingin 
membenturkan kepala sahabatnya itu. Hah!dia tidak bisa 
memikirkan bagaimana nasib pria itu jika kevin benar-benar 
melakukannya 

Kevin hanya menggeleng sebagai jawaban 

"Jam dua siangada pertemuan dengan kolega dari 
singapure ucap dennis menginggatkan, seakan-akan dia 
adalah sekertariskevin 

"Saya sudah tau"jawabkevin sembari berjalan melewati 
dennis yang sedang tiduran di tempat tidur. Alih-alih 
mengikuti kevin,pria itu malah melipat tangannya di 
belakang kepala 

Kevin berhenti dan berbalik menatap sahabatnya. 
Lalu,kembali menyeret kopernya dan menuju lift. Melihat 
itu,dennis segera berlari dan mengunci pintu'yah,yah kok 
ketutup?"dengusnya kesal saat pintu lift tersebut tertutup 
rapat. Pria itu harus menunggu lagi hingga pintu liftnya 
terbuka 


Suasana dirumah sakit begitu ramai,orang-orang berlalu 
lalang sembari memegangi infus mereka tak lepas juga para 
suster membantu mereka. Akhir-akhir ini kelvin begitu 
lelah,banyak pasien yang harus dia tangani 

Kelvin bersandar dikursikebesarannya,otaknya berputar 
pada kejadian lima tahun lalu. Dia benar-benar terpukul 
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dikala itu saat mendengar bahwa rumah rayson hangus 
terbakar dan kelvin juga harus memutar otaknya lebih 
dalam kenapa tak ada yang tersisa?jika mereka hangus pasti 
ada sisa-sisa tubuh mereka. Apa penyebabnya? Siapa 
penyebabnya? Pertanyaan-pertanyaan itu terus berputar di 
otak kelvin. Apa yang sebenarnya terjadi? 

Hah!kevin menghela nafas beratnya. Dia bangkit dari 
duduknya dan berjalan keluar ruangan,kelvin ingin tahu apa 
yang terjadi sebenarnya. Rasanya ada yang mengganjal 
dalam dirinya atas kejadian lima tahun lalu itu. Tapi entah 
mengapa tidak ada yang menyelidiki atas kasus ini? Apa 
mungkin kecelakaan murni hingga para polisi tidak 
menemukan yang mengganjal? Tapi,kelvin merasa tidak rela 
jika itu murni kecelakaan 

"Apa yang aku pikirkan tuhan'pria itu terus berjalan 
menyusuri koridor rumah sakit,selama dia bekerja di rumah 
sakit ini banyak hal yang dia pelajari salah satunya belajar 
kehilangan. Sesimple itu namun,bermakna bagi seorang 
dokter seperti dirinya 

Kelvin berhenti dan wmemicingkan matanya,ingin 
memperjelas apa yang dilihatnya. Disana,seorang pria muda 
sedang mendorong kursi roda tetapi, kevin tidak 
memperdulikan itu yang kelvin penasaran siapa dibalik 
kursi roda itu. Rasa penasaran yang sangat memuncak,kelvin 
berlari mengejar kedua orang tersebut. Namun sialnya,dia 
kehilangan mereka saat sudah diparkiran. Mereka menaiki 
mobil sedan putih 

Arrkkhh!!! 

Kelvin sangat  frustasidibuatnya'siapa mereka? 
Sepertinya aku mengenal dia,tapi mungkin saja dia sama. 
Aku salah orang lagi"dengan wajah kecewa,kelvin berjalan 
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kembali tanpa memperdulikan sapaan dari suster-suster 
yang menyapanya,sesekali dia hanya menjawab singkat saat 
para dokter menanyanya yang kebetulan lewat 

Sudah beberapa kali,kelvin selalu seperti ini. Seperti dia 
mengenal orang tadi tapi dimana? Dan juga selalu 
menghilang saat kelvin berlari mengejar mereka. Rasanya 
kelvin ingin gila jika terus menerus seperti ini 


kak 


Kevan melangkahkan kaki panjangnya kearah taman 
yang sering dia datangi selama lima tahun terakhir ini. 
Setiap hari weekend dia selalu menyempatkan diri 
ketamanini,duduk dan membaca buku itulah yang dia 
lakukan setiap pria itu datang,tidak ada hal lain yang kevan 
lakukan selain membaca buku 

Namun,hari ini berbeda pria itu tidak lagi membawa 
buku atau semacamnya. Tetapi,ada sebuah kamera kecil 
yang digenggamnya. Kali ini,kevan akan memotret orang- 
orang yang sedang berada di area taman tersebut. 
Entalah,tiba-tiba dia ingin melakukannya 

Saat ingin membidik gambar didepannya,ada sebuah 
benturan kecil di kakinya. Seketika kevan menghentikan 
aktivitasnya dan menunduk,benda apa yang menubruk 
kakinya. Namun beberapa saat,kevan tertegun melihat apa 
yang dikakinya. Seorang balita laki-laki sekitar 4 tahun yang 
sedang memeluk mobil-mobilan berwarna biru dengan mata 
yang sudah memerah 

Kevan berjongkok dan mengelus pipi balita tersebut 
"nama kamu siapa?" tanyanya dengan lembut 

Tetapi,saat ingin menjawab. Suara wanita terdengar 
memanggil anak laki-laki itu"aktaz! "mereka berdua menoleh 
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dan mendapati wanita paruh baya dengan wajah cemas. Saat 
wanita tersebut sudah didekatmereka,wanita itu segera 
memeluk balita laki-laki itu 

"Sayang,kamukemana saja. Nenek tadi cari kamu 
kemana-mana. Nenek sangat khawatir sayang"katanya 
dengan nada khawatir,wanita itu sangat ketakutan saat 
mencari cucu satu-satunya. Wanita paruh baya itu tidak 
mampu berpikir jika cucu kesayangannya ini tidak cepat dia 
temukan 

Kevan yang melihat hal itu,seketika hatinya menghangat. 
Dia dapat melihat sebuah kasih sayang yang begitu 
sempurnah,bibir pria itu tersenyum "maafkan aku bu" 
ucapkevan meminta maaf kepada wanita paruh baya itu 
ketika dia sudah berdiri 

Wanita paruh baya itupun ikut berdiri "tidaknak,tidak 
usah meminta maaf. Ini kan juga bukan kesalahanmu" 
senyum wanita itu begitu hangat "ohiya,nama ibu lany" 
wanita tersebut terkekeh “biasanya anak-anak ibu 
memanggil saya mama lany. Ohiya,kenalin ini cucuk ibu" 
ucapnya lagi sembari mengelus kepala cucunya 

Kevan hanya mengangguk sebagai jawaban 

"Siapa nama kamu nak'kali ini wanita itu bertanya 

Seketika kevin menggaruk tengkuknya"emm,nama saya 
kevannyonya"jawabnya kikuk 

Mama lany terkekeh lagi melihat tingkah pria muda 
dihadapannya'tidak usah formal begitu,panggil saja ibu atau 
mama lany" 

Kevantersenyum'em,iyahbu maaf kalau begitu saya 
permisi ada yang harus saya kerjakan "ucapnya bersalah 

Mama lanymengangguk tidak apa-apa nakkevan. Ibu 
mengerti" 
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Setelahnya kevan benar-benar meninggalkan mereka. 
Mama lany,melihat kepergian pria itu dengan pandangan 
yang sulit di artikan. Entah perasaan wanita paruh baya itu 
menjadi gelisah,apakah ini saatnya semua berakhir? Apakah 
seharusnya mempertemukan mereka? Atau apakah dia 
harus diam dan melihat saja? Tidak! Itu bukan jalan yang 
terbaik. Dia harus bertindak tapi,entah kapan hal itu terjadi 

"Ayo sayang kita pulang'balita laki-laki itu hanya 
menuruti perkataan neneknya. Sedari tadi dia hanya diam 
melihat neneknya berbicara entah apa yang mereka 
bicarakan. Dia masih kecil,dia belum mengerti apa-apa. 
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Chapter Twenty Eight 


Kevin menatap kesal kearah pria yang sedang 
memasang wajah konyolnya. Pria itu tidak habis fikir kenapa 
dia dipertemukan oleh seorang idiot seperti Dennis?. Sambil 
meredam kekesalannya,Kevin segera menyeret kopernya 
menuju sebuah lift. Hari ini dia akan pulang ke jakarta,dan 
hari ini pula tepat seminggu dia berada dikota tersebut 

Sedari tadi,kevin sudah membayangkan ketika sampai 
dirumah dia akan mendapatkan siraman rohani mommynya. 
Hah!kevin sudah mempersiapkan telingannya untuk itu, 
mommynya pasti sekarang sudah khawatir karena 3 jam lalu 
seharusnya dia sudah sampai. Namun,ini sudah 5 jam dia 
belum juga sampai. Sahabatnya itu selalu membuatnya 
kesal,jika bukan anak dari pemilik saham terbesar di 
Thailand. Dia sudah lama menendangnya ke gunung kutub 
utara! 

"Eh, brotungguin!"teriak Dennis menggelegar saat pintu 
lift itu mulai tertutup, sehingga membuat penghuni kamar 
mulai terganggu .Dengan gerakan lincah,pria itu masuk 
kedalam lift dengan senyum mautnya 

Kevin yang melihat itu hanya memasang wajah 
datarnya,tetapi tidak dengan perasaannya. Dia bertambah 
kesal,karena Dennis tidak ingin membuatnya tenang 

Saat sudah dibasemen,kevin segera menuju parkiran 
dan memasuki mobil hitamnya. Dibukanya kaca mobil 
tersebut dan menatap sahabatnya dengan ekspresi datar 

“Selamat jalan bro,aku akan merindukanmu ucap 
Dennis dramatis sambil merentangkan tangannya ingin 
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memeluk leher kevin,dengan spontan pria itu menjauhkan 
tubuhnya dari jangkauan Dennis 

"Aku tidak akan memikirkan kita bertemu Kembali" 
sahut kevin datar, pria itu mulai menjalankan mobilnya 
tanpa menoleh kearah sahabatnya. Dennis benar-benar 
membuatnya kesal hari ini 


Cilla melipat kedua tangannya didada,tatapan memati- 
kannya menatap putranya yang baru saja ingin masuk 
kedalam rumah. Pria itu hanya diam tanpa bertanya atau 
semacamnya,priabenetra biru tersebut menunggu siraman 
apa yang cilla keluarkan padanya 

"Kenapa  diam,ham?'cilla mulai — mengeluarkan 
pertanyaannya yang masih stay diposisinya 

Kevin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal,bingung 
harus jawab apa"emang kenapa mom?"pria itu meringis 
dalam hati 

Cilla mendengus kesal”kamuini,bilangnya hanya dua 
hari. Tapi,ini seminggu loh kevin. Kamu tega buat 
mommyjantungan?hah!. Mommy itu khawatir,hendphone 
kamu juga jarang aktif,kamu kenapa sih kevin? Apa kamu 
tidak ingin mommytau keadaan kamu?'wanita itu tidak 
habis fikir dengan putra sulungnya inji,cilla sampai menatap 
ponsel sampai berjam-jam bahkan dia rela bergadang 
sampai tengah malam hanya demi menunggu ponsel kevin 
aktif 

"Maaf mom'kevin menatap wanita disayanginya dengan 
tatapan bersalah,seharusnya dia memberi kabar bahwa dia 
akan seminggu berada di Solo. Tapi,dia tidak begitu 
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memperhatikan ponselnya hingga membuat mommynya 
sekhawatir ini 

Wanita paruh baya itu menghela napas beratnya,dia 
terlalu keras kepada putra-putranya. Seharusnya dia 
membiarkan mereka menjalani hidup yang mereka 
inginkan,seharusnya dia mendukung mereka bukannya 
memarahi dan membuat mereka bersalah. Tapi,tapi dia 
seorang ibu yang terlalu khawatir terhadap putranya. 
Apakah itu salah? 

"Mommy juga minta maaf,mommy hanya cemas kamu 
jarang ada kabar. Maafkan mommyyah cilla menatap 
putranya 

Kevin mengangguk 

Dari arah pagar,mobilsilver memasuki perkarangan 
rumah. Saat sampai di depan teras,dua orang pria keluar 
dari mobil tersebut. Salah satu mereka memasang wajah 
lesuhnya.  Kevan,berlalu melewati mereka tanpa 
memperdulikan panggilan dari mommynya. Pria itu masih 
teringat kejadian di taman beberapa jam lalu,saat 
meninggalkan wanita paruh baya dan balita 4 tahun 
itu,entahperasaanya tidak menentu. Apalagi wajah balita 
tadi,membuatnya teringat seseorang tapi siapa? 

"Kevan kenapa kel?'tanya cilla penasaran. Putra 
bungsuhnya itu tidak pernah bersikap seperti barusan. Itu 
bukan sifat kevan,melewatinya tanpa memperdulikan saat 
dia memanggilnya. Pasti ada sesuatu yang mengganggu 
pikiran putranya itu 

Kelvin hanya mengangkat bahunya tidahtahu,dia juga 
penasaran ada apa dengan adiknya. Biasanya saat 
didalammobil,mulutkevan tidak pernah diam. Dia akan 
berbicara hingga mereka sampai ditujuan 
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"Aku masuk dulu mom'"kevin berlalu meninggalkan cilla 
dan kelvin yang sedang berperang pikir,memikirkan tingkah 
diamnya kevan yang tidak bisa dianggap remeh. Pasti ada 
yang tidak beres 


Kevan memasuki kamar dan menanggalkan semua 
pakaiannya hingga benar-benar telanjang. Pria itu menuju 
kamar mandi dengan perasaan yang masih sama "mereka 
siapa?" seketika pertanyaan itu terlintas diotak kecilnya, 
mereka siapa?. Kevan benar-benar dibuat penasaran 

Bathtup yang sudah terisi air hangat dengan oroma mint, 
kevan menenggelamkan tubuh seksiknya kedalam air 
tersebut. Tubuhnya seketika menjadi rileks air hangat itu 
menyentuh kulitnya hingga masuk kedalam tulang- 
tulangnya. Pikiran dan perasaannya ikut dalam suasana yang 
begitu tenang 

1 jam berendam dengan air itu,kevan membilas 
tubuhnya dengan air dingin. Membiarkan shower menyiram 
tubuhnya dengan kepala menunduk. Pikiran-pikirannya 
telah melayang, mencari apa yang akan dia lakukan setelah 
ini. Perasaannya sekarang mendominasi rasa penasaran 
yang begitu besar. Ada hal yang mengganjal. Ada sesuatu 
yang harus dicari. Kevan tidak tahu sesuatu apa itu,tapi pria 
itu yakin ada sesuatu yang harus dia cari 

Kevan merasa kedinginan sekarang,terlalu lama 
membiarkan pikirannya melayang sampai tidak sadar 
bahwa dia sudah terlalu lama membiarkan air membasahi 
kulitnya. Hah!sepertinya dia akan demam 


kak 


Eternity Publishing | 180 


Darren menatap kesal istrinya yang mirip seperti 
strika,pria paruh baya itu berjalan meraih tubuh mungil 
istrinya lalu menuntunyakeatas tempat tidur,cilla hanya 
menurut"kamu kenapa sayang,hm?"tanya darren lembut 

Cilla menatap suaminya lalu menatap cermin yang 
bertengger didinding'aku cemas kak,kevan tadi beda 
banget'wanita itu mulai menceritakan apa yang putra 
bungsuhnyalakukan,saat melewatinya dan tidak memper- 
dulikan panggilannya”...dan kevan tidak turun makan malam. 
Diketuk pintu kamarnyapun tidak ada sahutan darinya,aku 
semakin merasa khwatir kak. Ada apa dengan anak 
kita?" cilla memeluk leher darren 

Tangan besar darren mengelus kepala cilla dengan 
penuh kasih sayang"biarkan saja mereka sayang,mereka 
sudah dewasa. Kevan akan menceritakan kepada kita nanti. 
Aku ayahnya dan aku juga ikut khwatir, tapi biarkan dia 
menyelesaikan masalahnya sendiri"jelasdarren lembut 

Cilla mengangguk mengerti apa yang darren katakan. 
Putranya itu akan menyelesaikan masalahnya sendiri. 
Kevandalah pria yang tidak bisa diam,putranya itu pasti 
menceritakan apa yang sedang dihadapinya atau yang 
sedang menganjal pikirannya 

Wanita itu tersenyum menatap suaminya yang sedang 
mengelus kepalanya. Cilla masih ingat jelas apa yang telah 
dia lalu bersama pria yang sekarang sudah menjadi 
suaminya bahkan menjadi ayah bagi putra-putranya. 27 
tahun berlalu,cilla merasakan sebuah keluarga yang begitu 
dia dambakan saat pertama pernikahannya. Kebahagiaan, 
tawa, candaan, itu sudah terlalu cukup dan cilla ingin seperti 
ini saja. Dia tidak ingin lagi apa-apa selain kebahagiaan saat 
ini. 
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Chapter Twenty Nine 


Kevan terbangun saat bunyi jam waker miliknya. Pria itu 
mengerjabkan matanya beberapa kali,diliriknya jam 
tersebut. Setelah melihat,seketikakevanbagun dengan tidak 
bagusnya. Ini sudah jam 8 dan dia akan terlambat,dengan 
gerakan kilat dia memasuki kamar mandi dan membasuh 
tubuhnya dengan air dingin. Pagi ini dia tidak mandi,lagi 
pula dia sedikit merasa tubuhnya panas 

1 jam berlalu,barulahkevan keluar dari kamar dengan 
balutan kemeja biru yang melekat ditubuh kekasrnya. Tidak 
lupa juga rambutnya yang masih basah hingga,bajunya ikut 
terkena lelehan air dari rambutnya 

Cilla yang melihat itu menatap putranya dengan mata 
memicing,wanita itu mendekatinya kamu ini rambut masih 
basah,kamu sudah mau pergi saja?" decakcilla tidak suka 

Kevan menatap mommynya,lalu melewati wanita itu 
menuju meja makan. Disana sudah ada daddynya dan kedua 
kakaknya"mom,aku sedang buru-buru ada pekerjaan yang 
harus segera diselesaikan'ucapkevan sambil menarik kursi 
yang berada didekat kelvin 

Cilla menatap jengkel putra bungsuhnyaitu'iya,momtau 
kamu ada pekerjaan. Tapi,alangkah baiknya kamu rapikan 
dulu diri kamu. Masa kekantor urakan begitu" 

"Iya sih. Tapi marah-marahnya nanti dulu mom habis 
makan" kekehkevin sambil menggaruk tengkuknya 

Cilla menghela 
napas yasudah,mommykedapurdulu wanita itu 
meninggalkan ke-4 orang yang sedang menyantap makanan 
di atas meja 
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"Kel,hari ini kamu bawa mobil sendiri yah,soalnya saja 
ada kerja sampemalam' ucapkevan kepada kakak keduanya. 
Kelvin yang merasa ditanya menoleh kearah adiknya dengan 
menaikkan sebelah alisnya 

Kevan kembali menggaruk tengkuknya,dia tahu tatapan 
kakaknya itu"hehe,kamutaulahkak"kekehnya dengan gigi 
terlihat semua 

Kelvin mengangguk mengerti baiklah” 

setelahnya kevan berpamitan kepada daddynya yang 
sedang membaca korang. Sedari tadi darren hanya 
mendengar percakapan mereka,pria paruh baya itu tidak 
ingin mencampuri pekerjaan putra-putranya. Kecuali, 
mereka sendiri yang memintanya 

Dari arah dapur,cilla muncul dengan secangkir kopi 
panas lalu menaruhnya diatas meja tepatnya didepan 
suaminya. Wanita itu mencari-cari keberadaan putra 
bungsuhnya"kemanakevan?'tanyanya sembari menarik 
kursi disamping suaminya 

Kelvin mengangkat bahunya acuh"udah pergi mom" 

Cillaberdecakkesal"tuhanak,pergi tidak mau pamit- 
pamit sama mommya. Dasar! wanita itu melirik suaminya. 
Yang dilirik pura-pura tidak perduli 

"Aku pamit mom,dad"kevin yang sedari tadi diam 
menyantap sarapannya,kini pria itu berjalan kearah 
mommynya dan mencium pipi wanita tersebut. Kelvin pun 
melakukan hak serupa yang kakaknya lakukan. Mencium 
pipi wanita yang mereka sayangi 


kak 


Alih-alih berangkat kekantor,kevan malah melajukan 
mobilnya kearah taman. Pria itu menatap area taman 
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tersebut dengan mata tajamnya,sedari tadi dia sedang 
berkosentrasi mencari wanita paruh baya yang ditemuinya 
kemarin. Dia harus menanyakan sesuatu,setidaknya rasa 
penasarannya sedikit berkurang 

Peluh membasahi  pelipisnya,berlarikesana-kemari 
mencari wanita itu. Tapi,ini sudah 2 jam dia berada di taman 
itu namun dia tidak menemukannya. Hah!rasanya dia sangat 
lelah. Kevan memilih duduk di bangku kosong,mengamati 
orang-orang yang sedang duduk dan menikmati matahari 
pagi ini. Diliriknya jam ditangannya,pukul 09:50. Ini artinya 
berapa jam lagi matahari akan tinggi 

Sembari mengeluarkan ponsel disaku celananya,samar- 
samar telinganya mendengar sebuah nama yang sudah tidak 
asing lagi dipendengarannya,"Aktaz"sontak saja kevan 
langsung berdiri dan mencari sumber suara tersebut. Kaki 
panjang miliknya langsung berlari lagi 

Manun,saat ingin melewati parkiran,matanya memicing 
menajamkan penglihatannya apakah benar yang dilihatnya 
seorang wanita paruh baya yang sedang menutup pintu 
mobil. Buru-buru kevan berjalan menghampiri wanita 
tersebut,lagi-lagi kevan kehilangan mereka. Arrkkhh!!kevan 
mengacak rambutnya kasar berpikirkevan!berpikir!" 

Pria itu berlari lagi kearahmobilnya,menancapkan pedal 
gas dan melajukan dengan kencang. Dia tidak ingin lagi 
kehilangan jejak wanita itu,hanya wanita itu yang bisa 
menghilangkan rasa penasarannya. Kevan terus meruntuki 
kendaraan lain dan entah kenapa lampu merah itu tidak 
ingin cepat berganti. Kevan benar-benar kesal! 

Tidak terasa20 menit kevanmengitukuti mobil 
berwarna merah itu,hingga mobil tersebut mulai 
memelankan lajunya dan berhenti di sebuah ruko yang 
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bertuliskan Lany Colection dipapan nama ruko tersebut. 
Sontak saja dari beberapa meter,kevan menghentikan 
mobilnya dan mempokuskan pandangannya. Wanita paruh 
baya itu turun dari mobil,danmenutarkearah pintu belakang 
mobil. Balita yang kemarin bersamanya digendongnya 
dalam pelukannya 

Kevan terus memantau mereka,tak lama kemudian 
seorang wanita muda keluar dari butik tersebut. Rasa 
penasaran itupun kita semakin bertambah,ingin rasanya 
pria itu keluar dari mobil dan berjalan kearah mereka. 
Tapi,kevan tidak bisa. Kevan ingin memastikan semua 
hingga penasarannya segera terjawab 

Entah apa yang kedua wanita itu bicarakan,mereka 
masuk kedalam butik itu dan menyisahkankevan dengan 
rasa penasaran yang ingin meledak. Namun,rasa penasaran 
itu tiba-tiba pinda kearah wanita muda yang keluar dari 
butik tersebut,kevan tidak begitu jelas melihat wajah wanita 
tersebut. Karna jarak mereka lumayan jauh,ingin rasanya 
kevan menangis dengan rasa penarasan yang dideritanya. 
Oh tuhan'!dia benar-benar kacau!! 
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Pukul 21:00 kevan baru tiba di rumah kediamannya. 
Tampaknya,mommynya sudah di depan pintu dengan 
tatapan membunuh. Ingin sekali cilla memakan manusia 
yang didepannya dengan tampang tidak bersalahnya. Oh 
tuhan!mengapa dia melahirkan anak seperti kevan! Astaga 
tuhan! 

"Momudahdongnatapnyagitu,kevan minta maaf"pria itu 
menurunkan pandangannya dari cilla,dia mengaku bersalah 
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karena pulang tengah malam dan dia tidak memberitahu jika 
dia akan pulang semalam ini 

"Kamu taukesalahanmu?"tanyacilla dengan nada rendah 

Kevan mengangguk. Namun,pandangannya tetap ke 
bawah 

Cilla menghela napas,dia harus sabar menghadapi 
putranya bungsuhnya ini. Dia hanya terlalu takut kejadian- 
kejadian mengerikan terjadi pada putra-putranya lagi. Itu 
sudah membunuh jiwanya! "kenapa pulang selarut ini,Hm?" 
dengan nada lembut Cilla bertanya 

Kevan menatap mommynya dan menggaruk tengkuknya 
"aku lembur mom" jawabnya jujur 

Cillamengangguk"'terus,kenapa tidak nelponmommy? 
Apa susahnya bilang mom malam ini aku lembur,masih 
banyak pekerjaan yang harus aku selesaikan. Apa susahnya 
bilang gitu?"tuturnya sambil mempraktekkan orang yang 
sedang menelpon 

Tidak jauh dari mereka,darren terkekeh saat melihat 
tingkah istrinya itu. Dia tidak habis pikir,kenapa istrinya itu 
terlalu mengatur-ngatur. Darren sampai kesal,saat istrinya 
itu terlalu mengatur 

Kevan menggaruk tengkuknya lagi,bingung harus 
menjawab apa. Mana mungkin dia harus jawab'tadi aku 
ketiduran dimobil saat menunggu wanita misterius itu 
keluar dari butik. Tapi,saat aku bangun eh ternyata butik itu 
sudah tutup"tidak mungkin kan? 
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Chapter Thirty 


Wanita berkerudung hijau itu menatap sang atasan 
dengan tatapan takut. Pasalnya,laporan yang seharusnya dia 
selesaikan sejam lalu tapi dia baru saja menyelesaikan 
laporan tersebut. Tatapan tajam pria dihadapannya 
membuat tubuhnya seketika menjadi patung. Dia sangat 
ketakutan sekarang!ohtuhan!apa yang harus dia lakukan! 

Tidak berlangsung lama bossnya menatapnya tajam,kini 
kertas itu diremas oleh pria dingin dihapannya. Kini kertas 
tersebut tidak berbentuk lagi. sebuah kertas yang dia 
perjuangkan kini hancur dan menjadi tidak berguna. Ingin 
rasanya dia menangis,tapi apa dayanya! 

Kevin menjatuhkan dirinya dikursi,tatapan tajamnya 
tidak lepas dari wanita berkerudung dihadapannya. Dia 
tidak suka jika pekerjaan dianggap sepele,dia tidak suka apa 
yang dia perintahkan tidak dikerjakan dengan benar. Apa 
susahnya hanya membuat laporan hingga berjam-jam?. Jika 
dia tidak kasihan pada wanita itu,sudah lama dia memecat- 
nya. Ini bukan pertama kali wanita itu membuatnya marah, 
ini sudah terjadi beberapa kali 

"Kau selesaikan laporan itu dengan waktu 10 menit,jika 
terlambat dari waktu yang saya tentukan...” jeda kevin 
penuh penekanan “"...silahkan angkat barang-barangmu 
keluar dari gedung saya" lanjutnya lagi, pria tersebut berdiri, 
meninggalkan wanita itu dan membuka pintu yang berada 
didekatjendela,namun sebelum memasuki sebuah ruangan 
dia kembali menatap wanita yang telah menjadi sekertaris- 
nya waktu sudah berkurang 1 menit'kevin benar-benar 
masuk kedalam ruangan tersebut,di dalam ruangan itu 


Eternity Publishing | 187 


terdapat subuah tempat tidur dan sebuah lemari kecil. Pria 
itu menghempaskan tubuhnya,dia sangat lelah,dia butuh 
instrahat! 

Sedangkan diruangan yang masih sama,wanita 
berkerudung itu membulatkan matanya tidak percaya atas 
apa yang bossnya katanya. 10 menit? Ah tidak! 9 menit? Dan 
waktu terus berjalan. Dengan waktu yang amat-amat singkat 
dia akan menyelesaikan laporan yang banyaknya bukan 
main? Tuhan cobaan apa lagi ini!! 

Dengan secepat kilat mungkin,wanita itu berlari kearah 
mejanya dan membuka file-file yang telah dia simpan dalam 
laptopnya. Merevisi kembali apa yang salah dalam laporan 
tersebut. Hah! Rasanya dia ingin menghilang!! 

Waktu terus berjalan tapi dia masih berkutat dengan 
laptop didepannya. Ini tidak mudah! Ini sangat rumit dan 
menguras tenaga hingga menguras pikiran. Tepat 9 menit 
lewat 50 detik,laporan itu selesai dengan selamat sentosa. 
Sesegera mungkin dia menyerahkan kepada boss kulkasnya 
itu 

Clara mengetuk pintu,namun tidak ada sahutan dari 
balik pintu tersebut. Dengan hati-hati wanita itu masuk 
kedalam. Disana,bossnya sedang menatap pemandangan 
dari sebuah jendela. Tangan yang bertengger disaku celana 
hitamnya entah kenapa itu membuat clara sulit bernapas. 
Dia benar-benar jatuh dalam pesona pria dingin itu 

"Taruh saja dimeja"suara datar nan merdu itu membuat 
clara terbangun dalam suasananya,dia terlalu mengagumi 
sosok dihapannya hingga tidak menyadari jika pria itu telah 
berjalan melewatinya. Ya tuhan!ya rob! Inikah yang 
dinamakan ditimpa atmosfer cinta? 
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Setelah bergelut pikiran,clara menyerahkan sebuah 
kertas yang beberapa menit dia kerjakan dengan sepenuh 
jiwanya. Wanita itu sampai-sampai menggali kembali ilmu 
yang pernah dia geluti beberapa tahun lalu. Hah! Dia baru 
menyadari,sifat asli bossnya itu. Jika bukan boss,dia akan 
mencekik leher pria itu hingga kehabisa napas. Clara akan 
melakukan dengan penuh semangat! 

Kevin membaca lembar demi lembar kertas yang berada 
ditangannya,matanya menari-nari diatas kertas tersebut. 
Lumayan,setidaknya ini tidak separah kertas beberapa 
menit yang dia baca'kau bisa keluar"ucapnya dingin 

"Hah?"dengan tampang bodohnya,clara menatap 
bossnya tidak mengerti. Ini pengusiran atau mengusuran 

Kevin kembali menatap clara dengan tatapan datarnya 
"kau bisa melanjutkan pekerjaanmu ralatkevin dengan nada 
dan tatapan yang sama 

Clara yang mendengar itu, seketika tersenyum lebar 
"makasih tuhan. Makasihboss"dengan perasaan senang yang 
luar biasa,wanita itu keluar dari ruangan yang seketika 
menjadi favoritnya. Dia lupa berpamitan pada bossnya!! 


kak 


Kevan mengetuk-ngetuk strinya dengan pelan. Sudah 
beberapa jam dia melakukan hal tersebut. Hari ini,tepatnya 
pukul 3 sore dia kembali melajutkan kegiatannya kemarin 
yang belum dia tuntaskan. Memantau butik itu dari jarak 
beberapa merer. Tapi ini sudah beberapa jam dia duduk dan 
menunggu,dia sudah tidak tahan lagi! 

Dengan keberanian yang memuncak,kevan menjalankan 
mobilnya mendekati butik itu. Setelah sampai,pria tersebut 
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memakirkan mobilnya tepat didepan pintu masuk. Sesekali 
dia menghela napas. Dia harus masuk! 

Sambil memasang gaya coolnya,kevin berjalan masuk 
kedalam butik tersebut. Para karyawan memandang 
kearahnya dengan pandangan kagum. Namun kevan tidak 
ingin meladeni mereka, sekarang ada hal yang lebih penting 
daripada meladeni mereka 

"Ada yang bisa saya bantu tuan?'tanya seorang wanita 
yang diyakini resepsionis dibutik itu 

"Saya ada perlu sama mama lany'jawabkevan dengan 
berwibawa 

Resepsionis tersebut mengangguk "tuan silahkan 
menunggu, saya akan menghubungi nyonya besar” sempat 
kevan ingin bertanya'emang ada nyonya kecil?'tapi dia tidak 
repot-tepot menanyakan hal itu 

Setelah beberapa menit kemudian,wanita paruh baya 
berjalan mendekatinya. Senyum hangat tercetak di bibir 
renumnya "nak kevan?"lany sempat kaget saat menerima 
telpon dari karyawannya,bahwa putra dari Darren Wiranata 
ingin bertemu dengannya? Tapi,dia ingin memperlihatkan 
ekspresinya kepada kevan 

Wanita tersebut ikut duduk disampingkevan'ada apa 
nakkevan datang kemari?"tanyalany yang kedua kalinya 

Kevan berdehem menghilangkan kegugupannya "bu..." 
dehem kevan lagi" aku boleh bertanya sesuatu hal?" lanjut 
kevan dengan sebuah pertanyaan. Matanya sedari tadi 
menatap wanita paruh baya disampingnya 

Mulut lany seketika menjadi sulit digerakkan. Dalam 
hatinya,dia sudah was-was atas pertanyaan kevan'te..tentu 
saja nak" senyum paksa terbit dibibirnya 

“Siapa anak yang ibu bawa ketaman beberapa hari lalu?" 
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Deg. Seketika jantung lany berhenti sejenak. Wanita itu 
tidak menyangka atas pertanyaan pria muda disampingnya, 
dia bingung harus menjawab apa,dia tidak ingin mematah- 
kan hati seseorang. Tapi,tapi dia ingin semua berakhir. Dan 
sekarang,dia memilih diam 

Dengan kediaman wanita itu,kevan mulai menyadari 
bahwa ada rahasia yang wanita paruh baya itu simpan,dia 
juga tahu ada pasang mata yang sedang menatap mereka 
dari kejauhan. Perasaan Kevan benar-benar menjadi 
kacay,ada apa sebenarnya! 

"Aku tahu..."pria itu memilih menatap langit-langit 
bangunan itu"...ibu sedang menyembunyikan sesuatu,akutau 
ibu sedang menyimpan rahasia yang begitu besar'helaan 
napas keluar dari mulutnya tapi... kevan kembali menatap 
lany yang kini sedang menatapnya juga'...aku tidak akan 
menyerah begitu saja,aku akan mencari rahasia apa yang ibu 
simpan. Asal ibu tau,ibu telah mempersulit keadaan yang 
akan ibu tanggung sendiri. Aku permisi, selamat tinggal" 
setelah mengucapkan kalimat begitu menohok hati lany,pria 
itu beranjak meninggal wanita paruh baya tersebut dengan 
hati yang sedang dilanda kecemasan. Dia tahu,pria muda itu 
berasal dari keluarga terpandang dan dia baru saja 
mendatangani surat tak terlihat bahwa dia akan 
menanggung semuanya. Mengapa dia tidak jujur saja? 
mengapa dia harus berurusan dengan keluarga terpandang? 
Banyak yang sudah terjadi,keluarga kaya akan melakukan 
apapun demi yang ingin mereka dapati. Dan lany begitu 
frustasi sekarang! 

Dari kejauhan,sepasang mata menatap kearahlany 
dengan tatapan sendu. Seharusnya dia yang berada diposisi 
wanita paruh baya itu,seharusnya dia yang menemui kevan 
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dan menjelaskan semua hingga wanita yang telah 
merawatnya tidak menanggung semuanya. Dia begitu egois! 
Dia begitu tidak berguna! Apa yang hurus dia lakukan? 
Apakah dia harus menemui pria itu dan mengatakan semua? 
Tapi,bagaimana jika mereka belum memaafkannya. 
Bagaimana jika dia akan dilaporkan kepolisi lagi, dan wanita 
yang disayanginya yang akan menjadi jaminannya. Oh tuhan! 
Dia harus apa? Dia harus melakukan apa? 
"Tuhan tolong aku" 
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Chapter Thirty One 


Kevin menekuk kedua kakinya diatas lantai. Malam ini 
susananya begitu dingin,bahkankevin merasakan angin 
begitu menusuk kulitnya. Namun,dia tidak ingin beranjak 
dari posisinya. Tangan kekarnya menggenggam subuah 
gelang yang selama ini dia simpan,gelang yang kevin tidak 
tahu dimanakah pemiliknya. Apa dia tidak mencarinya? 
Tentu saja. Gelang usang dan nilainya tidak berharga bagi 
pemiliknya. Tapi,tidak dengannya. Gelang itu amat sangat 
berharga,karena dia mencintai pemiliknya gelang tersebut 

Namun,ada satu hal ingin kevinpertayakan. Kenapa letta 
mengambilnya? Kenapa gadis itu membawanya? Seharusnya 
dia membiarkan saja gelang itu ditempatnya. Ah! 
Seharusnya seperti itu. Pria itu kembali menerka-nerka,apa 
gelang itu milik letta? Apakah benar? 

Kevin kembali memutar otaknya 20 tahun lalu,saat 
pertama kali bertemu dengan gadis berambut coklat? Dan 
nama yang begitu mirip dengan istrinya?. Arkh!!masih 
pantaskah kevin memanggil gadis itu istri? Sepertinya dia 
sudah tidak pantas lagi,dia adalah pria pengecut! Dia adalah 
pria tidak bertanggung jawab! Bahkan dia pria bodoh yang 
hanya diam meratapi nasib dan tidak melakukan apapun! 
"aku sangat bodoh!" gumamnya lirih 

Kevin kembali fokus kearah gelang itu"letta?" gumumnya 
lagi hingga mirip sebuah pertanyaan. Dia mulai menyadari 
sesuatu,tidak mungkin semua kebetulan sama. Dua gadis 
dengan ciri-ciri yang begitu sama,tidak mungkin mereka 
memiliki rambut yang sama. Kenapa dia baru menyadari 
kesamaan mereka!kenapa! 


Eternity Publishing | 193 


Pria itu terkekeh,lantas berdiri dari posisinya. Sekarang 
kevin berdiri tegap kearahjendela,menatap langit-langit 
yang telah terpenuhi oleh bintang. Seketika wajahnya terbit 
sebuah senyum"kau gadisku, Kau wanitaku,kauistriku,dan 
kau hidupku!"ucapnya dengan penuh keyakinan sembari 
meremas gelang tersebut 

"Aku akan menemukanmu!" 


kak 


Beberapa jam telah berlalu. Tetapi kevan tidak ingin 
beranjak dari tempatnya. Hari ini dia bertekat akan 
menemukan rahasia apa yang wanita tua itu sembunyikan. 
Kevan sangat-sangat penasaran. Sepertinya dia harus 
menyuruh kelvin untuk memeriksa keadaanya. Entah 
kenapa penyakit penasarannya tidak kunjung sembuh 

Tepat 3 jam lamanya dia berada didalam mobil. Barulah 
kedua wanita berbeda usia yang kevan tunggu-tunggu 
keluar dari butik itu,mereka berjalan memasuki sebuah 
mobil sedan berwarna merah. Mobil tersebut berjalan 
melewatinya,lantas saja kevan langsung menancap pedal gas 
dan melajukan mobil silvernya. Jangan sampai dia 
kehilangan jejak mereka 

Dia tidak akan membiarkan penyakit penasarannya 
semakin parah. Dia harus tahu sesuatu,dia harus 
mendapatkan apa yang dia cari. Salah atau benar,kevan 
merasa rahasia itu ada pada wanita muda yang dilihatnya 
beberapa hari lalu saat menggendong seorang balita yang 
kevan tahu bernama'Aktaz' 

15 menit menempuh perjalanan,barulah mobil sedan 
merah itu berhenti disebuah rumah yang tidak begitu 
mewah namun terkesan indah. Kevanmenerka,bahwa rumah 
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itu milik mama lany. Tentu saja,saat melihat seorang satpam 
membukakan mereka pagar. Setidaknya kevanmengetahiu 
rumah wanita tua itu,dankevan cukup berbangga atas apa 
yang dia lakukan hari ini. Dia bahkan merasa cukup pantas 
untuk mejadi seorang Detektif 
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Suasana kantor polisi yang begitu menegangkan. Hari ini 
kevin memilih mendatagi kantor polisi,mencari sebuah 
kebenaran yang pria itu harus ketahui. Dengan langkah 
lebarnya,dia di pandu oleh seorang polisi dengan tubuh 
tegapnya melangkah kearah sebuah ruangan yang tidak jauh 
dari arah pintu keluar. Polisi tersebut,pamit undur diri 

Setelah polisi tersebut pergi,lantas dia mengetuk pintu 
yang sudah terbuka. Terdengar sahutan dari dalam 
menyuruhnya untuk masuk. Perlahan kevin masuk kedalam 
ruangan tersebut. Dilihatnya seorang polisi dengan tatapan 
intimadasi miliknya sedang menatapnya 

Namun,kevin hanya membalasnya dengan tatapan datar. 
Polisi tersebut mempersilahkan kevin untuk duduk 

"ada keperluan apa andakesini?"tanya polisi itu 

"Saya kesini ingin menanyakan beberapa hal kebapak 
atas insiden kebakaran lima tahun lalu"sahutkevin dengan 
tegas 

Polisi tersebut menaikkan sebelah alisnya tidak begitu 
memahami arah pembicaraan pria muda barusan "begini 
nak, coba sebut kejadian tahun berapa dan keluarga 
siapa"polisi itu mencoba mengimbagi arah pembicaran pria 
dihadapannya 

Kevinpun memutar otaknya lagi dan lagi. Kira-kira 
kejadian itu tahun berapa? Kevin bahkan lupa saat dia 
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mendengar dari ayahnya bahwa rumah keluarga Rayson 
terbakar. Ah astaga! Dia sampai lupa,kejadian itu tepat saat 
kelvin mengalami kecelakaan!. Setelah mengingat,kevin 
menyebutkan tahun berapa dan keluarga yang terbakar 

Polisi itu membuka sebuah map tebal,membuka lembar 
demi lembar mencari data-data yang kejadian lima tahun 
lalu atas nama keluarga Rayson. Setelah memakan beberapa 
menit,barulah polisi itu menemukan lembaran data yang 
terkait dengan Rayson 

Kevin menatap polisi itu dengan serius menanti apa 
yang akan polisi tersebut jelaskan padanya begini,rumah 
keluarga Rayson terbakar oleh ledakan gas hingga 
menghanguskan manusia yang berada di rumah tersebut. 
Menurut para saksi mata,kebakaran itu berasal dari arah 
daput,kemungkinan besar itu kelalaian saat berada didapur. 
Karena banyak kejadian-kejadian seperti itu'"jelasnya yang 
membuat kevin tidak puas atas penjelasan polisi tersebut 

"Itu sangat tidak mungkin pak! Jika ledakan gas,pasti 
hanya 1 atau 2 orang yang akan hangus. Tapi ini 3 pak. Dan 
bahkan kemungkinan besar hanya mengakibakan luka bakar 
ditubuh tidak akan sampai hangus tanpa sisa seperti itu. 
Pasti ada yang tidak beres pak. Coba sekali lagi buka kasusu 
ini. Pasti bapak akan menemukan hal ganjil dalam kasus 
ini,bapak pasti akan memikirkan apa yang ada 
dipikiransaya"ucapkevin tidak percaya atas semua ini,pasti 
ada yang membuat kebakaran itu,pasti ada dalang semua 
kejadian itu. Kevin yakin! 

Polisi itu menghela napas" membuka sebuah kasus yang 
sudah ditutup itu tidaklah mudah nak,ada prosedur yang 
haru kami lakukan. Anda pulang saja,nanti kami yang akan 
mengurus ini semua. Terima kasih atas kunjungan anda” 
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Kevin meninggalkan polisi tersebut dengan perasaan 
tidak terima. Dia tidak percaya yang terjadi lima tahun 
lalu,dia sangat tidak percaya bahwa kebakaran itu hanya 
sebuah kelalaian hingga menghanguskan 3 nyawa sekaligus? 
Pria itu sangat-sangat tidak percaya 


kak 


Lany berjalan kesana-kemari sesekali mengintip kearah 
jendela. Sedari tadi perasaannya sudah tidak enak, saat 
diperjalanan pulang, dia merasa ada sebuah mobil sedang 
mengikuti mereka. Perasaan wanita paruh baya itu tidak 
tenang lagi. Bagaimana,nanti pria muda itu datang dan 
mengacaukan pikirannya lagi. Sudah cukup pertemuan 
mereka beberapa hari lalu,dan dia sudah memikirkan 
perkataan pria tersebut 

"Ma,mamakenapa?"sebuah suara berat mengagetkannya 
saat dia sedang membuka tirai jendela. Wanita itu 
menoleh,dan mendapati putranya 

Dia menggeleng"tidak apa-apa sayang. Kamu belum 
tidur? Bukankah kamu ada kuliah pagi?"wanita itu mencoba 
mengalihakan pembicaraan mereka,dan itu berhasil 

"Iya ma. Ini juga baru jam 8. Mama aja yang tidur 
deluan"pria itu menuntun lanykearah kamar dan membuka 
pintu. Wanita itu menurut"mama tidak usah memikirkan 
hal-hal lain. Ini juga kan bukan maunya mama" seakan 
mengerti, pria itu berkata hingga membuat lany menatapnya 
"mama tidur aja. Mama kan harus kebutiklagi,pasti mama 
cape”lanjutnya lagi dan meninggalkan lany 

Wanita paruh baya itu menatap kepergian putranya 
dengan tatapan sendu. Putranya sudah dewasa sekarang,dan 
putranya sudah menjadi pria yang begitu menyayanginya. 
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Ada satu hal yang lany syukuri saat ini,dia memiliki seorang 
putra dan putri yang kapan saja akan melindunginya 

"Biarkah masalah ini berjalan seperti air mengalir. 
Biarlah semua berjalan sesuai alurnya'wanita itu 
mendongak menatap langit-langit kamar,dia tidak akan 
menghindar lagi saat bertemu dengan pria muda itu. Biarlah 
waktu yang menjawab semua apa yang telah tersimpan 
rapat. 
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Chapter Thirty Two 


Tidak cukup dengan penjelasan polisi beberapa hari 
lalu,kevin memilih mendatangi sebuah rumah sakit yang 
sempat dia datangi lima tahun lalu. Pria itu masih ingat 
jelas,disinilah tempat terakhir dia melihat wanita itu, di 
sinilah tempat dimana dia seketika berubah menjadi jahat. 
Kevin masih ingat begitu teganya dia menyakiti hati istrinya, 
wanita yang seharusnya dia jaga,dia lindungi. Dia sangat 
jahat!egois! 

Pria itu menghela napas beratnya. Dia sudah bertekat, 
dia akan menemukan yang seharusnya dia melakukannya 
dari dulu"aku sangat jahat!"ya,dia sangat keterlaluan hingga 
menimbulkan rasa penyesalah yang begitu dalam. Masih 
pantaskah dia mendapatkan maaf dari wanita itu? Masih 
pantaskah dia disebut seorang suami? 

Kevin berjalan masuk dan menghapiri seorang suster 
yang berada dibalik meja besar 

"Ada yang bisa saya bantu tuan?'susterbetubuh mungil 
itu memandangi kevin dengan tatapan kagum 

"Saya ingin bertemu Dokter Rizal'jawabkevin datar 
tanpa memandangi gadis dihapannya. Dia tidak ingin 
berlama-lama di tempat itu. Dia merasa sangat tidak nyaman! 

Suster tersebut mengangguk'silahkan tuan menunggu, 
saya akan menghubungi Dokter Rizal"kevin menurut dan 
memilih duduk disebuah kursi yang tidak jauh dari meja. 
Selang beberapa menit,dokter Rizal datang dan langsung 
menghampiri kevin. Pria bertubuh gemuk itu mengulurkan 
tangan yang disambut dengan cepat oleh kevin 
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Dokter Rizal mengajak putra sulung Wirasana itu 
keruangannya. Dia merasa,ada hal penting yang akan 
mereka bicarakan. Tidak mungkin seorang Kevin datang 
menemuinya jika bukan sesuatu penting? 

Setelah masuk,Dokter Rizal duduk dikursi kebesarannya. 
Kevinpun ikut duduk kursi dan berhadapan dokter 
tersebut"sayataunakkevin datang menemuiku pasti ada hal 
yang begitu mengganggu pikiran anda'tutur dokter itu tepat 
pada pokok pembahasan 

Kevin mengangguk"Anda benar dok,saya kesini ingin 
mengetahui sesuatu. Tepatnya kejadian lima tahun lalu"pria 
itu menatap dokter dihadapannya dengan serius 

Dokter Rizal tersenyum "anda sangat penasaran" 
kekehnya pelan 

Kali ini kevinmenggeleng"tidakdok,saya tidak sedang 
penasaran. Saya kesini ingin mengetahui suatu kebenaran. 
Dokter jangan menganggap saya kesini hanya sekedar 
mendengarkan kekehananda!'ucap kevin tidak suka. Dia 
benar-benar sudah diujung tanduk 

Dengan perasaan sedikit takut dokter itu berdiri dan 
menuju sebuah lemari yang dipenuhi oleh mab-mab usang. 
Jari-jarinya menari diatas tumpukan mab tidak terawat itu. 
Beberapa menit kemudian,Dokter Rizal menyerahkan 
sebuah mab coklat kearahkevin. Lantas kevin langsung 
menerimanya dan membukanya,dibacanya lembar demi 
lembar. Mata birunya meneliti setiap bait kata yang 
tersimpan dikertas tersebut 

"Jadi dia yang mendonorkan mata untuk kelvin?' setelah 
membaca kertas itu,hanya satu kesimpulan yang kevin dapat. 
Ternyata seorang gadis yang telah mendonorkan mata untuk 
adiknya 
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Dokter Rizal mengangguk mengiyakan 'Benar,dia yang 
telah mendonorkan mata untuk adik anda" 

"Diamanadia?"tanyakevin penasaran 

Kali ini Dokter Rizal menggeleng"dia sudah tiada" 

Kevin seketika menjadi kaku,tubuhnya bergetar 
hebat'dia sudah tiada?'"beokevin tidak percaya. Suaranya 
sedikit sulit untuk dikeluarkan 

Rizal mengangguk lagi"setelah beberapa jam gadis itu 
meninggal,kami melakukan Pengangkatan lapisan kornea 
bola mata kepada kelvin"jelasnya 

Ada perasaan lega dalam hatinya,selama ini mata yang 
adiknya gunakan itu buka mata dari wanita yang dia 
rindukan. Dugaannya salah dan itu cukup membuat kevin 
sedikit lega 

"Ada satu hal lagi yang anda harus tau"dokter tersebut 
memberikan sebuah amplop coklat kepada kevin. Seakan 
mengerti arti dari tatapan pria dihadapannya,dokter itu 
tersenyum'"itu ada sebuah alamat yang mampu melumpuh- 
kan lidahmu'kekehnyadiakhir kata 

Dengan perasaan yang tidak berkurang sedikitpun, 
namun semakin bertambah,kevin meninggalkan dokter itu. 
Dia akan segera menenukan apa yang telah dia cari 


kak 


Lany berlari kearah pintu dengan tergesah-gesah. 
Wanita itu membuka pintu tersebut,disana terdapat seorang 
wanita yang sedang menenangkan sang anak. Sedari 
tadi,balita itu terus menangis tanpa henti. Lany berjalan 
mendekati mereka"aktaz kenapa? Kok rewel?"tanya wanita 
itu kepada putrinya 
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Wanita yang merasa ditanya hanya menggelengkan 
kepala"tidaktauma,dia terus menangis. Aku bingung harus 
apa. Tangisannya tidak ingin berhenti"ujarnyasendu,tidak 
tahu harus menenangkan sang anak dengan cara bagaimana 
lagi. Sudah beberapa cara dia lakukan,namun tidak berhasil 

Lany mengelus punggung putrinya sambil tersenyum 
"mungkin Aktaz sedang merindukan ayahnya. Dia masih 
kecil,danmempuyai perasaan yang begitu peka" 

Wanita tadi memandang lany dengan seksama. Apakah 
ini adalah akhir dari semua ini? Apakah ini saatnya dia 
mempertemukan Aktaz dengan ayahnya? Tapi,dia belum 
sanggup menghadapi sebuah kenyataan yang mungkin dia 
akan terima nantinya. Bagaimana jika pria itu tidak 
mengakui putranya? Bagaimana jika dia bisa menjelaskan 
kepada putranya? 

Lany kembali mengelus punggung putrinya"kau tidak 
usah memikirkan hal-hal yang akan terjadi nantinya. Kamu 
hanya perlu melangkah dijalan kebenaran. Masalah nanti- 
nanti itu kita hadapi bersama. Mama akan selalu 
disampingkamu'ujarnya dan mampu menenangkan 
putrinya yang kini telah mengelus wajah putranya,balita itu 
telah tertidur pulas dengan nyaman 

Tuhan!dia akan melakukan itu! Restua dia tuhan! 

Selama dia menghilang dari kehidupan pria itu,tidak 
pernah terlintas dipikirannya akan menemui pria itu lagi. 
Dia sudah berjanji pada dirinya,tidak akan lagi memasuki 
kehidupan yang pernah dia jalani. Sebuah pernikahan yang 
begitu menyakitinya,dan sebuah pernikahan yang mampu 
melukai perasaannya. Namun,dia adalah seorang wanita 
yang sudah mempunyai putra hasil pernikahannya tersebut. 
Dan dia adalah seorang istri yang seharusnya meminta 
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perlindungan kepada suaminya. Tapi,dia tidak mampu 
mendengar penolakan maaf dari pria itu. Apa yang harus dia 
lakukan! 

“Pikirkan masa depan Aktazsayang,jangan ikuti egomu. 
Ini sudah berakhir sayang. Tidak ada gunanya lagi kamu 
menghindar seperti ini'perkataanlany berlomba-lomba 
masuk kedalam pikiran wanita muda itu,hingga wanita 
muda tersebut mengulang-ulang kembali kata-kata lany 
beberapa saat 

Dia menatap lany'apa aku egois?"sebuah kesimpulan 
yang begitu bermakna terlepas dari bibirnya 

Lany mengangguk. Wanita itu mengelus wajah balita 
yang sudah dia anggap cucu kandungnya sendiri. Dia telah 
berjanji pada wanita dihapannya,bahwa dia akan memberi 
sebuah keluarga dan sebuah tempat untuk wanita muda itu 
berlindung. Dia sudah menganggap masalah wanita muda 
itu adalah masalahnya juga. Bukankah dia adalah seorang 
ibu? Bukankah dia seorang wanita yang mengerti perasaan 
sasama wanita? 

"Ketika kita ingin menjalani kehidupan baru. Itu artinya 
kita telah mendatangani sebuah surat takdir sayang. 
Kehidupan bukanlah suatu cobaan,tapi kehidupan adalah 
suatu perjalan hidup yang perlu kita tempuh. Dunia 
sangatlah kejam jika kita terus meratapi sebuah 
kehidupan"nasihatlany dengan lembut kepada putrinya. Dia 
tersenyum dan memeluk tubuh rapuh itu 

Wanita muda itu membalas pelukan dari lany”aku akan 
mendengarkan perkatamama"senyum lebar terbentuk 
diwajahnya 

Lany membalas senyum itu'semua tergantung padamu 
sayang,mama hanya ingin yang terbaik untukmu dan 
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putramu. Mama tidak ingin perkataan mama menjadi sebuah 
beban untukmu. Kamu wanita kuat letta" 
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Chapter Thirty Three 


Seandainya waktu bisa diputar kembali,mungkin dia 
tidak akan mengatakan hal menyakitkan. Dia tidak akan 
melukai perasaan wanita yang telah dia nikahi. Seandainya 
bisa. Kevin begitu menyalahkan dirinya,jika bukan karena 
egonya,dia tidak akan kehilangan wanita itu 

Kevin menatap sebuah rumah yang begitu besar. Duduk 
dan terus menatap rumah tersebut,seketika perasaan ragu 
meyerang pikiran dan hatinya. Bagaimana jika wanita itu 
tidak ingin lagi menerimanya. Bagaimana jika dia akan 
menyakiti wanita itu. Pria itu sangat frustasi,berbagai 
argumen seketika membuatnya kepalanya sakit 

Saat ingin keluar dari mobil,kevin begitu terkejut oleh 
sosok wanita yang kini berdiri di bahu jalan. Wanita itu 
menghentikan sebuah taxi dan berlalu melewatinya,dengan 
jantung yang berdetak kencang,kevin segera menancap 
gasnya. Dia tidak ingin kehilangan jejak wanita itu,sudah 
cukup dia kehilangannya 

Kevin terus mengikuti taxi itu hingga memakan waktu 
beberapa menit. Tak berlangsung lama,taxi tersebut 
berhenti di sebuah butik yang tidak begitu ramai. Lantas 
kevin berhenti dan memerhatikan gerakan wanita itu,seulas 
senyum terbit dibibir seksinya. Sungguh ini sesuatu yang 
tidak kevin bayangkan sebelumnya,dia sangat merindukan 
wanita itu. Ingin rasanya kevin berlari dan memeluk erat 
tubuh itu,menciumnya,dan mendekapnya hingga tidak dapat 
lagi terpisahkan 

Andai semudah itu... 
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Kevin menghela napas. Seandainya,seandainya semudah 
apa yang dibayangkan. Mungkin dia tidak akan memikirkan 
bagaimana dan bagaimana. Sudah cukup dia hanya 
berandai,sudah cukup dia menanggung penyesalan itu,sudah 
cukup dia kehilangan wanita yang dirindukannya. 
Namun,apa yang akan dia lakukan!apakah harus terus 
berdiam diri? Dan menunggu wanita itu menghampirinya? 
Tidak! Itu tidak akan terjadi 

Kevin di buat frustasi,ini sangat sulit baginya. Ini sangat 
tidak mudah untuk dilakukan. Oh tuhan!apa yang harus dia 
lakukan! Kenapa dia harus menderita batin seperti ini! 

Pria itu memilih keluar dari mobil. Dia tidak akan 
memikirkan lagi argumen-argumen di dalam otaknya. Dia 
yang akan melakukannya sendiri. Kevin berjalan mendekati 
wanita itu dan terus mendekat. Dia tidak ingin kehilangan 
kesempatan ini. Dia tidak akan menyia-nyiakannya! 

Namun,seketika langkah lebarnya terhenti, bersamaan 
jantungnya yang ikut berhenti berdetak. Kenyataannya dia 
sudah kehilangan wanita itu. Dia sudah menyia-nyiakan 
kesempatan itu. Disana,wanitanya,istrinya telah 
menghianatinya begitu kejam. Memeluk seorang pria tanpa 
meminta izin darinya,tanpamemperdulikan dirinya. Apakah 
dia sudah keterlaluan? Hingga wanita itu memilih bersama 
pria lain. Bahkan dia tidak pernah membuat wanita itu 
tertawa 

Kevin tersenyum pilu. Egonya terlalu besar hingga dia 
kehilangan istrinya 


Kevin terdiam dengan tatapan kosong,semua kenangan 
lalu berputar terus-menerus didalamotaknya,kenangan yang 
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hampir dia lupa kini dia mengingat kembali. inikah rasanya 
kehilangan?inikah rasanya sakit? Mengapa dia begitu 
tersiksa 

Pria itu menyentuh dadanya. Terasa sesak dan nyeri. 
Ingin rasanya dia mengeluarkan sesak itu, tapi bagaimana? 

Sebuah tangan lentik menyentuh bahunya,namunkevin 
tidak merasakan sentuhan itu. Wanita paruh baya menatap 
wajah putranya,wajah yang begitu kaku,tatapan yang begitu 
kosong. Entahlah,wanita itu tidak ingin menanyakan apa 
yang terjadi. Cilla ikut dalam suasana putranya,terdiam dan 
menatap satu objek 

"Mom.."kevin menatap mommynyasendu,pikirannya 
kini terasa hampa 

Wanita itu tersenyum, dia tahu apa yang telah dirasakan 
oleh putranya. Dia bahkan tahu putranya telah menemukan 
sebuah kenyataan pahit'kamu belum berjuang sayang, 
jangan cepat mengambil sesuatu obsi yang belum tentu 
sebuah kenyataan. Ini masih awal kev,belum berakhir" 

Kevin kembali menatap wanita itu. Mommynyabenar.ini 
belum berakhir bahkan ini masih awal dan dia sudah 
menyerah? Dia pengecut! Dia tidak mencari apa yang 
sebenarnya,malah meratapi apa yang telah dia alami hari 
ini mom,apakah aku egois?'sebuah pertanyaan keluar 
begitu saja 

Wanita itu kembali tersenyum"'kamu tidak egois,kamu 
hanya perlu memikirkan bagaimana cara kamu bisa keluar 
dari rasa penyesalan itu'cilla menatap putranya 
serius" mommy hanya ingin kamu membawanya,buat dia 
mencintaimu lagi” 

Perkataan cilla membuat kevintersadar"lagi?'satu kata 
namun itu mampu membuat otaknya berputar 
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Cillamengangguk"mommytausayang,dia mencintaimu. 
Dan mommytau kau juga mencintainya. Kamu terlalu 
menutup hatimu hingga tidak melihat sebuah cinta yang 
telah ada didalam hatimu" 

Aku mencintainya?itu tidak mungkin. Tapi dia merasa 
sakit yang luar biasa saat dia melihatnya memeluk pria lain. 
Rasa tidak relanya membuat dia begitu terpukul. Apakah dia 
mencintainya? Apakah aku terlalu tertutup hingga tidak 
menyadari rasa itu?. Kevin benar-benar ingin gila jika terus 
memikirkan perasaannya 

“Pikirkan dengan baik-baik. Mommy tidak ingin lagi 
melihat wajahmu yang lesu itu. Jangan buat mommy 
menyeretmu dihapannya"acam wanita itu tajam dan berlalu 
meninggalkan kevin dengan bibir manyun 

Mommynyaini,dia lagi sedih bukannya menyemangati- 
nya malah mengancamnya 


Dengan langkah yang begitu lebar. Kevan berjalan 
memasuki sebuah butik yang beberapa hari lalu dia datangi. 
Tapi hari ini,dia kembali memasuki butik itu,dan kali ini dia 
sudah membuat tekad yang amat-amat besar untuk 
menemukan apa yang telah dia ketahui 

Seperti biasa,dia akan menemui wanita paruh baya itu. 
Dia akan membuat wanita itu bicara dan mengatakan apa 
yang wanita itu simpan. Dia tidak perduli lagi apa yang 
terjadi setelahnya 

"Maaf tuan,nyonya sedang keluar kota"ucap resepsionis 
itu dengan ramah 
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kevan membulatkan matanya. Ah sialan! bagaimana dia 
akan menemukan Kebenarannya'terus kapan mama lany 
pulang?" 

Resepsionis tersebut tersenyum "tiga hari lagi tuan" 
jawabnya 

Kevan menggaruk kepalanya. Tiga hari itu baginya 
waktu yang sangatlah lama "Emang mama lany kemana 
perginya?"rasa penasarannya bangkit 

Resepsionis itu menggeleng"saya tidak tau tuan. Apakah 
ada pesan untuk nyonya? Nanti saya sampaikan ujarnya 
memberi jalan lain untuk pria itu 

Kevan menggeleng "saya ingin menemuinya langsung" 
namun otak pintarnya teringat sesuatu'neng, abang boleh 
nanyasesuatu? pria itu sengaja mengedipkan matanya,agar 
dia bisa bernegosiasi oleh karyawan itu 

Resepsionis tersebut mersenyum kikuk, wajahnya 
memerah "nanya apa tuan 'pandagannya menurun 

"Selain mama lany, ada siapa lagi disini?" kevan 
menunjukan senyum mautnya 

Jantung resepsionis itu bergetar"ada aku tuan"jawabnya 
malu-malu 

Kevan menggaruk kepalanya. Bukan itu yang dia 
maksud "emm...maksud saya selain mama lany,siapa lagi 
yang awasi butik ini" 

Dengan perasaan dan jantung yang sudah tidak 
terkontrol, wanita itu menjawab "ibu letta tuan" 

Jantung kevan seketika berhenti berfungsi. Puluhan 
atmosfer jatuh mengenainya,sungguh ini adalah kenyataan 
yang selama ini dia cari-cari. Dalam otaknya,mengapa dia 
susah-susah berurusan dengan wanita itu jika dia 
mendapatkan kenyataan semudah  ini?'aku ingin 
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menemuinya" kaliini, dia tidak akan gagal dalam misinya. 
Dia harus bertemu dengan gadis yang pernah dicintainya. 
Gadis yang pernah meporan-porandakanhatinya,dia bahkan 
tidak pernah melupakan gadis itu dan mungkin sudah 
berubah status menjadi seorang wanita yang begitu kuat. 
Kevan tidak berani memikirkan bagaimana hidup tanpa 
seorang suami,pria itu bahkan tidak mampu memikirkan 
kehidupan gadis itu selama dia tidak didampingi oleh suami 

Rahang kevan mengeras. Dia akan menghajar pria 
itu!dia tidak perduli jika pria itu adalah kakaknya. 
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Chapter Thirty Four 


Kevan merasakan urat-urat nadinya seketika berhenti 
berdenyut. Pandangannya kini telah berkabut, tanpa 
terkendali air matanya terjatuh dengan sendirinya. Kini dia 
mengerti bahwa satu hal yang harus kita jaga,yaitu 
seseorang yang telah ditakdirkan untuk kita. Pria itu tak 
mampu lagi berkata-kata, rasanya lidahnya begitu kelu, 
suaranya tertahan dan begitu menyakitkan 

Disana telah berdiri sosok wanita cantik dengan balutan 
kemeja yang melekat ditubuh mungilnya. Kakinya gemetar 
saat ingin melangkah mendekati sosok itu,walau bagaimana- 
pun dia tetaplah gadis yang dicintainya. Perasaan yang dia 
kubur dalam-dalam entah mengapa kini bangkit lagi 

"Letta..." bibir tipisnya bergetar,dia tidak mampu lagi 
berpikir jernih. Untuk sejenak,biarkan dirinya terpukul oleh 
kenyataan 

Tubuhnya memeluk tubuh wanita itu,seluruh tubuh dan 
hatinya ikut bergetar. Dia menumpahkan tangisnya di 
lekukan leher jenjang wanita itu,menghirup wangi milik 
wanita itu. Tidak disangka,peluknanya terbalas oleh wanita 
tersebut. Letta menangis sejadi-jadi saat tubuh pria itu 
memeluknya dengan erat. Ini adalah sebuah akhir yang dia 
simpan selama ini,dia begitu merindukan suasana yang telah 
dia tinggalkan selama bertahun-tahun 

Kevan melepaskan pelukannya. Pria itu menatap wajah 
yang telah dipenuhi oleh air mata,dia menghapus jejak basah 
itu dengan lembut. Dia mencintai wanita ini!dia sangat 
mencintainya. Tapi,dia sadar bahwa cintanya hanya sebuah 
ilusi semata,dia sadar perasaan itu akan lenyap dengan 
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kenyataan bahwa dia tidak sepantasnya mencintai wanita 
dihadapannya 

Lettamenundukanpandangannya,ingin sekali dia yang 
memeluk sosok yang dia rindukan. Tapi,disisi lain dia tidak 
ingin menyakiti kevan. Dia tidak ingin melukai perasaan pria 
itu,dia sangat bingung dengan situasi seperti ini 

"Kita pulang yah..ucapan kevan membuat tubuh letta 
menegang. Tidak!dia belum sanggup bertemu dengan pria 
itu,dia belum ingin merasakan sakitnya dengan kenyataan 
jika pria itu masih belum memaafkannya. Dia sangat tidak 
siap! 

"Tidak!aku tidak bisa. Aku belum siap"wanita itu 
menggeleng kuat,dia berusaha tidak menatap mata pria 
dihadapannya 

"Kau tidak perlu takut letta. Ada aku!ada aku yang akan 
selalu menemanimu. Ini tidaklah sulit letta,jangan ikuti apa 
yang didalam otakmu. Ikuti hatimu letta"kevan menunjuk 
kearah dada wanita ituseakan mengatakan inilah 
hatimu,ikuti apa yang dia inginkan. Seperti itulah apa yang 
kau inginkan 

Letta menatap pria itu. Sungguh! Itu tidaklah mudah 
seperti apa yang dikatan oleh pria itu. Dia yang 
merasakannya"aku tidak tauvan,aku tidak ingin kevin 
bertambah membenciku. Dia belum memaafkan apa yang 
telah aku lakukan kevan”"sungguh dia belum sesanggup itu 

Kevan menangkup wajah cantik itu lalu menatapnya 
dengan dalam"kau salah. Kini kevin hancur setelah 
kepergianmu let. Dia sakit,dia merasa dialah penyebab atas 
apa yang telah terjadi. Jadi tolong,pulanglah!" 
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"Akan kupikirkan "bukan ingin mengulur waktu.tapi ini 
terasa sulit untuk dilakukan. Otaknya tidak bisa lagi 
menampung kata demi kata yang dia terima. Ini sulit! 

Kevanmenggeleng"jangan memikirkan hal-hal yang 
belum pasti terjadi let. Ini sudah cukup lama kau 
meninggalkan kevin,dia sangat menyesal letta. Aku sangat- 
sangat memohon padamu'pria itu menangkup kedua 
tangannya didepan dadanya. Hanya ini yang dapat dia 
lakukan agar bisa melihat kakaknya seperti dulu lagi. Kali ini 
dia tidak akan memikirkan perasaannya 

"Berikan aku waktu. Semua tidaklah mudah. Ini sangat 
sulit untukku" kevanmengalah,benar apa yang wanita itu 
katakan. Ini tidak semudah membalikan tangan. Seperti 
dirinya,tidak mudah menerima kenyataan pahit jika dia 
harus menguburkan perasaannya lagi 


kak 


Hari yang begitu melelahkan,pria berambut hitam 
memilih bersandar dikursi kebesarannya. Dia sedang 
memikirkan bagaimana langkah selanjutnya untuk bertemu 
wanita itu. Suara ketukan membuatnya menoleh kearah 
pintu dan muncul sosok wanita berkerudung hitam. Dengan 
senyum wibawa,wanita tersebut menyerahkan sebuah 
kertas yang berisi tentang lapotan yang harus dia 
tandatangani. Setelah membaca kertas tersebut 
diapunmendatanganinya dengan lincah 

"bapak tidak makan? Mau saya antarkan?"tanyaclara 
saat melihat wajah murung bossnya. Wanita itu prihatin 
terhadap bossnyaitu,pasalnya beberapa hari belakangan 
ini,pria itu terus kehilangan kosentrasi saat rapat 
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berlangsung. Hal tersebut membuatnya berpikir bahwa 
bossnya sedang memikirkan sesuatu yang begitu berat 

Kevin menatap wanita dihadapannya,memikirkan 
tawaran yang diberikan wanita itu"tidakusah,saya makan 
dikantin "jawabnya datar 

Clara tersenyum"maubarenganpak?kebetulan saya juga 
mau kekantin"ucapnya dengan semangat 

Kevin mengangguk. Keduanya berlalu keluar dari 
ruangan itu dan menuju kearah kantin yang terdapat 
dilantai bawah. Saat melewati para karyawan,mereka 
ditatap oleh karyawan dengan tatapan berbinar. Kedunya 
begitu serasi saat berjalan beriringan,mereka sangat-sangat 
cocok! 

Clara tersenyum sepanjang perjalanan mereka menuju 
kantin. Dia merasa sangat bahagia bisa berjalan 
disampingbossnya,bahkan dia menikmati wangi yang begitu 
menggoda. Ada desiran aneh menggelitik hatinya,mungkin 
dia telah jatuh cinta pada bossnya? Ah rasanya itu tidak 
mungkin! Bukan dia tidak mungkin mencintai pria itu,tapi 
pria itu tidak akan membalas perasaannya. Dia tahu jika 
bossnya sudah menikah,dia juga tahu bahwa istrinya 
meninggalkannya selama bertahun-tahun. Huh!tega sekali 
wanita itu meninggalkan pria seperti bossnya 

Saat sampai dikantinsuara bisik-bisik tetangga 
terdengan riuh didalam kantin tersebut. Mereka menatap 
kearah dua orang yang baru saja memasuki area kantin 
tersebut. Lantas kevin menatap para karyawannya agar 
mereka diam,dia sudah terganggu oleh suara bising mereka 

Clarapun meminta agar para karyawan untuk 
diam,meteka sudah mengganggu ketenangan boss mereka. 
Dan seketika itu juga,suasanamenjadiasunyi,tidak ada yang 
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membuka suara selain dentingan piring dan sendok yang 
memenuhi suasana tersebut. Wanita itu memesan makan 
untuknya dan bossnya,dia sudah menghafal makanan 
kesukaan pria itu. Tentu saja dia telah mempelajari hal 
tersebut saat pertama kali menjadi sekertaris pria dingin itu 

Setelah pesanan mereka datang,kevin segera memakan 
makanannya dengan lahap. Sengaja dia makan dengan cepat 
agar dia terbebas dari tatapan-tatapan para karyawannya. 
Ada rasa sesal dan kesal,jika dia tahu akan ditatap seperti 
itu,dia akan memilih pulang dan memakan masakan 
mommynya. Hah! Rasanya kevin benar-benar ingin 
menghilnag! 

Beberapa menit berlalu,kevin menyelesaikan makanan- 
nya dan berlalu meninggalkan clara seorang diri dimeja. 
Wanita itu begitu terkejut saat tiba-tiba kevin berdiri dan 
menyenggol meja hingga sebuah sendok mendarat tidak 
mulus kedalam mulutnya. Kesal! Wanita itu menggerutu dan 
mengumpat kesal 


Kevin memilih pulang kerumah dan menyelesaikan 
pekerjaannya diruang kerjanya. Dia begitu lelah seharian ini 
menunggu dimobil agar bisa melihat wanita itu. Dia sangat 
merindukannya,bahkan dia tidak bisa berkosentrasi saat 
sedang rapat. Pikirannya sudah terpenuhi oleh wajah manis 
wanita yang sangat dirindukannya. Hah!dia sudah tidak 
tahan lagi. Dia harus melakukannya. Tapi,dia harus memulai 
dari mana? 

Kevin meninggalkan pekerjaannya dan meraih sebuah 
kunci mobil yang tergeletak diatas meja. Malam ini dia akan 
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melanjutkan apa yang telah dia lakukan seharian ini, 
memantau wanitanya? 

Pria itu membuka pintu rumah dan keluar,namun saat 
ingin membuka pintu mobil sebuah suara menghentikannya. 
Cilla berjalan kearahkevin dan menatapnya dengan tajam. 
Wanita itu melipat kedua tangannya di depan dada "mau ke 
mana kau malam-malam begini?" tanyacilla garang 

Kevin menggaruk kepalanya "em.. mau ke supermarket 
mom" jawabnya dengan tatapan kebawah. Dia tidak berani 
menatap wanita itu, dia tahu pasti mommynya akan 
melarangnya jika dia berkata jujur 

"Selarut ini? Mommy tidak percaya kevin. Mama tidak 
menyuruhmu melakukannya dengan keadaan gelap. Kamu 
ini!lmasuksana'cilla menutup pintu mobil dan menarik 
tangan putranya. Namun kevin tidak bergeming 

“Tapi mom..." 

"Masuk kevin. Mommy bilang masuk ya masuk! cilla 
meninggikan suaranya,putranya ini selain dingin dia juga 
keras kepala! 
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Chapter Thirty Five 


Letta merasakan dingin diseluruh tubuhnya. Menatap 
mata biru putranya dengan sendu,ini adalah kali pertama 
putranya menanyakan hal yang tidak sanggup untuk 
menjawabnya. Ayah? Bahkan dia tidak sanggup memikirkan 
bagaimana bisa mempertemukan mereka dengan secepat ini. 
Tapi,dia merasa terlalu egois hingga mementingkan diri 
sendiri. Dan bahkan dia telah menjadi ibu yang paling jahat 
telah memisahkan putra dengan ayah kandungnya. Apakah 
dia sejahat itu? 

Perasaan kini telah bercampur aduk,rasanyaletta ingin 
menghilang dan membawa beban itu sejauh mungkin. 
Sungguh,dia tidak sanggup lagi. Dia tidak bisa mementing- 
kan egonya,sementara putranya membutuhkannya. Dia 
harus bagaimana? 

“Bunda,ayah mana?"'Aktaz kecil bertanya yang kedua 
kalinya, entah apa yang di pikirkan balita itu hingga 
menanyakan ayahnya dimana? Bahkan dia tidak mengerti 
beban apa yang telah bundanya hadapi 

Letta memeluk sang putra dengan isakan kecilnya. Dia 
tidak bisa lagi. Mungkin ini akhir segalanya,mungkin dia 
terlalu mementingkan diri sendiri ketimbang kebahagiaan 
putranya. Seketika wanita itu memikirkan perkataan lany 
beberapa waktu lalu. Apa yang wanita paruh baya itu 
katakan adalah benar. Dia harus mementingkan kebahagiaan 
putranya. Bukankah,itu yang menjadi kebagiaan seorang ibu? 
Hah!letta benar-benar dilema 

Wanita itu melepaskan pelukannya dan menatap sang 
putra “Aktaz mau ketemu ayah?" bibirnya bergetar, air 
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matanya pun seketika berjatuhan dengan deras saat melihat 
anggukan semangat dari putra kecilnya. Mengapa dia 
seegois ini! Memisahkan mereka selama bertahun-tahun 
lamanya! TapiAktaz tidak boleh nangis lagi yah? Nanti ayah 
Aktaz pergi" 

Senyum lebar tercetak jelas dibibir kecilnya. Betapa 
bahagianya dia akan bertemu ayahnya,dia sudah tidak lagi 
sendiri saat bermain. Bahkan dia tidak lagi kesepian saat 
ingin melakukan sesuatu. Dia selalu ingin bertanya kepada 
bundanya,kemana ayahnya? Dimana ayahnya? Bahkan dia 
selalu termenung setiap menonton sebuah film kartun yang 
berhubungan tentang ayah 

Letta ikut tersenyum. Dia tidak pernah melihat senyum 
putranya selebar ini. Bahkan dia tidak pernah melihat 
putranya sebahagia ini. Sungguh,dia ibu yang paling 
jahat!dia ibu yang paling egois! 


kak 


Entah perasaan dari mana,kevin merasakan jantungnya 
berdetak kencang. Pria itu meraba-raba dadanya yang kian 
berdegub. Entalah hari ini dia tidak bisa berpikir jernih. Dan 
entah mengapa kevin ingin segera pulang 

Dengan kondisi jantung yang masih berdetak tidak 
normal,kevin segera menyelesaikan pekerjaannya tanpa 
terlewatkan sedikitpun. Dia bahkan mempercepat rapatnya 
dengan Raj Argo,bahkan pria itu tidak memperdulikan 
Dennis yang sedang becelotehditelingannya. Kevin hanya 
menatapnya dengan kesal,bisakah dia tidak bertemu lagi 
dengan putra Rohit itu? Bisakah dia membatalkan kerja 
samanya dengan perusahaan itu? Tapi,itu tidak akan 
mungkin kan? Dia akan memperbangkrutrakan perusahaan 
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milik ayahnya. Hah!kevin benar-benar dibuat kesal di level 
tinggi! 

"Sudah bicaranya?"kevin menatap Dennis sengit 

Pria blasteran thailand itu menyengir seperi orang 
bodoh. Pria itu bahkan tanpa merasa bersalah 
sedikitpun"bro,tadi aku ketemu seorang wanita yang begitu 
cantik" Dennis mulai menceritakan saat bertemu seorang 
wanita yang begitu memikat hatinya. Dia bahkan tidak 
memperhatikan wajah sahabatnya itu,dan terus melanjutkan 
celotehnya yang menurut kevin tidak berfaedah untuk 
didengar 

Saat ingin bertemu kevin dikantor milik Wiranata, 
Dennis berhenti sejenak dipusat perbelanjaan. Dimana dia 
begitu tepikat oleh seorang wanita yang sedang memilih 
sebuah mainan dengan seorang balita yang begitu mirip...eh! 

Pria itu menatap kevin dengan seksama,dia menatap 
dan meneliti setiap lekukan wajah milik sahabatnya itu. 
Entah persaannya, wajah balita itu begitu mirip dengan 
wajah sahabatnya. Untuk sejenak,Dennis bergerak kesana- 
kemari entah apa yang pria itu pikirkan. Dalam 
benaknya,ada sesuatu yang tidak dia ketahui tentang 
sahabatnya itu. Dia sudah menerka-nerka balita tadi adalah 
anak dari sebuah perselingkuhan kevin terhadap wanita 
yang telah memikat hatinya 

Dennis berdiri dan menatap lagi kearahkevin dengan 
tampang yang begitu serius. Kedua tangannya dilipat ke 
depan dada sembari berdeham"kau sudah punya anak dari 
wanita selingkuhanmu?'tuduhnya dengan sarkasme 

Kevin menatap sahabatnya dengan wajah kebingungan. 
Tidak mengerti pertanyaan dari pria itu. Menurutnya,Dennis 
telah kehilangan jiwa saat melihat wanita dipusat 
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perbelanjaan tadi. Seketika kevin tersenyum miring'akanku 
hubungi rumah sakit jiwa,kau sedang difase gangguan jiwa" 

Kini Dennis yang tidak mengerti perkataan sahabatnya. 
Dia sedang keadaan serius dan sahabatnya itu 
menganggapnya sudah gila? Tidak!dia tidak terima 
diperlakukan seperti ini! Pria itu tidak mengerti apa yang 
dimaksudkannya'kau yang sudah gila kevin! Aku melihat 
wajah balita itu begitu mirip denganmu! Mana mungkin 
secara kebetulan. Dari lekukan wajah hingga mata yang 
begitu mirip? Aku sedang di fase serius kev!" 

Dennis menatap serius kearahkevin'beritahu aku 
kev,apa kau mempunyai putra? kali ini dia bertanya begitu 
serius,dia tidak sedang bercanda. Ini bukan lah sesuatu yang 
dianggap candaan. Dennis begitu penasaran dengan hal yang 
di lihatnya tadi 

Kevin tiba-tiba berdiri dan berjalan kearah mejanya, 
menyambar kunci mobil dengan gerakan jet. Pria itu 
meninggalkan Dennis dengan ekspresi tidak percaya dan 
begitu bodohnya. Pria blasteran itu segera menyusul 
kevin,dia bahkan tidak menghirau sapaan dari sekertaris 
perusahaan itu. Ini sudah keadaan darurat tingkat tinggi! 
ada sesuatu yang telah mengganggu pikiran sahabatnya itu. 
Entah apa yang telah mengganggunya sedari pertemuan 
mereka. Dia sadar bahwa kevin tidak sedang kosentrasi saat 
presentasi dibawakannya. Banyak kata yang tidak Dennis 
mengerti. Dan ini sudah menandakan kevin tidak baik-baik 
saja 


Kevin memakirkan mobilnya asal,pria itu segera keluar 
dan mengetuk pintu yang sedang tertutup. Dengan perasaan 
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yang tidak terkontrol,dia mengetuk pintu tersebut dengan 
keras. Tentu saja itu membuat pintu tersebut terbuka 
dengan lebar,dan muncul sosok wanita tua dengan wajah 
yang begitu kaget. Tangan keriputnya mengelus 
dadanya"Ada apa tuan?"wanita tersebut meneliti kevin 
dengan serius. Pasalnya,pria yang dihapannya begitu kacau. 
Rambut yang sudah acak-acakan dan baju yang begitu kusut. 
Dalam pikirannya terlintas jika pria itu adalah orang yang 
sudah tidak waras 

Kevin tidak menghiraukan wanita dihadapannya,dia 
segera memasuki rumah tersebut. Ingin wanita tua itu 
menghentikannya,namun pria itu terlalu kuat untuknya 
"LETTA!" teriaknya setelah berada ditengah-tengah rumah 
itu 

Bibi ime kalang kabut dibuatnya,pria itu sudah tidak 
waras. Dia berteriak memanggil anak majikannya dengan 
suara kerasnya "tuan!nonletta sedang tidak ada dirumah" 
wanita tua itu mencoba menenangkan pria yang begitu 
terlihat kacau 

Kevin menggeleng kuat'tidak!letta pasti masih ada 
disini!kau sedang membohongiku! LETTA KELUAR 
KAU!!"teriaknya lagi hingga kevin bersimpuh dihadapan bibi 
ime. Wanita tua itu tidak tahu harus bagaimana. Dia tidak 
tahu apa yang telah terjadi terhadap pria itu 

Air mata yang tertahan,kini sudah berjatuhan dengan 
derasnya. Rasa sakit dan kecewa terhadap dirinya begitu 
menyakitinya. Hatinya kacau! 

Tak lama kemudian,Dennis datang dan segera 
menghampiri sahabatnya. Pria itu menenangkan kevin,dia 
begitu terpukul saat melihat kedaan sahabatnya yang begitu 
kacau dan berantakan'kev,sadarkev. Pikirkan dengan 
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pikirajernih,jangan lakukan seperti ini! "Dennis duduk tepat 
dihadapansahabatnya,pria itu menyentuh kedua bahu kekar 
itu. Namun,hanya getaran yang dia rasakan disana. Tidak 
ada lagi ketegasan dan kewibawaan yang selalu ditunjukan 
oleh pria yang telah menjadi sahabatnya 

Kevin otomatis menunduk sambil terisak"kau tidak 
mengerti. Kau tidak tau bagaimana perasaanku sekarang. Ini 
sangat menyakitkan untukku" 

Dennis tidak mengerti perkataan sahabatnya,namun dia 
tidak ingin menambah kesedihan yang dialami pria 
itu akutaukev. Tapi jangan seperti ini! kau sudah menyakiti 
dirimu!" 

Sementara diruang yang sama,bibiime tidak tahu situasi 
yang telah dilihatnya sekarang ini. Wanita tua itu bahkan 
tidak tahu harus melakukan apa. 
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Chapter Thirty Six 


Letta terengah saat memasuki rumah,wanita itu sudah 
menangis saat terima telepon dari bibi ime. Dia bahkan 
melupakan bahwa sang putra bersamanya,letta tidak bisa 
lagi berpikir jernih. Hati dan pikirannya terus tertuju pada 
pria itu 

Tungkainya lunglai saat melihat kondisi pria itu,keadaan 
yang begitu hancur. Bahkan dia tidak sanggup untuk 
mendekatinya. Seluruh tubuhnya terasa lemas dan tak 
berdaya. Letta terisak dan terus terisak 

Aktaz melepaskan tautan jarinya dari bibi ime,balita itu 
berjalan kearahletta dan ikut bersimpuh di hadapan 
bundanya. Jari-jari mungilnya bergerak menghapus jejak air 
mata dipipibundanya,bahkan balita itu menangkup pipi 
wanita itu "bundaangnangis anti ataangisuja" ucapnya 
dengan cadel 

Letta memeluk sang putra dengan tangisan yang kian 
menjadi. Sedangkan kevin,pria itu tetap menunduk dan 
menatap lantai dengan pandangan kosong. Namun dia 
tersadar saat mendengar suara balita itu 

Dengan perlahan kevin berjalan menghampiri mereka. 
Pria itu bersimpuh dan meraih kedua tubuh kedalam 
dekapannya. Dia memeluk erat keduanya, dia sangat 
merindukan mereka. Bahkan perasaannya kini telah hancur 
dengan penyesalan "maafkan aku... maafkan aku.." isakan 
kevin tidak terbenduk lagi, dia begitu pengecut dan 
membiarkan wanita itu hidup sendiri, merawat putranya 
dengan keadaan sendiri. Dia lelaki yang begitu pengecut! 
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Letta tetap terisak,begitu sulit untuk berbicara. Bahkan 
mengeluarkan sepatah katapun rasanya sangat sulit. Kini 
kevin menatap keduanya dengan bergantian,dia tidak ingin 
melepaskan mereka. Tidak!dia tidak ingin mereka lergi 
darinya. Sudah cukup dia kehilangan wanita yang dirindu- 
kannya begitu lama,dia tidak ingin lagi. Cukup sudah dia 
merasa hancur! 

Kevin kembali memeluk mereka. Untuk sejenak biarlah 
seperti ini,walaupun semua hanyalah sekedar mimpi, 
biarkan seperti ini. Mungkin,dia sudah bermimpi? Tapi ini 
terasa nyata,sentuhan tubuh mereka benar-benar begitu 
nyata. Tanpa sadar,perlahankevin menutup matanya 

Cilla yang baru saja memasuki rumah tersebut langsung 
berteriak tidak karuan saat melihat mata kevin tertutup. 
Wanita itu histeris sambil meraih tubuh kevinkedalam 
pelukannya. Kedua saudaranya dan sahabatnyapun langsung 
menopong tubuh kevin keluar dari rumah. Termaksud lany 
yang baru sampai terkejut saat tubuh pria itu perlahan 
masuk kedalam mobil. Semua histeris,cilla memeluk letta 
sambil menumpahkan air matanya. Isakan demi isakan telah 
terdengar,bahkanAktaz yang tidak mengerti apa-apa ikut 
menangis dan memeluk kaki bundanya 
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Saat sampai di Rumah Sakit,tubuhkevin kembali di 
bopong dan menaruhnya keatasbrankar,kelvin langsung 
membawa kakaknya memasuki sebuah ruangan rawat. Cilla 
semakin terisak,bayangan-bayangan yang pernah dialami 
kini telah memenuhi otaknya. Rasa ketakutan hingga rasa 
sakit bercampur menjadi satu. Dia tidak tahan lagi,dia tidak 
sanggup lagi melihat putra-putranya menderita seperti ini 
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"Kevin sayang...mommy takut..”kevan meraih tubuh 
mommynyakedalampelukannya,dia juga sudah mengeluar- 
kan air mata. Perasaanya telah kacau,namun dia tidak ingin 
menunjukannya. Pria itu tidak ingin membuat mommynya 
bertambah takut dan sedih 

Dari arah jauh,dareen berlari menghampiri mereka 
"sayang..kevin kenapa?" suara pria itu begitu lirih. Kini cilla 
melepaskan pelukannya dari kevan dan berjalan memeluk 
suaminya. Isakannyapun kian menjadi-jadi. Tangisannya 
begitu pilu,semua yang berada ditempat itu tanpa terkecuali 
sudah mengeluarkan air mata 

Lany berjalan menghampiri letta,wanita itu memeluk 
putrinya. Dia bahkan merasakan getaran hebat pada tubuh 
itu. Dia sudah lama tidak melihat putrinya menangis,namun 
hari ini dia begitu sedih saat melihat mata itu telah 
mengeluarkan air mata. Bahkan dia pun ikut menangis 

Beberapa menit kemudian,kelvin keluar dari balik 
ruangan itu. Pria itu menghela napas dan menatap beberapa 
pasang mata yang kini telah menatapnya. Bibirnya 
tersenyum kecil "kevin baik-baik saja kok. Dia hanya 
kecapean,dia hanya butuh istrahat yang cukup" tuturnya, 
membuat semuanya bernafas lega 

Cilla terisak lagi dan memeluk dareen'"kevin kita baik- 
baik saja kan kak?" 

Dareenmengangguk"iyasayang,kevin kita baik-baik saja" 

Kini mata kelvin tertuju pada wanita yang sedari tadi 
hanya diam,pria itu berjalan mendekatinya. Dia memeluk 
tubuh wanita tersebut'kaukembali,aku bahkan selalu 
melihatmu dalam halusinasiku. Jangan pergi lagi!apalagi 
meninggalkan kami'ucapnya dan melepaskan pelukan 
mereka,kelvin menatap wanita itu dan tersenyum'bahkan 
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aku tidak pernah membencimu let,sedikitpun tidak pernah. 
Aku ingin mengatakan,apa yang telah terjadi lima tahun lalu 
itu bukanlah kesalahanmu. Dan aku tahu,jika kau ingin 
mendonorkan matamu untukku. Tapi aku menahan Dokter 
Rizal agar tidak melakukan operasi pengangkatan kornea 
pada matamu,hingga Dokter Rizal menggantikannya dengan 
mata seorang mayat jelas kelvin panjang lebar 

Kevin dan Cilla serta Dareen membulatkan mata dengan 
maksimal,terkejut mendengar penjelas dari kelvin. Mereka 
tidak ingin percaya,tapi ini adalah sebuah kenyataan yang 
baru mereka ketahui. Selama bertahun-tahun mereka tidak 
mengetahui kebenaran itu 

Cilla berjalan menghampiri letta,wanita itu memeluknya 
lalu terisak lagi” maafkanmommyyahsayang,mommy tidak 
bisa membelamu pada saat itu. Momnyjahat!sangat jahat!" 

Letta membalas pelukan Cilla,kepalanya menggeleng 
dalam dekapan wanita paruh baya tersebut"ini bukan salah 
kalian. Dan mommy jangan meminta maaf,semua kesalahan 
takdir mom. Takdir kita yang begitu rumit,hingga 
memisahkan kita'isakan wanita paruh baya tersebut 
menjadi 

Tangan lany terlulur mengelus punggung Cilla "sudahlah, 
jangan nangis lagi. Ini kan juga sudah ngumpul,tidak ada lagi 
yang akan pergi. Bahkan letta tidak akan meninggalkan 
kalian lagi"ada rasa kesedihan yang terlintas di hatinya. Dia 
yang akan kehilangan letta,dia yang akan sendiri. Dia juga 
yang akan kesepiansemuanya akan meninggalkannya 
hingga tidak ada lagi yang tersisa untuknya. Semua pikiran 
itu telah memenuhi relung hatinya,dia tidak rela. 
Namun,apalah dayanya? Apa kekuatan untuk menahan 
putrinya tidak meninggalkannya. Putrinya punya 
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keluarga,dia hanya seseorang yang telah merawat-nya, 
memberinya sebuah kekuarga. Hanya itu,tidak lebih! 

Letta mengetahui raut wajah lany yang berubah menjadi 
murung. Wanita itu menggenggam jemari milik Lany, 
senyum yang begitu hangat tercetak dibibirrenumnya. Untuk 
sesaat,kelvin,kevan,dan Dennis terpukau saat melihat 
senyum indah itu. Mereka benar-benar merasakan atmosfer 
yang begitu dasyat mengenai mereka 

Cilla yang melihat itu saat melepaskan pelukannya dari 
letta,hanya menggeleng tidak mengerti jalan pikiran kedua 
putranya dan sahabatnya,Dennis. Hah!tapi ada yang lebih 
penting sekarang. Dia harus melihat kondisi putranya 
itu,hari ini dia tidak akan memikirkan apa yang telah terjadi! 

Letta menatap lany dengan lembut'mama tidak usah 
memikirkan hal-hal yang tidak mungkin aku lakukan. 
Ma,aku tidak akan meninggalkan mama sendiri. Aku janji ma. 
Aku telah mendapatkan seorang ibu yang terasa seperti ibu 
kandungku. Mana mungkin aku meninggalkan mama,dan 
membiarkan kesepian'tuturnya lembut hingga membuat 
lany tersenyum. Bibir yang kini mulai keriput terbit sebuah 
senyum seorang ibu yang sangat menyayangi putrinya 
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Letta menatap pria yang dicintainya telah terbaring tak 
berdaya. Jari-jari kecilnya bergerak kedalam kepalan pria 
itumenggenggamnyaerat,sesekali menciumnya dengan 
lembut. Dia telah menyebabkan pria itu terbaring,jika dia 
tidak mendengarkan egonya,mungkin pria itu tidak 
terbaring lemah diatas brankar itu dan bahkan lengan pria 
itu tidak akan terpasang oleh sebuah infus 

Ini kesalahannya! 
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Perlahan letta merasakan gerakan kecil dari pria 
itu,sesegera mungkin dia keluar can memanggil kelvin yang 
untungnya masih pada posisinya kel,tangankevin gerak!" 

Semua pasang mata menatap lettakaget,kelvin segera 
masuk memeriksa keadaan sang kakak. Cilla pun ikut masuk 
disusul oleh Dareen. Termasuk semua yang berada disitu 
ikut masuk melihat keadaan kevin 

Kelvin mulai memeriksa keadaan sang kakak. 
Menggerakan alatnya kearah dada hingga menyenter mata 
milik kevin. Selang beberapa saat,kelvin sudah memeriksa 
kevin dia sudah tidak apa-apa. Mungkin sejam lagi dia akan 
sadar, Nanti aku yang akan bawain obat untuk kevin "setelah 
menjelaskan kondisi kevin,pria itu berpamitan kepada 
mommynya dan daddynya. Dia harus melanjutkan 
pekerjaannya. 
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Chapter Thirty Seven 


1 jam telah berlalu,kini Kevin mulai membuka mata dan 
menyesuaikan sinar yang telah masuk di retina matanya. 
Setelah terbuka sempurna,pria itu mengerutkan dahinya 
heran. Semua menatapnya dan tersenyum. Apa yang terjadi 
dengannya? 

"kau sadar sayang"Cilla mengelus pelipis putranya 
dengan seulas senyum yang terus diperlihatkan. Sementara 
kevin belum sepenuhnya menyadari dimana dirinya? 
Mengapa semua menatapnya seperti itu. Apakah dia telah 
mati dan hidup kembali? Itu rasanya tidak mungkin! 

Namun,selang beberapa detik kemudian. Pria itu 
menyadari jika dia sedang memeluk sang istri dan putranya 
"letta di mana!" mata birunya otomatis mengelilingi ruangan 
tersebut, namun tidak menemukan apa yang di carinya. 
Perlahan kevin menunduk. Apakah semuanya hanya mimpi? 
Tapi ini terasa begitu nyata! 

Semua yang berada di ruangan itu bertukar pandang 
satu sama lain,mereka juga bingung harus menjawab apa. 
Cilla pun tak kuat melihat putranya menunduk seperti 
itu,kini wanita itu memeluk sang putra dengan tangan yang 
berada di punggung kekar itu'kamuistrahatajasayang,kamu 
kan..."ucapan Cilla terpotong oleh suara berat milik kevin. 
Bibir pria itu bergetar 

"Aku kira semua nyata. Tapi...aku salah. Aku salah 
mom... pria itu memeluk sang mommy,dia menumpahkan 
air matanya ke dada wanita itu 
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Cilla mengeratkan pelukannya tidak sayang. Ini nyata" 
ucapnya dengan pasti,hinggakevin mendongak menatap 
sang mommy 

"Benarkah mom..." 

Bagai anak balita yang memitapermen,kevin membuat 
cilla terkekeh. Wanita itu baru melihat sifat manja sang 
putra,tidak seperti biasanya,pria itu akan bersifat 
cuek,kaku,dan dingin. Hah!wanita itu berharap,putranya 
akan bersifat seperti dan tidak kembali lagi kesifat biasanya 

Pintu ruangan terbuka,semua pasang mata menatap 
pintu tersebut. Muncul sosok pria sembari menyengir kuda. 
Pria itu tidak sendiri,setelah masuk, sosok wanita muncul 
dengan balita di gendongannya. Senyum hangat terbit di 
bibir renumnya. Sontak saja,kevan bergerak ingin memeluk 
sang wanita tersebut. Namun,saat ingin memeluk wanita 
itu,dirinya tertarik kebelakang hingga kevan tidak jadi 
memeluk wanita itu 

Kelvin menatap garang sang adik"kamuini,main peluk- 
peluk istri orang. Noh liat suaminya,matanya ingin 
keluar pria itu melirik sang kakak,tentu saja kevin menatap 
mereka seakan berkata 'kau berani memeluknya,artinya kau 
cari mati!" 

Kevan mengangkat tanganya ke udara'iyaiya'pria itu 
bergerak mundur dan menghampiri sang daddy,sedari tadi 
Dareen hanya melihat apa yang mereka lakukan. Sementara 
Dennis dan Lany yang sempat berada di sekitar mereka, 
keduanya sudah pergi sebelum kevin sadarkan diri. Dennis 
hanya menitipkan sebuah kotak makan dan berpamitan 
meninggalkan mereka 

Wanita dan balita yang bersama kelvin tadi,berjalan 
mendekati brankar tempat kevin terbaring. Namun, 
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sedetikkemudian,pria itu mencabut selang infusnya dan 
berjalan kearah wanita dan putra yang telah dia rindukan. 
Pria itu terjatuh tepat di kaki letta,dia menumpahkan air 
matanya. Entah apa yang dia rasakan saat ini,perasaanya 
begitu bercampur aduk. Sakit,kecewa,dan penyesalan yang 
kini telah membuatnya tak berdaya 

"Jangan pergi lagi...maafkan aku...maafkan aku.. "pria itu 
semakin memeluk kaki letta dengan kata-kata yang begitu 
memilukan. Lettamendongak,menahan air matanya agar 
tidak keluar. Namun,itu tidak mampu menahan air mata 
yang kini telah berlomba-lomba keluar dari pelupuk 
indahnya 

Wanita itu bergerak melepaskan pelukan erat dari pria 
itu,dia memeluk kevin dengan tangisan yang begitu pilu dan 
begitu sendu. Ini adalah akhir dari semua yang telah dia 
lalui,semua yang telah menyerang otak dan hatinya tidak 
begitu sulit. Pria itu,suaminya begitu terpukul atas apa yang 
telah dia lakukan. Mengapa? Mengapa dia meninggalkan pria 
itu? Mengapa begitu cepat mengambil kesimpulan bahwa 
pria itu tidak akan memaafkan dan akan membencinya. 
Tapi,itu semua salah besar dan dia begitu menyesali apa 
yang telah dia lakukan 

Kevin tidak ingin melepaskan pelukannya,pria itu tidak 
ingin semua ini hanya ilusi. Dia bahkan tidak berniat 
memberi ruang kepada wanita itu untuk melepaskan 
pelukan mereka. Dia takut! Dia takut jika dia melepaskan 
pelukan itu,maka semua akan hilang bersama angin 

Cilla berjalan kearah mereka dengan ekspresi 
tegang,wanita paruh baya itu menarik tubuh putranya 
dengan sisa tenaga miliknya'kevin!kevin sadarlah nak!kau 
akan membunuh letta"wanita itu panik bukan main,dia 
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sudah ketakutan setengah mati jika kevin tidak melepaskan 
pelukannya dari sang istri 

Ketiga pria yang berada di ruangan itu,ikut panik saat 
Cilla panik kesetanan. Mereka menarik kevin dari 
pelukannya 

"kau tidak berniat membunuh lettakan?"tanyakevan 
dengan tatapan membunuh 

Sedangkan kevin menatap mereka kebingungan, 
mengapa mereka merusak suasana miliknya'kalian apa- 
apaan?" kevin menatap mereka dengan tatapan kesal 

Kelvin menyentil kepala sang kakak dengan keras,biar 
saja kakaknya itu pingsan lagi. Itu lebih baik bukan?" kamu 
yang apa-apaan!kamu ingin membunuh letta!" 

Sekali lagi,kevin hanya menatap mereka bingung 
"membunuh letta? Apa kau sudah tidak waras!mana 
mungkin aku membunuh istriku sendiri" ucapnya tidak 
terima atas tuduhan yang mereka tuduhkan padanya 

Kelvin menarik rambutnya"sepertinya aku akan pergi ke 
rumah sakit jiwa"pria itu berjalan melewati mereka,dia akan 
gila jika berhadapan dengan kevin. Kakaknya itu sudah tidak 
waras! 

"Aku ikut kak!"kinikevan menyusul sang kakak, hingga 
meyisahkan mimik wajah milik kevin yang begitu kebi- 
ngungan. Dia tidak melakukan apa-apa. Mengapa kedua 
adiknya itu menganggapnya sudah tidak waras? 

"Sayang, ke Resto yuk. Aku lapar" Dareen menggandeng 
tangan sang istri dan berlalu keluar dari ruangan putih itu. 
Tak lupa juga mengajak sang cucu yang baru saja mereka 
tahu,bahkan balita itu langsung menyukai pria tua tersebut 
dan tak ingin melepaskan pelukannya dari sang kakek 
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Kini tinggalahkevin dan letta. Suasana kini pun menjadi 
sunyi,tak ada yang membuka suara. Posisi mereka masih 
sama,berhadapan dan bertukar pangang satu sama lain. 
Pikiran kevin melayang entah apa yang dipikirkan pria itu. 
Sedangkan letta, masih mengambil napas yang hampir- 
hampir bahis. Pria itu benar-benar ingin membunuhnya! 

"Aku,aku minta maaf. Aku,tidak sengaja melakukannya” 
kevin meraih jari-jari mungil itu dan menggenggamnya 
erat,menciumnya dan menghirup wangi dari sang istri 

Lettamengangguk"iya" 

Kaku,itulah gambaran suasana yang mereka rasakan. 
Bahkan mereka merasa ini adalah pandangan pertama bagi 
setiap insan yang jatuh cinta. Seperti halnya mereka,suasana 
yang begitu kakunamun begitu mendebarkan. Jantung 
mereka kini telah berpacu hingga membuat mereka 
tersenyum malu-malu. Oh mygod,inikah yang dimanakan 
jatuh cinta? Inikah yang dinamakan debaran asmara? 

Aliran listrik yang begitu nyaman dan hangat. Bahkan 
kevin baru tahu,jika aliran ini begitu menghayutnya,seperti 
ribuan atmosfer jatuh dan menghantam dadanya. Dia tidak 
akan berhenti ingin merasakan debaran ini,dia seperti 
menikmati setiap getaran itu saat mata mereka bertemu dan 
bertemu lagi. 
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Chapter Thirty Eight 


Pria itu menyengir saat tatapan tajam milik mommynya 
mengarah padanya. Wanita paruh baya itu begitu kesal 
bukan kepalang, saat kevin mengajak istrinya ke kamar 
sepagi ini? Bahkan mereka baru saja bangun, dan putranya 
itu sudah ingin ketempat tidur lagi? 

Cilla terus menatap kevin dengan mata memicing tajam. 
Jaga-jaga jika putranya itu tiba-tiba menggendong sang istri 
masuk kekamar. Cilla masih ingat sebulan lalu,putranya itu 
menggendong sang istri masuk kedalam rumah dan 
meninggalkan sang putra di taman belakang?. Wanita paruh 
baya itu tidak percaya kelakuan sang putra begitu berubah 
drastis! Bahkan saat dia masih muda,dia tidak penah 
diperlakukan seperti itu? 

DibelakangCilla. Dareen menggelengkan kepala tidak 
percaya atas kelakuan putranya itu. Perasaan dia tidak 
begitu mirip dengan sang putra. Bahkan dia tidak pernah 
melakukan hal gila seperti itu terhadap istrinya 

Dari arah tangga,kevan menggosok matanya dengan 
mulut yang sudah menguap lebar. Pria itu duduk di dasar 
tangga sambil menopong dagunya menatap ke empat 
manusia yang sedang ber bincang. Serangkaian kata demi 
kata yang mereka keluarkan,dankevan tidak berminat 
mencampuri pembahasan mereka. Entah apa yang sedang 
mereka bahas 

"Mom. Aku lapar"terdenganrengekan dari arah belakang 
kursi. Cilla berbalik dan menatap putra bungsunya 
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“Ini masih pagi buta van. Bibi juga baru masak"“wanita 
itu berjalan ke arah kevan, dia menatapnya dan bertanya 
“emang kamu mau momny buatin apa?" 

Kevan terlihat sedang berpikir"terserahmommyaja"pria 
itu memilih duduk disampingDareen 

"Ok tunggu mommymasakin buat kamu"setelahitu,cilla 
benar-benar menghilang dari pandangan mereka 

"Kak,sepertinyaletta sudah tidak nayaman"desiskevan 
dan menatap sang kakak dengan sengit 

Kevin menaikanalisnya "kenapa?" matanya bergerak 
otomatis menatap sang istri yang kini telah tersenyum. 
Setelahnya dia menatap lagi adiknya "letta tidak apa-apa. Dia 
terlihat menikmatinya"dengan polosnya kevin berkata 
demikian 

Namun,tanpa sepengetahuannya. Letta hanya pura-pura 
tersenyum. Wanita itu sudah kepanasan ketika pria itu terus 
memeluknya. Bahkan dia meringis dalam hati 

Tanpa sadar kevan ikut meringis,menatap kasihan pada 
wanita itu. Dia tahu letta sudah tidak tahan atas kelakuan 
kakaknya yang sebulan ini tidak ingin jauh-jauh darinya. Hah! 
Dia sedikit risih melihat itu! 

"Van. Matanya tidak usah dipelotinbegitu suaraCilla 
terdengar menegur putranya,ketika mata kevan begitu 
membulat saat melihat kelakuan sang kakak yang terus 
menerus memeluk Letta 

Kevan menatap mommynyakesal'mommy apa-apaan 
sih"pria itu cemberut 

"Kamu yang apa-apaan! Kenapa natap kevin begitu?" 
tanyaCilla 

Kevan menghindar pertanyaan mommynya. Pria itu 
berjalan dengan bibir manyun dan terus berjalan hingga 
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sampai di meja makan. Tanpa memperdulikan mommynya, 
kevan makan dengan lahap hingga dia begitu kekenyangan 
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Letta berjalan kearah supermarket yang tidak jauh dari 
rumah mertuanya. Dia ingin sekali memakan cemilan dan 
menikmatinya jika dimalam hari. Entahlah,rasanya dia ingin 
memakannya 

Hari semakin gelap. Mataharipun kian semakin 
menghilang. Namun,ada perasaan ganjil saat ingin melintasi 
sebuah rumah yang begitu tidak terawat. Ada yang sedang 
mengawasinya,danletta sangat kentakutan. Dia begitu 
merasakan tatapan tajam telah menatapnya dari kejauhan 

Bulu kuduknya meremang, sepertinya bukan pertada 
baik. Dan sekarang jantungnya bergetar hebat. Dia sangat 
takut!. Langkahnya kini semakin lebar,letta memutar arah 
dan melewati gang-gang kecil yang terlihat begitu sepi. 
Ahh!dia salah jalan. Akibat ketakutannya,dia tidak bisa 
berpikir lagi. Dan begitu bodohnya dia,tidak membawa 
kendaraan! 

Dengan kaki yang masih berjalan menyusuri gang-gang 
yang tampak menyeramkan,wanita itu tersandung begitu 
keras hingga mengenai sebuah sepatu yang begitu 
mengkilap. Sesaat matanya berkedip,dan berdiri sambil 
menepuk-nepuk pakaiannya yang terkena debu 

Ditatapnya seorang pria yang begitu misterius. Lagi! 
Letta merasakan tatapan tajam dari pria itu. Bahkan pria itu 
mengenakan topi hingga menutupi alisnya. Wanita itu 
ketakutan. Bulu kuduknya berdiri sempurna. Tuhan dia 
harus apa! 
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"Kau tersesat'suara berat pria itu terdengar mengerikan. 
Seketika Lettamundur,saat pria itu ingin mendekatinya 

"Kau mau apa'"dengan panik yang luar biasa,Letta 
menatap tajam pria mistetius itu. Dia sudah mengambil 
ancang-ancang ingin melarikan diri. Dia tidak bisa lagi 
berpikir untuk mencari jalan keluar karena gang itu begitu 
sempit dan Begitu panjang 

Seketika itu juga. Wanita itu berlari sekencang mungkin. 
Dia mengumpulkan segala tenaga yang dimilikinya. Dia 
harus pulang! Berlari dan terus mengayunkan kakinya 
secepat mungkin. Hatinya seketika lega,saat melihat jalan 
raya yang sudah disinari oleh lampu jalan. Dia akhirnya 
sampai dijalantersebut,dan melanjutkan larinya entah 
kemana arahnya! 

Dengan sisa tenaga,letta terus melajukan langkahnya. 
Dia tahu bahwa pria itu sudah tidak mengikutinya. Nafasnya 
terengah. Peluh bercucuran membasahi seluruh tubuhnya 
"aku.. di mana?" wanita itu tida tahu lagi dimana dirinya! 

Kini malam telah larut,dan dia belum menemukan jalan 
pulang. Bahkan dia telah terlihat kacau dengan rambut yang 
berantakan. Kemana dia harus pulang! Bahkan dia tidak tahu 
daerah apa yang dipijaknya 


kak 


Kevin memeluk sang putra yang terus menangis 
memanggil bundanya. Pria itu sudah kacau saat sang istri 
belum pulang juga. Bahkan ini sudah larut malam 
namun,belum ada tanda-tanda wanita itu menapakkan 
kakinya kedalam rumah tersebut 

Frustasi tentu saja. Berbagai obsi telah melayang-layang 
didalam otaknya. Bagaimana jika wanita itu meninggalkan- 
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nya? Bagaimana wanita itu sudah tidak ingin lagi Bersama- 
nya?atau telah menemukan pengganti untuknya. Arkh!!kevin 
benar-benar frustasi. Bahkan tangisan putranya itu semakin 
menjadi,itu sudah membuat otaknya kacau! 

Cilla berjalan mengambil alih Aktaz dari gendongan 
kevin. Wanita paruh baya itu juga tidak tahu kemanaletta 
pergi? Bahkan wanita itu tidak meminta izin kemana dia 
akan pergi 

Jam terus berputar dengan anggun,jarum-jarumnya 
terlintas kearah angka 1. Itu artinya sudah jam 1 malam,dan 
wanita itu belum menunjukan batang hidungnya 

“Daddy rasa,kita harus melaporkan ke kantor polisi. Ini 
sudah lama, lettamenghilang,bahkan dia tidak membawa 
ponselnya"ucapDareen memberi saran kepada putranya. 
Kevin langsung bergegas mengambil ponsel miliknya dan 
menghubungi kantor polisi 

Beberapa menit berlalu,kini laporan telah dikeluarkan 
oleh kantor polisi atas kehilangan letta sejak sore hingga 
malam ini. Kevin benar-benar frustasidibuatnya,dia seperti 
ingin gila! Ke manakah wanita itu menghilang'bahkan 
wanita itu tidak menghubunginya dan meminta izin padanya. 
Sungguh!kevin akan memberinya pelajaran kepada wanita 
itu jika dia menemukannya 

"Bunda..."balita itu terus memanggil sang bunda,dengan 
tangisan yang mulai memudar. Ingatan kecilnya teringat 
oleh ucapan-ucapan bundanya. Hal itu cukup baginya bahwa 
menangis bukan sesuatu yang dapat menyelesaikan masalah 

"Sabar yah sayang. Bunda sedang dirumah nenek 
lany"seulas senyum terbit dibibircilla,dia tidak sanggup 
membohongi sang cucu. Dia tahu balita itu tidak mudah 
dibohongi. 
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Chapter Thirty Nine 


Wanita itu kembali menyusuri jalan yang tidak begitu 
ramai. Rasa lapar dan haus telah menggerogoti perut dan 
tenggorokannya. Dia tidak tahu harus bagaimana lagi. 
Bahkan untuk memitapun terasa begitu sulit. Wanita itu 
terlihat mengenaskan dan berantakan,penampilan yang 
awalnya bersih,kini telah menjadi kotor dan bau 

Banyak warung makan yang begitu menggiurkan di 
lidahnya. Namun,dia telah kehabisan uang untuk membeli 
makanan dan minuman,harus bagaimana lagi! 

Tubuhnya terasa lemah,seperti tidak bernyawa. 
Pandangan mengabur. Oh tuhan!dia begitu terlantar 
sekarang. Berjalanpun rasanya sangat sulit sekali. Dengan 
pandangan yang kian mengaburterlihat seseorang 
memdekatinya dan mendekap mulutnya dengan sebuah 
sapu tangan yang telah dibasahi oleh obat bius. Pandangan 
wanita itu sudah benar-benar kabur dan kesadarannya yang 
menghilang 

Lesempatan begitu luas karena posisi wanita itu berada 
di sampaing tong sampah,hingga tubuhnya tidak terlihat 
oleh orang-orang. Kini tubuh itu di masukkan kedalam mobil 
sedan hitam dan melaju dengan cepat. Melintasi gedung- 
gedung tinggi dan terus melaju hingga mobil tersebut 
menapaki sebuah jalan yang mengarah ke dalam hutan yang 
begitu mencekam. Suara binatang begitu riuh saat suara 
mobil yang terdengar memekikan di telinga mereka 

Matahari semakin mendenggelamkan dirinya dibalik 
pohon-pohon yang begitu menjulang tinggi. Saatnya malam 
akan muncul,menggelapkan dunia dan membutakan 
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penglihatan manusia hingga membuat suasana hutan begitu 
mencekap dan menakutkan 

Mobil sedan hitam itu masih melaju, memasuki hutan 
begitu dalam. Hingga tepat pukul 8 malam,mobil tersebut 
berhenti tepat di pintu rumah yang sudah lama ditinggalkan 
oleh pemiliknya. Rumah yang begitu berantakan dan begitu 
gelap 

Pria yang membawa tubuh wanita itu,kini perlahan 
memasuki rumah tersebut. Saat di dalam,suara tangisan 
terdengar begitu memilukan di telinga. Tubuh itu diletakkan 
keatas ranjang usang. Sudut kamar itu terletak sebuah meja 
yang begitu rusak,di sudut lainnya,terdapat sebuah botol 
minuman keras yang bertengger begitu rapih. Botol itu 
masih penuh dan diyakini belum dibuka oleh pemiliknya 

Suara tangisan itu semakin terdengar dan membuat pria 
itu menggeram tertahan. Dia keluar dan mendekati asal 
suara  tangisatersebut,setelahdekat,pria itu menarik 
beberapa helai rambut milik seorang gadis yang begitu 
kacau dan tidak bertubuh selayaknya manusia 

"DIAM!"teriaknyamarah,dan semakin menarik rabut itu 
hingga beberapa helai itu terpisah oleh kulit kepala. Ini 
sangat menyakitkan. Ini sangat begitu menyiksanya 

Awalnya mulut gadis itu tidak tertutupi oleh 
penghalang,namun pria itu mengeluarkan kain dari saku 
celana hitamnya dan mengikat kain tersebut kedalam mulut 
gadis itu. Isakan-isakan tertahan terus dikeluarkan,berharap 
ada yang akan mendengarnya dan menyelamatkan dirinya. 
Sungguh dia sudah tidak bertahan lebih lama lagi,bahkan 
pria itu menyiksanya tanpa rasa iba 

Sungguh! Sungguh dirinya tidak bisa menerimanya lagi. 
Serasa tubuh dan jiwanya telah mati 
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Kevin memukul stirnyafrustasi. Pria itu sudah 
mengelilingi tapak demi tapak jalan yang dilaluinya,jnamun 
wanita itu tidak dia temukan. Dan sudah dua hari para 
polisis mencari wanita itu,bahkan dirinya sudah ikut dalam 
pencarian. Tapi,sepertinya wanita itu menghilang bagai 
ditelan bumi 

"Kak,sepertinyalettaudah---" 

"DIAM KAU PERGUSO!'Teriakkevin menatap mata 
adiknya dengan tajam. Dia sudah berada diujung tanduk,dan 
adiknya itu malah berbicara membuat kepalanya semakin 
sakit 

Kevan memilih diam tanpa mengucapkan sepatah 
katapun lagi. Pria itu hanya ingin membuat suasana 
mencair,tapi...sudahlah. dia tidak ingin lagi berbicara kepada 
kakaknya itu 

Dengan perasaan yang sangat kacau,kevin kembali 
melanjutkan mobilnya dan kembali mengelilingi jalan hingga 
malam. Tepat pukul 8 malam,ponselkevin berdering. Saat 
melihat ID telepon tersebut,ternyata dari kantor polisi. 
Segera mungkin dia mengangkat telepon tersebut, namun 
sebelumnya dia memakirkan mobilnya dibahu jalan 

"Halo" 

"Halo nakkevin,kami dari kantor polisi. Bahwa kami 
telah menemukan keberadaan istri anda'sahut suara dari 
seberang telepon 

Spontan sajajantungkevin seketika berdegub secara 
brutal"saya akan kesana'setelah memutuskan panggilan 
sepihak,pria itu langsung menancap gas dengan kecepatan 
rata-rata. Bahkan dia tidak lagi menghiraukan kendaraan- 
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kendaraan lainnya,saat ini ada hal penting daripada 
memperdulikan umpatan-umpatan dari para penggendara 

Sementara kevan,sedari tadi hanya berdoa dan terus 
berdoa,agar dia selamat dari guncangan hebat yang 
kakaknya itu ciptakan. Dia ketakutan! 

Tidak perlu memakan waktu berjam-jam, kevin 
memakirkan mobilnya dan segera masuk kedalam kantor 
polisi. Pria itu mencari polisi yang pernah ditemuinya 
beberapa waktu lalu,saat menanyakan kasus kebakaran 
yang dialami oleh keluarga Rayson 

Namun saat ingin melangkah kearah polisi untuk 
menanyakan kemana polisi itu,seorang polisi lain 
memanggilnya dan menyuruhnya untuk duduk. Polisi 
tersebut mengeluarkan sebuah kertas dan menyerahkan 
kepada pria bermata biru itu. Langsung saja kevin menerima 
kertas itu dan membacanya. Ternyata sebuah alamat. Kevin 
menyakini alamat tersebut tempat istrinya berada 

Tanpa bertanya lebih banyak lagi,kevin berpamitan dan 
masuk kedalam mobil. Pria itu kembali menancap gasnya 
dan melajukan mobilnya sekencang mungkin. Jampun sudah 
menunjuk angka 11,artinya ini sudah larut malam 

Tampaknya,alamat itu begitu jauh hingga tak terasa 
kevan tertidur dengan pulas. Pria itu menyesal telah 
mengikuti sang kakak yang ingin mencari istrinya 

Kevin merasakan jalan yang dilewatinya begitu 
mencekam,bahkan pria itu merasakan bulu kuduknya 
meremang. Ini suasana yang sangat menakutkan! Dalam 
hatinya berbagai pertanyaan. Mengapa wanita itu berada 
dihutan ini? Atau sesuatu telah terjadi padanya? Itu 
sangatlah mungkin! Pasti istrinya telah diculik! 

CHAPTET FORTY 
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Letta mengerjapkan mata beberapa kali,menyesuaikan 
cahaya lampu yang begitu menyilaukan indra penglihatan- 
nya. Setelah mengumpulkan kesadarannya,barulah wanita 
itu mengelilingi penglitannya. Dia begitu kaget saat melihat 
ruangan itu. Banyak bercak darah yang menempel di dinding 
ruangan itu. Seketika dia ketakutan. Dia tidak mengenali 
tempatnya sekarang. Bahkan wanita itu sudah bergetar dan 
menyudutkan tubuhnya kesudut dinding 

"Aku..dimana?"air matanya mulai keluar. Dia harus 
keluar dari sini sekarang!dia harus menemui keluarganya! 

Letta bergerak. Berjalan kearah pintu. Dia mencoba 
membuka pintu itu,namun pintu tersebut terkunci dari luar. 
Sial! Dia harus bagaimana sekarang!. Wanita itu kembali 
melihat-lihat ruangan kotor itu,tidak ada jalan keluar disana. 
Semua ditutupi oleh dinding yang kokoh. Letta benar 
frustasi sekarang! 

Kembali kepintu itu lagi'TOLONG!TOLONG AKU!" 
teriaknya,mungkin saja teriakannya itu terdengar dan dia 
bisa keluar dari sini. Namun,nihil. Teriakannya tadi hanya 
disahut oleh suara burung menukik 

Alhasil wanita itu merosot ke pintu itu,dia menekuk 
lututnya dan terus menangis. Dia tidak tahu lagi harus 
bagaimana! Bahkan tidak ada jalan untuk dirinya. 
Seharusnya dia tidak keluar rumah saat itu! Seharusnya dia 
meminta izin kepada suaminya! Dan seharusnya semua 
telihat mudah!! 

Tuk 

Tuk 

Suara langakah kaki menghentikan tangisannya. Letta 
bergerak dan berdiri. Tangannya memukul-mukul pintu 
itu" TOLONG!KELUARKAN AKU DARI SINI!"teriaknya 
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Kunci pintu perlahan bergerak,dan terdorong pelan 
untuk terbuka. Langkahnya mundur. Setelah pintu tersebut 
terbuka sempurnah,sosok pria berjaket hitam muncul dari 
balik pintu. Tangan kekar itu kembali menutup dan 
mengunci pintu itu lagi 

Letta panik. Wanita itu berlari kearah pintu "TIDAK! 
JANGAN MENUTUPNYA!" tangannya kembali memukul- 
mulul pintu kayu itu. Terlihat memerah di telapak tangannya 

“"Kumohon...biarkan aku keluar'tangannya menangkup 
ke depan. Dia memohon agar pria itu luluh dan mengeluar- 
kannya dari sini 

Seketika tawa pria itu menggelegar. Tawa yang ter- 
dengar begitu menyeramkan di telinga wanita itu. Dia 
berjalan kearahnya, setelahnya tubuh kekarnya membung- 
kuk sedikit "kau memohon padaku?'t anyanya, sesekali 
tertawa disela-sela ucapannya 

Letta menatap wajah gelap dibalik jaket itu. Bahkan 
lampu yang berada di ruangan itu seketika padam. Jujur,ini 
membuat suasana semakin menakutkan! 

"Kau siapa! Aku salah apa!'sahut wanita itu sengit. 
Sudah,cukup. Dia benar-benar sudah ketakutan diambang 
jiwa. Pria itu semakin mendekat hingga tubuhnya terbentur 
ke dinding 

Pria berjaket hitam itu merapatkan tubuh mereka. Kini 
tubuhnya dan tubuh pria itu bersentuhan begitu intens. 
Sesak telah terasa,panaspun begitu membakarnya. Pria itu 
mengendus-ngendus lehernya dan menciuminya disana 

Lettamembenrontak dan mendorong tubuh pria itu 
hingga terpental kebelakang. Napasnya terengah. Jantung- 
nya berdetak dengan ketakutan'"kau berani menyentuhku 
keparat!"teriaknya kepada pria itu 
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Pria itu sudah tidak waras! Tawanya terdengar lagi. Kaki 
panjangnyapun telah melangkah kearah rancang dan men- 
dudukan pantatnya. Siulan-siulan mengerikan telah keluar 
dari bibir pria itu. Dalam penutup jaketnya,pria itu menatap 
lettatajam"kau tidak lernah berubah sayang. Kau---" 

"DIAM!''teriak letta memotong ucapan pria itu. Dia 
menatap sengit dengan kearah pria yang sudah tidak waras 
itu! 

Dadanya naik-turun! 

"Sangat lucu"katanya"kau sudah berubah ternyata" 
lanjutnya,pria itu tetap pada posisinya 

"Apa yang kau tau tentangku!"letta tetap pada suara 
tingginya 

"Aku tau semua...” kekehnya sambil menatap wanita di 
hadapannya"bahkan semuanya aku tauletta. Semua yang 
telah kalian lakukan terhadapku!" 

Letta tidak mengerti sama sekali ucapan pria itu,apa 
yang di maksudkan  ucapannya"kausiapa?" suaranya 
menurun 

Sambil mengeluarkan sebatang rokok,diamenyahut' aku? 
Aku orang yang telah kalian hancurkan" sahutnya merenung 

Wanita itu bertambah tidak mengerti" apa maksudmu!" 

Dibakarnya rokok tersebut lalu mengisapknya. Asap- 
asap putih itu melayang keudara'aku yang pernah kau 
cintai" kekehnyadiakhir kalimat 

Jatunglettabergetar,dia sudah mengerti apa yang telah 
pria itu ucapkan"bimo?" 


Mobil polisis telah sampai tepat pukul 1 dini hari. 
Mereka langsung mengepung rumah tua itu dengan suara 
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yang menggelegar. Mereka tidak ingin membuat sang pelaku 
melarikan diri atas tembakan dari senjata mereka 

"ANDA TELAH KAMI KEPUNG! teriak seorang polisi,dia 
membuka pintu itu dengan dobrakan yang sangat keras. 
Metekapun masuk kedalam dan berpencar untuk 
menemukan tersangka. Tanpa mengeluarkan suara,mereka 
membuka setiap bilik-bilik kamar memeriksa jika ada 
sesuatu 

Tepat pintu terakhir,mereka menemukan tubuh seorang 
gadis yang sudah tak berdaya. Gadis itu dibawa oleh sang 
polisi untuk menaruhnya kedalam mobil 

Gadis berusia 25 tahun itu terbatuk-batuk saat ada yang 
menyentuhnya. Ternyata seorang polisi membawanya 
kedalammobil,dilihatnya gadis itu yang begitu mengenaskan. 
Tentu saja, sang polisi langsung mengambilkannya air untuk 
gadis itu 

"Kau tidak apa-apa?"tanya polisi itu 

Gadis itu mengangguk terima kasih" 

Kini polisi itu yang mengangguk 


kak 


Suara tembakan terdengar memenuhi ruangan. Pria 
bertubuh akletis itu meluncurkan pelurunya kearah 
seseorang yang ingin melarikan diri. Saat akan menuju pintu 
yang tertutup ,seseorang juga keluar dari pintu itu dan 
berlari. Lantas saja,polisi itu langsung menembak tepat 
dikakinya,terlihat perlawanan dari pria yang telah 
tertembak 

Tubuh letta diangkat oleh beberapa polisi,dan berjalan 
keluar dari rumah itu. Perasaannya begitu lega. Akhirnya. 
Akhirnya dia terbebas dari pria itu 
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Dapat dilihat dari beberapa meter,pria itu dibantu oleh 
dua orang polisi untuk berjalan. Di karenakan kaki pria 
tersebut pincang,oleh tembakan yang tepat mengenai 
kakinya 

Saat ingin masih menatap pria itu yang lain adalah bimo. 
Cinta pertamanya. Tepat itu juga,mobilkevin berhenti tanpa 
terkendali. Pria berlari kearah wanitanya. Memeluknya erat 
dan mencium seluruh permukaan wajahnya. Hatinya begitu 
bergetar 

"maafkan aku"letta bersuara 

Pria itu menggeleng. Dia tetap memeluk sang istri 
dengan erat. Sungguh! Dia benar-benar terpukul dan serasa 
jiwanya mati saat wanita itu meninggalkannya'jangan 
dibahas. Biarkan seperti ini" 

"Aku mengerti" 

Namun,suasana romantis mereka harus terhenti saat 
seorang polisi berjalan mendekati merek"maaf mengganggu 
momentandanyonya ucapnya sesal 

Lettamengangguk"tidak apa-apa pak" 

"Kami hanya ingin memintai keterangan dari anda. Kami 
hanya beri waktu sedikit dan melanjutkan moment kalian. 
Setelahnya kau bisa menyusul kami ke kantor polisi" Setelah 
mengucapkan itu polisi tersebut berpamitan meninggalkan 
mereka 

"Akan kuberitahu mommy. Dia sangat---"ucapannya 
terhenti saat suara sang adik menyahut dari belakang 

"Udah aku kasih tau kak. Mommy sangat cemas dan dia 
menanyakan keadaan letta. Dan saya menjawabnya dia baik- 
baik saja"ucapkevan menjelaskan kepada kedua orang yang 
mendengarnya 
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Kevin mengangguk"kau bisa tinggalkan kami"'judesnya 
menatap mata adiknya. Kevan mendengus kesal saat diusir 
seperti itu. 
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Chapter Forty 


Pukul 5 pagi, letta saat dimintai keterangan dari insiden 
yang terjadi padanya beberapa waktu lalu. Dan kini wanita 
itu keluar dari balik pintu yang disambut oleh suaminya 

Keduanya berjalan dan ingin keluar dari pintu utama. 
Namun, mata letta jatuh pada sosok gadis yang begitu dia 
kenal. Gadis yang begitu dia rindukan selama bertahun- 
tahun. Wanita itu melepaskan tautan tangan dari 
suaminya,dia berjalan mendekati gadis itu. Sangat terlihat 
jika gadis tersebut tidak menyadari keberadaannya 

"Manda... suara lirih yang hampir tak terdengar. 
Matanya pun sudah bekaca-kaca. Letta menggeleng kuat,air 
matanya telah membasahi pipinya "manda..." isaknya 
terdengar, dia memeluk sang sahabat, gadis itu hanya 
menatap kosong ke satu objek tanpa membalas pelukan 
sahabatnya. Letta mengelus wajah sahabatnya itu kamu 
kenapa nda. Ini aku,letta. Sahabatmu" 

Manda menatap letta sekilas, lalu kembali menatap 
kosong kearahdepan "kau meninggalkanku" ucapnya datar 
seperti tak bernyawa 

Letta menggeleng "aku tidak meninggalkanmu nda" 
isaknya menjadi-jadi 

Kevin meraih tubuh istrinya dan membiarkannya 
menangis. Cukup beberapa menit,kini manda dibawa oleh 
polisi dan masuk kedalam mobil. Isakanletta tertahan. Dia 
bersalah kepada sahabatnya. Seharusnya dia tidak 
meninggalkannya sendiri!dia telah bersalah! 
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"Sudah yah. Ini bukan kesalahanmu"kevin mencoba 
menenangkan istrinya,sesekali mencium dahi wanita itu 
dengan lembut 


Berita tentang hukuman bimo sudah disiarkan berbagai 
siaran TV. Pria itu mendapatkan hukuman seumur hidup 
didalam penjara. Atas kasusu pembunuhan yang terjadi lima 
tahun lalu. Dan kebakaran yang terjadi di rumah 
Rayson,hanyalah alibi pria itu untuk memalsukan berita- 
berita kematian Ranty dan Anna. Sedangkan Manda,sang 
adik hanya menjadi tawanannya. Pria itu menawan Manda 
selama bertahun-tahun,karena hanya gadis itu bukti satu- 
satunya atas kejahatannya 

Dia tidak ingin membunuh sang adik,dia tidak bisa 
membunuh gadis itu karena hanya gadis itu keluarga yang 
dia miliki 


Letta berjalan menyusuri koridor rumah sakit. Dua 
suster mengantarnya sampai kedalam ruangan rawat 
tempat manda dirawat. Gadis itu hanya menatap kosong 
kearahjendela,tanpa ingin beranjak dari posisinya 

"Dia hanya melakukan itu hingga malam'ucap suster 
sambil menatap manda iba 

"Iya" suster satunya membenarkan ucapan dari teman- 
nya 

"Kami permisi nona'keduanya meninggalkan letta 
dengan suasana hampa. Wanita itu berjalan kearah sahabat- 
nya dan berjongkok ke depannya. Tanganya terulur ingin 
mengelus pipi itu. Namun,tanganya terhempas kasar dan 
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jatuh ke lengan kursi roda. Dia begitu kesakitan dan 
meringis menahan suaranya agar tidak keluar 

"Kau meninggalkanku"ucapan itu terdengar lagi di 
telinga letta. Wanita itu mengulas senyum paksa,sembari 
menahan rasa sakit di tulang-tulang jarinya 

Seorang dokter masuk dengan sebuah kertas kecil di 
tangan kekarnya. Dokter tersebut menghampiri mereka, dan 
letta menyadari kehadiran dokter itu 

"Nona letta. Apakah kita bisa bicara sebentar?'tanya 
dokter itu menatap mata letta 

"Tentu saja dok"wanita itu mengulas senyum tipis 

"Membicarakan menyangkut keadaan manda sekarang. 
Saya rasa harus memerlukan psikolog untuk manda usul 
dokter itu 

Letta langsung mengangguk'saya akan mencarikan 
psikolog yang terbaik untuk manda. Saya ingin manda cepat 
sembuh" 

Dokter itu tersenyum"'itu saja pembicaraan kita. Maaf 
sudah mengganggu waktu anda,kalau begitu saya undur 
diri" 

Letta kembali menatap sahabatnya itu'akanku lakukan 
apapun asal kau sembuh nda" 


kak 


Kevin menatap sang putra jengah. Pria itu merasakan 
kepalanya ingin pecah"aduhAktaz,udahdongnangisnya" 

Dari arah pintu kamar,letta muncul dan langsung 
mengambil alih putranya dari pangkuan suaminya. Wanita 
itu langsung menenangkan balita itu dan menidurkannya 
ketempat tidur 
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"Bagaimana keadaan manda'tanyakevin saat melihat 
istrinya berdiri. 

Wanita itu menatap sang suami "dia memerlukan 
psikolong” sahutnya dan melanjutkan aktivitasnya. Mem- 
buka baju dan menggantinya dengan kaos putih. Setelah itu 
dia berjalan lagi kearahkevin "apapun akan aku lakukan,agar 
bisa melihat manda seperti dulu lagi. Dia gadis yang begitu 
periang dan dia selalu memberiku semangat” lanjutnya,dia 
mengingat persahabatan mereka yang begitu indah. Namun 
kini hanya sebuah luka dan luka. Dia tidak menyangka 
bahwa sahabatnya itu masih hidup 

Seketika letta mengepalkan tangannya,dia menyumpah 
serapahi pria jahat itu. Pria yang tega membuat adik 
kandungnya menderita demi kepentingan dirinya! 

“Sayang..bobo yuk. Aku mengantuk sekali"kevin meraih 
tubuh istrinya dan mendindih sebagian tubuh letta. Pria itu 
menutup matanya hingga terlelap 

Letta menatap wajah damai sang suami. Dia tersenyum 
membayangkan jalan yang penah dia tapaki saat perjua- 
ngannya yang begitu sulit. Kisahnya begitu rumit hingga, 
memerlukan tenang untuk tetap tersenyum dan membaha- 
giakan sang putra kecilnya. 

Ketika kau memilih berlari kedalam lubang yang sama, 
maka kau akan mendapatkan sebuah titik dimana kau telah 
menemukan jalan keluar. Begitulah hidupnya,dia memilih 
berjalan ke dalam perasaan yang sama. Tapi lihatlah. 
Rasakanlah. Dia telah menemukan kebahagiaan itu bersama 
pria yang tidak pernah dibayangkannya 

Itulah cinta! Tidak ingin mengenal keburukan satu sama 
lain. 


END 
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